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ABSTRAK

Abdullah. 2021,“Manajemen Pengembangan Kapasitas Santri Melalui
Penguasaan Bahasa Mandarin Di Pesantren Nurul Jadid Paiton
Probolinggo”. Disertasi, Program Doktor Manajemen Pendidikan
Islam, Pascasarjana Institut Agama Islam Negeri Jember. Promotor:
Prof. Dr. H. Abd. Muis Thabrani, M.M. dan Co. Promotor: Dr. H.
Aminullah, M.Ag.

Kata kunci: Manajemen, kapasitas dan Santri

Lembaga pendidikan pesantren berupaya meningkatkan daya saing lulusan
dan produk akademik lainnya dalam mengantisipasi perubahan yang begitu cepat
dan tantangan yang semakin besar serta kompleks melalui peningkatan kualitas
pendidikan. Stakeholder pesantren membutuhkan kualitas pengelolaan pendidikan
untuk memastikan kemajuan dan keunggulan individu. Pada tataran komunitas
global, pesantren juga dituntut untuk menghasilkan output yang sesuai dengan
perkembangan zaman.

Fokus penelitian ini adalah: 1) Bagaimana perencanaan pengembangan
kapasitas santri melalui penguasaan bahasa Mandarin? 2) Bagaimana pelaksanaan
pengembangan kapasitas santri melalui penguasaan bahasa Mandarin? 3)
Bagaimana evaluasi pengembangan kapasitas santri melalui penguasaan bahasa
Mandarin? Tujuan penelitian ini adalah 1) menganalisis perencanaan
pengembangan kapasitas santri melalui penguasaan bahasa Mandarin, 2)
menganalisis pelaksanaan pengembangan kapasitas santri melalui penguasaan
bahasa Mandarin dan 3) menganalisis evaluasi pengembangan kapasitas santri
melalui penguasaan bahasa Mandarin.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi
kasus. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi partisipan,
wawancara, dan studi dokumen. Selanjutnya data dianalisis dengan menggunakan
beberapa langkah, vyaitu: kondensasi data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan atau verifikasi.

Temuan penelitian ini mencakup manajemen kapasitas santri yang terdiri
dari tiga siklus: Pertama, perencanaan pengembangan kapasitas santri bersifat
rasional religious dan terdiri dari analisis lingkungan strategis, konteks lingkungan
eksternal, partisipasi masyarakat dan ikhtiar. Kedua, pelaksanaan pengembangan
kapasitas santri mengintegrasikan kepesantrenan dan kebahasaan melalui empat
aspek, yaitu mendatangkan guru native dari Cina, melakukan kerja sama,
mencanangkan pendidikan berasrama dan pengelolaan pembelajaran terpadu.
Ketiga, evaluasi pengembangan kapasitas santri mencakup akademik, non
akademik dan tes kemampuan bahasa Mandarin terstandar (HSK). Pesantren
menyesuaikan perkembangan zaman dengan kebutuhan santri sehingga kapasitas
santri tetap terus berkembang. Manajemen kapasitas santri melampaui capaian
kompetensi akademik dan dunia kerja, dan berorientasi utama pada tercetaknya
generasi berjiwa santri. Hasil penelitian tersebut mengoreksi Grindel mengenai
kapasitas dan menguatkan Daniel Stuff tentang CIPP.



ABSTRACT

Abdullah, 2021, “The Management of Capacity Building Through the
Mastery of Mandarin Language among Students in Nurul Jadid
Islamic  Boarding  School Paiton  Probolinggo”.Dissertation.
Postgraduate Program of Management of Islamic Education, State Institue
of Islamic Studies Jember. Promotor: Prof. Dr. H. Abd. Muis Thabrani,
M.A. and Co. Promotor: Dr. H. Aminullah, M.Ag.

Keywords: Management, Capacity Building, Student

The education goal of pesantren is to increase the competitivenes of its
alumni and academic graduates in dealing with the high level of complexities and
challenges through the advancement of institutional management quality. The
stakeholders of pesantren have obligations to meet the quality of management in
order to promote the values and excellences of their institutions. To be
competitive in global community, pesantren has to deal with challenges in
producing excellent output in contemporary era.

This research focuses on three issues: 1) How is the planning of capacity
building among Nurul Jadid Islamic Boarding School students through the
mastery of Mandarin language? 2) How is the implementation of capacity
building among Nurul Jadid Islamic Boarding School students through the
mastery of Mandarin language?; 3) How is the evaluation of capacity building
among Nurul Jadid Islamic Boarding School students through the mastery of
Mandarin language? This research is to analyze planning, implementation, and
evaluation of capacity building among Nurul Jadid Islamic Boarding School
students through the mastery of Mandarin language.

The study employs a qualitative approach to research within the case-study
design, which collected primary and secondary data through participant
observations, interviews, documentation, and photographs. The data analysis was
done through several steps, including data condensation, data display, conclusion
drawing, and verification.

The findings of this research includes: Firstly, the planning of capacity
building among Nurul Jadid Islamic Boarding School students through the
mastery of Mandarin language is based on the strategic planning approach with
several dimensions, such as strategic analysis, goal setting, and planning actions;
secondly, the implementation of capacity building among Nurul Jadid Islamic
Boarding School students through the mastery of Mandarin language is based on
capacity development of human resources, organizational reinforcement, and
institutional reformation; thirdly, the evaluation of capacity building among Nurul
Jadid Islamic Boarding School students through the mastery of Mandarin
language is based on CIPP model evaluation with some components, such as
Context Evaluation, Input Evaluation, Process Evaluation, and Product
Evaluation.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Konteks Penelitian

Studi ini mengkaji pengembangan kapasitas santri melalui penguasaan
bahasa Mandarin di pesantren. Perspektif pengembangan bahasa asing menjadi
isu penting mengingat peran strategis pesantren dalam menghadapi era 4.0.
Pesantren meyakini bahwa penguasaan bahasa asing merupakan kapasitas
utama untuk mengkonstruk peran pada bidang ekonomi, sosial maupun politik
dalam hubungannya dengan masyarakat internasional dan tatanan dunia global
yang terus berubah. Dalam konteks pesantren, bahasa Mandarin adalah skill
baru, disamping pembelajaran kitab kuning yang memang sudah menjadi
pokok utama dan menjadi ciri khasnya.

Kajian tentang pesantren telah banyak dilakukan," namun kajian
kapasitas santri dalam kaitannya dengan perspektif global penting dilakukan.?
Penelitian tentang pesantren banyak mengupas tema tentang peran kiai®, kitab

kuning dan manajemen pembelajaran.” Penelitian-penelitian  tersebut

! Dalam satu tahun terakhir terdapat beberapa kajian serius tentang manajemen pesantren.
Aliwafa meneliti tentang perubahan Ma’had Aly dalam hubungannya dengan intervensi negara
pasca dikeluarkannya beberapa regulasi tentang lembaga kader figh tersebut. Lihat Aliwafa
Ma’had Aly Kontinuitas, diskontinuitas dan perubahan (Kasus Ma’had Aly Salafiyah Syafiiyah
Situbondo, Ma’had Aly Nurul Jadid dan Ma’had Aly Nurul Qadim), 2019. Haya, Pengelolaan
konflik berbasis pesantren di Bali (Studi multisitus Pondok Pesantren Istiqlal dan Bali Bina
Insani), 2019.

? David G. Amstrong, Curriculum Today, (Ohio: MPH, 2003). Kajian manajemen
kurikulum mutakhir dilakukan oleh David G. Amstrong Dokumen memberikan perspektif baru
dalam dunia manajemen pendidikan. kajiannya fokus pada imlementasi dan evaluasi kurikulum.

* Hiroko Horikoshi, Kyai dan Perubahan Sosial (Jakarta: P3M, 1986).

* Martin van Bruiessen, Pesantren, Kitab Kuning dan Tarekat (Bandung: Mizan, 1997).

5 Titiek Rohanah, Manajemen Pendidikan Islam, Jember, Stain Jember Press, 2014. hlm.
76. Dalam pemaparannya, Titiek memberikan kontribusi terhadap pengelolaan pendidikan di
lembabaga pendidikan Islam. Menurutnya, manajemen menjadi sumbu penting dalam
meningkatkan mutu pendidikan Islam.



membahas inovasi pesantren dalam rangka merespon perkembangan mutakhir,
terutama isu terkait bahasa Mandarin. Secara umum, sebagian besar peneliti
pesantren berpikir peningkatan aktualisas kelembangaan. Kebanyakan mereka
masih bertahan pada paradigm tradisi salaf dengan menjadikan penguasaan
kitab-kitab turath sebagai keunggulan sentral.

Selain itu, studi tentang pesantren juga berkisar pada upaya peningkatan
mutu sumber daya manusia dalam rangka mendorong laju pembangunan
nasional di segala aspek kehidupan bangsa menjadi prioritas Indonesia.®Dalam
pandangan para peneliti pesantren dinyatakan bahwa salah satu cara yang
paling efektif dalam mendorong laju pembangunan nasional adalah melalui
pendidikan. Para ahli berpendapat bahwa proses pendidikan dipandang mampu
memperbaiki kehidupan suatu bangsa dalam menyesuaikan dengan perubahan
global serta perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi.’Perkembangan
sains dan teknologi informasi pada era sekarang menuntut penguasaan semua
bidang kehidupan untuk mampu beradaptasi pada era revolusi industri 4.0.

Pengurus serta tenaga pengajar yang ada di dalamnya mampu berfikir
inovatif untuk perkembangan kapasitas santri dalam rangka menyongsong
masa depannya.BPesantren menghasilkan produk (alumni) yang mampu
berkontribusi dengan baik serta ikut andil dalam persaingan global.’Dengan

tetap memelihara dan menjaga tradisi atau budaya yang baik dan mengambil

 Kompas, Tema Indonesia Maju, edisi 18 Agustus 2019. Pemerintahan Jokowi
menyatakan bahwa tema Dirgahayu ke 74 RI adalah SDM Unggul Negara Maju.

7 Abd. Halim, Modernisasi Pesantren,; Studi Transformasi Kepemimpinan Kiai Dan
Sistem Pendidikan Pesantren, (LKiS, Yogyakarta, 2013).

§ Moh. Khusnuridlo, Manajemen Pondok Pesantren, (Diva Pustaka Jakarta, 2003), 65.

? Khusnuridlo, Manajemen...,86.



budaya baru yang baik. Hal ini, menjadi kekuatan yang bisa digunakan untuk
memperkuat kehidupan bersama dan meneguhkan tanah air. Tugas ini juga
akan mewujudkan peradaban Islam yang lebih beradab karena dibangun atas
dasar kebersamaan.'® Modal ini penting ditengah kemajmukan indonesia.

Pesantren adalah lembaga pendidikan Islam yang bersifat tradisional.
Pesantren dibentuk untuk memahami, mempelajari dan mengamalkan ajaran
agama Islam dengan menekankan pentingnya moral agama Islam sebagai
pedoman hidup sehari-hari.”* Pondok pesantren merupakan salah satu
subsistem pendidikan yang memiliki karakteristik khusus. Model pendidikan
yang dilaksanakan oleh pesantren secara legal, diakui oleh semangat Undang
Undang RI No. 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional.

Khusus pendidikan pesantren, para santri atau siswa yang belajar di
dalamnya dididik untuk menjadi mukmin sejati, yaitu manusia yang bertakwa
kepada Allah SWT, berakhak mulia, mempunyai integritas pribadi yang utuh,
mandiri dan mempunyai kualitas intelektual. Di dalam pondok pesantren para
santri belajar hidup bermasyarakat, berorganisasi, memimpin dan dipimpin,
bahkan akhir-akhir ini pesantren dijadikan tempat untuk menempa santri untuk
berwirausaha. Di dalam pesantren, santri hidup terlepas dari pengawasan
orangtua dalam waktu yang lama.

Pesantren merupakan lembaga pendidikan dan lembaga sosial yang
banyak tumbuh di pedesaan dan perkotaan. Sebagai kerangka sistem

pendidikan Islam tradisional, pesantren telah mengakar dalam kultur

0. Nasution, Kurikulum dan Pengajaran (Jakarta:Bumi Aksara, 1995), 13.
1 Mastuhu, Dinamika Sistem Pendidikan Pesantren (Jakarta: INIS, 1994), 6.



masyarakat Indonesia. Dalam konteks ini, pesantren mempunyai dua tipologi
yakni pesantren salafi yang menggunakan sistem klasik dan tetap
mempertahankan pengajaran kitab-kitab Islam klasik sebagai inti pendidikan
pesantren, di mana pesantren salaf itu mempunyai ciri tertutup, esotris, dan
ekslusif, dan pesantren khalaf yang telah memasukkan pelajaran-pelajaran
madrasah yang dikembangkannya.*?

Data yang diperoleh dari kementrian Agama menunjukkan bahwa ada
sekitar 4400 pesantren yang ada di daerah Jawa Timur.** Hal ini menunjukkan
bahwa pesantren cukup diminati, sehingga dengan banyaknya pesantren, di
Indonesia pada umumya dan Jawa Timur pada khususnya, menunjukkan bahwa
tidak sedikit lulusan yang dihasilkan oleh pesantren, hal ini mengharuskan
pesantren untuk memiliki kualitas inputs dan outputs yang baik.

Masyarakat menuntut outputs pesantren yang bermutu semakin
mendesak karena semakin ketatnya persaingan dalam lapangan kerja yang
serasi dengan kebutuhan stakeholders pesantren. Keberhasilan peningkatan
mutu pendidikan merupakan suatu komitmen dan haarapan bagi seluruh
lembaga penyelenggara pendidikan (Islam).**

Mengantisipasi perubahan-perubahan yang begitu cepat serta tantangan
yang semakin besar dan kompleks, maka lembaga pendidikan pesantren

seyogyanya mengupayakan segala cara untuk meningkatkan daya saing lulusan

' Khadiq Muakrom, Pola Kepemimpinan Pengasuh Pondok Pesantren Dalam
Meningkatkan Kualitas Pendidikan Formal Di Pondok Pesantren Darul Amanah Kabunan
Sukorejo Kendal. Skripsi, (Semarang: IAIN Walisongo, 2012), 1

Y Kemenag, Tingkat kelulusan ujian nasional (UN) Madrasah Aliyah (MA),
http://www.pendis.kemenag.go.id/index.php?a=detilberita&id=6718#.UxQDXPtP2iY, diakses
pada 1 Maret 2014.

' Umiarso & Nur Zazin, Pesantren di Tengah Arus Mutu Pendidikan, (Semarang:
RaSAIL, 2011), hlm. 131-132.


http://www.pendis.kemenag.go.id/index.php?a=detilberita&amp;id=6718&amp;.UxQDXPtP2iY

serta produk-produk akademik lainnya, yang antara lain melalui peningkatan
mutu pendidikan. Stakeholders pesantren mendambakan pendidikan untuk
individu menjadi ulama’ yang utama dan pertama, karena itu mereka memilih
pesantren yang bagus dan layak untuk menjamin kemajuan individu dan
keunggulan. Akan tetapi, pada tataran komunitas global pesantren dituntut juga
untuk menghasilakan output yang sesuai dengan pertimbangan zaman.*

Ada salah satu faktor yang menjelaskan mengapa upaya perbaikan
mutu pesantren selama ini kurang efektif dibandingkan dengan lembaga
pendidikan lain, yaitu pertama strategi peningkatan mutu pendidikannya lebih
bersifat inputs oriented. Strategi yang demikian lebih berstandar kepada asumsi
bahwa jika semua input pendidikan telah dipenuhi, seperti menyediakan kitab
kuning dan media belajar lainnya, penyediaan sarana pendidikan, dan tenaga
kependidikan lainnya atau bahkan input santri yang brilian, maka secara
otomatis lembaga pesantren akan menghasilkan outputs.'®

Paradigma tersebut memberikan kesadaran bahwa perbaikan mutu
pendidikan di pesantren bukan hanya fokus terhadap inpust melainkan juga
harus lebih memperhatikan faktor proses pendidikan. Kebutuhan manusia akan
pendidikan merupakan suatu yang sangat mutlak dalam hidup ini, dan manusia
tidak bisa dipisahkan dari dunia pendidikan. Fatah Yasin mengutip perkataan

John Dewey yang juga dikutip dalam bukunya Zakiyah Daradjat menyatakan

15 Umiarso & Nur Zazin, Pesantren di Tengah Arus ... Ibid., 133.
' Umiarso & Nur Zazin, Pesantren di Tengah Arus ... Ibid., xxvii



bahwa pendidikan merupakan salah satu kebutuhan manusia guna membentuk
dan mempersiapkan pribadinya agar hidup dengan disiplin.*’

Pernyataan Dewey tersebut mengisyaratkan bahwa sejatinya suatu
komunitas kehidupan manusia, di dalamnya telah terjadi dan selalu
memerlukan pendidikan, mulai dari model kehidupan masyarakat primiitif
sampai pada model kehidupan masyarakat modern. Hal ini menunjukkan
bahwa pendidikan secara alami merupakan kebutuhan hidup manusia. Supaya
melestarikan kehidupan manusia dan telah berlangsung sepanjang peradaban
manusia. Dan hal ini sesuai dengan kodrat manusia yang memiliki peran
rangkap dalam hidupnya vyaitu sebagai mahluk individu yang perlu
berkembang dan sebagai anggota masyarakat dimana mereka hidup. Untuk itu
pendidikan mempunyai tugas ganda, yakni di samping mengembangkan
kepribadian manusia secara individual, juga mempersiapkan manusia sebagai
anggota penuh dari kehidupan keluarga, masyarakat, bangsa, negara, dan
lingkungan dunianya.*®

Sistem pendidikan Nasional telah diamanatkan untuk mengembangkan
pendidikan melalui manajemen secara berkelanjutan yang mencakup
peningkatan mutu pengembangan kurikulum, tenaga pendidikan, sarana
prasarana, pengelolaan (manajemen) dan pemberdayaan (Pasal 35 Ayat (2).*°

Pengembangan kapasitas santri termasuk salah satu substansi

manajemen pendidikan. Karena banyak sekali persoalan yang berhubungan

7" A. Fatah Yasin, Dimensi-dimensi Pendidikan Islam, (Malang: UIN Press Malang,
2008), 15.

18 A. Fatah Yasin, Dimensi-dimensi Pendidikan Islam, 16

' Undang-Undang RI Nomor 20 Tahun 2003 Tentang, Sistem Pendidikan Nasional,
(Bandung: Citra Umbara), 23.



dengan santri yang perlu dibenahi. Mengingat masa-masa remaja ini sangat
rentan terhadap godaan-godaan yang melencengkan dari sifat kemanusiaan itu
sendiri. Pengembangan kapasitas santrisangat penting untuk meningkatkan
keterampilan baik teori maupun teknis, dengan mengembangkan kapasitas
santri secara baik dan terencana diharapkan dapat menghasilkan output yang
sesuai dengan harapan masyarakat dan pesantren serta menjadi santri yang
mampu mengambil bagian pada masa yang akan datang, baik dalam pergulatan
tingkat nasional lebih-lebih dengan membekali penguasaan bahasa Mandarin
mempunyai peran yang strategis dalam kancah internasional.

Ini semua membutuhkan sebuah perencanaan, pelaksanaan dan,
evaluasi yang baik dalam pengembangan kapasitas santri.Semua kegiatan
pendidikan, baik yang berkenaan dengan pengembangan sumber daya manusia
(SDM), penguatan organisasi dan, reformasi kelembagaan, senantiasa
diupayakan agar peserta didik mendapatkan layanan pendidikan yang handal.
Pengembangan kapasitas santri sangat menekankan adanya sebuah keterlibatan
baik secara langsung maupun tidak pada seluruh komponen organisasi secara
bersama-sama serta adanya dialog terbuka untuk mencapai suatu kesepakatan
bersama dalam mencapai tujuan sebuah organisasi tersebut.

Dalam rangka upaya menciptakan sistem pendidikan yang bagus
wahana untuk mewujudkan tujuan pendidikan dapat dilaksanakan dengan
rekontruksi visi misi dan strategi pendidikan nasional serta dapat
mempraktekkannya di dunia nyata. Namun hal ini dibutuhkan untuk

diadakannya pengembangan kapasitas disegala aspek kehidupan menuju



organisasi atau kelembagaan yang perfect secara berkelanjutan. Berbicara
pengembangan kapasitas ini berarti harus mengacu pada proses dimana setiap
individu, kelompok, organisasi, kelembagaan dan masyarakat dalam
mengembangkan kemampuannya baik secara individual maupun kolektif untuk
melaksanakan fungsi mereka, menyelesaikan masalah mereka, untuk mencapai
tujuan-tujuan mereka secara mandiri.

Konsep pengembangan kapasitas juga bisa sejalan dengan konsep
pengembangan kelembagaan (organizational development). Karena pada
dasarnya memliki kesamaan dalam kata penjingkatan kemampuan suatu
organisasi.?’ Dalam elaborasi tentang pengemabangan kapasitas ini, menurut
Douglas bahwa dalam pengembangan sebuah organisasi/kelembagaan
sesungguhnya tak lepas dari elemen-elemen didalamnya (resourcess, staff
members, infrastructure, technology, financial dana management ; strategic
leadership, program, process management, networking, linkage).? Secara
sederhana, sekolah yang tidak mempunyai kapasitas atau kemampuan yang
cukup jelas akan kesulitan melakukan berbagai upaya perbaikan yang
berkelanjutan secara efektif. Namun bila dipertanyakan, seperti apakah arti
kapasitas secara operasional sehingga bisa dijelaskan dengan baik dan dapat
dipetakan.

Adanya pengembangan kapasitas santri ini dibutuhkan pesantren untuk
mempersiapkan santri dalam menghadapi masa depannya. Pesantren tidak

hanya asal menampung santri tapi ada pengelolaan yang jelas agar out put dari

%0 Nugraha, Pengembangan Kapasitas (Capacity Building) dalam Mendukung Pelaksanaan
Otonomi Daerah, (UPI: Jurnal llmu Administrasi, 2004), 187
2! Douglas Norton et.al, Evaluating Capacity Development, (Netherland: ISNAR, 2003), 24



pesantren tersebut dapat dinikmati hasilnya. Yaitu terbentuknya manusia yang
manusiawi. Sebagaimana firman Allah SWT. dalam al-Qur’an surat an-Nisa’
(4) ayat 9, yang berbunyi:
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Artinya: “Dan hendaklah takut kepada Allah orang-orang yang seandainya

meninggalkan dibelakang mereka anak-anak yang lemah, yang

mereka khawatir terhadap (kesejahteraan) mereka. Oleh sebab itu

hendaklah mereka bertakwa kepada Allah dan hendaklah mereka
mengucapkan perkataan yang benar”?,

Berdasarkan ayat tersebut bahwa Islam menganjurkan umatnya menjadi
generasi yang kuat dalam berbagai bidang kehidupan.”® Penting untuk
dijadikan acuan dalam proses pendidikan serta dijadikan sebagai pedoman bagi
perkembangan santri secara optimal sesuai dengan perkembangan
masyarakat.?* Perencanaan kapasitas santri sebagai salah satu komponen yang
penting pada pesantren yang digunakan sebagai acuan dalam menentukan
perencanaan, implementasi dan evaluasi, tolak ukur suatu keberhasilan, serta
kualitas pada suatu hasil pendidikan.®

Pembelajaran bahasa Mandarin di Pesantren Nurul Jadid dirancang

secara terpadu.?®Selain dari itu, pembelajaran disusun dan dikembangkan

2 Departemen Agama, al Quran dan Terjemahnya, (Jakarta: Pelita 111, 1983), 435.

2 Oemar Hamalik, Kurikulum dan Pembelajaran, PT. Bumin Aksara, Jakarta, 2017, 17.

** Pengembangan dan pelaksanaan kurikulum untuk dapat mengoptimalkan hasil; sesuai
dengan kondisi yang ada untuk mencapai tujuan yang dicita-citakan oleh santri, keluarga, maupun
masyarakat. Lihat Nana Saodih Sukmodinono. Perkembangan Kurikulum Teori dan Praktek ,
(Bandung, Remaja Rosdakarya), 12.

Bg, Nasution, Kurikulum dan Pengajaran, Cet. 11 (Jakarta: Bumi Aksara, 1995), 13.

%6 Aspek-aspek kurikulum meliputi perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi pembelajaran.
Ketiganya harus dilaksanakan secara simultan dan berkelanjutan untuk menemukan format
kurikulum yang responsif terhadap perkembangan zaman.
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dengan melibatkan berbagai komponen yang tidak hanya menuntut pada
ketarampilan teknis semata, namun harus juga memperhatikan berbagai faktor
yang memengaruhinya.’’Namun demikian terdapat masalah yang dihadapi
yakni,pembelajaran bahasa dituntut mampu menjawab perkembangan
zaman.Maka dari itu, pesantren dituntut terbuka dengan berbagai
perkembangan yang ada.

Pada awalnya, pengelolaan bahasa asing di Pesantren Nurul Jadid
berjalan secara alami. Beberapa santri yang memiliki semangat menguasai
bahasa asing berkumpul membuat kelompok dan berlatih secara
mandiri.Pembinaan kebahasaan dilakukan oleh mereka yang pernah belajar
bahasa asing di Pesantren Gontor maupun Al-Amin. Mereka melaksanakan
kegiatan kebahasaan sesuai dengan minat yakni bahasa arab dan Inggris.

Pada tahun 1990-an didirikan LPBA (lembaga pengembangan bahasa
asing meliputi arab dan inggris. Para pengelola diberi kepercayaan oleh
pengasuh (KH.Abd.Wahid Zaini) untuk mewadahi minat santri terhadap
pengembangan dua bahasa tersebut. Para santri telah terbiasa dengan bahasa
arab, karena merupakan bahasa yang dipelajari santri melalui penguasaan kitab
kuning. LPBA terus mengembangan diri dan menyelenggarakan pembinaan
beberapa bahasa asing, seperti perancis dan turki.?

Pada tahun 2004, pesantren Nurul Jadid menyelenggarakan program
bahasa mandarin.pelaksanaannya dilaukan secara terpadu di lembaga dan

asrama. Minat santri belajar bahasa mandarin cukup tinggi.Mereka dibina oleh

%" Johan dan Joseph Bondi, Curriculum Development, A Guide to Practice, (Ohio: Merryl
Publihing Company, 1989), 13.
28 Aliwafa, Profil Nurul Jadidtahun 2004
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guru bahasa mandarin dari China dan santri alumni yang menguasai bahasa
mandarin.program bahasa mandarin berjalan | dengan efektif dan melahirkan
banyak alumni yang di antaranya telah melanjutkan pendidikan tinggi di
sana.?’ Novi Basuki merupakan santri Nurul Jadid yang telah menyelesaikan
pendidikan doctoral di negeri tirai bambu tersebut.

Ada kecenderungan bahwa perkembangan kapasitas santri dirancang
mengikuti keahlian yang dimiliki oleh kiai. Dengan demikian, kapasitas Kkiai
merupakan pusat dalam keilmuan pesantren. Hal ini terlihat pada pesantren-
pesantren tertua di Indonesia, sebagaimana ditemukan oleh Martin van
Bruinessen.Dia dengan tegas menyatakan bahwa seorang kiai mempunyai
peranan yang lebih dari sekedar seorang guru.Kiai bertindak sebagai seorang
pembimbing spiritual bagi santri yang taat dan pemberi nasehat dalam masalah
kehidupan pribadi santri, memimpin ritual-ritual penting serta membacakan
do’a pada setiap acara keaganaan dan tradisi budaya.*® Dalam konteks
pesantren, kapasitas kiai merupakan acuan dalam menentukan kapasitas santri
itu sendiri.

Dalam perjalanannya, masing-masing pesantren mempunyai kekhasan
disertai dengan model pendidikan yang bermacam-macam pula.* Dalam
pelaksanaannya terdapat perbedaan dan persamaan pada pengelolaan skill yang

dilakukan baik oleh pesantren salafiyah (tradisional), pesantren khalaf, bahkan

2% Novi Basuki, Wawancara, 12 Oktober 2021

3Martin van Bruinessen, NU, Tradisi Relasi-relasi Kuasa Pencarian Wacana Baru,
(Yogyakarta: LKiS, 1994), 21.

3! Khusnuridlo. Moh., Manajemen Pondok Pesantren, Diva Pustaka, Jakarta, 2003, 5.
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pondok mahasantri (pomas).* Masing-masing skill santri di pesantren belum
merumuskan kapasitas globalsesuai standar nasional pendidikan.

Pesantren sebagai lembaga pendidikan, mempunyai kekhasan dalam
mengembangkan kapasitas santri. Bermula dari metode sorogan®, selanjutnya
seiring dengan meningkatnya jumlah santri, metode pengajarannya
berkembang menjadi bandongan®, dimana seorang kiai seorang kiai duduk di
serambi masjid atau di rumah membacakan dan menerangkan teks-teks
keagamaan, sementara para santri secara seksama menyimak dan menulis
berbagai uraian yang disampaikan Kiai.

Dalam perkembangannya, pesantren menjawab tantangan perubahan
serta berbagai kebutuhan masyarakat dengan terus melakukan berbagai macam
inovasi dalam sistem pendidikannya.*Di samping itu juga, untuk menunjang
program-program pesantren, pesantren melakukan terobosan-terobosan melalui
kerjasama dengan instansi pemerintah maupun swasta serta optimalisasi sistem
kerja pengurus.®*® Salah satu inovasi yang dilakukan pesantren Nurul Jadid

adalah mengembangkan kapasitas santri dengan kemampuan bahasa Mandarin.

2 Erma Fatmawati, Manajemen Pengembangan Kurikulum Pesantren Mahasiswa,

(Disertasi: UIN Maliki, Malang, 2015).

3 Abdul Halim, Modernisasi Pesantren...,139. Sorogan adalah metode belajar di pondok
pesantren, dimana seorang santri menyorogkan (mengajukan) kitab dan membacanya di hadapan
kiai, kiai ketika itu pula akan secara langsung melakukan koreksi terhadap bacaan dan pemahaman
santri.

* Abdul Halim, Modernisasi...., 139. Bandongan adalah metode belajar kitab di pondok
pesantren yang diikuti umum. Metode ini sering disebut wefon karena waktu pengajian metode
bandongan sering disesuaikan dengan waktu-waktu sholat, setelah shubuh, setelah ashar, dan
sebagainya.

35 Abdul Halim, Modernisasi....,140.

% Aliwafa, dkk, Informasi Perkembangan Pondok Pesantren Nurul Jadid Paiton
Probolinggo (rapat wali santri September 2018), Sekretariat PPNJ, PO Box 1 Paiton Probolinggo,
2018, 1
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Pesantren Nurul Jadid adalah merupakan pesantren yang
mengitegrasikan antara sistem salaf dan khalaf, yaitu pesantren yang tidak
hanya mengembangkan ilmu-ilmu agama (tafaqquh fiddin) tetapi juga
menerima ilmu-ilmu umum dalam mempersiapkan kapasitas santrinya. Output
dan outcome santri itu dirancang dengan pengelolaan program, proses dan
evaluasinya dalam mengembangkan kapasitas yang mampu menyesuaikan
dengan kondisi era globalisasi.

Pengembangan kapasitas merupakan persoalan besar bagi pesantren,
yang dituntut untuk mampu mengembangkan kemampuan santri dengan
bekerjasama dengan semua komponen yang ada. Kapasitas santri diharapkan
mampu menjawab tantangan zaman dan juga mampu menjawab kebutuhan dari
masyarakat.

Negara Indonesia sesungguhnya memiliki potensi yang sangat besar
untuk manjadi negara yang kuat dalam bidang ilmu pengetahuan dan teknologi.
Indonesia mempunyai segalanya mulai dari banyaknya Perguruan Tinggi yang
tersebar di seluruh daerah, tersedia SDM sangat banyak, SDA yang melimpah
dan potensi-potensi lainnya, maka sesungguhnya jika semua hal tersebut
mampu dikelola dengan baik maka bukan tidak mungkin Indonesia menjadi
salah satu negara yang cukup diperhitungkan dunia. Namun sayangnya semua
potensi itu belum mampu terberdayakan dengan maksimal karena rendahnya
kualitas SDM.Oleh karena itu segala macam upaya harus dilakukan oleh
seluruh komponen negara untuk memperbaiki taraf hidup masyarakat, salah

satunya melalui jalur pendidikan.
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Berdasarkan Peraturan Pemerintan Nomor 19 Tahun 2005 tentang
Standar Nasional Pendidikan sebagaimana telah beberapa kali diubah, terakhir
dengan Peraturan Pemerintah Nomor 13 Tahun 2015 tentang Perubahan Kedua
Atas Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional
Pendidikan ditetapkan bahwa Standar Isi adalah kriteria mengenai ruang
lingkup materi dan tingkat kapasitas untuk mencapai kapasitas lulusan pada
jenjang dan jenis pendidikan tertentu.®’

Dasar, fungsi, dan tujuan pendidikan nasional menurut Undang-Undang
Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 (pasal 2) tentang Sistem
Pendidikan Nasional bahwa, pendidikan nasional berdasarkan Pancasila dan
Undang- Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945, pada (pasal 3)
berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban
bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa,
bertujuan untuk mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi
manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak
mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang
demokratis serta bertanggung jawab.®

Keberadaan bahasa mandarin di pesantren mempunyai problematika
tersendiri, yaitu mendapatkan penolakan dari sebagian pengurus pesantren,
walaupun pada akhirnya bahasa Mandarin diterima sebagai pengembangan
keilmuan bagi santri. Dari sisi ideologi, pesantren berazaskan riligiusitas yang

kuat, yaitu agama Islam. Keberagamaan menduduki posisi sentral di

37 Peraturan Pemerintah Nomor 13 Tahun 2015 tentang Standar Nasional Pendidikan
** Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003, Tentang Sistem
Pendidikan Nasional.
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pesantren.Orang datang ke pesantren senyatanya untuk mempelajari,
mendalami dan berakhlak sebagai pemeluk agama Islam yang taat. Alumni
pesantren adalah mereka yang memiliki keagamaan yang kuat.

Pandangan yang kontra menyatakan bahasa Mandarin berasal dari
negara yang berazaskan paham Komunis (China). Akan tetapi, tidak dapat
dipungkiri China merupakan salah satu negara besar yang kaya akan budaya
dan secara ekonomi perkembangannya sangat pesat. Bahasa Mandarin sendiri
merupakan bahasa pertama di Asia.*°

Fenomena yang terjadi saat ini di masyarakat, bahwa dengan
banyaknya pesantren yang ingin mengembangkan bahasa Mandarin merupakan
fenomena baru yang menarik diteliti. Alasan yang mengemuka berupa
perhatian masyarakat karena perbedaan ideologi. Pesantren selama ini hanya
dikenal mampu mengembangkan bahasa Arab untuk kepentingan
pemahamanya terhadap kitab-kitab kuning (at-turath) dan bahasa Inggris
sebagai pelengkap untuk memepersiapkan santri mampu berkompetisi di
tingkat internasional.

Pesantren Nurul Jadid termasuk pesantren yang melakukan inovasi dan
integrasi dalam sistem pendidikannya, yaitu dengan mengembangkan bahasa
Mandarin yang dipersiapkan bagi santri yang ingin melanjutkan ke jenjang
pendidikan lebih tinggi di Negara-negara yang berbahasa Mandarin.Selain itu
dipersiapkan pula bagi santri yang mempunyai minat untuk menguasai

terhadap bahasa Mandarin. Dengan demikian, pesantren diharapkan mampu

%% Sugiono, Bahasa Mandarin sebagai Budaya, makalah disampaikan pada seminar
bahasa Mandarin di Pondok Pesantren Nurul Jadid, tahun 2002.
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memberikan sebuah pelayanan-pelayanan secara khusus terhadap santri
sehingga menghasilkan sebuah output yang sesuai dengan mutu yang mampu
ikut andil dalam era 4.0.

Data awal di lokus penelitian menyatakan bahwa pelaksanaan
pengembangan bahasa Mandarin di Pesantren Nurul Jadid menggunakan
pengelolaan pembelajaran.Peneliti berasumsi bahwa pengembangan kapasitas
santri tidak hanya berfokus pada formalitas intelektual semata®. Pada
umumnya pesantren menggunakan pengelolaan pembelajaran bahasa yang
besifat formal juga ditekankan pengelolaan belajarnya melalui pengembangan

budaya spiritual.** Hal ini senada dengan pernyataan al-Qur’an:

of & des Ga2 3 @ Oslals ¥ G 25058 1500 il 2l

P

2 2
S NESTEE R TP

Artinya:“Wahai orang-orang yang beriman, kenapakah kamu mengatakan
sesuatu yang tidak kamu kerjakan? Amat besar kebencian di sisi
Allah bahwa kamu mengatakan apa-apa yang tidak kamu kerjakan”

(QS. Ash shaff : 2-3)
Salah satu Keunikan yang dimiliki oleh Pesantren Nurul Jadid adalah
mengadopsi pengembangan bahasa Mandarin, bukan lainnya. Alasan yang

muncul adalah pernyataan Nabi Muhammad SAW.yang berbunyi carilah ilmu

walaupun sampai ke negeri China. Hadits itu menginspirasi kepada Pesantren

%0 permendikbud nomor 21 tahun 2016 tentang standar isi pendidikan dasar dan
menengah.

*! Hasil wawancara awal peneliti dengan Moh. Faris (Pengelola Asrama Pengembangan
Bahasa Mandarin), menyampaikan bahwa, pengeloalaan bahasa Mandarin di Asrama tidak hanya
mengedepankan pada pengelolaan pembelajaran semata, tetapi juga pengembangan budaya
spiritual menjadi suatu kewajiban rutinitas, seperti sholat malam, sholat duha, istighosah, serta
mengaji di Astah (pesarian) para almarhum pendidiri dan pengasuh pesantren. Tidak sedikit dari
mereka yang mengedepankan budaya spiritual menjadi sukses walaupun secara intelektual dan
budaya belajarnya sangat minim. Jum’at, 20 September 2019 jam 14.00.
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untuk mengembangkan bahasa Mandarin.Yang kedua, karena China sudah
menguasai ekonomi dunia, diharapkan dengan penguasaan bahasa Mandarin
anak didik diharapkan mampu besaing di tingkat Internasional. Yang ketiga
dengan banyaknya santri yang dikirim ke Negeri China dan Taiwan diharapkan
mampu besosialisasi dengan baik bahkan sedapat mungkin bisa mempengaruhi
budaya riligius kepada mereka, serta mampu mengambil hikmah yang ada di
China dan Taiwan, seperti budaya kedisiplinan dan etos kerja yang baik
selanjutnya akan dibawa ke Indonesia, karena disiplin dan etos kerja yang baik
merupakan salah satu dari ajaran Islam kemudian yang keempat bahwa satu-
satunya pesantren di Indonesia yang mengambangkan bahasa mandarin
sekaligus dapat mengeluarkan sertifikat Hanyu Shuiping Kaoshi (HSK)dalam
bahasa Inggris Chinese Proficiensy Test (toufl) bahasa mandarinyang resmi
dikeluarkan oleh pemerintah china.*?

Selanjutnya, bagaimana Pesantren dapat mengelola bahasa mandarin
tersebut dengan baik, yang sebelumnya ada penolakan baik dari pengurus
pesantren ataupun dari masyarakat, lalu kemudian dalam perjalanannya bahasa
Mandarin memberikan kebermamfaatan yang nyata baik bagi Pesantren
maupun bagi masyarakat lebih-lebih masyarakat internasional.

Secara historis pembelajaran bahasa Mandarin di Indonesia sejak
sebelum merdeka sudah ada walaupun hanya bagi warga China, sampai

sesudah kemerdekaan masih pasang surut, baru pada era kepemimpinan

2 Wawancara dengan Sugiono (pengelola pertama Bahasa Mandarin Pesantren Nurul
Jadid), hari Kamis, 26 September 2019. Jam. 08.30
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Presiden Abdurrahman Wahid bahasa Mandarin diperbolehkan secara penuh
untuk dipelajari, baik non formal ataupun secara formal di lembaga.*

Pengembangan bahasa Mandarin baik di Pesantren Nurul Jadid Paiton
mempunyai tujuan yang sama, yaitu untuk memenuhi kebutuhan masa depan
santri dalam menyongsong Generasi Emas Indonesia Tahun 2045, telah
ditetapkan Standar Kapasitas Lulusan yang berbasis pada Kapasitas Abad
XXI1, Bonus Demografi Indonesia, dan potensi Indonesia menjadi kelompok 7
Negara ekonomi terbesar dunia, sekaligus memperkuat kontribusi Indonesia
terhadap pembangunan peradaban dunia. Maka, ruang lingkup materi dan
tingkat kapasitas peserta didik yang harus dipenuhi atau dicapai pada suatu
satuan pendidikan dalam jenjang dan jenis pendidikan tertentu dirumuskan
dalam Standar isi untuk setiap mata pelajaran.*

Penelitan tentang kapasitas santri melalui penguasaan bahasa Mandarin
masih merupakan kajian yang terlantar dalam kancah manajemen pendidikan
Islam, sehingga perlu disajikan penelitian tentang pembelajaran berbasis pada
pengalaman  hidup difokuskan pada tiga permasalahan  pokok
yaitupengembangan sumber daya manusia (SDM), penguatan organisasi dan,
reformasi kelembagaan, dalam penguasaan bahasa Mandarin di Pesantren
Nurul Jadid Paiton.

Dari gambaran inilah peneliti mulai menyusun, kemudian berusaha

menemukan formulasi serta mengkonstruksi kembali kelemahan-kelemahan

> Jurnal Wacana Vol. 9 No. 2, oktober 2007, Makalah ini telah diseminarkan pada
Seminar Bahasa Tionghoa: Problema Penguasaannyadan Perannya dalam Bisnis Internasional
yang diadakan Program Studi Cina FIB Ul, 22 Juni 2006,dan telah mengalami perubahan untuk
kepentingan Jurnal Wacana FIB Ul

“Bondi, Curriculum Development...., 14.
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yang banyak terjadi penguasaan Bahasa Mandari Pondok Pesantren terkait
dengan peningkatan (capacity building) santri dalam membangun mutu
kapasitas santri sebagai respon terhadap perubahan yang berakibat pada
semakin tingginya pragmatisme masyarakat terhadap pendidikan, serta untuk
mempersiapkan santri mampu ikut andil dalam kancah internasional.
Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti merumuskan judul penelitian
“Manajemen Pengembangan Kapasitas Santri Melalui Penguasaan
Bahasa Mandarindi Pesantren Nurul Jadid Paiton Probolinggo”.

. Fokus Penelitian
Berdasarkan diskripsi pada konteks penelitian, maka fokus penelitian
ini pada “pengembangan kapasitas santri” yang didesain oleh Pesantren Nurul
Jadid Paiton Probolinggo pada penguasaan bahasa Mandarin. Supaya
pembahasan tidak melebar, maka penelitian ini difokuskan pada tiga
permasalahan pokok yaitu :
1. Bagaimana perencanaan pengembangan kapasitas santri melalui
penguasaan Bahasa Mandarin di Pesantren Nurul Jadid Paiton ?
2. Bagaimanapelaksanaan pengembangan kapasitas santri melalui penguasaan
Bahasa Mandarin di Pesantren Nurul JadidPaiton ?
3. Bagaismana evaluasi pengembangan kapasitas santri melalui penguasaan
Bahasa Mandarin di Pesantren Nurul JadidPaiton?
. Tujuan Penelitian
Berpijak pada fokus penelitian tersebut, maka tujuan dari penelitian ini

adalah sebagai berikut :
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1. Menganalisisdan mendeskripsikan bagaimana Perencanaan pengembangan
kapasitas santrimelalui penguasaan Bahasa Mandarin di Pesantren Nurul
Jadid Paiton.

2. Mengeksplor dan mendeskripsikan bagaimana Pelaksanaan pengembangan
kapasitas santrimelalui penguasaan Bahasa Mandarin di Pesantren Nurul
Jadid Paiton.

3. Menganalisisdan menemukan model bagaimana Evaluasi pengembangan
kapasitas santrimelalui penguasaan Bahasa Mandarin di Pesantren Nurul
Jadid Paiton.

D. Manfaat Penelitian

1. Penelitianini bermanfaat secara teoritis, yaitu memperkenalkan teori
kapasitas pesantren berupa faktor-faktor mendasar pengembangan
kapasitas santri dalam bidang skill bahasa Mandarin. Pengembangan
kapasitas dilakukan dengan memberikan layanan-layanan berupa program
pengembangan skill kebahasaan berdasarkan kapasitas pesantren.
kapasitas santri berupa produk yang diakui oleh publik sebagai mutu
pesantren dalam membangun masyarakat global yang dinamis.

2. Adapun manfaat secara praktis, penelitian ini dapat memberikan masukan
bagi stakeholders pendidikan. Yaitu memberikan acuan dan pertimbangan
bagi pengembangan kapasitas santri, khususnya bidang bahasa

Mandarin.Dengan adanya penelitian ini para stakeholders Pesantren yakin
mampu melahirkan lulusan yang sesuai dengan perkembangan zaman dan

tujuan pesantren secara khusus.
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Para pemangku kebijakan harus menyadari dan menyesuaikan diri dengan
perkembangan dalam dunia pendidikan. Mutu penguasaan bahasa
Mandarin pesantren mampu memberikan harapan dan kepuasan yang
tinggi bagi kebutuhan masyarakat. Manfaat tersebut sesuai dengan prinsip
pengembangan pendidikan pesantren yaitu; menjaga tradisi lama yang
baik dan mengambil inovasi baru yang lebih baik, serta menciptakan

inovasi-inovasi yang mengacu pada tradisi pesantren.kondisi

E. Definisi Istilah

Untuk menghindari dan mengantisipasi adanya perbedaan persepsi

terkait judul, maka dijelaskan secara defenitif beberapa kata kunci berikut.

1.

Manajemen adalah proses pengelolaan meliputi perencanaan, pelaksanaan
dan evaluasi untuk mencapai tujuan pesantren.

Pengembangan adalah upaya menjadikan kemampuan santri lebih baik
daripada sebelumnya

Kapasitas kemampuan santri yang telah ada sejak dia lahir mencakup
pendengaran, penglihatan dan perasaan

Santri adalah peserta didik yang belajar di pesantren dicetak menjadi ahli
membaca kitab suci dan memiliki keterampilan hidup

Penguasaan adalah kemampuan seseorang memahami materi atau konsep
secara teoretik dan praktik.

Bahasa Mandarin adalah sarana komunikasi masyarakat Tiongkok yang

mengandung ciri khas kebudayaannya.
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Jadi yang dimaksud dengan manajemen pengembangan kapasitas santri
melalui penguasaan bahasa Mandarin adalah proses pengelolaan kemampuan
individu (santri) untuk menciptakan generasi berjiwa santri yang tangguh dan
memiliki daya saing di dunia global.

. Sistematika Penulisan

Laporan penulisan disertasi ini disusun secara sistematis dalam enam
bagian, yaitu:

Pada bab | berisi pendahuluan yang meliputi : konteks penelitian,
identifikasi masalah, fokus ,asalah, tujuan penelitian, keguanaan hasil
penelitian, definisi istilah, dan sistimatika penulisan.

Pada bab Il berisi tentang kajian pustaka yang meliputi: penelitian
terdahulu, kajian teori dan kerangka konseptual.

Pada bab Il yaitru metode penenlitian yang berisi pendekatan dan jenis
penelitian, lokasi penelitian, kehadiran peneliti, subjek penelitian, sumber data,
teknik pengumpulan data, analisa data, keabsahan data dan tahapan-tahapan
penelitian,

Pada bab IV yaitu paparan data dan analisis, terdiri dari paparan data
dan analisis hasil penelitian, dan temuan penelitian.

Pada bab V yang menguraikan tentang pembahasan, terdiri dari
perencanaan pengembangan kapasitas santri melalui penguasaan bahasa
Mandarin, pelaksanaan pengembangan kapasitas santri melalui penguasaan

bahasa Mandarinserta, evaluasi pengembangan kapasitas santri melalui
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penguasaan bahasa Mandarin.Dalam pengembangan kapasitas santri, serta
penyusunan proposisi dan analisis temuan penelitian.
Pada bab VI vyaitu penutup terdiri dari kesimpulan, saran dan

rekomendasi serta implikasi penelitian.



BAB Il
KAJIAN PUSTAKA
A. Penelitian Terdahulu
Bagian ini menguraikan penelitian-penelitian sebelumnya terkait
dengan kapasitas, santri, pesantren dan pembelajaran bahasa Mandarin. Kajian
pustaka dilakukan untuk mengetahui posisi penelitian ini dibandingkan dengan
berbagai riset sebelumnya. Di antaranya sebagai berikut.

1. Siti Nursyamsiyah, Manajemen Pendidik di Pondok Pesantren Baitul
Argom Balung Jember d an Pondok Pesantren Darul Istigomah Maesan
Bondowoso. Disertasi. Program Studi Manajemen Pendidikan Islam
Pascasarjana Institut Agama Islam Negeri Jember.” Studi ini membahas
manajemen pendidik di pondok pesantren yang memiliki distingsi dalam
proses kegiatan fungsi-fungsi manajemennya. Pergantian pendidik yunior
setiap tahunnya merupakan program kerja tahunan berbasis kaderisasi
yang dilakukan secara rutin dengan tujuan menghasilkan kader yang
kompeten dan siap terjun di masyarakat. Kompetensi ini ditunjukkan dari
hasil evaluasi kinerja pendidik dalam bentuk formatif dan sumatif secara
rutin dan berkelanjutan melalui pendampingan, mentoring dan peer
collaboration. Evaluasi yang dilakukan secara rutin merupakan bagian dari
program kerja untuk menjaga kualitas pendidik dan ketercapaian

pembelajaran di pondok pesantren.

“Siti Nursyamsiyah, Manajemen Pendidik di Pondok Pesantren Baitul Arqgom Balung
Jember dan Pondok Pesantren Darul Istigomah Maesan Bondowoso. Disertasi. Program Studi
Manajemen Pendidikan Islam Pascasarjana Institut Agama Islam Negeri Jember, 2020.

24
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Temuan penelitian ini bahwa manajemen pendidik di pesantren
berkelanjutan berdasarkan motivasi dan program kerja untuk melahirkan
kader-kader pendidik yang kompeten. Rekrutmen dilakukan secara
tertutup untuk internal pesantren yaitu alumni yang baru lulus sebagai
calon pendidik walaupun belum memenuhi kualifikasi S1 mereka
dianggap kompeten dari hasil tes microteaching baik dari aspek teori dan
skill mengajar. Penempatan pendidik berdasarkan kategori posisi,
prasyarat posisi, tuntutan operasional dan pengembangan. Evaluasi Kinerja
pendidik menerapkan formatif dan sumatif berkelanjutan dilakukan
berkelanjutan dari harian, mingguan, bulanan, semesteran dan tahunan
dengan pendekatan pendampingan (ta’hil dan tahsin), mentoring dan peer
collaborative.

2. Nur Komariah. Pemberdayaan Guru Pondok Pesantren dalam
membangun kewirausahaan santri di Pondok Pesantren Provinsi Jambi
(Studi Kasus Pada Pondok Pesantren Nurul Iman Kabupaten Muara Jambi,
Pondok Pesantren Raudhatul Mujawwidin Kabupaten Muara Tebo, dan
Pondok Pesantren Al-Fattah Kabupaten Sarolangun). Disertasi,
Manajemen Pendidikan Islam, Pascasarjana Universitas Islam Negeri

(UIN) Sulthan Thaha Saifuddin Jambi, 2018.%

“Nur Komariah., Pemberdayaan Guru Pondok Pesantren dalam membangun
kewirausahaan santri di Pondok Pesantren Provinsi Jambi (Studi Kasus Pada Pondok Pesantren
Nurul Iman Kabupaten Muara Jambi, Pondok Pesantren Raudhatul Mujawwidin Kabupaten
Muara Tebo, dan Pondok Pesantren Al-Fattah Kabupaten Sarolangun). Disertasi, Manajemen
Pendidikan Islam, Pascasarjana Universitas Islam Negeri (UIN) Sulthan Thaha Saifuddin Jambi,
2018.
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Hasil penelitian ini yaitu: pada kegiatan perencanaan, pimpinan pondok
pesantren merencanakan sarana dan prasarana, tenaga pendidik,
memberikan otonomi dan mengembangkan kompetensi guru. Kegiatan
pelaksanaan, pimpinan pondok pesantren memerintahkan penyusunan
program pembelajaran, memberikan kepercayaan mengelola Kkelas,
memanfaatkan sarana dan prasarana, mengotimalkan guru sebagai
pembimbing, administrasi kelas, kepemimpinan guru dan mengoptimalkan
guru untuk mengembangkan evaluasi pembelajaran.

Evaluasi, Melakukan pengecekan dokumen kurikulum, pengawasan ke
kelas, dan memberikan supervisi. Pengembangan kewirausahaan santri,
Guru sudah seluruhnya membekali santri ilmu kewirausahaan baik dalam
bentuk pengetahuan, keterampilan, maupun sikap namun belum semua
memberikan pengalaman praktis.

3. Muhammad Arifin dan R. Rhoedy Setiawan, Peningkatan Kapasitas Santri
Pondok Pesantren Entrepreneur Al-Mawaddah Kudus Melalui Pelatihan
Web, Universitas Muria Kudus®’ Pesantren Enterpreneur Al Mawaddah
Honggosoco Kudus merupakan salah satu pesantren di Indonesia yang
telah fokus mengembangkan Tiga aspek yaitu intelektual spiritualitas,
enterpreneur dan leadership. Pesantren ini berhasil memberdayakan santri
pada khususnya dan masyarakat Kudus pada umumnya dengan Argo juga

eduwisata pertanian dan peternakan yang dikembangkanya.

“Muhammad Arifin dan R. Rhoedy Setiawan, Peningkatan Kapasitas Santri Pondok
Pesantren Entrepreneur Al-Mawaddah Kudus Melalui Pelatihan Web, Muria Jurnal Layanan
Masyarakat, Universitas Muria Kudus Vol. 1, No. 1, Maret 2019, 22-27
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4. Bambang Nurdiansyah (2015) dalam penelitiannya yang berjudul
“Pengembangan Sumber Daya Manusia Melalui Pendidikan Dan Pelatihan
Di Kantor Sekretariat Kabupaten Mamuju”Dalam penelitian itu ditemukan
bahwa Secara keseluruhan pemberdayaan sumber daya aparatur daerah
bukan saja bermakna meningkatkan kapasitas (capacity building), tetapi
juga akuntabilitas (accountability) aparatur dalam arti yang luas. Penelitian
ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana kondisi sumber daya aparatur
pemerintah.

5. Avi Anasiya® menemukan pengembangan kapasitas PNS melalui budaya
satriya di BKD DIY, dilakukan dengan mengikut sertakan PNS dalam
pendidikan, pembinaan dan pelatihan, gerakan kepedulian lingkungan dan
mencintai lingkungan, komunikasi dan koordinasi melalui apel pagi,
penyelenggaraan publikasi informasi, dan pembinaan pegawai.
Pengembangan kapasitas PNS melalui budaya satriya di BKD DIY belum
maksimal karena terdapat dua nilai yang tidak diterapkan yaitu
keteladanan dan yakin percaya diri. Desain penelitian ini dianggap paling
cocok menjelaskan bagaimana pengembangan kapasitas PNS melalui
budaya satriya di BKD DIY.

6. Sarmadan Hasibuan®® menemukan bahwa: (1) Penyebab rendahnya

kompetensi profesional guru SMA Padangsidimpuan antara lain ketiadaan

8 Avi Anasiya, Capacity Building Pegawai Negeri Sivil (PNS) melaui Budaya Satriya di
Badan Kepegawaian Daerah (BKD) DIY Vol. 1, No. 3, Agustus 2018

* Sarmadan Hasibuan, “Model Pengembangan Kompetensi Profesional Guru
Berkelanjutan Dengan Menggunakan Teknologi Informasi Komunikasi (Studi Pada Guru SMA
Negeri Kota Padangsidimpuan)”, disertasi, program pascasarjana Universitas Negeri Padang,
2013.



28

tenaga ahli pendidikan; kekurangan sarana dan peralatan pendidikan dan
kurang trampilnya para guru dalam pemanfaatan TIK; (2) Upaya yang
telah dilakukan oleh Dinas Pendidikan Kota Padangsidimpuan antara lain
dengan menggiatkan pertemuan guru mata pelajaran MGMP) dan
pertemuan Kepala Sekolah (MKKS); (3) peningkatan motivasi para guru
untuk peningkatan kompetensi profesional melalui penggunaan TIK; (4)
Ditetapkan standar kompetensi profesional guru sebagai acuan indikator
pengembangan  kompetensi  profesional guru; (5) Penggunaan
pengembangan kompetensi profesional guru berkelanjutan secara
signifikan dapat meningkatkan kompetensi profesional para guru SMA
Padangsidimpuan.

Penelitian tentang Pendidikan Pesantren. Terkait dengan tema ini terdapat
riset yang ditulis oleh Kiromin Baroroh yang berjudul “Pendidikan formal
di lingkungan pesantren sebagai upaya meningkatkan kualitas sumber
daya manusia”. Dalam penelitian ini ditemukan bahwa pendidikan
keagamaan dan pendidikan umum diyakini dapat memberikan ilmu
pengetahuan, keterampilan dan nilai-nilai yang dapat meningkatkan taraf
hidup manusia.*

Penelitian tentang Pendidikan Pesantren yang ditulis oleh Miftachul Ulum
yang berjudul “Eksistensi Pendidikan Pesantren: Kritik Terhadap
Kapitalisasi Pendidikan”. Kajian ini memfokuskan kepada perubahan

pendidikan pesantren sebagai penguatan keimanan kepada Tuhan Yang

*% Jurnal Ekonomi & Pendidikan, Vol. 3, No. 1 April 2006
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Maha Esa beralih kepada kehidupan materialistic yang berhaluan kepada
liberal kapitalis. Sehingga kurang menghiraukan lagi pentingnya
pendidikan bagi setiap anak.>

9. Kajian Haryanto meneliti pandangan santri terhadap kepemimpinan kiai.*?
Dia mengemukakan tiga proposisi dalam yaitu; 1) integrasi kharismatik,
motivasi, keteladanan, inspiratif, penghargaan, dan pendelegasian dalam
kepemimpinan kiai merupakan perilaku untuk melahirkan kepemimpinan
religio-transformatif. 2) interaksi kiai dengan santri di pondok pesantren
sebagai pola interaksi yang ekuevalen merupakan determinasi lahirnya
varian model interaksi, yaitu interaksi fisik, interaksi pola pikir, dan
interaksi ruh. 3) kepemimpinan religio-transformatif berperan dalam
membangun interaksi santri untuk mewujudkan keseimbangan fungsi dan
makna kehidupannya. Kajian Haryanto tidak mengkaitkan santri sebagai
aktor perubahan.

10. Penelitian Mastuhu dalam bukunya berjudul Dinamika Sistem Pendidikan
Pesantren.>® Mastuhu memposisikan santri sebagai salah satu aktor dalam
dinamika pesantren. Dengan menentukan enam pesantren di Jawa Timur,
menyatakan bahwa pendidikan pondok pesantren yang dipimpin oleh
pemimpin kharismatik rasional seharusnya menerapkan kurikulum 30 %
agama dan 70 % pengetahuan umum efektif dalam internalisasi nilai-nilai

religius. Dalam dinamikanya, kiai berfungsi menjaga nilai-nilai ukhrawi,

L TA’LIM : Jurnal Studi Pendidikan Islam, Vol. 1, No.2, Juli 2018

> Sugeng Haryanto, Representasi Santri Terhadap Perilaku Kepemimpinan Kiai di
Pondok Pesantren; Studi Interaksionisme Simbolik di Pondok Pesantren Sidogiri Pasuruan,
disertasi, (Malang: UIN Maulana Malik Ibrahim Malang, 2011).

> Mastuhu, Dinamika Sistem Pendidikan Pesantren (Jakarta: INIS, 1994).
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sementara ustadz bertugas menjaga nilai-nilai duniawi. Pembahasan
mengenai santri masih terbatas dan belum utuh menyangkut motivasinya
dalam dinamika sistem pesantren.

11. Mastuki meneliti tentang kebangkitan santri pada era 1970 hingga 1998.>*
Studi tersebut menjelaskan secara detail posisi santri sebagai kelas
menengah dalam kaitannya dengan perubahan sosial di Indonesia beserta
elemen dan interaksi yang menyertai. Namun, penelitian tersebut tidak
mengamati secara rinci varian-varian kelas menengah santri yang lain. Dia
tidak menelaah pergerakan kaum pedagang, petani kaya, birokrat muslim,
politisi muslim dan perempuan muslimah secara mendalam. Penelitian
tersebut tidak meneliti perilaku organisasi santri, khususnya motif-motif
yang mendasarinya.

12. Penelitian Steenbrink tentang Pesantren Madrasah Sekolah; Pendidikan
Islam dalam Kurun Modern. Steenbrink menelaah alur perubahan
pendidikan Islam Indonesia sejak zaman kolonial Belanda hingga
kemerdekaan Indonesia.”® Penelitian tersebut berkontribusi menjabarkan
pembaharuan pendidikan Islam secara kelembagaan di beberapa daerah
dan aktor perubahan meliputi individu, organisasi sosial keagamaan dan
pemerintah  (kolonial maupun pemerintah Indonesia). Perubahan
pendidikan Islam digambarkan sebagai proses wajar dari indegeneus lokal

(pesantren) kepada sistem Barat dengan titik fokus pada kebijakan

% Mastuki HS, Kebangkitan Kelas Menengah Santri; Dari Tradisionalisme,
Postradisionalisme hingga Fundamentalisme (Banten: Pustaka Dunia, 2010).

%5 Karel A. Steenbrink, Pesantren, Madrasah, Sekolah; Pendidikan Islam dalam Kurun
Modern terj. Abdurrahman (Jakarta: LP3ES, 1994).
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konvergensi. Namun demikian, Steenbrink tidak memasukkan motivasi
santri sebagai salah satu faktor penting yang memengaruhi perubahan
manajemen pesantren.

Buku Dhofier tentang tradisi pesantren.”® Pesantren adalah pendidikan
tradisional yang memiliki tali temali yang bersambung sanadnya hingga
Rasulullah. Tradisi pesantren menyangkut tiga hal, yaitu tradisi keilmuan,
tardisi kekeluargaan dan pembelajaran. Tradisi keilmuan pesantren
terbangun sejak lama dan merupakan kesinambungan dengan ahl al-
sunnah wa al-jama’ah. Keilmuan pesantren bercorak hellenisme dan figh
sufistik. Tradisi kekeluargaan pesantren menyangkut dua hal vyaitu
hubungan darah dan kedekatan kiai-santri. Pembelajaran pesantren
meliputi transmisi keilmuan dengan metode sorogan, bandongan dan
halagah. Dhofier menempatkan santri sebagai salah satu unsur pesantren.
Namun demikian, motivasi santri luput dari pengamatan Dhofier.

Buku Modernisasi Pesantren; Studi Transformasi Kepemimpinan Kiai dan
Sistem Pendidikan Pesantren karya Halim. Buku tersebut upaya pesantren
dalam melakukan inovasi pendidikan, baik dari unsur pemerintah, P3M
maupun internal pesantren sendiri. Terdapat tiga pola inovasi, Yyaitu
melalui pengembangan metode pembelajaran, pengembangan madrasah
diniyah klasikal dan melalui pengembangan Ma’had Aly (pesantren luhur).

Buku tersebut memberikan analisis tentang dinamika sistem pendidikan

°® Zamakhsyari Dhofier, Tradisi Pesantren (Jakarta: LP3ES, 2011).
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pesantren dan kepemimpinan kiai di dalamnya dalam melahirkan
inovasi.”’

15. Disertasi Ridwan Nasir’® dalam bukunya berjudul Mencari Tipologi
Pendidikan ldeal Pondok Pesantren Di Tengah Arus Perubahan, Tahun
2010. Penelitiannya di pondok-pondok pesantren di Jombang Jawa Timur.
Penelitian ini memfokuskan kepada kepemimpinan kiai di pesantren-
pesantren di Jombang yang bervariasi, terjadi pergeseran dan
menunjukkan keunikan-keunikan yang mengandung unsur-unsur tipe
kepemimpinan tradisional, rasional dan kharismatik, yang kesemuanya
berkombinasi antara tiga kepemimpinan tersebut.

16. Penelitian Djamas merupakan penelitian kebijakan pendidikan.>® topik
utamanya adalah pengaruh kebijakan negara terhadap pendidikan Islam
menyangkut aspek manajemen, kelembagaan, kurikulum, metode dan
fungsi. Kasus vyang diteliti meliputi pesantren, sistem sekolah
Muhammadiyah dan sekolah negeri. Tiga sistem pendidikan tersebut
memiliki kekhasan dan berbeda satu dengan yang lain. Pesantren identik
dengan tradisional, sistem pendidikan Muhammadiyah bercirikan
pembaharuan dan sekolah negeri yang bersifat netral. Penelitian tersebut

tidak fokus pada motivasi santri.

" Abdul Halim Soebahar, Kebijakan Pendidikan Islam dari Ordonansi sampai UU
Sisdiknas (Jakarta: Rajawali Press, 2013).

*® Ridwan Nasir, Mencari Tipologi Pendidikan Ideal Pondok Pesantren Di Tengah Arus
Perubahan (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2010).

>° Djamas, Nurhayati. Pendidikan Islam dan Kebijakan Negara: Transmisi Pemikiran
Keislaman dalam Konteks Kehidupan Nasional 1945-2000. Disertasi Tidak Diterbitkan. Jakarta:
Disertasi IAIN Syarif Hidayatullah.
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17. Buku Maslow, Motivation and Personality membahas tentang motivasi
dengan pendekatan kebutuhan.®® Maslow membagi kebutuhan menjadi
lima tingkatan, yaitu kebutuhan fisik, kebutuhan rasa aman, kebutuhan
sosial, kebutuhan harga diri dan kebutuhan aktualisasi diri. Lima tingkatan
kebutuhan tersebut berlaku secara hirarkial dimana kebutuhan di atasnya
tidak berlaku saat kebutuhan yang lebih rendah belum terpenuhi. Hirarki
kebutuhan Maslow tidak membahas santri dalam kaitannya dengan
perubahan manajemen pesantren.

18. Craig E. Selatan menulis tentang Decision-Making Models in Human
Resources Management; A Qualitative Research Study.* Hasil
penelitiannya menyatakan bahwa pengambilan keputusan harus
dilaksanakan sesuai standar sumberdaya manusia dengan pertimbangan
risiko secara matang. Selain itu, model pengambilan keputusan tidak boleh
kaku, namun harus konsisten pada kerangka peraturan yang telah
disepakati. Standar, fleksibilitas dan konsistensi merupakan tiga hal pokok
dalam pengambilan keputusan pengelolaan sumberdaya manusia.
Pengambilan keputusan juga memerhatikan aspek biaya. Semua keputusan
yang telah diambil hendaknya dapat dipertangggung-jawabkan kepada
pihak yang berwenang. Disertasi tersebut memiliki kesamaan dalam hal

kajian tentang keikutsertaan masyarakat terhadap lembaga pendidikan.

% Abraham H. Maslow, Motivation and Personality (USA: Addison-Wesley Educational
Publisher Inc., 1970).

®' Craig E. Selatan, Decision-Making Models in Human Resources Management; A
Qualitative Research Study (Arizona; disertasi Northcentral University, 2016)
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Disertasi ini berbeda dalam hal manajemen hubungan masyarakat dan
pembiayaan pesantren.

19. Damjana Jerman, Goran Vukovi dan Bruno Zavrsnik, meneliti dengan
judul how public relation impact on a company’s effectiveness.®?
Menurutnya, hubungan masyarakat dengan perusahaan merupakan
organik. Keduanya memiliki hubungan kuat dan saling memengaruhi.
Mereka mengukur efektifitas hubungan perusahaan dan masyarakat
dengan kesimpulan bahwa masyarakat memberikan konstribusi positif
bagi perkembangan suatu perusahaan, sehingga harus dilibatkan dalam
penetapan suatu keputusan strategis. Tema tersebut sama dalam hal
pembahasan mengenai manajemen hubungan masyarakat, namun berbeda
dalam aspek pembiayaan pesantren dan lokus penelitian.

20. Arraiyah meneliti tentang shabr sebagai motivasi mencapai sukses.®®
Fokus pembahasannya adalah bagaimana konsep shabr menurut al-Qur’an
dan apakah bersifat rohani atau material. Kesimpulan penelitian adalah
shabr berkaitan dengan rohani dan material dan dapat mengendalikan
motif-motif. Shabr bersifat aktif dan pasif dan dapat mengarahkan
kekuatan progresif dan defensif. Shabr dalam tuntunan al-Qur’an memiliki
objek-objek dan dimensi tertentu dan memiliki unsur motivasional.

Disertasi tersebut tidak membahas tentang motivasi sebagai dasar

perubahan pesantren.

®2 Damjana Jerman, Goran Vukovi dan Bruno Zavrsnik, “how public relation impact on a
company’s effectiveness” Journal of communication management, vol. 4 no.24, 2008.

68 M. Hamdar Arraiyah, Wawasan al-Qur’an tentang Shabr (Jakarta: Disertasi tidak
diterbitkan, 2000).
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Semua penelitian tentang pesantren tersebut berkaitan dengan
aspek kapasitas di dalamnya. Penelitian-penelitian tersebut relevan dengan
kajian yang akan dikembangkan kedepan berkaitan dengan inovasi
pesantren dalam mengembangkan sumber daya umat (santri) yang
didasarkan kepada kapasitas kiai atau pengasuh pertama (pendiri) yang
kemudian diteruskan oleh pengasuh selanjutnya.

Namun demikian, kajian tersebut tidak membahas, secara spesifik,
tentang kapasitas santri melalui bahasa Mandarin sebagai bentuk inovasi
pesantren dalam mengapresiasi era 4.0. Penelitian tentang kapasitas santri
masih jarang dilakukan. Penelitian tentang santri yang dilakukan oleh
Clifford Geertz bercorak politik. Sementara penelitian kebangkitan kelas
menengah santri oleh Mastuki HS mengetengahkan teori santri sebagai
intelektual.

Penelitian tentang pengembangan kapasitas santri dalam
penguasaan bahasa Mandarinmemiliki perbedaan dengan pelitian tersebut.
Kapasitas santri meliputi kemampuan yang dimiliki untuk menguasai
bahasa Mandarin. Kapasitas santri meliputi pengembangan sumber daya
manusia (SDM), penguatan organisasi dan, reformasi kelembagaan.
Pengembangan kapasitas santri dalam bidang bahasa Mandarin merupakan

tema unik yang masih belum banyak dibahas oleh peneliti sebelumnya.
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B. Kajian Teori
1. Konsep Manajemen
a. PengertianManajemen

Manajemen secara etimologi berasal dari Bahasa Inggris yaitu dari
kata kerja to manage yang artinya mengurus, mengatur, menggerakkan dan
mengelola.® Dengan demikian manajemen secara bahasa adalah
pengurusan, pengaturan, penggerakan dan pengelolaan.

Secara terminologi manajemen sering disandingkan dengan
administrasi, sehingga muncul tiga pandangan yang berbeda: 1.
memandang administrasi lebih luas dari pada manajemen; 2. mengartikan
manajemen lebih luas dari pada administrasi; 3. menganggap manajemen
sama dengan administrasi.®®> Dalam penulisan selanjutnya istilah
manajemen sama dengan administrasi, karena keduanya mempunyai fungsi
yangsama.

George R. Terry®management is a distinct process consisting of
planning, organizing, actuating, and controlling, performed to determine
and accomplish stated objectives by the use of human beings and other
resources. (manajemen merupakan sebuah proses yang khas, yang terdiri
dari tindakan-tindakan: perencanaan, pengorganisasian, menggerakkan dan

pengawasan, yang dilakukan untuk menentukan serta mencapai sasaran-

8 John M. Echol dan Hasan Shadily, Kamus Inggris Indonesia, (Jakarta : PT Gramedia,
1996), cet. XXI11, him. 372.

% E. Mulyasa, Manajemen Berbasis Sekolah, (Bandung: PT. Remaja Rosda Karya, 2003),
cet. 1l dan IV, him. 19.

% George. R. Terry, Principles of Management, Richard D. Irwin (INC. Homewood,
Irwin-Dorsey Limited Georgetown, Ontario L7G 4B3, 1977), 4.
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sasaran yang telah ditetapkan melalui pemanfaatan sumber daya manusia
serta sumber-sumber lain) intinya adalah pencapaian tujuan organisasi yang
telah ditetapkan sebelumnya dengan bantuan orang lain.

Stoner, Freemen dan Gilbert dalam Abdul Hakim® mengatakan
manajemen adalah proses perencanaan, pengorganisasian, memimpin, dan
pengendalian kegiatan anggota organisasi dan proses penggunaan semua
sumber daya organisasi untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan
organisasi. Robbins dan Coulter® mengatakan manajemen adalah proses
mengkoordinasikan kegiatan-kegiatan (kerja) agar diselesaikan secara
efektif dan efisien melalui orang lain. Kegiatan yang dikoordinasikan dan
diintegrasikan  itu  mulai  dari  perencanaan, pengorganisasian,
kepemimpinan, sampai pada control/pengendalian.

Mary Parker Follet mengatakan manajemen adalah the art of
getting things done through people yaitu manajemen sebagai suatu seni
untuk mendapatkan segalanya dilakukan melalui oleh orang lain.®® Drucker
berpandangan bahwa manajemen adalah merupakan praktik spesifik yang
mengubah sekumpulan orang menjadi kelompok yang efektif, berorientasi

f_70

pada tujuan dan produktif.”™ Durbin mengatakan bahwa manajemen sebagali

suatu proses menggunakan sumber daya organisasi untuk mencapai tujuan

87 Abdul Hakim, Pengelolaan Perubahan Berbasis Nilai-nilai Islami (Semarang: EF
Press Digimedia, 2015), 3

%8 Abdul Hakim, Pengelolaan..., 4
% Wibowo, Manajemen Perubahan (Jakarta: PT. Rajagrafindo Persada, 2012), 9

® petter F Drucker, Managing in a Time of Great Change (Oxford: Butterworth-
Heineman, Itd., 1995), 6
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organisai melalui fungsi planning dan decision making, organizing, leading
dan controlling.”

Menurut Henry L Sisk dalam bukunya “Principles of Management”
disebutkan Management is the coordination of all resources through, the
processes of planning, organizing, directing, and controlling in order to
attainstated  objectives.  Artinya  manajemen  adalah  peroses
pengkoordinasian  seluruh  sumber daya melalui  perencanaan,
pengorganisasian, pengarahan dan pengendalian untuk mencapai tujuan
yang telah ditetapkan.”

Manajemen adalah proses tertentu yang terdiri dari perencanaan,
perorganisasian, pergerakan dan pengawasan yang dilakukan untuk
menentukandan mencapai tujuan yang ditetapkan dengan menggunakan
sumber daya personal maupun material. Diantara pengertian manajemen
secara terminologi adalah seperti yang diungkapkan Peter P. Schoderbek
management is a procces of achieving organizational goals through
other.”® Manajemen adalah proses pencapaian tujuan organisasi melalui
orang lain.

Sehingga manajemen dapat diartikan suatu proses sosial yang
direncanakan untuk menjamin kerja sama, partisipasi dan keterlibatan

sejumlah orang dalam mencapai sasaran dan tujuan tertentu yang

™ Andrew J, Dubrin, Esssensials of Management (Ohio: South-Western Publishing Co,
1990), 4

2 Henry L. Sisk, South western, Principles Of Management, (Cincinnati Ohio: Philippine
Copyright, 1969), 6

" peter P. Schoderbek, et.al, Management, (Florida: Harcourt Brace Jovanovich
Inc,1988), 8
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ditetapkan secara efektif. Manajemen mengandung unsur bimbingan,

pengarahan, dan pengarahan sekelompok orang terhadap pencapaian

sasaran umum. Sebagai proses sosial, manajemen meletakkan fungsinya

pada interaksi orang-orang, baik yang berada di bawah maupun berada di

atas posisi operasional seseorang dalam suatu organisasi.

Schein™ memberi definisi manajemen sebagai profesi. Menurutnya
manajemen merupakan suatu profesi yang dituntut untuk bekerja secara
profesional, karakteristiknya adalah para professional membuat keputusan
berdasarkan prinsip-prinsip umum, para professional mendapatkan status
mereka karena mereka mencapai standar prestasi kerja tertentu, dan para
profesional harus ditentukan suatu kode etik yang kuat.

Adapun pengertian manajemen secara terminologi terdapat banyak
definisi menurut para ahli, diantaranya adalah:

a. Turney. C dan kawan-kawan: “Management is process to achieve of the
organization aim through the job that is down by manager and
personality”. Artinya: “Manajemen adalah proses untuk mencapai tujuan
organisasi melalui pekerjaan yang dilakukan oleh manajer dan
personilnya”76

b. James A.F. Stoner: “The process of planning, organizing, leading, and
controlling the work of organization members and of using all available

organizational resources to reach stated organizational goals” (Sebuah

™ Soegabio Admodiwiro, Manajemen Pendidikan Indonesia, (Jakarta: PT Arda Dizya
Jaya, 2000,

"% Schein, E. H. Organizational Culture and Leadership. San Francisco: Jossey-Bass 2008,
2

"® Turney, C., et.al, The School Manager, Sydney: Allen & Unwin, 1992, 45
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proses  merencanakan,  mengorganisasikan, memimpinan  dan
mengendalikan ~ pekerjaan ~ anggota-anggota ~ organisasi  serta
pendayagunaan seluruh sumber daya organisasi dalam rangka mencapai
tujuan yang telah ditetapkan)’’

c. Robert Kritiner mendefinisikan manajemen sebagai suatu proses kerja
melalui orang lain untuk mencapai tujuan organisasi dalam lingkungan
yang berubah. Proses ini berpusat pada penggunaan yang efektif dan
efisien terhadap penggunaan sumber daya manusia.’

d. Haroold Koontz dan Heinz Weihrich: “Management is design process
and determine of environment where the individuals work together in the
group, that asks efeciencies as the aim that should is fulfilled.”® Artinya:
“Manajemen adalah proses merancang dan menentukan lingkungan
dimana individu-individu bekerja sama dalam kelompok, yang menuntut
efisiensi sebagai tujuan yang harus dipenuhi”.

e. Andrew J. Dubrin: “Management is process in use resources of the
organization power to achieve the organization aim through the function
of planning, decission maker, organization, the leadership
andcontrolling”.80 Artinya “Manajemen adalah proses dalam

menggunakan sumber-sumber daya organisasi untuk mencapai tujuan

" Stoner, James A. F., et. al, Management, Sixth Edition, New Jersey: Prentice Hall,
2005, 7

'8 1 Kritiner, Robert, Management, 4 Edition, Boston: Hougton Mifflin Company, 1989, 9

" Koontz, Harold Cyril O“Donnel, 1980, Management, Edition VII, Tokyo: Mc GrawHill
Kogakusha, Ltd
8 Dubrin, J. Andrew, Essential Management, International Student Education, 1990, 5
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organisasi melalui fungsi perencanaan, pembuatan keputusan,
pengorganisasian, kepemimpinan dan pengawasan”.

Dari beberapa definisi yang tersebut di atas, dapat disimpulkan bahwa
manajemen merupakan usaha yang dilakukan secara bersama-samauntuk
menentukan dan mencapai tujuan-tujuan organisasi dengan pelaksanaan
fungsi-fungsi  perencanaan (planning), pengorganisasian (organizing),
pelaksanaan (actuating), dan pengawasan (controlling). Manajemen
merupakan sebuah kegiatan; pelaksanaannya disebutmanajing dan orang
yang melakukannya disebut manajer. Manajemen dibutuhkan setidaknya
untuk mencapai tujuan, menjaga keseimbangan di antara tujuan-tujuan yang
saling Dbertentangan,dan untuk mencapai efisiensi dan efektivitas.
Manajemen terdiri dari berbagai unsur, yakni man, money, method,
machine, market, material dan information.®
1. Man : Sumber daya manusia;

2. Money : Uang yang diperlukan untuk mencapai tujuan;
3. Method : Cara atau sistem untuk mencapai tujuan;
4. Machine : Mesin atau alat untuk berproduksi;
5. Material : Bahan-bahan yang diperlukan dalam kegiatan;
6. Market : Pasaran atau tempat untuk melemparkan hasilproduksi;
7. Information : Hal-hal yang dapat membantu untuk mencapaitujuan.
Dari pemikiran-pemikiran di atas dapat dipahami unsur-unsur yang

terkandung dalam manajemen, adalah:

8 Hasibuan Malayu SP., Manajemen Sumber Daya Manusia, PT bumi Aksara jakarta,
2017, 9
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1) Bahwa manajemen  diperlukan  untuk mencapai tujuan dan
pelaksanaan.
2) Manajemen merupakan sistem kerja sama yang kooperatif dan rasional.
3) Manajemen menekankan perlunya prinsip-prinsip efisiensi.
4) Manajemen tidak dapat terlepas dari kepemimpinan atau pembimbing.
b. Fungsi Manajemen

Fungsi manajemen adalah rangkaian berbagai kegiatan yang telah
ditetapkan dan memiliki hubungan saling ketergantungan antara yang satu
dengan lainnya yang dilaksanakan oleh orang-orang dalam organisasi atau
bagian-bagian yang diberi tugas untuk melaksanakan kegiatan.

Fungsi manajemen beraneka ragam seperti perencanaan,
pengorganisasian, pengkoordinasian, pengarahan, motivasi, komunikasi,
kepemimpinan, penanggungan resiko, pengambilan keputusan dan
pengawasan®?

Dalam proses manajemen terlibat fungsi-fungsi pokok yang
ditampilkan seorang manajer/pimpinan, Vyaitu: perencanaan (planning),
pengorganisasian (organizing), penataan staff (staffing), memimpin
(leading), memberikan motivasi (motivating), memberikan pengarahan
(directing), memfasilitasi (fasilitating), memberdayakan staff (empowering)
dan pengawasan (controlling)®®. Oleh karena itu, manajemen diartikan
sebagai proses merencana, mengorganisasi, memimpin dan mengendalikan

upaya organisasi dengan segala aspeknya agar tujuan organisasi tercapai

82Gaspersz, Vincent, Sistem Informasi Manajemen, Bandung: Armico, 1994, 4
8syukur, Fatah, Manajemen Pendidikan Berbasis pada Madrasah, Semarang: Pustaka
Rizki Putra, 2011, 9
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secara efektif dan efisien. Efektif berarti melakukan pekerjaan yang benar
sesuai ketentuan (doing the right things), sedangkan efisien berarti
melakukan pekerjaan dengan benar (doing thingright).

Andrew J. Dubrin menyederhanakan fungsi manajemen menjadi
empat fungsi pokok, yaitu: perencanaan (planning), pengorganisasian
(organizing), kepemimpinan (leading), dan pengawasan (controlling)®“.

Manajemen mensyaratkan adanya proses perencanaan yang tepat
dan rasional, pengorganisasian yang efektif dan efisien, kepemimpinan
yang kuat dan manusiawi, pengarahan yang tepat serta pengawasan yang
cermat. Selanjutnya akan dijabarkan dalam pembahasanberikut.

1) Perencanaan (Planning)

Menurut George R. Terry, perencanaan (planning) adalah
menetapkan pekerjaan yang harus dilaksanakan oleh kelompok untuk
mencapai tujuan yang digariskan®®. Sedangkan menurut Gary A. Yukl,
perencanaan berarti memutuskan apa yang harus dilakukan, bagaimana
melakukannya, siapa yang akan melakukannya, dan bilamana akan
dilakukan®. Kegiatan perencanaan ini termasuk juga membuat
keputusan mengenai sasaran, prioritas, strategi, struktur formal, alokasi
sumber-sumber daya, penunjukan tanggungjawab dan pengaturan
kegiatan-kegiatan.

Perencanaan adalah sebuah proses perdana ketika hendak

#Dubrin, J. Andrew, Essential Management, International Student Education, 1990, 5

&Terry, George R, Guide to Management, terj. J. Smith. D.F.M, Jakarta: Bumi Aksara,
2006, 17

8%yukl, Gary A, Kepemimpinan dalam Organisasi, Alih Bahasa Jusuf Udaya, LicEc,
Jakarta: Prenhallindo 1998, 66
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melakukan pekerjaan baik dalam bentuk pemikiran maupun kerangka
kerja agar tujuan yang hendak dicapai mendapatkan hasil yang optimal.

Kegiatan perencanaan dalam Kerohanian Islam sangat diperlukan
antara lain karena:

a) Perencanaan itu dapat memberikan arah ke mana organisasi itu
harusdibawa.Dapat mengurangi dampak dari perubahan yang
tidakdiinginkan.

b) Dapat meminimalisir suatu pemborosan dankelebihan.

c) Dapat menentukan standar dalam pengendaliandakwabh.

Dalam sebuah Kerohanian Islam, perencanaan dikatakan baik
jika memenuhi beberapa persyaratan berikut:

a) Didasarkan pada sebuah keyakinan bahwa apa yang dilakukan
adalah baik. Standar baik dalam Islam adalah yang sesuai dengan
ajaran al- Qur*an danas-Sunnah.

b) Dipastikan betul bahwa sesuatu yang dilakukan memiliki manfaat,
bukan sekedar untuk orang yang melakukan perencanaan, tetapi juga
untuk orang lain. Maka perlu memperhatikan asas maslahat untuk
umat terlebih dalam aktivitas dakwahsekolah.

c¢) Didasarkan pada ilmu pengetahuan yang berkaitan dengan apa yang
dilakukan. Seorang manajer dakwah harus banyak mendengar,
membaca, dan memiliki ilmu pengetahuan yang luas sehingga dapat

melakukan aktivitas manajerial berdasarkan kompetensiilmunya.

d) Dilakukan studi banding (benchmark), yaitu melakukan studi
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terhadap praktik terbaik dari sebuah lembaga dakwah yang
samayakni organisasi Kerohanian Islam di sekolah atau tempat lain
yang sukses menjalankan aktivitasnya.
e) Dipikirkan dan dianalisis prosesnya serta kelanjutan dari aktivitas
yang akandilaksanakan.
2) Pengorganisasian (Organizing)

Pengorganisasian merupakan serangkaian kegiatan manajerial
yang bertujuan mewujudkan kegiatan yang direncanakan menjadi
struktur tugas, wewenang dan siapa yang akan melaksanakan tugas
tertentu untuk mencapai hasil yang diinginkan organisasi.

Pengorganisasian merupakan proses membagi kerja ke dalam
tugas- tugas yang lebih kecil, membebankan tugas-tugas kepada orang
yang sesuai dengan kemampuannya, mengalokasikan sumber daya serta
mengkoordinasikannya dalam rangka efektifitas pencapaian tujuan

organisasi®’.

Menurut George R. Terry organizing mencakup: (a) membagi
komponen-komponen kegiatan yang dibutuhkan untuk mencapai tujuan
ke dalam kelompok-kelompok, (b) membagi tugas kepada seorang
manajer untuk mengadakan pengelompokkan tersebut dan (c)

menetapkan wewenang di antara kelompok atau unit-unitorganisasi.

8 Fattah, Nanang, Landasan Manajemen Pendidikan, Bandung: Remaja Rosdakarya, 2008, 71

% Terry, George R, Guide to Management, terj. J. Smith. D.F.M, Jakarta:Bumi Aksara,
2006, 17
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Prinsip-prinsip organisasi akan dapat berjalan lancar dan sesuai tujuan
jika konsisten dengan desain perjalanan organisasi yang merujuk pada
kebebasan (kebebasan dalam berkarya tanpa ada penekanan dari pihak
manapun), keadilan (semua orang mendapat porsi yang sama dalam
mendapatkan kesempatan), dan musyawarah (mengambil kebijakan atas
aspirasi bersama). Prinsip ini akan sangat membantu bagi para manajer
dalam menata iklim kerja yang nyaman dan membentuk tim work yang
solid, jika dapat diaplikasikan secara konsisten dalam proses
pengelolaan lembaga pendidikan Islam, dalam hal ini organisasi
keislaman di lingkungansekolah.

Pengorganisasian memiliki arti penting dalam proses dakwah di
sekolah yakni Kerohanian Islam, dan dengan pengorganisasian tersebut
rencana kegiatan akan mudah diaplikasikan. Oleh karena itu, pada
dasarnya tujuan dari pengorganisasian Kerohanian Islam di sekolah
adalah:

d Membagi kegiatan-kegiatan Kerohanian Islam menjadi departemen-
departemen atau divisi-divisi dan tugas-tugas yang terperinci dan
spesifik.

b) Membagi kegiatan Kerohanian Islam serta tanggungjawab yang
berkaitan dengan masing-masingjabatan.

¢ Mengoordinasikan berbagai tugas organisasi Kerohanian Islam.

d) Mengelompokkan program-program kerja Kerohanian Islam ke

dalam unit-unit. Menetapkan garis-garis wewenang formal.
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e) Mengalokasikan dan memberikan sumber daya organisasi
Kerohanian Islam.

f) Dapat menyalurkan kegiatan-kegiatan dakwah Islam di sekolah
secara logis dansistematis.

Pada proses pengorganisasian ini akan menghasilkan sebuah
rumusan struktur organisasi dan pendelegasian wewenang dan
tanggungjawab. Struktur organisasi adalah kerangka kerja formal
organisasi yang dengan kerangka itu tugas-tugas jabatan dibagi-bagi,
dikelompokkan dan dikoordinasikan®.

Dari uraian di atas dapat dipahami bahwa pengorganisasian
merupakan fase ke dua setelah perencanaan yang telah dibuat
sebelumnya. Pengorganisasian terjadi karena pekerjaan yang perlu
dilaksanakan itu terlalu berat untuk ditangan oleh satu orang saja
sehingga butuh kerja sama dengan orang lain. Dengan demikian
diperlukan tenaga-tenaga bantuan dan terbentuklah suatu kelompok
kerja yang efektif. Banyak pikiran, tangan dan ketrampilan dihimpun
menjadi satu yang harus dikoordinasikan bukan saja untuk diselesaikan
tugas-tugas yang bersangkutan, tetapi juga untuk menciptakan
kegunaanbagimasing-masing anggota kelompok tersebut terhadap
keinginan ketrampilan dan pengetahuan.

Menurut Tanri Abeng, fungsi pengorganisasian terdiri dari empat

#M. Munir & Wahyu llaihi, Manajemen Dakwah, Jakarta: Pranada Media, 2006, hal 119
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kegiatan yang saling terkait satu sama lain®. Kegiatan-kegiatan tersebut

juga bisa diaplikasikan dalam kegiatan pengorganisasian Kerohanian

Islam yaitu:

a) Defining Work, vyaitu mengidentifikasi kegiatan utama yang
diperlukan untuk meraih misi. Dalam tahap ini, seorang manajer
belum memikirkan tentang siapa yang harus melaksanakankegiatan.

b) Grouping Work, yaitu mendesain struktur organisasi sehingga setiap
orang dapat berkontribusi untuk mencapai misiorganisasi.

¢ Assigning Work, yaitu mengalokasikan kegiatan sehingga orang-
orang dapat meraih sasaran unit kerjanya masing-masing. Yang
harus dihindari adalah kebiasaan banyak manajer untuk mencari
orangnya dulu baru membagi-bagi tugasnya sehingga dia terjerumus
ke dalam membangun organisasi around people, ini harus dihindari.
Pada penugasan harus terikut proses pendelegasian tanggung jawab
yang disertai dengan kewenangan dan akuntabilitas untuk

dipertanggunggugatkan.

d) Integrating Work, yaitu memadukan antara pekerjaan satu dan yang
lain agar proses kerja dapat berjalan mulus. Pada kegiatan
mengintegrasikan pekerjaan, yang paling penting adalah koordinasi
agar tidak terjadi tumpang tindih atau justru adanya fungsi yang

terlalaikan.

% Abeng, Tanri, Profesi Manajemen, Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2006 111
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3) Pengarahan (Directing)

Directing merupakan pengarahan yang diberikan kepada bawahan
sehingga mereka menjadi pegawai yang berpengetahuan dan akan
bekerja efektif menuju sasaran yang telah ditetapkan oleh organisasi.
Directing juga mencakup kegiatan yang dirancang untuk
memberiorientasi kepada pegawai, misalnya menyediakan informasi
tentang hubungan antar bagian, antar pribadi dan tentang sejarah,
kebijaksanaan dan tujuan dari organisasi®".

Fungsi pengarahan meliputi pemberian pengarahan kepada staf.
Sebuah program yang sudah masuk dalam perencanaan tidak dibiarkan
begitu saja berjalan tanpa arah tetapi perlu pengarahan agar dapat
dilaksanakan sesuai dengan perencanaan dan dapat mencapai hasil
sesuai dengan target yangditetapkan®’. Demikian juga dengan
Kerohanian Islam sebagai sub organisasi Ekstrakurikuler Kerohanian
Islam di lingkungan sekolah, pengarahan adalah hal yang sangat
diperlukan. Hal itu karena para pelaku organisasi tersebut adalah siswa
yang masih dalam proses belajar mendalami ilmu- ilmu keislaman
sekaligus belajar berorganisasi yang membutuhkan arahan dan
bimbingan dari orang dewasa dalam hal ini adalah para guru yang
berkompeten, khususnya pembina Kerohanian Islam di sekolah.

Kegiatan pengarahan bisa diberikan secara periodik dan terjadwal atau

1Terry, George R, Guide to Management, terj. J. Smith.D.F.M, Jakarta: Bumi Aksara,
2006, 18

%23yukur, Fatah, Manajemen Pendidikan Berbasis pada Madrasah, Semarang: Pustaka
Rizki Putra, 2011, 10
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bisa diberikan secara insidental atausituasional.

Pengarahan atau bimbingan di sini dapat diartikan sebagai
tindakan pembina Kerohanian Islam yang dapat menjamin
terlaksananya kegiatan-kegiatan sesuai dengan rencana yang telah
digariskan. Dalam proses pelaksanaan program-program Kkerja
Kerohanian Islam di sekolah tersebut masih banyak hal-hal yang harus
diberikan sebagai sebuah arahan atau bimbingan.

Bimbingan atau arahan dakwah adalah nasehat untuk membantu
para pengurus Kerohanian Islam dalam melaksanakan tugas-tugasnya
serta mengatasi permasalahan-permasalahan dalam melaksanakan tugas
tersebut. Bimbingan atau arahan yang dapat dilakukan oleh pembina
Kerohanian Islam dapat dilakukan dengan jalan memberikan perintah
atau sebuah petunjuk serta usaha-usaha lain yang bersifat memengaruhi
atau membantu menetapkan arah tugas dan tindakanmereka®.

Dengan demikian, suatu pengarahan atau bimbingan yang baik
harus mengikuti syarat agar berjalan secara efisien. M. Munir
menyebutkan syarat-syarat tersebutadalah:

a) sedapat mungkin lengkap dantegas;
b) memiliki tujuan yang masuk akal;dan
c) sedapat mungkintertulis®.
Namun perlu diperhatikan juga bahwa keberhasilan dalam

pemberian arahan dan bimbingan bukanlah karena sebuah kekuasaan,

%Shaleh, Rosyhad, Manajemen Dakwah Islam, Jakarta: Bulan Bintang, 1997, 118
%M. Munir & Wahyu Ilaihi, Manajemen Dakwah, Jakarta: Pranada Media, 2006, 153
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tetapi karena kemampuan dalam memberikan motivasi dan kekuatan
kepada orang lain. Pada tangga inilah puncak loyalitas dari pengikutnya
akan terbentuk®.

Dengan demikian, pemberian pengarahan atau bimbingan
Pembina Kerohanian Islam kepada pengurus Kerohanian Islam
merupakan hal yang yang sangat dibutuhkan untuk mewujudkan tujuan
organisasi. Hal ini karena pengurus Kerohanian Islam adalah para siswa
yang masih duduk di bangku sekolah sudah seharusnya membutuhkan
pembinaan dari para guru sesuai kompetensinya.

4) Pengawasan/pengendalian (Controlling)

Controlling mencakup kelanjutan tugas untuk melihat apakah
kegiatan-kegiatan dilaksanakan sesuai rencana®. Fungsi pengawasan
meliputi penentuan standar, supervisi dan mengukur penampilan/
pelaksanaan terhadap standar dan memberikan keyakinan bahwa tujuan
organisasi tercapai. Pengawasan dilakukan seiring dengan proses, sejak
awal sampai akhir. Oleh karena itu pengawasan juga meliputi
monitoring dan evaluasi. Kegiatan ini sangat erat kaitannya dengan
perencanaan, karena melalui pengawasan efektivitas manajemen dapat
diukur®. Kegiatan pengawasan merupakan upaya melakukan evaluasi

berdasarkan standar pengawasan yang ketat dan mengupayakan tindak

%®Agustian, Ary Ginanjar, Rahasia Sukses Membangun Kecerdasan Emosi dan
Spiritual “ESQ”, Jakarta: PT. Arga, 2000, 107

%Terry, George R, Guide to Management, terj. J. Smith.D.F.M, Jakarta: Bumi Aksara,
2006, 18

%"Syukur, Fatah, Manajemen Pendidikan Berbasis pada Madrasah, Semarang :Pustaka
Rizki Putra, 2011, 10
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lanjut secara tepat demi perbaikan organisasi di masa mendatang.

Pengawasan yang baik mengacu pada prinsip-prinsipberikut:

3)

b)

Prinsip pencapaian tujuan (principle of assurance of objective),
pengendalian harus ditujukan ke arah pencapaian tujuan, yaitu
dengan mengadakan perbaikan (koreksi) untuk menghindarkan
penyimpangan/ deviasi dariperencanaan.

Prinsip efisiensi pengendalian (principle of efisience of control),
pengendalian  efisiensi bila dapat menghindarkan deviasi-
deviasidariperencanaan sehingga tidak menimbulkan hal-hal yang di
luar dugaan.

Prinsip tanggung jawab pengendalian (principle of control of
responsibility). Pengendalian hanya dapat dilaksanakan apabila
manajer dapat bertanggung jawab penuh terhadap pelaksanaan
rencana.

Prinsip pengendalian terhadap masa depan (principle of future
control). Pengendalian yang efektif harus ditujukan ke arah
pencegahan, penyimpangan, perencanaan yang terjadi, baik pada
waktu sekarang maupun yang akandatang.

Prinsip pengendalian langsung (principle of directcontrol).Teknik
kontrol yang paling efektif adalah seorang manajer yang
mengusahakan adanya bawahan yang berkualitas baik. Pengendalian
ini dilakukan oleh manajer atas dasar bahwa manusia itu sering

berbuat salah. Cara yang paling tepat untuk menjamin adanya
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pelaksanaan yang sesuai dengan perencanaan ialah mengusahakan
sedapat mungkin para petugas memiliki kualitas yang baik.

f) Prinsip  refleksi  perencanaan  (principle  of  reflection
ofplan).Pengendalian harus disusun dengan baik sehingga dapat
mencerminkan karakter dan susunan perencanaan.

g) Prinsip pengendalian individual (principle of individuality of
control). Teknik dan pengendalian harus sesuai dengankebutuhan
manajer. Teknik pengendalian harus ditujukan kepada kebutuhan-
kebutuhan informasi setiap manajer. Ruang lingkup informasi yang
dibutuhkan itu berbeda satu sama lain tergantung pada tingkat tugas
manajer.

h) Prinsip pengawasan terhadap strategis (principle of strategic point
control). Pengendalian yang efektif dan efisian memerlukan
perhatian yang ditentukan terhadap faktor-faktor yang strategis

perusahaan.

=

Prinsip peninjauan kembali (principle of review). Sistem kontrol
harus ditinjau berkali-kali agar sistem yang digunakan berguna untuk
mencapaitujuan.

j) Prinsip tindakan (principle of action). Pengendalian dapat dilakukan
apabila ada ukuran-ukuran rencana organsasi, staffing, dan
directing®.

Pengawasan adalah keseluruhan upaya pengamatan pelaksanaan

%®Marno, Islam By Management and Leadership: Tinjauan Teoritis dan Empiris
Pengembangan Lembaga Pendidikan Islam, Jakarta: Lintas Pustaka, 2007, 41
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kegiatan operasional guna menjamin bahwa kegiatan tersebut sesuai
dengan rencana yang telah ditetpkan sebelumnya. Apabila pemimpin
membandingkan antara hasil nyata dengan hasil yang diharapkan,
berarti ia akan berada pada jalur pengawasan yang benar. Deviasi yang
terjadi hendaknya menjadi bahan perbaikan bagi penyusunan
perencanaan mendatang. Didin dan Hendri menyatakan bahwa dalam
pandangan Islam, pengawasan dilakukan meluruskan yang tidak lurus,
mengoreksi yang salah dan membenarkan yanghak®.

Paulson mengartikan evaluasi program sebagai proses untuk
memeriksa suatu program berdasarkan standar-standar nilai tertentu
dengan tujuan membuat keputusan yang tepat.'®® Dengan perkataan
lain, evaluasi program berisikan kegiatan pengujian terhadap fakta atau
kenyataan untuk mendapatkan bahan pengambilan keputusan. Evaluasi
program juga merupakan aktivitas untuk mengetahui tingkat
keberhasilan atau pencapaian tujuan suatu program yang diperikan
sebagai kegiatan yang dilakukan berdasarkan perencanaan;’™ dan
aktivitas pengumpulan data yang tepat sebagai bahan bagi pembuat
keputusan untuk menentukan tindak lanjut dari program yang sedang

atau sudah dilaksanakan.®

%Didin & Hendri, Manajemen Syari’ah dalam Praktik, Jakarta: Gema Insani, 2003, 156

100 paylson, Strategy for Evaluation Design, dikutip secara tidak langsung oleh Djudju
Sudjana, Evaluasi Program Luar Sekolah (Bandung: Program Pascasarjana Universitas Pendidikan
Indonesia dan Remaja Rosdakarya, 2006. 20

101 gyharsimiArikunto, Dasar-dasar Evaluasi Pendidikan (Jakarta: BumiAksara, 1999,
291.

192 suharsimi Arikunto dan Cepi Safruddin AbdulJabar, EvaluasiProgram Pendidikan:
Pedoman Teoretis Praktis bagi Mahasiswa dan Praktisi Pendidikan, Jakarta: BumiAksara, 2008,
29.
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Definisi yang lebih luas adalah bahwa evaluasi program
merupakan proses untuk mengetahui dengan pasti wilayah-
wilayahkeputusan, memilih informasi yang tepat, mengumpulkan
danmenganalisis informasi tersebut yang akan disajikan dalam bentuk
data yang bermanfaat bagi pengambil keputusan.’®® Sejalan dengan
definisi tadi, evaluasi program dimaknai sebagai proses untuk
menjelaskan, mengumpulkan dan menyebarluaskan informasi guna
mendeskripsikan atau memahami suatu program, atau mengambil
keputusan yang bertalian dengan program tersebut.***Program sendiri
didefinisikan sebagai serangkaian aktivitas yang direncanakan dan
diarahkan untuk melakukan perubahan-perubahan tertentu pada audiens
yang sudah diidentifikasi dan dapat diidentifikasi.*®

Model evaluasi CIPP dikembangkan oleh Daniel Stufflebeam
pada tahun 1966. Stufflebeam menyatakan model evaluasi CIPP
merupakan model evaluasi komprehensif yang memiliki fungsi formatif
dan fungsi sumatif.Fungsi formatif evaluasi adalah memberikan
informasi guna memperbaiki dan mengembangkan program sedangkan
fungsi sumatif evaluasi adalah memberi pertimbangan untuk

menentukan keberhasilan atau kelanjutan program.*®

103 \. €. Alkin, “Evaluation Theory Development” dalam Evaluation Comment, 2, tahun
1969, hp. 2-7, dikutip secara langsung oleh Fitzpatrick, Sanders, danWorthen, op. cit., p. 92.

104 john M Owen,.Program Evaluasi: Forms and Approaches. St. Leonards: Allen &
Unwin Pty Ltd. 1993, 7-8

05 M. F. Smith, “Evaluation Utilization Revisited” dalam New Directionsfor Program
Evaluation Volume 1988 Issue 39, hp. 7-19, November 2004 ( http://www3.interscience.
wiley.com/journal/109751386).

106" stufflebeam, D.L., Coryn, Chris L.S..Evaluation: Theory, Models, & Application
(Second Edition). San Fransisco: Jossey-Bass. 2014, 315
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Bila ditinjau dari waktu pelaksanaan evaluasi, William
Dunn'®menyebut kedua fungsi ini bersifat prospektif dan
retrospektif.Sifatprospektif evaluasi berkaitan dengan fungsi formatif
yang memberikan informasi sebelum dan saat program
berlangsung.Sedangkan sifat retrospektif terkait dengan fungsi sumatif
evaluasi yang memberikan informasi sesudah program dilaksanakan.

Nama CIPP dalam kenyataannya langsung menunjukkan
karakteristik model evaluasi tersebut.CIPP adalah singkatan dari
Context, Input, Process, dan Product. Dengan demikian terlihat bahwa
model evaluasi CIPP terdiri dari empat komponenevaluasi, yaitu
evaluasi konteks (Context Evaluation), evaluasi masukan (Input
Evaluation), evaluasi proses (Process Evaluation), dan evaluasi produk
(Product Evaluation).

Keempat komponen evaluasi ini merupakan satu rangkaian yang
utuh.Ini sebabnya model evaluasi CIPP disebut sebagai model evaluasi
yang komprehensif.Meskipun demikian, Stufflebeam mengatakan
bahwa dalampelaksanaannya evaluator dapat menggunakan satu atau
kombinasi dari dua atau lebih komponen evaluasi'® Setiap komponen
dalam evaluasi CIPP terdiridari fokus kajian yang berbeda.

Evaluasi konteks (Context Evaluation) bertolak dari pertanyaan

apa yang dibutuhkan? Tujuan evaluasi konteks adalah untuk

7 W. N. Dunn, (Public Policy Anaysis: An Introduction (Second Edition). New Jersey:
Prentice Hall. 1981, 117-120

108 stufflebeam, D.L., Madaus, G.F., Scriven, M.SEvaluation Models: Viewpoints on
Educational and Human Service Evaluation. Boston: KluwerNijhoff Publishing. 1983, 128
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mengetahui kekuatan dan kelemahan yang dimiliki evaluan Informasi
terkait kekuatan dan kelemahan akan menentukan tindakan yang dapat
dilakukan.

Komponen berikutnya dalam model evaluasi CIPP adalah
evaluasi masukan (Input Evaluation).Evaluasi masukan membantu
mengatur keputusan yang berkaitan dengan rencana dan strategi untuk
mencapaitujuan. Fokus kajian evaluasi masukan meliputi: a) sumber
daya manusia, b)sarana dan peralatan pendukung, ¢) dana/anggaran,
dan d) berbagai prosedur dan aturan yang diperlukan.*®

Evaluasi proses (Proccess Evaluation) dilakukan untuk
memantau, mengumpulkan informasi dan menyusun laporan mengenai
implementasi perencanaan program. Evaluasi ini menyediakan
feedback atau masukan kepada stakeholders untuk menilai
perkembangan program. Stakeholders dapat menggunakan informasi
hasil evaluasi ini untuk mengetahui apakah terdapat kekurangan dalam
pelaksanaan program, baik strategi maupun capaian program™*

Komponen evaluasi yang terakhir dalam model evaluasi CIPP
adalah evaluasi produk (Product Evaluation).Pada komponen ini,
evaluator mengidentifikasi hasil pelaksanaan program, baik hasil jangka
pendek maupun jangka panjang.Evaluasi ini mengukur keberhasilan
program berdasarkan tujuan yang telah ditetapkan. Hasil evaluasi

produk akanmenjadi masukan bagi stakeholders untuk menentukan

182

199 \widoyoko, E. P. Evaluasi Program Pembelajaran. Yogyakarta: Pustaka Pelajar.2014,

19 stufflebeam, D.L., Coryn, Chris L.S.. Evaluation, 312
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keberlanjutan program.**!

Evaluasi model CIPP pada dasarnya terkait dengan empat macam
penilaian, vyaitu: 1) menilai tujuan dan prioritas dengan
membandingkannya dengan kebutuhan, masalah, dan peluang yang
tersedia; 2) menilairencana pelaksanaan dan anggaran yang dibutuhkan
denganmembandingkannya dengan tujuan yangditargetkan, 3) menilai
efektivitasprogram, 4) menilai keberhasilan program dengan
membandingkan hasil dan efek sampingnya dengan kebutuhan yang
ditargetkan, memeriksa efektivitas biayanya, dan (mungkin)
membandingkan biaya dan hasilnya dengan program yang kompetitif;
juga dengan menginterpretasikan hasil-hasi yang menghambat
pengeluaran upaya sumber daya dan sejauh mana rencana operasional
itu baik dan efektif dilaksanakan.*?

Mengevaluasi terhadap reaksi peserta pengembangan kapasitas
berarti mengukur kepuasan peserta. Program pengembangan kapasitas
santri ini dianggap efektif apabila proses pelaksanaan dirasa
menyenangkan dan memuaskan bagi peserta didik, sehingga mereka
tertarik dan termotivasi untuk belajar dan berlatih. Dengan kata lain
peserta training akan termotivasi apabila proses pengembangan
kapasitas ini berjalan secara memuaskan bagi peserta yang pada
akhirnya akan memunculkan reaksi positif dari peserta serta

menyenangkan.

111 widoyoko, E. P. Evaluasi Program, 183
12 Stufflebeam, D.L., Coryn, Chris L.S..Evaluation, 315
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Michael Scriven, salah seorang pelopor studi evaluasi, mencatat
hampir enam puluh istilah yang digunakan oleh para ahli
untukmenjelaskan pengertian evaluasi.**® Istilah-istilah tersebut di
antaranya ialah adjuge (memutuskan), appraise (menilai), analyze
(menganalisis), assess (menilai), critique (tinjauan), examine
(memeriksa), grade (tingkat), inspect (memeriksa), judge (menilai), rate
(menghitung), rank (menggolongkan), review (mengulas), score
(menskor), study (mempelajari), dan test (menguji). Scriven sendiri
mendefinisikan evaluasi sebagai proses untuk menilai keberhargaan
(worth) atau manfaat (merit) dari sesuatu.**

Menurut Ramayulis pengawasan dalam pengawasan dalam
pendidikan Islam mempunyai karakteristik sebagai berikut: pengawasan
bersifat material dan spiritual, monitoring bukan hanya manajer tetapi
juga Allah SWT, menggunakan metode yang manusiawi Yyang
menjunjung martabat manusia'’®>. Dengan karakteristik tersebut dapat
dipahami bahwa pelaksanaan berbagai perencanaan yang telah
disepakati akan bertanggungjawab kepada manajernya dan Allah
sebagai pengawas yang Maha Mengetahui.

Pengawasan dalam konsep Islam lebih mengutamakan

penggunaan pendekatan manusiawi, pendekatan yang dijiwai oleh nilai-

3 Michael Quinn Patton, “Overview: Language Matters” dalam New Directions for
Evaluation, Volume 2000 Issue 86, p. 5-16, November 2004 (http://wwws3. interscience.
wiley.com/journal/109752023/).

14 Michael Scriven, “The Intellectual Dimensions of Evaluation Research”, makalah
yang dipresentasikan dalam NorthwestResearch and Evaluation Conference, Seattle, 1976

115pamayulis, Metodologi Pengajaran Agama Islam, Jakarta: Kalam Mulia, 2008, hal 274
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nilai keislaman. Pengawasan merupakan usaha mengendalikan agar

pelaksanaan tidak menyimpang dari ketentuan yang telah disepakati.

Pengawasan dengan pendekatan manusiawi yang mengedepankan pada

aspek kodrat manusia yang cenderung mencintai kebenaran dan

pekerjaan itu adalah sebuah amanah yang pertanggungjawabannya tidak
hanya kepada atasan saja (manusia), tetapi lebih didasari oleh
pertanggungjawaban kepada Allah SWT dengan berlandaskan kepada
nilai-nilai Islam yang bersumber dari al-Qur“an dan Hadits nabi.

Pengawasan dalam pendidikan Islam tidak hanya mengedepankan hal-

hal yang bersifat material saja, tetapi juga mementingkan hal-hal yang

bersifat spiritual.
Secara operasional, kegiatan pengawasan/pengendalian menurut

Tanri Abeng**®meliputi:

a) Standar Kkerja, yaitu peristiwa atau kriteria apa yang dapat
memberikan bukti yang menunjukkan bahwa pekerjaan/tugas telah
diselesaikan sesuai dengan tingkat kepuasan yangdiinginkan.

b) Pengukuran prestasi kerja, yaitu informasi apa saja yang dibutuhkan
untuk membandingkan kinerja aktual dengan standar yang
ditetapkan.

¢) Evaluasi kinerja, yakni menetapkan apakah prestasi kerja sesuai
denganstandar.

d) Koreksi dan perbaikan kinerja, yakni apa yang harus dilakukan agar

118 Abeng, Tanri, Profesi Manajemen, Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2006 171
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hasil pekerjaan itu dapat ditingkatkan menjadi lebihbaik.

Dari beberapa fungsi manajemen tersebut, Secara pokok fungsi
manajemen meliputi perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan,
pengawasan/pengendalian.  Fungsi-fungsi  manajemen  tersebut
merupakan fungsi-fungsi  kegiatan yang berangkai, bertahap,
berkelanjutan dan saling mendukung satu sama lain. Jika dikaitkan
dengan aktivitasdakwah di sekolah atau organisasi Kerohanian Islam,
maka organisasi tersebut akan mencapai hasil yang maksimal. Karena
secara elementer organisasi tersebut tidak digerakkan atau bekerja
sendiri, tetapi ada orang-orang Yyang bertanggungjawab terhadap
haltersebut.

2. Konsep Kapasitas Santri
a. Definisi Pengembangan Kapasitas santri

Capacity building atau peningkatan kapasitas merupakan salah-
satu fungsi dari manajemen sumber daya manusia. Henry Simamaro
mengungkapkan bahwa manajemen sumber daya manusia adalah
pendayagunaan, pengembangan, penilaian, pemberian balas jasa dan

pengelolaan individu anggota organisasi atau kelompok.**’
Pengertian capacity building memberikan suatu gambaran
bahwasanya terdapat banyak hal yang harus diperhatikan serta dicermati
secara seksama agar supaya capacity building ini dapat membuahkan hasil

yang nyata, bermanfaat, dan menimbulkan dampak positif. Brown

7 Henry Simamaro, Manajemen Sumber Daya Manusia Edisi Kedua (Yogyakarta:
Bagian Penerbitan Sekolah Tinggi IImu Ekonomi YKPN, 1997), 78
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menyatakan, pengembangan kapasitas adalah suatu proses yang dapat
meningkatkan kemampuan bagi seseorang, organisasi atau sistem untuk
mencapai suatu tujuan yang hendak dicapai.**® Merilee S. Grindle
menyebutkan capacity building merupakan upaya yang ditunjukan untuk
mengembangkan suatu strategi guna meningkatkan efisiensi, efektifitas,
dan responsivitas kinerja.'*®

Secara sederhana, kapasitas dapat dimaknai sebagai kemampuan
seseorang dalam melakukan sesuatu dalam rangka mencapai tujuan.
United Nation Development Program (UNDP) mendefinisikan
pengembangan kapasitas sebagai sutau proses yang dialami oleh individu,
kelompok, organisasi, lembaga dan masyarakat untuk meningkatkan
kemampuan mereka agar dapat: 1) melaksanakan fungsi-fungsi esensial,
memecahkan masalah, menetapkan dan mencapai tujuan, dan 2) mengerti
dan menangani kebutuhan pengembangan diri mereka dalam suatu
lingkungan yang lebih luas secara berkelanjutan.

Janet L. Finn dan Barry Checksoway dalam Warsito dan Teguh
Yuwono mengungakapkan definisi capacity buliding sebagai: “the extent
to which they (staff) demonstrate concrete contributions to personal,
organizational and community development”.*® Sampai seberapa jauh

para staf mampu menunjukkan kontribusi yang nyata terhadap

118 | isanne, Measuring Capacity Building (Carolina: University of North Carolina:
Carolina population Center Chapel Hill,) 2001: 8.

119 Grindle, M. S. Getting Good Government Capacity Building In The Public Sector Of
Developing Countrie, (Boston, MA: Harvard Institute for International Development), 1997:23

2%arsito dan Teguh Yuwono, ed. Otnomi Daerah: Capacity Building dan Penguatan
Demokrasi Lokal. (Semarang. Puskodak UNDIP),2003: 3
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pengembangan personal, organisasi, dan masyarakat. Secara eksplisit dari
definisi tersebut maka konsep dasar capacity building mengacu pada tiga
hal pokok vyaitu kemampuan personal (kapasitas individual),
organizational (kapasitas organisasi) dan community (kapasitas
masyarakat).

Pengembangan kapasitas mengacu kepada proses dimana individu,
kelompok, organisasi, kelembagaan, dan masyarakat mengembangkan
kemampuannya baik secara individual maupun kolektif untuk melaksakan
fungsi mereka, menyelesaikan masalah mereka, mencapai tujuan-tujuan
mereka secara mandiri. Dengan demikian yang dimaksud pengembangan
kapasitas (capacity building) dalam mengembangkan transferable skills
mengacu kepada proses membangun kapasitas santri dalam melaksanakan
fungsi, menyelesaikan masalah dan mencapai tujuan-tujuan dalam
penguasaan Bahasa Mandarin melalui serangkaian kegiatan dan
pendampingan.

Sementara itu pengembangan adalah suatu tindakan proses menuju
kearah yang lebih baik. Yang dimaksud dengan “ke arah yang lebih baik”
adalah adanya kemajuan, peningkatan, pembinaan, dan pertumbuhan.*®
Bennis, mengungkapkan inti dari pengembangan adalah respon terhadap

realitas, pengembangan dilakukan untuk mengubah keyakinan sikap, nilai

12! Thoha Miftah, Perilaku Organisasi: Konsep Dasar dan Aplikasinya, (Jakarta: PT.
Raja Grafindo Persada, 1993),6.
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dan struktur, pengembangan itu ke arah yang lebih baik, pengembangan
itu adaptif dan fleksibel karena harus sesuai dengan probabilitas zaman.*?

Sebagaimana yang diungkapkan oleh Ryan Macdonald bahwa, Apa
yang diperlukan untuk membangun dan mempertahankan lingkungan
belajar yang dipersonalisasi dan berpusat pada siswa? Kondisi dan
kapasitas apa yang dibutuhkan untuk membangun dukungan untuk
pembelajaran; seberapa bersedia para pendidik dan pemimpin untuk
mengubah praktik mereka? Pertanyaan ini berada di depan dan tengah bagi
banyak lembaga pendidikan negara bagian di Jaringan Lab Inovasi (ILN),
yang bekerja untuk menerapkan dan mendukung sistem pembelajaran
yang dipersonalisasi dan berpusat pada siswa di sekolah dan distrik di
negara bagian mereka. Banyak negara bagian memiliki kantong praktik
yang menjanjikan di lapangan, tetapi para pemimpin negara bagian tertarik
untuk memahami cara membantu menyebarkan praktik ini ke lebih banyak
sekolah sehingga setiap siswa memiliki akses ke pengalaman belajar yang
dipersonalisasi dan berkualitas tinggi. Membangun kapasitas pendidik dan
pemimpin kita lebih penting, dan lebih rumit, dari sebelumnya.*?

Salah satu bagian terpenting dari pekerjaan ini adalah belajar dari
guru di kelas yang berpengalaman dengan sistem pembelajaran yang
dipersonalisasi dan berpusat pada siswa dan memahami cara beralih ke

pendekatan ini. Jelas bahwa guru memiliki peran penting dalam

122\Warren G. Bennis .terj. Sutarto, Dasar-Dasar Kepemimpinan Organisasi, (Jogjakarta:
Gadjah Mada University Press, 2010),416.

125Ryan MacDonald, Building Capacity for Personalized, Student-Centered Education,
ILN Program Associate, Council of Chief State School Officers.
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percakapan ini dan dalam memastikan pekerjaan ini dapat diskalakan,
seperti apa pun dalam pendidikan. Misalnya, selama beberapa bulan
terakhir, kita semua telah melihat kekuatan suara guru ketika guru di
beberapa negara bagian di seluruh negeri memilih untuk keluar dan
berkumpul di ibu kota negara bagian untuk menarik perhatian mereka
tentang perlunya lebih banyak dana kelas. Di banyak negara bagian ini,
para guru ini menunjukkan bagaimana suara mereka dapat membantu
mengubah pola pikir di antara pembuat kebijakan negara bagian, orang
tua, dan lainnya untuk menciptakan perubahan bagi siswa mereka.

Dengan cara yang sama, kami mengakui pendidik memainkan
peran penting dalam mengubah praktik, pola pikir, dan struktur sekolah
menjadi berpusat pada siswa. Para pemimpin negara bagian kami di ILN
mengambil langkah awal untuk bekerja sama dengan para pemimpin
sekolah dan pendidik di lapangan untuk lebih memahami kapasitas
sekolah untuk terlibat dalam pendekatan inovatif untuk pengajaran dan
pembelajaran.

Untuk membantu menyebarkan ide serta berbagi keberhasilan dan
tantangan, kumpulan negara bagian ILN telah berupaya menjawab
pertanyaan seputar membangun dan mempertahankan sistem untuk
pembelajaran yang dipersonalisasi dan berpusat pada siswa. Untuk
memahami bagaimana negara bagian dapat mendukung sekolah dan distrik
untuk membangun kapasitas mereka, mereka harus terlebih dahulu

memahami apa arti kapasitas dalam konteks peralihan ke pembelajaran
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yang dipersonalisasi dan berpusat pada siswa. Melalui diskusi kami, kami

telah mengasah empat kategori untuk memahami kapasitas sekolah atau

kabupaten. Sekolah atau distrik perlu memiliki:***

1) Keinginan untuk mengubah latihan,

2) Badan dan otoritas untuk mengubah praktik,

3) Akses ke keahlian dalam pembelajaran yang dipersonalisasi, berpusat
pada siswa, dan

4) Akses ke sumber daya dan pengembangan profesional tentang
pembelajaran yang dipersonalisasi dan berpusat pada siswa.

Teori tindakan untuk menggunakan alat ini adalah agar sekolah
atau distrik siap untuk sukses dalam menerapkan dan mempertahankan
model pembelajaran terpusat pada siswa yang dipersonalisasi, sekolah atau
distrik perlu mengilustrasikan tingkat kapasitas yang tinggi dalam masing-
masing kategori tersebut. Mengidentifikasi kategori ini adalah langkah
pertama; sekarang kita perlu memahami seperti apa ini di sekolah atau
distrik.

Mari kita ambil kategori pertama: kemauan untuk mengubah
latihan. Seringkali keinginan untuk beralih ke praktik ini dapat dimulai
dengan kumpulan guru atau visi pemimpin untuk sekolah, tetapi itu saja
tidak akan menghasilkan kapasitas yang cukup bagi sekolah untuk
menerapkan pembelajaran yang dipersonalisasi dan berpusat pada siswa.

Lingkungan yang sepenuhnya dipersonalisasi dan berpusat pada siswa

124Ryan MacDonald, Building Capacity for Personalized, Student-Centered Education,
ILN Program Associate, Council of Chief State School Officers.
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membutuhkan pendidik dan pemimpin untuk menggunakan praktik ini
untuk mendukung pembelajaran siswa, jadi oleh karena itu sekolah perlu
mengumpulkan seluruh staf untuk memastikan setiap anggota mengubah
praktik mereka.

Istilah kapasitas dapat didefinisikan mencakup tiga hal yaitu:
kemampuan manusia, kemampuan institusi dan juga kemampuan
sistemnya dalam menjalankan fungsi-fungsinya. Jadi pengembangan
kapasitas (capacity building) adalah suatu proses/usaha untuk dapat
meningkatkan kemampuan atau mengembangkan diri pada diri seseorang,
suatu organisasi atau suatu sistem untuk mencapai tujuan yang dicita-
citakan sejak awal.'”® Beberapa ahli mengungkapkan hal yang agak
berbeda namun bersubstansi sama yaitu Capacity Building sebagai suatu
proses untuk melakukan sesuatu, atau serangkaian gerakan, perubahan
multi level di dalam individu, kelompok-kelompok, organisasi-organisasi,
dan sistem-sistem dalam rangka untuk memperkuat kemampuan
penyesuaian individu dan organisasi sehingga dapat tanggap terhadap
perubahan lingkungan yang ada.*?

Grindle™” mengungkapkan bahwa “Capacity building is intended
to emcompass avariety of strategies that have to do with increasing

theeffeceincy, effectiveness, and responsiveness of government

125 Nugraha, Pengembangan Kapasitas (Capacity Building) dalam Mendukung

Pelaksanaan Otonomi Daerah, (UPI: Jurnal lImu Administrasi, No.1 Vol.3, 2004), 186

126 Terente Morison, Actionable Learning: A Handbook for Capacity Building through
Case Based Learning, (ADB Institute, 2001),42.

27Grindle, Meriee S,The Good Government Imperative HumanResources. Organizations
and Institutions. “In Merilee S Grindle (ed), Getting Good Governance: Capacity Building In The
Public Sectors Of Developing Countries. Boston Ma: Havard UniversityPress, 1997, 6-22
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performance”.(kemampuan untuk melakukan tugas-tugas yang sesuai
secara efektif, efisien, dan berkelanjutan).

Pengembangan kapasitas merupakan upaya yang dimaksudkan
untuk mengembangkan suatu ragam strategi meningkatkan efficiency,
effectiveness dan responsivess Kinerja pemerintah).Yakni effectiveness
dalam hal waktu dan sumber daya yang dibutuhkan guna mencapai suatu
outcome; effectiveness berupa kepantasan usaha yang dilakukan demi hasil
yang diinginkan; dan responsiveness yakni bagaimana mensinkronkan
antara kebutuhan dan kemampuan untuk maksud tersebut. Lebih lanjut
Grindle’”® menyampaikan bahwa pengembangan capacity building
bermuara pada tiga level yaitu: level sistem, level organisasi, dan level
individu.

Morisson,*?®

mengemukakan bahwa: “Capacity building can be
seen as a process to induce, or set in motion, multi-level change in
individuals, groups, organitations and system seeking to strengthen the
self-adaptive capabilities of people and organizations so they can respond
to changing environment on an on-going basis. Capacity building ismulti-
level learning process, with links ideas to action.Capacity building, in this
view, can be defined as actionable learning.”Capacity Building dapat

dilihat sebagai sebuah proses untuk mempengaruhi, atau menggerakkan,

perubahan diberbagai tingkatan (multilevel) pada individu, kelompok,

128 Grindle, Meriee S, the ..., 6-22
123 Terrence Morisson, “Actionable Learning—AHandbook for Capacity Building Through
Case BasedLearning”, ADB Institute, 2001, 4
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organisasi, sehingga mereka dapat merespon perubahan lingkungan yang
terjadi terus-menerus. Capacity Building adalah suatu proses bukan suatu
hasil. Lebih khususnya, Capacity Building adalah suatu proses belajar
multi-level yang erat kaitannya dengan ide terhadap tindakan. Capacity
Building dalam pandangan ini dapat diartikan sebagai proses
pembelajaran.
Lebih jauh Sensions** mengungkapkan bahwa:
“capacity building usually is understood to mean helping
governments, communities and individuals to develop the skills and
expertise needed to achieve their goals. Capacity building
program, often designed to strengthen participant’s abilities to
evaluate their policy choices and implement decisions effectively,
mayinclude education and training, institutional and legal reforms,
as well as scientific, technological and financial assistance”.
Konsep pengembangan kapasitas santri hendaknya sejalan dengan
pengembangan kapasitas kelembagaan atau organisasi, karena pada
dasarnya memiliki nilai yang sama dalam peningkatan kemampuan
organisasi.”®*  Douglas  mengungkapkan  bahwa  sesungguhnya
pengembangan kapasitas tidak akan terlepas dari unsur-unsur yang ada
didalamnya yaitu: resources; staff member, infrastructure, technology,
financial dan management; strategic leadership, program, process

management, networking, linkage.”*Upaya peningkatan kapasitas

mengandung tiga unsur pokok vyaitu: pengetahuan dan keterampilan

130Sessions, K. .1993. Building the Capacity for Change: the world stands ill prepared to
address problems that cut across sectors and boundaries. EPA Journal 19(2):15-19.

31 Nugraha, Pengembangan Kapasitas (Capacity Building) dalam Mendukung
Pelaksanaan Otonomi Daerah, (UPI: Jurnal Administrasi, 2004), 187

132 Douglas Norton et.al, Evaluating Capacity Development, (Netherland: ISNAR, 2003),
24
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individu, komunitas belajar profesional dan adanya koherensi program.
Maksudnya adalah semua SDM bekerja sama untuk mencapai tujuan yang
sudah ditetapkan bersama dengan keterampilan-keterampilan yang
dimiliki oleh SDM dengan mengacu pada program-program lembaga yang
jelas dan berkelanjutan.'*?

Dari berbagai pengertian yang telah penulis kemukakan dapat
diambil kesimpulan bahwa capacity building adalah sebagai alat untuk
meningkatkan kualitas dan profesionalitas kinerja yang mencakup aspek-
aspek sumber daya manusia, sistem dan organisasi dilakukan secara
berkesinambungan dalam berbagai level atau tingkatan untuk mewujudkan
visi dan misi lembaga yang telah ditetapkan sebelumnya.

Berikut ini adalah tingkatan capacity building yang penulis

ilustrasikan dalam gambar.

133 Hopkins D & Jackson D, Building the Capacity for Leading and Learning. In Harris
A., Day, C, Hadfield, M., Hopkins, D., Hargreaves, A. and Chapman, C. Effective Leadership for
School Improvement, (New York: Routledge Falmer, 2003), 88
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Gambar 2.1.Tingkatan pengembangan kapasitas (capacity building).***

Dari gambar diatas dapat di tarik kesimpulan bahwa dalam
pengembangan kapasitas (capacity building) harus dilaksanakan secara
berkesinambungan terukur dan terarah yang di laksanakan dalam tiga
tingkatan yaitu: level individu, organisasi/institusi dan sistem.**

Pertama, tingkatan individu (pendidik) merupakan hal yang paling
utama, karena dalam sebuah organisasi individu adalah ruhnya.Individu
dalam sebuah organisasi sangat menentukan keberlangsungan hidup
sebuah organisasi, organisasi dapat berkembang atau tidak tergantung dari
bagaimana pengelolaan organisasi mengelola individu. Dalam diri
individu terdapat potensi pengetahuan, motivasi dan tingkah laku serta
keterampilan yang berbeda-beda, hal ini lah yang harus dikelola dan

dikembangkan agar individu dapat diberdayakan dengan maksimal untuk

3% Riyadi Soeprapto, Pengembangan Kapasitas Pemerintah Daerah Menuju Good
Governance: The Capacity Building for Local Government Toward Good Governance, (UPI:
Jurnal Fakultas lmu Politik dan Sosial, 2010), 14 lihat di
http://www.docstoc.com/docs/5936090/riyadi-capacity- building, diakses pada Januari 2019.

13 Riyadi Soetopo, Pengembangan... 15



72

keberlangsungan organisasi dalam mewujudkan visi dan misi yang sudah
ditetapkan bersama.

Kedua, pada level organisasi atau institusi yang mencakup
didalamnya seluruh sumber daya, ketatalaksanaan, struktur organisasi,
budaya organisasi, pengambilan keputusan dan penilaian kerja semuanya
harus mampu dan memberikan ruang pengelolaan individu untuk
mengaktualisasikan diri. Yang sering terjadi adalah bahwa pada level ini
pelaksanaannya akan terjebak pada hanya sebuah rutinitas belaka tanpa
ada inovasi berkelanjutan. Organisasi terjebak pada bagaimana pencapaian
program dan anggaran tanpa mampu melihat sejauhmana kinerja dan
dampaknya terhadap pengembangan organisasi.

Ketiga, level sistem menyangkut pengaturan dan penguatan
program Kerja organisasi serta kebijakan sistem oraganisasi menunjukkan
kemapanan sebuah sistem.Semua elemen organisasi berjalan sesuai
dengan Standar Operasional Prosedur (SOP) dan Standar Pelayanan
Minimal (SPM). Yang sering terjadi adalah pada level ini organisasi
termasuk didalamnya pendidik, masih terjebak pada pemahaman yang
berbeda terhadap berbagai kebijakan organisasi, disinilah pentingnya
manajer organisasi melakukan persamaan persepsi agar menghindari
ambiguitas pemaknaan dari sebuah kebijakan dilevel pendidik.

Secara keseluruhan dapat dikatakan bahwa tujuan pengembangan
kapasitas (capacity building) adalah agar bagaimana individu, organisasi

maupun sistem yang ada dapat diberdayakan untuk mencapai tujuan besar
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sebuah organisasi secara efektif dan efisien. Douglas memberikan
gambaran tentang keseluruhan model pengembangan kapasitas sebagai

berikut:

N
ORGANIZATIONAL

CAPACITY
J

y \ 4

RESOURCES ] MANAGEMENT ]

.

v v v v v
Staff Infra structure, Strategic Program and Networking
members technology, & leadership process and linkages

—

financial

Gambar 2.2 Types of Organizational Capacity.'*®

Pengembangan kapasitas santri merupakan proses peningkatan
kualitas dan kemampuan individu dalam mencapai tujuan sebuah
organisasi melalui pendidikan dan pelatihan yang terstruktur dan terencana
yang dilakukan secara berkesinambungan. Soekijo Notoatmodjo
mengungkapkan bahwa pengembangan sumber daya pendidik dan
kependidikan adalah suatu proses perencanaan pendidikan, pelatihan dan
pengelolaan untuk mencapai hasil yang optimal.**’

Untuk dapat melakukan pengembangan kapasitas (capacity

building) pada santri sangat diperlukan kesiapan yang mapan, manajemen

yang bagus akan sangat membantu dalam proses pengembangan kapasitas

24

136 Douglas, Norton et.al, Evaluating Capacity Development, (Netherland: ISNAR, 2003),

37 Soekijo Notoatmodjo, Pengembangan Sumber Daya Manusia, (Jakarta: Rienika Cipta,

1998), 2-3
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santri. Sementara itu Magginson dan Mathew mendefinisikan
pengembangan sebagai proses jangka panjang yang dilakukan oleh
organisasi untuk meningkatkan potensi dan efektifitas organisasi.**® Hal
yang serupa diungkapkan oleh Handoko, lebih luas Handoko
mengungkapkan pengembangan sumber daya santri sebagai usaha dalam
memperbaiki dan meningkatkan pengetahuan, kemampuan, sikap dan
sifat-sifat kepribadian.*

Dalam kaitannya dengan santri, pengembangan adalah upaya
peningkatan kapasitas melalui berbagai macam upaya yang terencana
melalui program pelatihan dan pendidikan, hal ini membutuhkan
kolaborasi dengan program-program sumber daya manusia dalam
mencapai hasil yang diinginkan oleh lembaga.'*’Pengembangan Santri
merupakan aplikasi dari sebuah program pelatihan dan pendidikan dalam
sebuah organisasi yang dilakukan secara berkelanjutan dengan
menerapkan prinsip-prinsip pembelajaran.Usaha ini dilakukan untuk
memperbaiki kinerja para pekerja untuk mengembangkan kapasitas santri
dalam menghadapi segala kemungkinan yang terjadi akibat perubahan

lingkungan.***

138 Magginson dan Mathews, Pengembangan Sumber Daya Manusia, alih bahasa oleh
Filicia, (Jakarta: Gramedia, 1993), 27

3% Hani Handoko, Manajemen Personalia dan Sumber Daya Manusia, (Yogyakarta:
BPFE, 2003),77

%0 Fransesco Sofo, Human Resources Management: Perspective, Roles, and Practise
Choice, (Sydney: Allen dan Unwin, 1999), 63

11 Jusuf Irianti, Tema-tema Pokok Manajemen Sumber Daya Manusia, (Jakarta: Insan
Cendekia), 80
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Perubahan paradigma masyarakat akan pendidikan akan terus
terjadi, hal ini disebabkan karena perubahan model tenaga kerja yang
diharapkan oleh pasar tenaga kerja. Jika abad yang lalu disebut dengan
abad kualitas produk dan jasa, tapi pada abad 21 bergeser menjadi abad
kualitas SDM yang mampu bersaing di kompetisi pasar tenaga kerja. SDM
yang unggullah yang akan menempati posisi-posisi strategis dalam pasar
tenaga kerja. Oleh karena itu sudah seharusnya pola pendidikan Kita
merubah orientasi dari pengetahuan semata menjadi pengetahuan dan
pengembangan keterampilan yang dimiliki oleh peserta didik melalui
pendekatan pembelajaran dan pendidikan transferable skills. Senada
dengan apa yang diungkapkan oleh Sanusi “SDM yang berkualitas dan
pengembangan SDM bukan lagi menjadi isu-isu yang hanya menarik, akan
tetapi menjadi taruhan setiap individu, kelompok, golongan, masyarakat
dan bahkan bangsa.**?

Pengembangan SDM adalah proses yang dilakukan secara
berkesinambungan dan menjadi salah satu program pokok yang harus ada
dalam rencana strategis suatu lembaga. Dalam konteks pendidikan
pengembangan pendidikan pengembangan SDM adalah menyiapkan
manusia yang menguasai pengetahuan dan keterampilan serta perubahan
sikap mau belajar dan terus belajar sepanjang hayat guna menyiapkan

lulusan yang siap untuk menghadapi pasar tenaga kerja.

142 Ahmad Sanusi, Pendidikan Alternatif, (Bandung: Grafindo Media Pratama, 1998),7
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Dalam pemberdayaan santri harus memperhatikan segala unsur
yang mempengaruhi komitmen Kkinerja personel santri. Beberapa hal yang
dapat mempengaruhi dan diupayakan pengembangannya, Yusriani
berbendapat sebagai berikut:'**

1) Sikap mental santri dan tenaga kependidikan
2) Tingkat pendidikan tenaga pendidik dan kependidikan
3) Penghargaan
4) Hubungan harmonis antar personel
5) Kesempatan yang luas untuk berprestasi
6) Lingkungan dan suasana yang nyaman dan kondusif
7) Jaminan sosial dan kesehatan

Untuk memperoleh efektifitas dan efisiensi dalam pemberdayaan
santri harus memenuhi unsur sebagaimana disebutkan diatas, sehingga
harmonitas pelaksanaan pendidikan akan dapat tercapai.

b. Dimensi Kapasitas Santri

Dalam pembangunan kapasitas terdapat beberapa elemen mendasar
yang menjadi perhatian. Elemen-elemen tersebut harus dilihat sebagai
suatu kesatuan, dimana apabila dibenahi yang satu maka dapat
mempengaruhi yang lain. Apabila dicermati, elemen-elemen ini

menyangkut kemampuan, proses dan lingkungan, hal ini diperkuat dengan

3 Yusriani, Implementasi Manajemen Sumber Daya Manusia: Tenaga Pendidik dan
Kependidikan untuk Meningkatkan Mutu Layanan Pendidikan, Jurnal Al Ulum, VVolume 01 Tahun
2012, 84-85
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pernyataan Brown** mengemukakan “common to all characterizations of
capacity building is the assumption that capacity is linked to performance.
A need for capacity building is often identified when performance is in
adequate of falters. Moreover, capacity building is only perceived as
effective if it contributes to better performance.” (Persamaan dari seluruh
karakteristik pembangunan kapasitas adalah

asumsi bahwa kapasitas berhubungan dengan kinerja. Kebutuhan
akan perlunya pembangunan kapasitas dapat diidentifikasikan ketika
Kinerja seseorang atau organisasi dirasa kurang atau melemah. Selain itu,
pembangunan kapasitas dapat dikatakan efektif jika berkontribusi dalam
peningkatan kinerja yang lebih baik).

Dapat diambil pemahaman bahwa pembangunan kapasitas dapat
diorientasikan pada beberapa hal yang berbeda yaitu kapasitas individu
(SDM), organisasi dan pengembangan kapasitas yang diorientasikan pada
kapasitas kelembagaan. Dalam pengembangan kapasitas memiliki
dimensi, fokus dan tipe kegiatan. Dimensi, fokus dan tipe kegiatan

tersebut menurut Grindle adalah sebagai berikut:

44Christopher, Brown, W. S.F. Brent, L.,1., Eric, V.A. Organic Chemistry, 6th Ed USA:
(Cole Cengage Learning, 2012), 43
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Tabel 2.1 Dimensi Pembangunan Kapasitas

Dimensions

Focus

Type Of Activities

Human Resource
(pengembangan
SDM)

Supply of profesional and
technical personel (kesediaan
tenaga teknis dan profesional)

Training, salaries,
conditions of work,
recruitment(pelatihan, gaji,
kondisi kerja dan
rekrutmen)

Organizational
strengthening

Manajemen system to improve
performance of specific taks

Incentive system,
utilizationnof personel,

(penguatan and functions; and leadership, organizational
organisasi) microstructures (sistem culture, communications,
manajemen dalam manajerial structures
mengembangkan performasi (sistem insentif,
tugas-tugas khusus dan fungsi | pemanfaatan personil,
struktur mikro kepemimpinan, budaya
organisasi, komunikasi dan
struktur manajerial).
Institutional Institusions and system , Rules of the game for
reform macrostructures (lembaga dan | economic and
(reformasi sistem; struktur makro) politicalregimes,policy and

kelembagaan)

legal change, constitutional
reform (‘aturan permainan
untuk rezim politik dan
perubahan kebijakan,
reformasi konstitusi)

Sumber: Grindle (2012:46)™*

Dari tabel di atas dapat dijelaskan bahwa dimensi pembangunan

kapasitas meliputi: pertama, dimensi pengembangan sumber daya manusia

dengan fokus pada kesediaan tenaga teknis dan profesional, sedangkan

jenis aktivitasnya meliputi, pelatihan, gaji, kondisi kerja dan rekrutmen.

Kedua, dimensi

penguatan organisasi,

dengan fokus pada sistem

manajemen dalam mengembangkan performasi tugas-tugas khusus dan

fungsi; struktur mikro; sedangkan jenis aktivitasnya meliputi, sistem

145

Grindle, M. S. Getting Good Government Capacity Building In The Public Sector Of

Developing Countrie, (Boston, MA: Harvard Institute for International Development), 1997.
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insentif, pemanfaatan personil, kepemimpinan, budaya organisasi,
komunikasi dan struktur manajerial. Ketiga dimensi reformasi
kelembagaan dengan fokus lembaga dan sistem; struktur makro,
sedangkan jenis aktivitasnya meliputi, aturan permainan untuk rezim
politik dan perubahan kebijakan, reformasi konstitusi.

Untuk lebih jelasnya perhatikan gambar capacity buildingdi bawah

ini:

Gambar 2.3 capacity building

T. Profesional ] Pelatihan, gaji,

kondisi kerja, dan
rekrutmen

Human
Resources

Tenaga Teknis

Sistem insentif,
pemanfaatan personil,
kepemimpinan, budaya
organisasi, komunikasi,

struktur

Lembaga .
|nst|tut|0na| - PerUbahar.] keb”a..kar.],
reformasi konstitusi
reform Sistem

6

Sistem manajemen

Capacity
Building

Strengthening
organization

Tugas dan fungsi

Sementara itu Keban'*® mengumpulkan berbagai pendapat yang
menggambarkan pemahaman mereka tentang capacity building. Misalnya
World Bank menekankan perhatian pembangunan kapasitas pada: a)
pengembangan sumber daya manusia, khususnya training, rekrutmen,

pemanfaatan dan pemberhentian tenaga profesional, manajerial dan teknis,

b) organisasi, yaitu pengaturan struktur, proses, sumber daya dan gaya

1% Yeremias, T. Keban, Enam Dimensi Strategis Administrasi Publik: Konsep, Teori,
Dan Isu, (Yogyakarta: Gavamedia, 2008), 201
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manajemen, c) jaringan kerja interaksi organisasi, yaitu koordinasi

kegiatan-kegiatan organisasi, fungsi jaringan kerja, dan interaksi formal

dan informal, d) lingkungan organisasi, yaitu aturan dan perundang-
undangan yang mengatur pelayanan publik, tanggungjawab dan kekuasaan
antar lembaga, kebijakan yang menghambat tugas-tugas pembangunan dan
dukungan keuangan dan anggaran, e) lingkungan kegiatan yang luas, yaitu
mencakup faktor politik, ekonomi dan kondisi —kondisi yang berpengaruh
terhadap kinerja.

United Nations Development Programme (UNDP) memfokuskan
pada tiga dimensi yaitu:

1) Tenaga kerja (dimensi sumber daya manusia) yaitu kualitas SDM dan
cara SDM dimanfaatkan.

2) Modal (dimensi fisik) menyangkut peralatan, bahan-bahan yang
diperlukan dan gedung.

3) Teknologi yaitu organisasi dan gaya manajemen, fungsi perencanaan ,
pembuat keputusan, pengendalian dan evaluasi serta sistem informasi
manajemen.

. Tujuan dan Manfaat Kapasitas Santri

Berbagai tujuan dan upaya terus dilakukan oleh lembaga
pendidikan Islam khususnya lembaga di Pondok pesantren dalam
pengembangan santrinya untuk tujun pencapaian visi dan misi organisasi
tentu saja dengan biaya yang tidak sedikit. Oleh karena itu memerlukan

perencanaan dan kesiapan yang matang agar apa Yyang dilakukan
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mendapatkan hasil yang optimal guna mendukung tercapainya visi dan
misi sebuah lembaga dalam ikut ambil bagian mensukseskan tujuan
pendidikan nasional, mencerdaskan kehidupan bangsa.

Santri dengan pengalaman dan kemampuan yang mumpuni akan
mampu meningkatkan kemampuan organisasi dalam berkompetisi dan
menghadapi perubahan lingkungan yang sangat
kompetitif.**’Pengembangan santri mengacu pada perubahan pengetahuan,
keterampilan dan sikap.

Muara tujuan pengembangan santri adalah peningkatan kualitas,
keterampilan dan sikap untuk menjadi santri yang mampu ikut andil dalam
kancah internasional melaksanakan tugas dan kewajibannya sebagai
seorang pencari ilmu secara optimal. Pengembangan kapasitas santri
sebagai maksud dari upaya pengelola untuk meningkatkan keahlian dalam
pemahaman Bahasa Mandarin, sehingga lebih efektif dan efisien dalan
kewajiban dan fungsinya.'*® Oleh karenanya organisasi perlu terus
berbenah dalam melakukan pengembangan sumber daya manusianya,
karena investasi dalam pengembangan sumber daya manusia ditujukan
untuk memperbaiki kapasitas sumber daya manusia. Malayu Hasibuan
menyampaikan tujuan dan upaya pengembangan sumber daya manusia

adalah sebagai berikut yaitu:**°

47 Robert Mathius dan John H. Jackson, Manajemen Sumber Daya Manusia, (Jakarta:
Salemba Empat, PT. Salemba Emban Patria: 2002),67

148 Malayu Hasibuan, Manajemen... 71

%% Malayu Hasibuan, Manajemen... 70
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Tabel 2.2 Tujuan Pengembangan Kapasitas

Tujuan
No. Pengembangan

Manfaat Pengembangan

1 | Produktivitas kerja

Produktivitas karyawan meningkat
Technical  skills, human skills,
managerial skills semakin baik
Kualitas dan kuantitas produksi
semakin baik

2 | Efisiensi

Meningkatkan efisiensi tenaga, waktu
dan bahan baku

Biaya semakin kecil sehingga daya
saing semakin besar

Pemborosan berkurang

3 | Moral

Keahlian sesuai dengan pekerjaan
Antusiasme meningkat

4 | Karier

Kesempatan meningkatkan  karier
semakin besar

Promosi ilmiah didasarkan pada
keahlian dan prestasi kerja

5 | Konseptual

Manajer semakin cakap dalam
pengambilan keputusan atau
kebijakan

6 | Kepemimpinan

Kepemimpinan manajer semakin baik
Human relations lebih luwes

Motivasi semakin terarah

Kerjasama vertical dan horizontal
semakin harmonis

7 | Balas jasa

Balas jasa (gaji, upah, insentif) akan
meningkat karena peluang prestasi
semakin besar

8 | Konsumen

Kepuasan konsumen karena mutu dan
layanan semakin baik

McNamara dalam Hotner Tampubolon pelatihan secara khusus dan

pengembangan santri akan memberikan manfaat diantaranya adalah

sebagai berikut;™

peningkatan kompetensi dan semangat belajar juga

semakin meningkat, meningkatkan efisiensi kerja, sehingga memberikan

keuntungan finansial, peningkatan kapasitas untuk pemanfaatan teknologi

%0 Hotner Tampubolon, Strategi Manajemen Sumber Daya Manusia dan Perannya
dalam Meningkatkan Keunggulan Bersaing, (Depok:Papas Sinar Sinanti, 2016), 89-90
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baru, peningkatan inovasi dalam strategi dan produk, peningkatan citra
organisasi.
. Strategi Kapasitas Santri

Eksistensi sebuah lembaga pendidikan keberlangsungannya sangat
ditentukan oleh tiga pilar utama yang menjadi ruh keberadaan organisasi,
ketiga hal tersebut adalah sumber daya santri, pendidik dan kependidikan
yang baik, manajerial yang baik serta proses bisnis yang diterjemahkan
kedalam visi dan misi lembaga. Dari sisi SDM dapat dilihat dari
pengetahuan, keterampilan dan sikap para santri, maka dapat dipahami
bersama bahwa capacity building adalah peningkatan kemampuan,
keterampilan, sikap serta perilaku santri di lembaga pesantren tersebut.

Disadari ataupun tidak lajunya perkembangan organisasi sangat
ditentukan oleh kualitas SDM yang dimiliki oleh lembaga serta bagaimana
manajer mampu mengelola dan menggerakan SDM agar menjadi sebuah
kekuatan dalam organisasi. Maka dengan demikian program capacity
building mutlak dilakukan oleh organisasi. Berbagai macam cara dapat
dilakukan oleh organisasi dalam peningkatan kapasitas santri diantaranya
dengan pembinaan secara khusus di asrama, dan pelatihan-pelatihan dan
lain sebagainya dalam menunjang pengembangan pemahaman santri pada
bahasa Mandarin.

Pengembangan kapasitas tentu tidak hanya berorientasi pada
kemampuan manusia, namun mencakup keseluruhan lingkup organisasi

yang terdiri dari sistem penataan organisasi atau sering dikenal dengan
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sistem manajemen, Kkebijakan target capaian, strategi pencapaian, dan
peraturan organisasi. Lingkup demikian mengisyaratkan adanya tingkat
pengembangan kapasitas dari capacity development atau capacity
strengthening yang berarti mengembangkan kemampuan yang sudah ada
(existing capacity), dan pengembangan kapasitas yang mengedepankan
proses kreatif untuk membangun kapasitas yang belum terlihat atau
constructing capacity.

Oleh karenanya, capacity building merupakan suatu proses untuk
melakukan sesuatu, atau serangkaian kegiatan untuk melakukan perubahan
multilevel pada diri individu, kelompok-kelompok, organisasi-organisasi,
dan sistem-sistem guna memperkuat kemampuan penyesuaian individu
dan organisasi dalam menghadapi perubahan lingkungan yang ada. Untuk
itu peningkatan kapasitas dapat dilakukan melalui proses menganalisa
lingkungannya, mengidentifikasi masalah-masalah organisasi, mencari
kebutuhan-kebutuhan pengembangan diri dan organisasi, isu-isu dan
peluang-peluang yang dapat diperankan organisasi, membuat formulasi
strategi dalam proses mengatasi masalah-masalah, dan tentunya
merancang sebuah rencana aksi agar bisa terkumpul data penataan sistem
organisasi secara baik.

Dalam “the capacity building for local government toward good
governance "mencontohkan bahwa Bank Dunia menekankan perhatian
capacity building pada 3 proses. Pertama, pengembangan SDM melalui

pelatihan, sistem rekruitmen yang transparan, pemutusan pegawai secara
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profesional, dan updating pola manajerial dan teknis. Kedua,
pengembangan keorganisasian yang mencakup pada aspek menganalisis
postur struktur organisasi berdasarkan peran dan fungsi, proses
pengembangan SDM, dan gaya manajemen organisasi. Ketiga,
pengembangan jaringan kerja (network) yang dilakukan melalui penguatan
koordinasi, memperjelas fungsi network, serta interaksi formal dan
informal.

Pengembangan kapasitas demikian menjelaskan adanya tingkatan
yang mencakup Kkeseluruhan aspek organisasi berdasarkan analisis
kebutuhan organisasi atau dalam lingkup kediklatan biasa dikenal dengan
AKD bidang organisasi.

Pertama, tingkat pengembangan sistem organisasi. Pada tingkatan
ini, pengembangan dilakukan terhadap kerangka kerja yang berhubungan
dengan pengaturan, kebijakan-kebijakan dan kondisi dasar yang
mendukung pencapaian  obyektivitas kebijakan tertentu. Penerapan
manajemen kualitas pelayanan publik melalui 1SO 9001 merupakan
langkah untuk terwujudnya pelayanan yang mengedepankan kepentingan
pengguna. Fokus pada pengguna demikian mutlak dilakukan karena
sesungguhnya pelayanan publik itu tergantung pada keberadaan pengguna
yang membutuhkan jasa pelayanan.

Kedua, tingkat  pengembangan  institusi atau  keseluruhan
satuan.Pada  tingkatan  ini,  pengembangan  dilakukan  untuk

mengembangkan prosedur dan mekanisme-mekanisme pekerjaan serta
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membangun hubungan atau jejaring kerja organisasi. Dalam organisasi,
jejaring kerja jelas sangat dibutuhkan untuk setiap tingkatan manajemen
yang biasa dikenal dengan perencanaan, pengorganisasian, pembagian
kerja, pengawasan. Oleh karena itu, dalam setiap tahapan harus didukung
adanya penguasaan tentang cara-cara berinteraksi dengan orang lain untuk
dapat menciptakan jejaring kerja dengan siapa saja, agar mendapatkan
respon positif dalam organisasi. Hal ini penting dan tentu harus dilakukan
oleh keseluruhan SDM organisasi karena target capaian organisasi tidak
mungkin dapat diselesaikan oleh seorang diri tetapi harus diselesaikan
dengan berkolaborasi untuk mencapai hasil yang sinergis. Jika kondisi
tersebut dapat terwujud, maka akan dapat menciptakan suasana kerja yang
kondusif dan terkuranginya ketegangan atau stres yang memicu
menurunnnya tingkat produktivitas kerja.

Dalam proses pengembangan kapasitas, salah satu cara yang cukup
efektif untuk meningkatkan kemampuan membangun jejaring kerja adalah
dengan meniru bagaimana orang-orang sukses berinteraksi dengan orang
lain. Namun perlu diketahui bahwa proses meniru bukan merupakan
perkerjaan yang mudah asal mengikuti, tetapi butuh adanya kecerdasan
dalam mengidentifikasi berbagai aspek terkait dengan proses interaksi,
misalnya bagaimana cara mengendalikan emosi, cara menghargai orang
lain, cara Dberbicara, cara merespon dan sebagainya. Setidaknya
membangun jejaring kerja merupakan suatu seni sehingga tidak mudah

dibuat suatu pola hubungan yang baku.
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Ketiga, tingkat pengembangan individu. Pada tingkatan ini,
pengembangan diarahkan pada diskrepansi kompetensi teknis dan
kompetensi manajerial melalui pengelompokan-pengelompokan tugas.
Harus diketahui bahwa kompetensi merupakan satu kesatuan utuh yang
menggambarkan potensi pengetahuan, keterampilan, dan sikap, yang
dimiliki seseorang terkait dengan kegiatan untuk dapat diaktualisasikan
dalam bentuk tindakan nyata.

Peristilahan capacity building sesungguhnya berkembang mulai
dari fase 1950-an dan 1960-an yang dimaksudkan untuk menyebut proses
pengembangan masyarakat yang berfokus pada peningkatan kapasitas
penguasaan teknologi di daerah pedesaan. Pada 1970-an, laporan-laporan
badan organisasi PBB menekankan pentingnya pembangunan kapasitas
untuk keterampilan teknis di daerah pedesaan, dan juga di sektor
administrasi negara berkembang. Pusatnya, pada 1990-an, UNDP
menjadikan gerakan capacity building sebagai konsep pembangunan untuk
meningkatkan kapasitas pemberdayaan dan partisipasi keseluruhan unit
organisasi.

Dengan demikian, pola kerja pengembangan kapasitas sangat
menekankan adanya keterlibatan keseluruhan komponen organisasi secara
kesederajatan dan adanya dialog terbuka untuk bersepakat mencapai
tujuan sasaran organisasi. Sebuah proses kapasitas yang efektif harus
mendorong partisipasi oleh semua pihak yang terlibat. Jika stakeholder

yang terlibat dan keseluruhan anggota organisasi dalam proses perumusan
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target capaian terlibat, tentu kesemuanya akan merasa memiliki organisasi
dan akan lebih bertanggung jawab atas hasil dan keberlanjutan capaian
organisasi.

Keterlibatan selurun komponen secara langsung jelas sangat
memungkinkan untuk pengambilan keputusan yang cepat dan efektif,
sekaligus lebih transparan. Kebersamaan mengembangkan kapasitas juga
pada akhirnya akan mengevaluasi target capaian yang pernah ada pada
masa sebelumnya, dan memungkinkan adanya pembangun kapasitas untuk
melihat sisi mana yang membutuhkan penguatan, hal mana yang mesti
diprioritaskan, dan tentunya dengan cara apa pencapaian target akan
dilakukan. Oleh karena itu, pengembangan kapasitas yang tidak diawali
adanya studi komprehensif tentang kebutuhan organisasi dan penilaian
kondisi yang sudah ada sebelumnya, pada umumnya hanya akan
membatasi pada pelatihan saja, padahal sesuai tingkatan pengembangan
harus mencakup keseluruhan komponen organisasi. Perlu adanya evaluasi
peningkatan kapasitas guna mengontrol akuntabilitas kinerja organisasi
melalui pengukuran berdasarkan pada perubahan Kkinerja berbasis
pengaturan kelembagaan, kepemimpinan, pengetahuan, dan akuntabilitas.

. Tantangan Kapasitas Santri

Tantangan bagi setiap organisasi yang ingin bertahan dalam

persaingan global adalah bagaimana lembaga mampu secara efektif dan

efisien mampu mengelola segenap sumber daya yang ada terutama SDM.
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Karena SDM adalah bentuk investasi yang memerlukan biaya yang sangat
besar oleh karenanya memerlukan penanganan yang sangat serius.

Tidak sedikit organisasi yang memiliki SDM yang unggul namun
kurang dalam pemberdayaannya hal ini disebabkan karena lemahnya
sistem manajerial dalam organisasi. SDM harus dikemas sedemikian rupa
sehingga berproduktivitas tinggi dan siap dengan segala bentuk
perubahan-perubahan yang mungkin terjadi dimasa yang akan datang.
Berikut adalah beberapa hal yang harus menjadi perhatian cukup serius
dalam pengelolaan sebuah lembaga pendidikan.

Pertama, soal produktifitas tenaga kerja dalam hal ini adalah dosen
dan karyawan. Produktifitas adalah tantangan terbesar bagi setiap
organisasi. Pendekatan pengukuran terhadap nilai produktifitas sendiri
menjadi dasar penting dalam pengembangan dan pengelolaan organisasi.

Kedua Employee Engangement menetapkan azaz keterikatan antara
tenaga kerja dengan perusahaan juga menjadi suatu kekuatan yang dapat
membangun perusahaan. Memastikan atas ukuran dari employee
engagement serta metode dan tata cara terkait dengan program
engagement yang ditetapkan dalam perusahaan.

Ketiga, biaya investasi SDM proses investasi atas sumber daya
manusia itu sendiri menjadi tantangan yang penting dan strategis dalam
organisasi. Bagaimana mengembangkan program pengembangan SDM

menjadi suatu proses investasi yang menguntungkan.
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Keempat, peraturan dan regulasi, faktor-faktor eksternal yang dapat
menjadi tantangan adalah penetapan terhadap persyaratan terkait dengan
pengupahan ataupun persyaratan atas penetapan peraturan lainnya yang
terkait dengan sistem perburuhan. Ketidaksesuaian dampak regulasi
dengan nilai produktifitas menjadi suatu hal yang perlu dipertimbangkan
oleh perusahaan.

Kelima perkembangan usaha dalam sisi manajemen SDM, proses
perkembangan usaha terkadang memakan waktu yang lebih cepat dan
signifikan dibandingkan dengan status perkembangan kompetensi.

Banyaknya lembaga pendidikan Islam di Indonesia memiliki
permasalahan yang menuntut solusi atas permasalahan tersebut.Untuk
menjadikan lembaga pendidikan Islam menjadi pilihan alternative bagi
masyarakat tentu saja tidaklah mudah, hal ini memerlukan komitmen yang
tinggi oleh para pengelola. Selain memerlukan waktu yang lama tentu ada
beberapa problem yang dihadapi oleh lembaga dalam pengembangan
lembaga pendidikan Islam.*>*

Lembaga pendidikan Islam sebagai bagian dari sistem pendidikan
nasional menghadapi dua tantangan yang cukup besar baik eksternal
maupun internalnya.Secara eksternal yaitu tantangan yang cepat dari

lingkungan yang strategis, sementara dari sisi internalnya lembaga

151 Fadh Ahmad Arifan, Problem dan Tantangan Lembaga Pendidikan Islam, Jurnal llmu
Pendidikan Islam, No. 01, 2
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pendidikan Islam dihadapkan pada hasil studi internasional yang selalu
menempatkannya pada juru kunci pendidikan.**?

Secara umum masalah-masalah yang dihadapi oleh lembaga
pendidikan Islam di Indonesia adalah soal pembiayaan, kualitas SDM,
manajemen dan perhatian yang cukup dari Negara, pemerintah seakan
masih menutup mata sebelah terhadap pendidikan Islam di Indonesia
sebagai cikal bakal pendidikan di Indonesia. Sementara kedepan lembaga
pendidikan Islam juga semakin berat, intervensi kurikulum barat terhadap
kurikulum di Indonesia serta pemberlakuan masyarakat ekonomi ASEAN
(MEA).™ Secara khusus akan diuraikan tantangan lembaga pendidikan
Islam dalam pengembangan pendidik khususnya perguruan tinggi di
pondok pesantren dapat di klasifikasikan menjadi dua yaitu tantangan
internal dan eksternal sebagai berikut:

Beberapa tantangan yang dihadapi manajemen SDM lembaga
pendidikan bisa dikategorikan dalam dua kontrasi yakni tantangan yang
bersumber dari internal lembaga pendidikan, sekaligus tantangan yang
bersumber dari lingkungan eksternal lembaga pendidikan dimana berada.

1) Tantangan internal

52 Muhaimin, Nuansa Baru Pendidikan Islam: Mengurai Benang Kusut Dunia
Pendidikan, (Jakarta: PT. Raja Grafindo, 2006), 71-72

153 Konsep MEA muncul pertama kali saat Deklarasi Bali Concord I1 pada Oktober 2003
dan akan diberlakukan di Indonesia pada 2020. Akan tetapi setelah mempertimbangkan berbagai
keuntungan dan kepentingan ASEAN untuk menghadapi daya saing global maka telah diputuskan
mempercepat pemberlakuan MEA dari 2020 menjadi 2015. Lihat: Masyarakat Ekonomi Asean
(MEA), 2015, Memperkuat Sinergi ASEAN ditengan Kompetisi Global, (PT. Elex Media
Komutindo, 2008), 2
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Siagian juga menyatakan ada beberapa tantangan internal
lembaga pendidikan dalam manajemen SDM antara lain; (1) rencana
strategi, (2) anggaran, (3) estimasi lulusan, (4) usaha atau kegiatan baru,
dan (4) rancang bangun institusi dan tugas pekerjaan.

Tantangan internal dalam membangun karakter manusia yang
beriman dan bertagwa akan mudah dihadapi jika adanya pemahaman
yang baik pada setiap kepribadian individu. Al Quran telah menjelaskan
kepribadian manusia yang membedakannya dengan makhluk yang lain.

Allah SWT berfirman dalam QS Asy-Syams ayat 7-10.
AT Nl WP i S o Tl
o ol Lg5asy La)e3 Leahl s Lo
L5 OB 355 (3 S

Artinya: 7) dan jiwa serta penyempurnaannya (ciptaannya),8) maka
Allah mengilhamkan kepada jiwa itu (jalan) kefasikan dan
ketakwaannya, 9) sesungguhnya beruntunglah orang yang
mensucikan jiwa itu, 10) dan sesungguhnya merugilah orang
yang mengotorinya

Pada dasarnya menurut tabiat, manusia diberi bekal kebaikan
dan keburukan serta mampu mengarahkan diri pada kebaikan dan
keburukan, sebenarnya kemampuan ini secara potensial telah ada pada
dirinya. Melalui bimbingan dan pembinaan yang dilakukan sehingga
dapat menjadi manusia yang beriman, bertagwa serta memiliki
integritas yang tinggi terhadap lembaga.

Tantangan-tantangan manajemen SDM lembaga pendidikan,

sekaligus menghadirkan kebutuhan untuk mencapai lembaga

pendidikan yang unggul dan kompetitif yaitu dengan cara:
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a) Menjunjung tinggi nilai-nilai ilmiah, etika, estetika, prinsipkebenaran
dan kejujuran ilmiah, sehingga tidak terjadi illegal teaching; plagiat
intelektual,

b) Menjaga standar profesional dan standar ilmiah yang tinggi secara
berkelanjutan.

c) Tidak melakukan diskriminasi dalam pelaksanaan kegiatan
akademik;

d) Menciptakan lingkungan belajar mengajar yang berkualitas dan
bertaraf internasional;

e) Mengembangkan dan menerapkan IPTEK yang bermanfaat bagi
kesejahteraan bangsa dan seluruh umat manusia;

f) Menghormati hukum dan hak asasi manusia maupun tidak merusak
lingkungan hidup dengan sewenang-wenang;

g) Mampu menciptakan inovasi yang bermanfaat bagi masyarakat dan
bertaraf internasional.™*

2) Tantangan Eksternal

Tantangan eksternal pada lembaga pendidikan dalam aktivitas
manajemen SDM lembaga pendidikan bisa berinovasi melakukan
perubahan lingkungan manajemen SDM. Lingkungan yang cepat
berubah diluar sekolah turut menjadi tantangan dalam pencapaian kerja
manajemen SDM. Globalisasi mengacu pada kecendrungan lembaga

pendidikan untuk memperluas ekspansi pasarnya. Islam telah

1% Kusumatasto, 2008,1-3
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menjelaskan bahwa perubahan itu adalah sunnatullah, sehingga seluruh
potensi manusia harus senantiasa dikembangkan sehingga dapat
menghadapi setiap perubahan kondisi dan lingkungan yang sewaktu-
waktu akan dihadapi. Oleh karena itu, perlu adanya pengelolaan
sumber daya manusia yang baik, sehingga dapat menyesuaikan dengan
perubahan yang terjadi.Begitu pula pengelolaan sumber daya manusia

yang harus senantiasa ditingkatkan kapasitasnya.

Tabel 2.3 Tantangan Internal dan Eksternal Sumber Daya Santri

Tantangan Internal

Tantangan Eksternal

Kurang siapnya lembaga di
pondok  pesantren dalam
menerima perubahan

Kualitas SDM yang masih
kurang mampu bersaing
Masalah pembiayaan
Manajemen kurang baik
Kurang konsisten dalam
program pengembangan SDM
Tantangan restrukturisasi
Budaya dan karakter organisasi
Dominasi kyali

Globalisasi dan modernisasi

menuntut perubahan yang
cepat dan adaptif
. Tingkat kepercayaan

masyarakat terhadap kualitas
pondok pesantren yang masih
rendah

Kurangnya perhatian dari
pemerintah

. Posisi  pondok  pesantren
dalam persaingan yang hiper
kompetitif

Kurangnya pendidik yang
profesional serta kualitas
pendidik  yang tergolong

masih rendah

Tantangan tersebut sebagian dihadapi oleh lembaga pendidikan
Islam di Indonesia khususnya lembaga di pondok pesantren, pesantren
banyak yang gagal menemukan solusi ketika dihadapkan pada
perubahan paradigma global sehingga pertumbuhan pesantren menjadi
lambat, hidup segan matipun tak mau. Kebanyakan pesantren akan

sangat mampu bertahan hidup lama akan tetapi lambat dalam
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merespon perubahan yang diakibatkan oleh persaingan global yang
mengakibatkan berubahnya paradigma kebutuhan masyarakat akan
pesantren juga berubah. Hal inilah salah satu hal yang menyebabkan
mengapa pesantren banyak yang tertinggal dari pada lembaga
pendidikan yang lainnya.
f. Proses Kapasitas Santri
Capacity building dapat dilakukan oleh semua lembaga pendidikan
yang menginginkan adanya peningkatan kapasitas dari SDM-nya, SDM
yang berkualitaslah yang akan mampu membawa perubahan bagi
organisasi dalam mewujudkan visi dan misi yang ditetapkan oleh lembaga.
SDM vyang sudah tersedia perlu terus ditingkatkan kemampuannya melalui
berbagai macam kegiatan peningkatan dan pengembangan kapasitas.
Pengembangan dan peningkatan kapasitas santri yang dimaksud
adalah dengan melalui sistem pembinaan secara berkesinambungan,
mengenai pembinaan dan pengembangan kapasitas santri.
3. Pengembangan Kapasitas Santri
Dalam teori Geertz santri dipandang sebagai salah satu varian penting
dalam trikotomi masyarakat Jawa, yaitu santri, abangan dan priyayi.'> Selain
itu, santri menjadi salah satu elemen inti pesantren.’® Peneliti lainnya
157

berasumsi bahwa santri memiliki keterkaitan dengan kebudayaan tertentu.

Santri juga diposisikan sebagai warga pesantren dan ikut serta membentuk

155 Clifford Geertz, The Religion of Java (USA: The Free Press, 1960), 121.

156 Zamakhsyari Dhofier, Tradisi Pesantren; Studi Pandangan Hidup Kiai dan visinya
mengenai masa depan Indonesia (Jakarta: LP3ES, 2011), 79-93.

37 Nurcholish Madjid, Bilik-bilik Pesantren; Sebuah Potret Perjalanan (Jakarta:
Paramadina, 1987), 19-20.
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pesantren.’® Sinyalemen tersebut memunculkan berbagai sudut pandang,
sehingga menjadi diskusi akademik yang menarik dan terus berkembang.
Santri tidak bisa dipahami secara tunggal, namun dikaitkan dengan budaya,
sosiologis dan ilmu manajemen. Kajian tentang santri perlu dikembangkan
menjadi subyek tersendiri yang utuh dalam kaitannya dengan perubahan
sosial dan budaya organisasi.

Secara kuantitas, santri di Indonesia terus mengalami peningkatan.
Pada tahun 1977, jumlah santri berkisar 677.394 orang. Tahun 1985, jumlah
santri mencapai satu juta lebih (1.084.801) dan 1997 melonjak hingga 261%
dengan jumlah mencapai 1.770.768. Jumlah tersebut terus bertambah, dimana
pada tahun 2001 menjadi 2.737.805 dan pada 2005 berjumlah 3.464.334
santri.*®® Pertambahan jumlah santri bersamaan dengan peningkatan jumlah
pesantren terakhir pada tahun 2019 jumlah pesantren 27.722 dengan jumlah
4.174.156 santri.*®® Di sisi lain, perilaku santri dalam tafagquh fi al-dindapat
memperkuat identitas santri tetapi juga menjadi tantangan tersendiri bagi
pesantren. Aspek tafagquh fi al-dinadalah hal yang membedakan santri
dengan siswa atau murid yang ada di luar.

Dalam konteks sistem pendidikan nasional, santri adalah peserta didik.
Dalam UU no 20 2003 dinyatakan bahwa peserta didik adalah anggota

masyarakat yang mengembangkan dirinya melalui proses pendidikan pada

158 Mastuhu, Dinamika Sistem Pendidikan Pesantren (Jakarta: INIS, 1994), 25.

%% Direktorat PD Pontren Kemenag RI, Tabloid Pesantren, Mencetak Pakar Kitab
Kuning, Edisi 3 (Jakarta:, 2014), 6. Data perkembangan santri teersebut menunjukkan besarnya
apreseasi masyarakat terhadap pendidikan pesantren dan ilmu-ilmu keagamaan.

%0njrektorat Pendidikan Pondok Pesantren, Kementerian Agama RI, 2019.
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jalur, jenjang dan jenis pendidikan tertentu.’®* Pendidikan harus memenuhi
kebutuhan peserta didik yaitu, fisik, sosial, mendapatkan status, mandiri,
berprestasi, disayangi dan dicintai, komunikasi dan beragama. Istilah santri
masuk dalam SPN sebagaimana termuat dalam PP nomor 55 tahun 2007
tentang Pendidikan Agama dan Pendidikan Keagamaan, PMA nomor 13
tahun 2014 tentang Pendidikan Keagamaan Islam, PMA nomor 71 tahun
2015 tentang Pendididkan Tinggi Ma’had Aly, dan UU nomor 18 tahun 2019
tentang pesantren.

Sasaran pendidikan pesantren adalah santri sukses. Sukses adalah
keberhasilan dalam mencapai tujuan, baik jangka pendek maupun jangka
panjang. Tujuan keberhasilan peserta didik adalah mencapai kebutuhannya
yaitu, fisik, sosial, mendapatkan status, mandiri, berprestasi, disayangi dan
dicintai, komunikasi dan beragama. Terdapat beberapa dimensi peserta didik
yang menjadi sukses sasaran pendidikan vyaitu, fisik, akal, keberagamaan,
akhlak, rohani, seni, dimensi sosial, kecerdasan dan kepribadian.

Santri sukses yang menjadi outputs pendidikan masih contested,
dalam artian masing-masing jenis, jalur dan jenjang pendidikan memiliki
paradigma, pandangan dan pemikiran tersendiri mengenai kesuksesan peserta
didik. Namun demikian, terdapat kriteria umum yang menjadi Kkriteria
kesuksesan sasaran pendidikan yaitu memanusiakan manusia. Sasaran
tersebut dirumuskan melalui serangkaian program-program pendidikan yang

diselenggarakan, baik kurikuler, ko-kurikuler maupun bimbingan.

181 YU nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional RI
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Dalam konteks pesantren, kriteria santri sukses adalah wisdom atau
hikmah berdasarkan ajaran Islam dalam rangka meningkatkan pemahaman,
pengahayatan dan pengamalan sesuai dengan peran-peran sosial yang
dijalankan. Student sukses bisa dicapai apabila santri menjadi alim, salih dan
nasyir al-ilm.

Yang dimaksud dengan alim adalah menguasai disiplin ilmu, ahli
dalam suatu bidang, cendikiawan dan atau sarjana. dalam tema pesantren alim
berkaitan dengan agama, yaitu peka terhadap tanda kekuasaan Allah baik
kauniyah maupun gauliyah. Orang alim memiliki fitrah untuk memahami
fenomena alam dan apa-apa yang tersimpan di baliknya. limunya bermanfaat
untuk memahamai fakta, memprediksi dan mengendalikannya.®®

Salih adalah baik, layak, patut, sesuai, lurus, berguna, cocok dan
profesional. Salih adalah perwujudan dari ketekunan dalam memahami dan
mengaplikasikan ajaran agama secara tekun berdasarkan pengetahuannya.
Secara umum, salih lebih mengacu kepada kapabilitas untuk ‘menjadi’.
Perilakunya senantiasan sesuai dengan keilmuannya, sehingga salih selalu
dapat memeosisikan diri dengan baik dalam situasi dan kondisi tertentu.
Karena itu, seorang yang saleh, pastilah melahirkan amal-amal positif yang
sesuai dengan tuntunan Allah swt*®.

Nasyir al-ilm adalah perpaduan antara alim dan salih, yaitu penyebar

ilmu dan ajaran agama. Kriteria ketiga ini adalah personifikasi seorang

162 |mam Hanafi dan Sofiandi, Desekulerisasi ulama; Makna ulama menurut Nurcholis
Madjid, Jurnal Madania: Vol. 8 : 2, 2018, 188. (diakses tanggal 25 Mei 2020)

163 Muhammad Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah, (Pesan, Kesan dan Keserasian Al-
Qur’an), (Jakarta:Lentera Hati, 2002), hal. 72.
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muballigh atau pendakwah. Hal ini merupakan pengejawantahan dari fungsi
pesantren sebagai lembaga dakwah. Peran sebagai muballigh dapat dilakukan
lulusan pesantren dalam statusnya, sebagai wiraswasta, profesional,
karyawan, pegawai negeri, atau ustadz atau profesi lainnya. Student sukses
adalah kapabilitas untuk memberi kemafaatan sebagai apapun, kapanpun dan
dimanapun.

Kapasitas santri sukses sebagai alim, salih dan nasyir al-ilm
dilaksanakan secara manajemen. Dalam hal ini terdapat beberapa proses
dalam mencapainya yaitu, pembentukan akhlak, penguatan kompetensi dan
penyebaran ilmua. Kesalihan akhlak adalah tujuan utama pesantren, sehingga
lulusan ideal pesantren adalah salih alim, yaitu berilmu dan berakhlak. Yang
kedua adalah berakhlak mulia, taoi ilmunya tidak mendalam, ketiga adalah
tidak alim dan tidak berakhlak tapi tidak membahayakan umat. Yang keempat
adalah berilmu, tapi moralnya buruk.

Kapasitas santri terbagi menjadi empat tahapan yaitu wasail (tujuan
awal), ahdaf (tujuan antara), magasid (tujuan pokok) dan ghayah (tujuan
akhir). Wasail ditekankan pada penguasaan kompetensi akademik pada ranah
kognitif, afektif dan psikomotorik. Tahapan ahdaf terbagi menjadi ula yaitu
menjadi pribadi muslim; wustha mencapai santri anggota masyarakat; ulya
menjadi imam bagi komunitasnya. Pada jenjang magasid sasaran yang ingin
dicapai adalah menjadi mutafagqgih fi al-din dengan cara menekuni,
menumbuhkan, mengembangkan keilmuan Islam. Dan ghayah adalah tujuan

akhir, yakni mencapai ridla Allah.
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a. Pengertian Santri

Kata santri sendiri,menurut C.C Berg berasal dari bahasa India,
shastri, yaitu orang yang tahu buku-buku suci agama Hindu atau seorang
sarjana ahli kitab suci agama Hindu. Sementaraitu, A.H. John
menyebutkan bahwa istilah santri berasal dari Bahasa Tamil yang berarti
guru mengaji.*®* Nurcholish Madjid juga memiliki pendapat berbeda.

Dalam pandangannya asal usul kata “Santri” dapat dilihat dari dua
pendapat. Pertama, pendapat yang mengatakan bahwa “Santri” berasal
dari kata “sastri”, sebuah kata dari bahasa Sansekerta yang artinya melek
huruf. Pendapat ini menurut Nurcholish Madjid didasarkan atas kaum
santri kelas literary bagi orang Jawa yang berusaha mendalami agama
melalui kitab-kitab bertulisan dan berbahasa Arab. Kedua, pendapat yang
mengatakan bahwa perkataan santri sesungguhnya berasal dari bahasa
Jawa, dari kata “cantrik” berarti seseorang yang selalu mengikuti seorang
guru kemana guru ini pergi menetap.165 Santri adalah sekelompok orang
yang tidak bisa dipisahkan dari kehidupan “ulama®. Santri adalah siswa
atau mahasiswa yang dididik dan menjadi pengikut dan pelanjut
perjuangan “ulama®™ yang setia. Pondok Pesantren didirikan dalam rangka
pembagian tugas mu“minin untuk igomatuddin, sebagaimana yang

disebutkan dalam al- Qur*an suarat at-Taubah ayat 122;

16420Bahun Suharto, Dari Pesantren Untuk Umat: Reiventing Eksistensi Pesantrendi Era
Globalisasizs(SSurabaya: Imtiyaz, 2011), 9

Yasmadi,ModernisasiPesantren:KritikNurcholishMadjidTerhadapPendidikanlslamTradisional (Ja
karta: Ciputat Press, 2005), 61
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Artinya: Tidak sepatutnya bagi mukminin itu pergi semuanya (ke medan
perang). Mengapa tidak pergi dari tiap-tiap golongan di antara
mereka beberapa orang untuk memperdalam pengetahuan mereka
tentang agama dan untuk memberi peringatan kepada kaumnya
apabila mereka telah kembali kepadanya, supaya mereka itu
dapat menjaga dirinya.

Bagian pertama ayat ini menjelaskan keharusan adanya
pembagian tugas mu“minin untuk igomatuddin.. bagian kedua yaitu
kewajiban adanya nafar, tho ’ifah, kelompok, lembaga atau jama“ah yang
mengkhususkan diriuntuk menggali ilmuddin supaya mufaqgih fiddin.
Bagian ketiga mewajibkan kepada insan yang tafaqquh fieddin untuk
menyebarluaskan ilmuddin dan berjuang untuk igqomatuddin dan
membangun mayarakat masing-masing. Dengan demikian, sibghah
/predikat Santri adalah julukan kehormatan, karena seseorang bisa
mendapat gelar Santri bukan semata-mata karena sebagai pelajar/
mahasiswa, tetapi karena ia memiliki akhlak yang berlainan dengan
orang awam yang ada disekitarnya. Buktinya adalah ketika ia keluar dari
pesantren, gelar yang ia bawa adalah Santri dan santri itu memilki akhlak

dan kepribadian tersendiri.'®® Penggunaan istilah santri ditujukan kepada

orang yang sedang menuntut pengetahuan agama di pondok pesantren.

16622 Abdul Qadir Jailani, Peran Ulama dan Santri (Surabaya: Bina llmu, 1994), 7-8
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sebutan santri senantiasa berkonotasi mempunyai kiai.'*” Para santri

menuntut pengetahuan ilmu agama kepada kiai dan mereka bertempat

tinggal di pondok pesantren. karena posisi santri yang seperti itu maka
kedudukan santri dalam komunitas pesantren menempati posisi
subordinat, sedangkan kiai menempati posisi superordinat.

Santri adalah para siswa yang mendalami ilmu-ilmu agama di
pesantren baik dia tinggal di pondok maupun pulang setelah selesai
waktu belajar. Zamakhsyari Dhofir membagi menjadi dua kelompok
sesuai dengan tradisi pesantren yang diamatinya, yaitu:

1) Santri mukim, yakni para santri yang menetap di pondok, biasanya
diberikan tanggung jawab mengurusi kepentingan pondok pesantren.
Bertambah lama tinggal di Pondok, statusnya akan bertambah, yang
biasanya diberi tugas oleh kyai untuk mengajarkan kitab-kitab dasar
kepada santri-santri yang lebih junior.

2) Santri kalong, yakni santri yang selalu pulang setelah selesai belajar
atau kalau malam ia berada di pondok dan kalau siang pulang
kerumah.'®®

Asal usul kata “Santri”, dalam pandangan Nurcholish Madjid
dapat dilihat dari dua pendapat. Pertama, pendapat yang mengatakan
bahwa “Santri” berasal dari perkataan “sastri”, sebuah kata dari bahasa

Sanskerta yang artinya melek huruf.**® Di sisi lain, Zamkhsyari Dhofier

167 Sukamto, Kepemimpinan Kiai dalam Pesantren (Jakarta: Pustaka LP3ES, 1999), 97

1%8 Harun Nasutionet. al, Ensiklopedia Islam (Jakarta: Depag RI, 1993), 1036

10 Nurc  holish Madijid, Bilik-bilikPesantren;SebuahPotretPerjalanan,
Cet.Jakarta:Paramadina,1977), 19
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berpendapat bahwa, kata “Santri” dalam bahasa India berarti orang yang
tahu buku-buku suci agama Hindu, atau seorang sarjana ahli kitab suci
agama Hindu. Atau secara umum dapat diartikan buku-buku suci, buku-
buku agama, atau buku-buku tentang ilmu pengetahuan.'Kedua,
pendapat yang mengatakan bahwa perkataan santri sesungguhnya berasal
dari bahasa Jawa, yaitu dari kata “cantrik”, berarti seseorang yang selalu
mengikuti seorang guru kemana guru itu pergi menetap.'’™
b. Prilaku Santri
Membentuk perilaku santri, perilaku merupakan seperangkat
perbuatan/tindakan seseorang dalam melakukan respon terhadap
sesuatu dan kemudian dijadikan kebiasaan karena adanya nilai yang
diyakini. Perilaku manusia pada dasarnya terdiri dari komponen
pengetahuan (kognitif), sikap (afektif), dan keterampilan (psikomotor)
atau tindakan. Dalam konteks ini, maka setiap perbuatan seseorang
dalam merespon sesuatu pastilah terkonseptualisasikan dari ketiga
ranah ini. Perbuatan seseorang atau respon seseorang terhadap rangsang
yang datang, didasari oleh seberapa jauh pengetahuannya terhadap
rangsang tersebut, bagaimana perasaan dan penerimaannya berupa
sikap terhadap obyek rangsang tersebut, dan seberapa besar
keterampilannya dalam melaksanakan atau melakukan perbuatan yang
diharapkan. Bagi pesantren setidaknya ada 6 metode yang diterapkan

dalam membentuk perilaku santri, yakni

170 7amkhasyari Dhofier, Tradisi Pesantren (Cet. I1; Jakarta Mizan), 18
! Nurcholish Madjid, op cit, 20
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1) Metode Keteladanan (Uswah Hasanah)

Secara psikologis, manusia sangat memerlukan keteladanan
untuk mengembangkan sifat-sifat dan petensinya. Pendidikan
perilaku lewat keteladana adalah pendidikan dengan cara
memberikan contoh-contoh kongkrit bagi para santri. Dalam
pesantren, pemberian contoh keteladanan sangat ditekankan. Kiali
dan ustadz harus senantiasa memberikan uswah yang baik bagi
para santri, dalam ibadah-ibadah ritual, kehidupan sehari-hari
maupun yang lain,*"?karena nilai mereka ditentukan dari
aktualisasinya terhadap apa yang disampaikan. Semakin konsekuen
seorang kiai atau ustadz menjaga tingkah lakunya, semakin
didengar ajarannya.

2) Latihan dan Pembiasaan

Mendidik perilaku dengan latihan dan pembiaasaan adalah
mendidik dengan cara memberikan latihan-latihan terhadap norma-
norma kemudian membiasakan Santri untuk melakukannya. Dalam
pendidikan di pesantren metode ini biasanya akan diterapkan pada
ibadah-ibadah amaliyah, seperti shalat berjamaah, kesopanan pada
kiai dan ustadz. Pergaulan dengan sesama santri dan sejenisnya.
Sedemikian, sehingga tidak asing di pesantren dijumpai, bagaimana

santri sangat hormat pada ustadz dan kakak-kakak seniornya dan

Y2Mukti Ali menyebutkan bahwa pendidikan terbaik ada di pesantren, sedang
pengajaran terbaik ada disekolah/ madrasah. Lihat Zuhdy Mukhdar, KH. Ali Ma'shum Perjuangan
dan Pemikirannya (Yogyakarta, TNP, 1989)
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begitu santunnya pada adik-adik pada junior, mereka memang
dilatih dan dibaisakan untuk bertindak demikian.

Latihan dan pembiasaan ini pada akhirnya akan menjadi
akhlak yang terpatri dalam diri dan menjadi yang tidak terpisahkan.
Al-Ghazali menyatakan : "Sesungguhnya perilaku manusia menjadi
kuat dengan seringnnya dilakukan perbuatan yang sesuai
dengannya, dsertai ketaatan dan keyakinan bahwa apa yang
dilakukannya adalah baik dan diridhai"*"

3) Mengambil Pelajaran (ibrah)

Secara sederhana, ibrah berarti merenungkan dan
memikirkan, dalam arti umum bisanya dimaknakan dengan
mengambil pelajaran dari setiap peristiwa. Abd. Rahman al-
Nahlawi'™, seorang tokoh pendidikan asal timur tengah,
mendefisikan ibra>h dengan suatu kondisi psikis yang
manyampaikan manusia untuk mengetahui intisari suatu perkara
yang disaksikan, diperhatikan, diinduksikan, ditimbang-timbang,
diukur dan diputuskan secara nalar, sehingga kesimpulannya
dapam mempengaruhi hati untuk tunduk kepadanya, lalu
mendorongnya kepada perilaku yang sesuai.

Tujuan Pedagogis dari ibrah adalah mengntarkan manusia
pada Kkepuasaan pikir tentang perkara agama yang bisa

menggerakkan, mendidik atau menambah perasaan

173 Al-Ghazali, Ihya Ulumuddin, Jilid 111 (Dar-al-Mishri: Beirut : 1977), 61
174 Abd. Rahman an Nahlawi, Prinsip-Prinsip dan Metode Pendidikan Islam,
diterjemahkan Dahlan & Sulaiman (Bandung: CV. Dipenegoro, 1992), 390
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keagamaan.Adapun pengambilan ibrah bisa dilakukan melalui
kisah-kisah teladan, fenomena alam atau peristiwa-peristiwa yang
terjadi, baik di masa lalu maupun sekarang.*”
4) Nasehat (mauidah)
Mendidik melalui Maw’d{ah berarti nasehat,"’® Rasyid
Ridha mengartikan Maw’d{ah sebagai berikut. “"Maw’d{ah”
adalah nasehat peringatan atas kebaikan dan kebenaran dengan
jalan apa yang dapat menyentuh dan mengena kedalam hati dan
membangkitkannya untuk mengamalkan”’" Metode Maw’d{ah,
harus mengandung tiga unsur, yakni: Uraian tentang kebaikan dan
kebenaran yang harus dilakukan oleh seseorang, dalam hal ini
santi, misalnya tentang sopan santun, harus berjamaah maupun
kerajinan dalam beramal; b).Motivasi dalam melakukan kebaikan;
c). Peringatan tentang dosa atau bahaya yang bakal muncul dari
adanya larangan bagi dirinya sendiri maupun orang lain."
5) Kedisiplinan
Dalam ilmu pendidikan, kedisiplinan dikenal sebagai cara
menjaga kelangsungan kegiatan pendidikan. Metode ini identik

dengan pemberian hukuma atau sangsi. Tujuannya untuk

7% Tamyiz Burhanuddin, Akhlak Pesantren :solusi bagi Kerusakan Akhlak (Yogyakarta;
ITTIQAPRESS : 2001), 57

176 \Warson, Kamus Al-Munawwir, 1568

77 Rasyid Ridha, Tafsir al-Manar, Jilid 11 (Mesir; Maktabah al-Qahirah, tt), 404

178 Tamyiz Burhanuddin, op. cit, 57-58
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menumbuhkan kesadaran siswa bahwa apa yang dilakukan tersebut

tidak benar, sehingga ia tidak mengulanginya lagi.*”

Pembentukan lewat kedisiplinan ini memerlukan ketegasan
dan kebijaksanaan. Ketegasan mengharuskan seorang pendidik
memberikan sangsi bagi pelanggar, sementara kebijaksanaan
mengharuskan sang pendidik sang pendidik berbuat adil dan arif
dalam memberikan sangsi, tidak terbawa emosi atau dorongan lain.
Dengan demikian sebelum menjatuhkan sangsi, seorang pendidik
harus memperhatikan beberapa hal berikut :

a) Perlu adanya bukti yang kuat tentang adanya tindak
pelanggaran;

b) Hukuman harus bersifat mendidik, bukan sekedar memberi
kepuasan atau balasdendam dari si pendidik;

c) Harus mempertimbangkan latar belakang dan kondisi siswa
yang melanggar, misalnya frekuensinya pelanggaran,
perbedaan jenis kelamin atau jenis pelanggaran disengaja atau
tidak

Dipesantren,hukumaninidikenaldenganistilah
takzir."®**Takzir adalahhukuman yang dijatuhkan pada Santri yang
melanggar.Hukuman yang terberat adalah dikeluarkan dari
pesantren. hukuman ini diberikan kepada santri yang telah berulang

kali melakukan pelanggaran, seolah tidak bisa diperbaiki. Juga

179 Hadari Nawawi, Pendidikan dalam Islam (Surabaya; Al-Ikhlas: 1993), 234
180 Ta'zir berarti menghukum atau melatih disiplin. Lihat Warson Kamus Al-Munawwir,
952
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diberikan kepada santri yang melanggar dengan pelanggaran berat
yang mencoreng nama baik pesantren.
6) Pujian dan Hukuman (targhib wa>tahzib)

Metode ini terdiri atas dua metode sekaligus yang berkaitan
satu sama lain; targhib dan tahzib. Metode Targhib adalah janji
disertai dengan bujukan agar seseorang senang melakukan
kebajikan dan menjauhi kejahatan. Tahzib adalah ancaman untuk
menimbulkan rasa takut berbuat tidak benar.'®! Yang ditekankan
pada metode targhib terletak pada harapan untuk melakukan
kebajikan, sementara tekanan metode tahzib terletak pada upaya
menjauhi kejahatan atau dosa.

Meski demikian metode ini tidak sama pada metode hadiah
dan hukuman. Perbedaan terletak pada akar pengambilan materi
dan tujuan yang hendak dicapai. Targhib dan tahzib berakar pada
Tuhan (ajaran agama) yang tujuannya antara lain memantapkan
rasakeagamaan dan membangkitkan sifat rabbaniyah, tanpa terikat
waktu dan tempat. Adapun metode hadiah dan hukuman berpijak
pada hukum rasio (hukum akal) yang sempit (duniawi) yang
tujuannya masih terikat ruang dan waktu

Di pesantren, metode ini biasanya diterapkan dalam

pengajian-pengajian, baik sorogan maupun bandongan.

181 Abd. Rahman An Nahlawi, op. cit, 412
182 Tamyiz Burhanuddin, op. cit, h. 61
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7) Mendidik Melalui Kemandirian

Kemandirian tingkah-laku adalah kemampuan seorang
Santri untuk mengambil dan melaksanakan setiap keputusan secara
bebas. Proses pengambilan dan pelaksanaan keputusan santri yang
biasa berlangsung di pesantren dapat dikategorikan menjadi dua,
yaitu keputusan yang bersifat penting-monumental dan keputusan
yang bersifat harian.

Pada tulisan ini, keputusan yang dimaksud adalah
keputusan yang bersifat rutinitas harian. Terkait dengan kebiasan
santri yang bersifat rutinitas menunjukkan kecenderungan santri
lebih mampu dan berani dalam mengambil dan melaksanakan
keputusan secara mandiri, misalnya pengelolaan keuangan,
perencanaan belanja, perencanaan aktivitas rutin, dan sebagainya.

Hal ini tidak lepas dari kehidupan mereka yang tidak tinggal
bersama orangtua mereka dan tuntutan pesantren yang
menginginkan santri-santri dapat hidup dengan berdikari. Santri
dapat melakukan sharing kehidupan dengan teman-teman Santri
lainnya yang mayoritas seusia (sebaya) yang pada dasarnya
memiliki kecenderungan yang sama. Apabila kemandirian tingkah-
laku dikaitkan dengan rutinitas santri, maka kemungkinan santri
memiliki tingkat kemandirian yang tinggi.

Adapun instrumental input, yaitu alat berinteraksi dengan

raw input (santri) seperti para ustadz/ustadzah perlu untuk memiliki
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komitmen yang tinggi dan total serta kesadaran untuk berubah
untuk maju, menguasai bahan ajar dan metode mengajar yang
tepat, kreatif, dengan ide dan gagasan baru tentang cara mengajar
maupun materi ajar, membangun Kinerja dan disiplin diri yang baik
dan mempunyai sikap positif dan antusias terhadap santri, bahwa
mereka mau diajar dan mau belajar. Kemudian sarana dan
prasarana belajar perlu untuk tersedia dalam kondisi layak pakai,
bervariasi serta sesuai dengan kebutuhan, termasuk media belajar
yang perlu disiapkan sesuai kebutuhan. Biaya pendidikan dengan
sumber dana, budgeting, serta dengan kontrol pembukuan yang
jelas. Kurikulum yang memuat pokok-pokok materi ajar yang
sesuai dengan tujuan pembelajaran pesantren, realistik dan sesuai
dengan fenomena kehidupan yang sedang dihadapi. Semua hal
tersebut dapat dijadikan indikator dalam melihat mutu pendidikan
pesantren dari segi instrumental input, maka jika salah satu dari hal
tersebut tidak sesuai dengan standar baku mutu pendidikan
pesantren akan menyebabkan keberhasilan peningkatan mutu
pendidikan terkendala.’®

Instrumental input pendidikan pesantren menentukan
tingkat dari keberhasilan peningkatan mutu pendidikan pesantren
terlebih jika dikorelasikan dengan proses pendidikan yang ada di

pesantren. Sebab peningkatan mutu pada proses menunjuk pada

182 Baharuddin & Umiarso, Kepemimpinan Pendidikan Islam, him. 271; lihat juga dalam
Mukhamad Ilyasin & Nanik Nurhayati, Manajemen Pendidikan Islam, him. 310.
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peningkatan terus menerus (kontinyu) yang dibangun atas dasar
pekerjaan yang menghasilkan serangkaian tahapan interelasi dan
184

aktivitas yang pada akhirnya akan menghasilkan output.

C. Kerangka Konseptual

MANAJEMEN

\

MANAIJEMEN SANTRI

y

PENGEMBANGAN
KAPASITAS
v | v
PERENCANAAN | .| PELAKSANAAN |—.- EVALUASI
Telaah eksternal, internal, | v | <
dan produk Iktiar Batin

Manajemen Kapabilitas J
Santri

Gambar 2.4: Kerangka konseptual pengembangan kapasitas santri melalui

penguasaan Bahasa Mandarin

8 Marno & Triyo Supriyatno, Manajemen dan Kepemimpinan Pendidikan Islam
(Bandung: Refika Aditama, 2008), him. 114.
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METODE PENELITIAN
A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif, dengan
menggunakan rancangan studi Kasus yang berangkat dari paradigma
interpretif yang mempunyai fokus makna di balik suatu tindakan. Dalam hal
ini peneliti berupaya menyelidiki fenomena dalam konteks kehidupan nyata
dengan memamfaatkan multi sumber yang ada dalam kehidupan manusia.*®
Dengan demikian, penelitian ini fokus pada keinginan peneliti untuk
mengetahui keragaman (diversity) dan kekhususan (particulary) obyek studi.
Sedangkan hasil yang ingin diperoleh dalam penenelitian ini adalah
menjelaskan keunikan kasus yang sedang berlangsung di pesantren Nurul
Jadid Paiton Probolinggo.

Rancangan penelitian ini mengikuti rancangan Mc. Millan dan H.
James yang cara kerjanya adalah dengan mendeskripsikan informasi fokus
penelitian di lokasi penelitian.'®® Dalam rancangan studi kasus, peneliti
berusaha mendeskripsikan suatu latar, objek atau peristiwa tertentu secara
rinci dan mendalam.

Adapun kasus yang diteliti dalam penelitian ini adalah pengembangan
kapasitas santri dalam penguasaan bahasa Mandarin berbasis Pesantren.
Pesantren yang menjadi lokus memiliki pengembangan bahasa Mandarin

yang cukup lama, sehingga tidak sedikit sudah menghasilakan output santri

185 Robert K. Yin, Case Study Research; Design and Methods, 3th. Ed (USA: Sage
Publication, 2003), him. 13.
188 Mc Millan dan H. James, Resarch in Education (Boston; Longman, 2001), him. 390
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yang memiliki kompetensi bahasa Mandarin cukup banyak pula. Selain itu,
pesantren Nurul Jadid mendasarkan pengembangan skill kebahasaan tersebut
dengan iklim keagamaan yang kuat, yakni kehidupan spiritual pesantren, dan
juga para santri memiliki motivasi untuk mempelajari ilmu-ilmu agama di
pesantren.

Di sisi lain, pesantren Nurul Jadid mempunyai kekhasan dan
keunikan baik dari karakter pesantren yang menintegrasikan antara sistem
salaf dan khalaf maupun tentang rancangan, implementasi, dan evaluasi
kurikulumnya. Oleh karena itu, peneliti merasa tertarik untuk
mendeskripsikan tentang pelaksanaan pengembangan kapasitas santri melalui
bahasa Mandarin dan lebih dalam realitas empirik. selain iu, motivasi
penguasaan bahasa mandarin di pesantren tersebut dipengaruhi oleh konteks
religius, ekonomi dan kebutuhan masyarakat yang beragam.

Lokasi Penelitian

Penelitian kualitatif berbeda dengan penelitian kuantitatif, sehingga
perbedaan ini juga berpengaruh terhadap dua hal berikut, yaitu berbeda cara
dalam penentuan populasi dan berbeda cara dalam menentukan sampel
penelitian.

Dalam penelitian kualitatif tidak menggunakan istilah populasi, tetapi
oleh Spradley dinamakan “social situation” atau situasi sosial yang terdiri atas
tiga elemen, yaitu tempat (place), pelaku (actors), dan aktivitas (activity) yang

berinteraksi secara sinergis. Cara penentuan sampel dalam penelitian kualitatif
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juga berbeda dengan kuantitatif. Jika kuantitatif disebut informan, sedangkan
kualitatif disebut partisipan atau informan.*®’

Adapun lokasi penelitian yang diambil yaitu pesantren Nurul Jadid
Paiton Probolinggo. Penentuan pemilihan lokasi ini dilatar belakangi karena
adanya kekhasan dan keunikannya. Atas asumsi itu peneliti tertarik untuk
mengangkat suatu tema ini dengan menggunakan penelitian kualitatif dengan
rancangan studi kasus.

C. Kehadiran Peneliti

Salah satu yang unik dalam penelitian kualitatif adalah peneliti
bertindak sebagai instrument utama (the instrument of choise in naturalistic
inquiry is the human) sekaligus pengumpul data. Sedangkan instrument non-
insani bersifat sebagai pelengkap data, sehingga dapat dikatakan bahwa
kehadiran peneliti merupakan tolok ukur keberhasilan atas pemahaman
terhadap kasus dalam penelitian. Sehingga peneliti pada jenis ini harus
mengenali betul siapa saja informannya.*®

D. Data dan Sumber Data

Data dalam penelitian ini adalah seluruh data yang berbentuk kalimat,
kata atau gambar yang diperoleh melalui observasi, wawancara, dokumentasi,
dan materi-materi aodio-visual. Dalam penelitian ini data yang dimaksud
berupa:
1. Latar belakang sejarah Pesantren Nurul Jadid pada saat ini. Data-data

tersebut dapat diperoleh melalui observasi ditambah dengan wawancara,

187 Miles dan Huberman Qualitative..., 216.
88 M. Junaidi Ghony dan Fauzan Almansur, Metodologi Penelitian Kualitataif,
(Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2014), 87



115

analisis dokumen-dokumen, catatan-catatan, dan materi-materi visual
(fotografi).

2. Layanan-layanan berupa program penguasaan bahasa Mandarin, baik di
asrama maupun di luar kelas. Data-data tersebut dapat diperoleh melalui
hasil wawancara, ditambah dengan dokumen-dokumen dan catatan-
catatan.

3. Pengakuan publik terhadap kemampuan santri berupa prestasi akademik
maupun non akademik. Prestasi tersebut meliputi lokal, nasional, regional
maupun internasional sebagai produk dari layanan yang diberikan serta
evaluasinya dalam output dan outcome santri. Data-data tersebut dapat
diperoleh melalui observasi, wawancara, dan ditambah dengan dokumen-
dokumen, catatan-catatan, dan materi-materi aodio-visual (fotografi).

Untuk mendapatkan informasi yang akurat dan dapat dipertanggung
jawabkan dalam penelitian ini, ditentukan subyek penelitian yang berperan
sebagai informan. Informan dalam penelitian ini adalah pimpinan pesantren

Nurul Jadid, para ustadz, para santri, dan masyarakat sekitar yang mampu

memberikan informasi akurat dan dapat dipercaya terkait dengan

pengembangan kapasitas santri melalui penguasaan bahasa Mandarin.
Sumber data merupakan data yang berhubungan dengan variabel

penelitian yang diambil dari informan, hasil observasi dan wawancara yang

mendalam dengan subjek penelitian. Peneliti telah menetapkan sumber data

yaitu:
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1. Data primer,* yaitu sumber data yang langsung memberikan data kepada
pengumpul data. Dalam hal ini adalah hasil observasi dan wawancara
mendalam dengan subjek penelitian. Peneliti telah menetapkan sumber
data yaitu: (1) informan yang berasal dari unsur pimpinan pesantren Nurul
Jadid ditentukan berdasarkan: ketokohannya, pengaruhnya, dan kontribusi
terhadap pesantren dan masyarakat. (2) informan yang berasal dari unsur
Biro Pendidikan, penanggung jawab, kepala asrama, dewan asatizah, dan
pengasuh asrama. (3) informan yang berasal dari unsur santri: yaitu
pimpinan santri, ketua kelas, ketua kamar dan lain-lain. (4) informan yang
berasal dari masyarakat sekitar pesantren diantaranya: sebagai tokoh
agama, dan alumni, wali santri sekitar pesantren Pesantren.

2. Data sekunder,"® vyaitu hasil kajian melalui dokumentasi, dan materi-
materi audio-visual (fotografi dan lainnya) mengenai pengembangan
kapasitas santri melalui penguasaan bahasa Mandarin dan partisipasi
masyarakat terhadap pengembangan pesantren ke depan.

Pemilihan informan ini dilakukan dengan cara snowball. Teknik
snowball sampling (bola salju) adalah metode sampling di mana sampel
diperoleh melalui proses bergulir dari satu responden ke responden yang lain
nya, biasanya metode ini digunakan untuk menjelaskan, kemudian untuk

menghindari kesesatan dalam pengambilan data dilakukan triangulasi data

¥Data yang dikumpulkan langsung oleh peneliti melalui sumbernya dengan melakukan
penelitian ke objek yang diteliti. Lihat Husain Umar, Metode Riset Bisnis, (Jakarta: Gramedia
Pustaka Utama, 2003), 56.

%9Data yang tidak langsung memberikan data kepada peneliti.Data ini diperoleh dengan
menggunakan studi literatur yang dilakukan terhadap banyak buku, diperoleh berdasarkan catatan—
catatan, diperoleh dari internet yang berhubungan dengan penelitian. Lihat Miles dan Huberman,
Qualitative research, (Oxford: IILF, 2005), 62.
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yaitu dengan menanyakan pertanyaan dan permasalahan kepada beberapa
informan yang dianggap mengetahui permasalahan-permasalahan yang
menjadi fokus penelitian. Tringulasi dilakukan jika peneliti merasa informasi
yang diperoleh masih dianggap meragukan atau ambigu. Sedangkan sebagai
data pendukung, peneliti mengambil data dari kepustakaan, buku arsip, dan
laporan kegiatan penyelenggaraan kegiatan pengembangan kapasitas santri
melalui penguasaan bahasa Mandarin di Pesantren Nurul Jadid.

Tabel 3.1 Sumber Data

No. Nama Jabatan
1 | KH. Muh. Zuhri Zaini, BA Pengasuh Pesantren Nurul Jadid
2 | KH. Abd. Hamid Wahid, M,Ag | Kepala Pesantren Nurul Jadid
3 | Dr. Ali Wafa Sekretaris Pesantren Nurul Jadid
4 | Sugiono, PhD Biro Pendidikan Pesantren Nurul
Jadid

5 | Didik Agung Wicaksono, M.Pd | Penanggung awab Pengembangan
Bahasa Mandarin

6 | Abd. Qodir, S.Pd Kepala asrama putra

7 | Novi Basuki Mahasiswa alumni China

Teknik Pengumpulan Data

Guna mendapatkan data yang valid dan relevan dengan penelitian ini,
peneliti menggunakan beberapa teknik dalam pengumpulan data-data yang
diperlukan selama proses penelitian. Hal ini dimaksudkan agar antara teknik
yang satu dengan yang lainnya saling berhubungan dan melengkapi. Sesuai
dengan karakter penelitian kualitatif, peneliti merupakan instrument kunci
dalam mendapatkan data. Oleh karena itu peneliti memiliki peran yang sangat
fleksibel serta adaftif terhadap setiap fenomena yang terjadi. Sebagaimana

yang disampaikan Creswell bahwa prosedur pengumpulan data dibagi dalam
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4 tipe dasar yaitu: Observasi (observion), wawancara (interviews),
dokumentasi (documentation), dan foto grafi (audio and visual material).***
1. Observasi

Sebagai metode ilmiah observasi diartikan sebagai pengamatan dan
pencatatan terhadap fenomena atau kejadian yang diselidiki.'®?. Dalam
penelitian ini peneliti menggunakan teknik observasi non partisipan.
Maksudnya peneliti tidak terlibat langsung dalam proses kegiatan yang
berlangsung, akan tetapi hanya sebatas melakukan pengamatan dan
mempelajari kegiatan dalam rangka memahami, mencari jawaban dan
mencari bukti terhadap aktivitas pengembangan kapasitas global santri di
pesantren Nurul Jadid. Adapun data yang akan diperoleh dari observasi
adalah memahami cara pandang ke depan pesantren untuk mempersiapkan
kapasitas santri dalam menghadapi era globalisasi atau era 4.0.

Dalam kegiatan pengamatan pertama di Pesantren Nurul Jadid
peneliti selalu terlibat dalam kegiatan-kegiatan kepesantrenan, hal ini
sudah terjadwal sesuai dengan informasi dari para pengurus asrama.
Peneliti dalam hal ini selalu proaktif dengan informan. Pengamatan yang
dilakukan peneliti terbatas pada pengamatan yang relevan dengan fokus
penelitian.

Adapaun hal-hal pokok yang diamati dari penelitian ini dapat

dilihat pada tabel dibawah ini :

191 Jw. Creswell, Research Design Qualitative, Quantitative and Mixet Methodes
Approaches Second edition, (New Delhi: Sage Publications, 2003), 185-188.
192 Sutrisno Hadi, Metodology Research 11 (Yogyakarta: Ando Offset, 2010), 136
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Tabel 3.2 Data Observasi

No Situasi Yang Diamati

1. | Kegiatan rutin kiai dengan pengurus baik akademik maupun non
akademik

2. | Kegiatan berkala/periodik pesantren (menyesuaikan jadwal)

3. | Sarana dan prasarana Pesantren

4. | Media yang digunakan dalam pembelajaran dan aktivitas pesantren

5. | Strategi pelayanan yang dilakukan dalam pengembangan kapasitas

santri

Kegiatan santri yang terjadwal ataupun tidak di Pesantren

7. | Pelaksanaan kegiatan pengembangan kapasitas  santri dalam
bahasa Mandarin

8 | Kegiatan pembinaan santri dalam sehari hari

9 | Hal-hal lain yang dianggap perlu sebagai informasi tambahan

o

2. Wawancara

Wawancara adalah cara mendapatkan informasi dengan cara
bertanya langsung kepada informan.'®® Dalam penelitian ini model
wawancara yang digunakan adalah wawancara semi terstruktur dan
wawancara tidak terstruktur. Wawancara semi terstrukur adalah
wawancara dengan kategori in dept interview yaitu dalam pelaksanaannya
lebih fleksibel dibandingkan dengan wawancara yang terstrukur.'®

Wawancara tidak terstruktur adalah wawancara bebas dimana
peneliti  hanya menggunakan garis-garis besar pertanyaan sebagai
pedoman dalam wawancara dan peneliti bebas mengembangkan

195

pertanyaan manakala masih diperlukan.”™ Wawancara semi terstruktur

digunakan untuk mendapatkan data dari pengasuh, pengurus, dan para

193 Masri Singarimbun dan Sofyan Effendi, Metode Penelitian Survey (Jakarta: LP3ES,
1994), 192

19% Su3giyono, Metode Penelitian; Kuantitatif, Kualitatif dab R&D (Bandung: Alfabeta,
2015), 2334

195 Sugiono, Metode..., 233-234
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dewan asatidz, sebagai informan kunci. Adapun wawancara tidak
terstruktur digunakan untuk mendapatkan data dari Pengasuh dan unsur
yayasan.

Adapun data yang ingin diperoleh melalui wawancara adalah
semua data yang berkaitan dengan pengembangan kapasitas santri melalui
penguasaan bahasa Mandarin. Mulai dari strategi/perencanaan kiai dalam
pengembangan kapasitas santri untuk menghadapi masa depannya,
pelaksanaan dilapangan, serta evaluasi dan outcome keterserapan
tenaganya oleh masyarakat.

Data yang akan diperoleh melalui wawancara secara intens dan
mendalam kepada para informan kunci dan para informan pendukung
adalah semua data yang berkaitan dengan pengembangan kapasitas santri
melalui penguatan bahasa Mandarin di Pesantren Nurul Jadid mulai dari
strategi/perencanaan kiai dalam pengembangan kapasitas santri untuk
menghadapi globalisasi, pelaksanaan dilapangan, serta evaluasi dan
outcome keterserapan tenaganya oleh masyarakat sesuai dengan fokus
penelitian dalam penelitian ini yaitu:

Tabel 3.4
Indikator Pertanyaan Dalam Wawancara

No. Fokus Indikator

1 |1. Bagaimana perencanaan | Grindle

pengembangan kapasitas santri L. Pengembangan SDM

melalui Penguasaan Bahasa | (kesediaan tenaga teknis dan

Mandarin di Pesantren Nurul | profesional)

Jadid Paiton ? a. Perencanaan program
pelatihan

b. Pengelolaan keuangan bagi
kesejahteraan tenaga teknis.
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c. Pengeloalaan kondisi kerja
d. Serta bagaimana rekrutmen

dilakukan
2 2. Bagaimana Pelaksanaan 2. Penguatan organisasi(sistem
pengembangan kapasitas santri | manajemen dalam

melalui Penguasaan Bahasa | mengembangkan performasi

Mandarin di Pesantren Nurul | tugas-tugas Kkhusus dan

Jadid Paiton ? fungsi struktur mikro)

a. Sistem intensif,
pemamfaatan personil, dan
kepemimpinan

b. Pelaksanaan budaya
organisasi,

c. Bagaimana komunikasi dan
struktur manajerialnya
dibangun

3 3. Bagaimana Evaluasi #. Reformasi kelembagaan

pengembangan kapasitas santri | (Lembaga  dan sistem:
melalui penguasaan Bahasa | struktur makro)

Mandarin di Pesantren Nurul | a. Mengevaluasi aturan
Jadid Paiton ? permainan rezim politik
b. Melihat kembali perubahan
kebijakan

c.Serta  evaluasi  adanya
reformasi konstistusi

3. Studi Dokumen
Dokumentasi adalah suatu teknik dimana data diperoleh dari
dokumen-dokumen yang ada pada benda tertulis, misalnya buku,
notulensi, makalah, peraturan-peraturan, buletin, catatan harian dan lain-
lain.®® Dokumentasi yang dimaksud adalah buku tentang profil, biografi
pendiri, pelayanan dan aktivitas pengembangak kapasitas global santri,
data keadaan instruktur, sarana dan prasarana yang lainnya yang

diperlukan dalam penelitian ini.

1% gyharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktik —(Jakarta:
Rieneka Cipta, 1993), 135



122

Dokumen penelitian digunakan untuk acuan selain bahan atau
rekaman yang tidak dipersiapkan secara khusus untuk tujuan tertentu
seperti surat-surat, buku harian, foto-foto, naskah pidato, buku pedoman
pendidikan.’®” Data dokumentasi ini digunakan untuk melengkapi data
yang diperoleh dari wawancara dan observasi peran serta sebagai penguat
data serta untuk membandingkan data-data yang diperoleh melalui
wawancara. Salah satu cara yang dilakukan adalah menelaah rekaman dan
dokumen mengenai pengembangan kapasitas santri melalui penguasaan
bahasa Mandarin di Pesantren Nurul Jadid.

F. Analisis Data

Patton'®® mengungkapkan analisis data adalah proses mengatur urutan
data, mengorganisasikannya kedalam suatu pola, kategori dan satuan uraian
dasar. la membedakannya dengan penafsiran, yaitu memberinya arti yang
signifikan terhadap analisis, menjelaskan pola uraian dan mencari hubungan
diantara dimensi-dimensi uraian.

Penelitian ini menggunakan analisis data kualitatif dengan pendekatan
studi kasus dalam menarik kesimpulan melalui data yang ada. Peneliti
berangkat dari sebuah fakta, informasi dan data empiris untuk membangun
teori, atau bisa juga peneliti berangkat dari situasi atau kasus yang bersifat
khusus berdasarkan pengalaman nyata untuk kemudian dirumuskan menjadi

sebuah model, konsep, kategori, prinsip atau definisi yang bersifat umum.

Y97 | exy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif....161.
1% patton Michael Quinn, Qualitative Evaluation and Research Methods (Newbuy Park:
Sage Publication, 1990), 54
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Sebelum analisis data dilakukan oleh peneliti, terlebih dahulu peneliti
mengolah data secara ringkas namun jelas dan sistematis yang didapat dari
pengamatan/observasi, wawancara, hasil rekaman dan hasil data lainnya.
Semua data tersebut lalu ditafsirkan dan dianalisis secara induktif. Untuk
mendapatkan data yang valid, maka analisis data selalu berdasarkan pada data
yang langsung diperolehnya dari lapangan dan dilakukan terus menerus
semenjak peneliti memulai melakukan penelitian. Untuk mencari dan
merumuskan suatu pemahaman yang mendalam tentang pengembangan
kapasitas santri melalui penguasaan bahasa Mandarin dalam pengelolaannya
di pesantren Nurul Jadid. Hal ini sejalan dengan apa yang disampaikan oleh
Miles dan Huberman'®®, bahwa analisis data dilakukan sepanjang proses
penelitian berlangsung.

Mengingat penelitian ini menggunakan rancangan studi kasus, maka
dalam tahap analisa data dalam penelitian ini, peneliti melakukan dua tahap
analisis, yaitu:

1. Analisis data kasus individu (individual case). Dalam analisis data kasus
individu, analisis dilakukan pada obyek penelitian yaitu perencanaan,
pelaksanaan, dan evaluai dalam pengembangan kapasitas santri melalui
penguasaan bahasa Mandarin di pesantren Nurul Jadid. Dalam
menganalisis, peneliti melakukan interpretasi terhadap data sehingga

diperoleh makna (meaning). Analisis dilakukan selama pengumpulan data

199 Miles dan Huberman Qualitative..., 246
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di lapangan dan setelah data itu terkumpulkan.?®® Hal tersebut senada
dengan pernyataan Milles dan Huberman bahwa analisis data dalam
penelitian kualitatif dapat dilakukan baik selama proses pengumpulan data
maupun setelah pengumpulan data melalui tahapan analisis reduksi data,
penyajian data, dan penarikan kesimpulan atau verifikasi sebagaimana

gambar berikut:?*

) 4 )
[ Data Collection > Data Display

J . J

3

) ( )
[ Data Condensation < > Conclusions Drawing

J/ - J/

Gambar 3.1:

Siklus Analisis Data Milles dan Huberman

Secara lebih detail langkah dan komponen analisis data model
interaktif dari Miles dan Huberman dapat dijelaskan sebagai berikut:
1. Kondensasi Data (data condensation)

Data yang diperoleh peneliti di lapangan melalui wawancara,
observasi dan dokumentasi direduksi dengan cara merangkum, memilih
dan memfokuskan data, pengumpulan data, penyajian data, reduksi data
kesimpulan-kesimpulan, penarikan/verifikasi pada hal-hal yang sesuai
dengan tujuan penelitian. Pada tahap ini, peneliti melakukan reduksi data

dengan cara melakukan pemilahan, mengkategorikan dan membuat

200 gydarsono, Beberapa Pendekatan Dalam Penelitian Kualitatif,(Yogyakarta: Gajah
Mada Press, 1992), him. 326

201 Mathews B. Milles, A. Michael Huberman, Analisis Data Kualitatif, (Jakarta: Ul
Press, 1992), him. 15
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abstraksi dari catatan lapangan, wawancara dan dokumentasi. Miles dan
Huberman®? menyampaikan “Data condensation refers to the process of
selecting data, focusing, simplifying, abstracting, and transforming the
data that appear in written-up field notes or transcriptions”. Dalam
kondensasi data merujuk kepada proses menyeleksi, memfokuskan,
menyederhanakan, mengabstraksi dan mentransformasi data yang terdapat
pada catatan lapangan maupun transkrip dalam penelitian ini diuraikan
sebagai berikut.
a. Selecting
Menurut Milles dan Huberman®® peneliti harus bertindak
selektif, yaitu menentukan dimensi-dimensi mana yang lebih penting,
hubungan-hubungan mana yang mungkin lebih bermakna, dan sebagai
konsekuensinya, informasi apa yang dapat dikumpulkan dan dianalisis.
Informasi-informasi  yang berhubungan dengan pengembangan
kapasitas global santri, dikumpulkan pada tahapan ini. Peneliti
mengumpulkan seluruh informasi tersebut untuk memperkuat
penelitian.
b. Focusing
Milles dan Huberman®** menyatakan bahwa memfokuskan data
merupakan bentuk pra-analisis. Pada tahap ini, peneliti memfokuskan

data yang berhubungan dengan pertanyaan pada fokus penelitian. Tahap

202 Milles, M.B, Huberman, AM dan Saldana, Qualitative...,10
203 Miles, M.B, Huberman, AM dan Saldana, Qualitative...,18
294 Miles, M.B, Huberman, AM dan Saldana, Qualitative...,19
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ini merupakan Kkelanjutan dari tahap seleksi data. Peneliti hanya
membatasi data yang berdasarkan fokus penelitian.
c. Abstracting
Abstraksi merupakan usaha membuat rangkuman yang inti,
proses, dan pernyataan-pernyataan yang perlu dijaga sehingga tetap
berada di dalamnya. Pada tahap ini, data yang telah terkumpul
dievaluasi, khususnya yang telah terkumpul dievaluasi, khususnya yang
berkaitan dengan kualitas dan kecukupan data. Jika data tentang
pengembangan kapasitas global santri sudah dirasakan baik dan jumlah
data sudah cukup, data tersebut digunakan untuk menjawab masalah
yang diteliti.
d. Simplifying dan Transforming
Data dalam penelitian ini selanjutnya disederhanakan dan
ditransformasikan dalam berbagai cara, yakni melalui seleksi yang
ketat, melalui ringkasan atau uraian singkat, menggolongkan data dalam
satu pola yang lebih luas, dan sebagainya. Untuk menyederhanakan
data, peneliti menumpulkan data setiap proses dan konteks sosial dalam
tabel
2. Penyajian Data (Data Display)
Penyajian data adalah sebuah kegiatan pengorganisasian data yang
dilakukan dengan cara menyatukan segala infomasi yang diarahkan pada
upaya menghasilkan kesimpulan dan aksi. Penyajian data ini penting

dalam rangka memahami apa yang sedang terjadi di lapangan penelitian,
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termasuk untuk menganalisis secara lebih mendalam terhadap fakta
maupun masalah penelitian. Dalam tahap ini, setelah melakukan
kondensasi data, peneliti melakukan penyajian data secara deskriptif
dengan mengkait-kaitkan serta menghubungkan antar data yang diperoleh
lewat wawancara, observasi, dan studi dokumenter.

. Penarikan Kesimpulan (Conclusions Drawing)

Kegiatan terakhir dalam proses penelitian sebelum penulisan
laporan penelitian adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi. Sejak awal
penelitian peneliti melaksanakan proses pengumpulan data, mencari dan
memahami fakta dan makna, mencatat pemahamannya terkait keteraturan
penjelasan, konfigurasi-konfigurasi yang mungkin, alur sebab-akibat, dan
proposisi. Bisa jadi seorang peneliti tidak sampai pada penarikan
kesimpulan hingga pengumpulan data berakhir, hal ini tergantung pada
banyak tidaknya hasil catatan lapangan, pengkodeannya, penyimpanan,
dan metode pencarian ulang yang digunakan, termasuk juga kapasitas
peneliti, waktu serta hambatan lapangan berupa sarana dan prasarana
penelitian.

Dalam penelitian ini, penarikan kesimpulan mulai dari yang
sederhana hingga yang kompleks dilakukan secara simultab sepanjang
proses penelitian berlangsung. Hal ini dimulai sejak awal memasuki
lapangan penelitian dan memulai proses pengumpulan data, peneliti
berusaha menganalisis sedetail mungkin data, mencari makna-makna pola-

pola, tema-tema, fakta yang sering muncul, dan sebagainya untuk
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memperoleh kesimpulan sementara yang bersifat tentative hingga pada
akhirnya dengan bertambahnya data dan verifikasi dapat diperoleh
kesimpulan umum yang bersifat grounded. Dengan kata lain, setiap
kesimpulan senantiasa terus dilakukan verifikasi selama penelitian
berlangsung yang melibatkan interpretasi peneliti. Dalam penelitian ini,
berdasarkan data-data yang telah diorganisasikan, maka peneliti
melakukan penarikan kesimpulan pada setiap sub fokus penelitian.
G. Pengecekan Keabsahan Data
Dalam memferifikasi keabsahan data diperlukan teknik pemeriksaan,
pelaksanaan teknik pemeriksaan didasarkan pada criteria tertentu. Terdapat
empat criteria yang secara umum digunakan dalam penelitian kualitatif yaitu:
derajat kepercayaan (credibility), keteralihan (transferability),
kebergantungan (dependability) dan kepastian (confirmability).>*
1. Derajat Kepercayaan (credibility)

Peneliti sebagai instrument kunci dalam penelitian kualitatif
banyak berperan dalam menentukan dan menjustifikasi data, sumber data,
kesimpulan dan yang lainnya yang memungkinkan timbulnya bias. Derajat
kepercayaan digunakan dalam penelitian ini untuk membuktikan
kesesuaian antara hasil pengamatan dengan kenyataan dilapangan. Maka
untuk mencapai drajat kepercayaan yang tinggi, berikut adalah langkah-

langkah yang ditempuh oleh peneliti :

205] Lexy, Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosda Karya,
2004), 175
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a. Ketekunan dalam pengamatan: peneliti melakukan pengamatan atau
observasi secara terus menerus terhadap pengembangan kapasitas
global santri melalui bahasa Mandari guna memahami gejala lebih
mendalam, sehingga pada akhirnya akan mengetahui aspek yang
penting, fokus dan relevan dengan topik penelitian.

b. Triangulasi: peneliti melakukan pemeriksaan keabsahan data dengan
mencoba membandingkan dengan sumber lain. Peneliti mencoba
membandingkan data dan temuan yang diperoleh melalui wawancara
dengan narasumber dan teori-teori yang relevan.

. Keteralihan (transferability)

Peneliti  melaporkan hasil penelitian secara detail yang
mengungkap segala sesuatu yang diperlukan oleh pembaca agar temuan-
temuan yang diperoleh dapat dipahami oleh pembaca secara komprehensif.
. Kebergantungan (dependability)

Untuk menghindari kesalahan dalam mentafsirkan untuk
memformulasikan hasil penelitian, maka kumpulan dan interpretasi data
yang ditulis dikonsultasikan dengan berbagai pihak untuk ikut memeriksa
proses penelitian yang dilakukan oleh peneliti agar temuan penelitian
dapat bertahan dan dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah.

. Kepastian (confirmability)

Kepastian dilakukan oleh peneliti bersama dengan kebergantungan,
perbedaannya terletak pada orientasi penilaiannya. Kepastian digunakan

untuk menilai hasil penelitian terutama yang bersangkutan dengan
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deskripsi temuan penelitian dan diskusi hasil penelitian, mulai
pengumpulan data sampai pada bentuk laporan yang terstruktur dengan
baik.**

Dengan adanya kebergantungan dan kepastian diharapkan hasil
penelitian dapat memenuhi standar penelitian kualitatif yaitu: truth value,
applicability, consistency dan neutraly.

H. Tahapan-Tahapan Penelitian
Untuk mendapatkan hasil yang maksimal dari proses penelitian, maka
dalam penelitian ini di bagi dalam tiga tahapan, yaitu:
1. Tahapan Persiapan
a. Menyusun rancangan penelitian
Penelitian dilakukan berangkat dari permasalahan dalam lingkup
peristiwa yang sedang terus berlangsung dan bisa diamati serta
diverifikasi secara nyata pada saat berlangsungnya penelitian.
Peristiwa-peristiwa yang diamati dalam konteks kegiatan orang-
orang/organisasi.
b. Memilih lokasi Penelitian
Sesuai dengan permasalahan yang diangkat dalam penelitian,
maka dipilih lokasi penelitian yang digunakan sebagai sumber data

yaitu Pesantren Nurul Jadid.

26 gygiyono, Metode..., 277
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c. Mengurus perizinan
Sebelum peneliti melakukan kegiatan penelitian dilapangan
terlebih dahulu peneliti mengurus berbagai hal yang diperlukan untuk
kelancaran kegiatan penelitian (surat ijin penelitian dil).
d. Menjajaki dan melihat keadaan
Proses penjajagan lapangan dan sosialisasi diri dengan keadaan,
karena penelitilah yang menjadi alat utamanya maka penelitilah yang
akan menetukan apakah lapangan merasa terganggu atau tidak.
e. Memilih dan memanfaatkan informan
Ketika peneliti menjajagi dan mensosialisasikan diri di
lapangan, ada hal penting lainnya yang perlu peneliti lakukan yaitu
menentukan narasumber.
f. Menyiapkan instrumen penelitian
Dalam penelitian kualitatif, peneliti adalah ujung tombak
sebagai pengumpul data (instrumen). Peneliti terjun secara langsung ke
lapangan untuk mengumpulkan sejumlah informasi yang diperlukan.
Dalam rangka kepentingan pengumpulan data, teknik yang digunakan
dapat berupa kegiatan observasi, wawancara dan studi dokumentasi.
2. Tahapan Lapangan
a. Memahami dan memasuki lapangan
Memahami latar penelitian; latar terbuka; dimana secara terbuka
orang berinteraksi sehingga peneliti hanya mengamati, latar tertutup

dimana peneliti berinteraksi secara langsung dengan orang. Penampilan
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peneliti menyesuaikan dengan kebiasaan, adat, tata cara, dan budaya
latar penelitian. Pengenalan hubungan peneliti di lapangan, bertindak
netral dengan peran serta dalam kegiatan dan hubungan akrab dengan
subjek. Jumlah waktu studi, pembatasan waktu melalui keterpenuhan
informasi yang dibutuhkan.

b. Aktif dalam kegiatan (pengumpulan data)

Peneliti merupakan instrumen utama dalam pengumpulan data,
jadi peneliti harus berperan aktif dalam pengumpulan data melalui
sumber data.

3. Tahapan Pengolahan Data
a. Analisis Data

Melakukan analisis terhadap data yang telah didapatkan, peneliti
dalam hal ini melakukan interpretasi dari data yang didapatkan
dilapangan.

b. Mengambil Kesimpulan dan Verifikasi

Dari  kegiatan-kegiatan  penelitian  sebelumnya, langkah
selanjutnya adalah menyimpulkan dan melakukan verifikasi atau kritik
sumber apakah data tersebut valid atau tidak.

c. Narasi Hasil Analisis

Langkah terakhir adalah pelaporan hasil penelitian dalam bentuk

tulisan dengan pendekatan kualitatif dan menggunakan metode

deskriptif-analitis.
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Secara lebih detail mengenai tahapan penelitian berikut penulis

sampaikan dalam bentuk gambar dibawah ini:

4 1\

Menyusun rencana penelitian
2
Memilih lokasi

v

[ TAHAPAN PERSIAPAN ‘ Mengurus ijin penelitian
v

Penjajagan & melihat keadaan

~—

[ Memilih & memanfaatkan infarman

v
—>[ Mempersiapkan instrument penelitian

~——/

v —’[ Memahami & memasuki lapangan

[ TAHAPAN LAPANGAN l

Pengumpulan data penelitian

—

—/

r’[ Analisis data
HAHAPAN PENGELOLAAN i )

[ DATA [ Mengambil kesimpulan & verifikasi

A 4

—>[ Narasi hasil analisis

Gambar 3.2
Tahapan — Tahapan Penelitian



BAB IV
PAPARAN DATA

Bagian ini menyajikan hasil wawancara tentang kemampuan global santri
dan pembelajarannya dengan fokus pada program Bahasa Mandarin. Program
tersebut merupakan unggulan di Pesantren Nurul Jadid. Beberapa santri telah
meraih prestasi di tingkat internasional, nasional dan lokal.Prestasi tersebut cukup
menarik untuk didalami, karena dicapai oleh satuan pendidikan di pesantren yang
identik dengan penguasaan Kitab kuning. Penulis mewawancarai manajemen
pesantren, yaitu pengasuh, pengurus, dan Santri. Penyajian data sesuai dengan
fokus penelitian, yaitu perencanaan pengembangan kapasitas, pelaksanaan
pengembangan kapasitas dan evaluasi pengembangan kapasitas. Data-data

sebagaimana penjelasan berikut.
A. Perencanaan Pengembangan Kapasitas Santri melalui Penguasaan Bahasa

Mandarin

Perencanaan sebagai salah satu fungsi organik dalam manajemen,
merupakan bagian integral dari fungsi-fungsi organik lainnya di dalam
manajemen. Dalam proses kerjanya perencanaan menerima masukan dari
fungsi-fungsi organik manajemen lainnya, misalnya dari fungsi organik
pengorganisasian menerima masukan yang berupa tujuan organisasi, dari
fungsi organik pengawasan menerima masukan umpan balik berupa laporan
hasil pelaksanaan suatu rencana. Selain masukan dari fungsi-fungsi organik

manajemen lainnya, Kkegiatan perencanaan juga memerlukan masukan
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instrumental yang terdiri atas telaah lingkungan strategis, ikhtiyar batin, telaah

yuridis, metode, instrumen, organisasi dan biaya perencanaan.

1

Telaah lingkungan strategis

Salah satu bagian dari unsur perencanaan adalah membahas
penetapan arah tujuan dan perencanaan tindakan, dalam hal ini mencakup
pengembangan kapasitas santri melalui penguatan bahasa mandarin di
Pesantren Nurul Jadid Paiton.KH.Abd. Hamid Wahid, M.Ag®" mengatakan
terkait dengan awal dibukanya pembelajaran bahasa mandarin di pesantren
Nurul Jadid PaitonProbolinggo :

”Pengembangan bahasa mandarin pada awalnya sebetulnya

berkaitan dg pengasuh 111 KH.Abd.Wahid Zaini dimana beliau pada

waktu itu melalui yayasan TRIGUNA BAKTI di Surabaya, yang

bekerjasama dengan beberapa komponen; pengusaha, birokrat dan

lain-lain”.
Berdasarkan pernyataan tersebut perencanaan pengembangan bahasa
mandarin dilakukan sejak tahun 1990-an, tepatnya, di masa kepengasuhan
KH.Abd Wahid Zaini. Pada saat itu dilakukan sebentuk kerja sama dengan
melibatkan pihak-pihak terkait, yakni pemerintah provinsi maupun pusat
ditopang dengan keterlibatan para pengusaha yang memiliki kepedualian
terhadap pengembangan program pesantren.

Sehubungan dengan keterlibatan pengusaha Kiai Hamid

memberikan penjelasan lebih detail:

“Ada beberapa pengusaha dari keturunan China,yang kemudian
pada saat itu tahun 1997.Perwakilan Pesantrenberkunjung ke China

13.00

2"\Wawancara dengan KH.Abd. Hamid Wahid, di kediamannya, 11 Agustus 2020 jam
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menelusuri jejak jalur sutrayaitu jalur perdagangan dan jalur
dakwah yang kemudian Islam sampai ke Indonesia”.

Mengacu data tersebut, bahwa pada saat itu ada semacam kebutuhan
melibatkan para pengusaha China dalam mengembangkan Pesantren.
Mereka datang ke pesantren untuk melihat secara langsung, serta pihak
pesantren juga diundang ke China untuk memantau kerja sama lebih jauh.

Pembicaraan mengenai hubungan China dengan pesantren terus
berkembang ke arah yang lebih konkret. Pengasuh bersama pihak-pihak
berkompeten melakukan pembahasan mengenai kebutuhan kerja sama
tersebut dengan mempertimbangkan aspek positif dan negatif bagi masa
depan pesantren. Telaah para pemangku mencakup latar belakang
kerjasama bidang kebudayaan.

Terkait dengan isu-isu yang dibahas dalam perencanaan Kiai Hamid
memberikan gambaran sebagaimana pernyataan berikut:

“Pada saat itu didiskusikan betapa pentingnya belajar budaya dan

peradaban, kita belum berpikir perang ekonomi dan meramalkan

China sebagai penguasa ekonomi dunia, pada tahun 2000-2004 kita

mendapatkan tawaran belajar bahasa mandarin dan mulai

menyekolahkan teman-teman santri ke daratan China.
Perspektif informan menyatakan bahwa kerja sama dengan China memiliki
derajat kepentingan yang strategis. Substansi kerjasama mencakup budaya.
Selain itu akan dikembangkan ke arah ekonomi.

Hal konkret yang direncanakan adalah pengembangan bahasa
mandarin.Penguasaan bahasa dilihat sebagai pintu masuk untuk menguasai

bidang-bidang lain terkait pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi.

Pengelola pesantren meyakini hal-hal strategis yang akan dicapai dengan
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melaksanakan pengembangan bahasa tersebut. Nurul Jadid sendiri telah
memiliki pengalaman dan lembaga khusus pengembangan bahasa, yakni
LPBA (lembaga pengembangan bahasa asing).Lembaga dan pengalaman
tersebut menjadi kekuatan tersendiri dalam mengambangkan aspek
kebahasaan santri.

Sehubungan dengan perencanaan pengembangan kebahasaan santri,
Kiai Hamid menyampaikan beberapa pemikiran yang menjadi latar
belakang program tersebut, yaitu:

“Dan saya Kira itu sangat relefan dengan perkembangan yang ada,

jadi kalau misalnya sekarang kemudian belakangan negara China

menjadi salah satu pilar kekuatan ekonomi dunia,ya mungkin

diramalkan jugaakan membalik keadaan”.
Menurutnya, saat itu pihak pesantren mengapresiasi perkembangan
ekonomi yang dicapai China. Mereka melihat China akan membalik
keadaan dan menjadi kiblat ekonomi dunia yang saat itu dikuasai oleh
Amerika Serikat. Pesantren meyakini terjadinya pembalikan kiblat dari
Barat ke Timur.China diramalkan menjadi raksasa ekonomi.

Menyoroti perkembangan yang dicapai Negara tirai bambu tersebut,
Kiai Hamid menyampaikan telaah sebagaimana dinyatakannya:

“China, pada suatu saat, akan menjadi suatu kekuatan superpower

dunia dan itu relevan dengan kegiatan kesantrian yang selalu up to

date dengan perkembangan zaman, termasuk juga didalamnya”.
Dari pernyataan tersebut tampak bahwa pesantren memiliki cara pandang

tersendiri dalam merencanakan pengembangan kemampuan santri. Mereka

melakukan telaah dari berbagai aspek terkait dengan lingkungan strategis
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nasional maupun internasional.Aspek kebudayaan, ekonomi dan tenologi
menjadi perhatian kiai dalam mengambangkan pesantren.

Keberadaan China sebagai Negara super power telah diramalkan
para Kkiai. Buktinya, dalam perencanaan pengembangan kemampuan santri
mereka melakukan pembacaan mendalam mengenai potensi-potensi Negara
tujuan dan manfaat-manfaat yang akan didapatkan santri. Mereka tidak
serta merta dan terburu-buru menerima tawaran kerja sama dengan pihak
China. Telaah mendalam dilakukan oleh para kiai.

“Yang ada di benak bangsa Indonesia china itu sangat menakutkan

dengan komunisnya, seperti pada periode Orde Baru yang mana

China di Indonesia di kucilkan dari tidak boleh merayakan hari

rayanya, beli tanah, belajarbahasa mandarin dan bahkan tidak boleh

memakai nama-nama seseorang dariChina. Padahal China sekarang
tidak seperti itu, China sangat terbuka bagi siapapun.”

Dalam peranannya, pesantren Nurul Jadid, memiliki konsep dalam
membangun kualitas sumber daya manusia santrinya agar mampu
memahami dan mengamalkan syari‘at Islam secara kaffah dan berprestasi
tinggi dalam bidang ilmu yang ditekuninya dan cakap menghadapi
persoalan hidup. Sehingga sedikitpun tidak ada kekhawatiran terkait
dengan ideologi China yang sangat menakutkan  dengan
komunisnya.Peribadatan dan sikap yang ditekankan tersebut telah menjadi
kunciutama bagi santri dalam melaksanakan tugas-tugas kesehariannya.
Bahkandalam kegiatannya senantiasa dilakukan secara tertib dan
berjemaah, upayaini dilakukan karena mengingat pesantren adalah publik
figur bagi umatlslam juga untuk membangun ukhuwah dan persaudaraan

diantara sesama muslim.
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Ikhtiyar batin

Pesantren memanjatkan doauntuk menunjang perencanaan. Hal ini
dilakukan dalam upaya menyambungkan kebutuhan dengan Sang Maha
Kuasa. Mereka juga melakukan ikhtiar batin secara berkesinambungan,
sebagaimana dikatakan Kiai Hamid:

“Kiai dan para pengurus, saat itu, juga melakukan upaya-upaya

berupa doa dan salat istikharah untuk melihat kemungkinan

kerjasama pengembangan kemampuan santri dari aspek

kebatinan.Salat istikharah selalu dipanjatkan mengiringi telaah

historis dan akademis, sehingga hasilnya diharapkanlebih baik”.
Berdasarkan pernyataan tersebut, pesantren melakukan upaya batin dalam
hal pengembangan kemampuan santri. Hal ini bisa dipahami mengingat
pesantren memiliki khazanah khusus dalam mengambil dan menentukan
perencanaan jangka panjang menyangkut masa depan pesantren. Petunjuk-
petunjuk langit diperlukan sebagai pemandu yang sifatnya murni, jauh dari
kepentingan materi duniawi.

Doa-doa diyakini sebagai senjata oleh pesantren dalam mencapai
suatu tujuan yang termuat dalam perencanaan. Permohonan tersebut
merupakan doa turun temurun yang diberikan oleh pendiri pesantren dan
guru-guru para Pengasuh. Ada doa yang dibaca bersama santri secara
umum, dan ada juga doa yang dipanjatkan secara khusus oleh keluarga
pengasuh dan pengurus.

Selain melakukan salat istikharah, pesantren memiliki khazanah

berupa pelaksanaan doa-doa yang dibaca bersama-sama pada waktu-waktu

tertentu. Hal ini sebagaimana disamaikan oleh Sugiono:
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“Doa guru, kiai dan santri melakukan istigathah secara rutin sehari-
hari, baik di masjid, musala maupun di asrama.Mereka sering minta
doa kepada kiai ketika menginginkan sesuatu yang bersifat
pengembangan unuk kebaikan bersama”.
Di Pesantren Nurul Jadid, istighatsah di baca pada waktu-waktu khusus.
Dalam observasi terlihat santri membacakan doa-doa tertentu secara
bersama-sama setiap hari setelah salat subuh dan menjelang maghrib. Doa-
doa tersebut termuat di dalam kitab al-a’mal al-yaumiyah dimana setiap
santri diwajibkan memilikinya.

Para pengurus menyampaikan kepada pengasuh perkembangan
perencanaan dan meminta izin untuk membacakan doa-doa tersebut.Kiai
melakukan istikharah untuk memutuskan hal tersebut.Pada setiap rencana
Khusus terdapat bacaan tertentu yang berbeda dengan rencana lainnya.
Ketika menyangkut perencanaan besar dan strategis, maka pengasuh
memberikan doa yang khusus pula. Hal tersebut telah berlangsung lama
dan mentradisi pada setiap pimpinan pesantren.

Sehubungan dengan manfaat doa dalam perencanaan, Sugiono
memberikan pernyataan lebih lanjut:

“Pengasuh mendoakan santri-santrinya.Kiai banyak mendoakan

santrinya.Ketika guru mendoakan santri di malam hari, termasuk dalam

hal perencanaan, ini membantu pesantren meningkatkan layannnya”.
Kiai dikenal masyarakat kerna doanya terkabul.Wali santri, masyarakat dan
pengurus meyakini doa-doa yang dipanjatkan kiai terkabul. Santri juga
meminta doa kepada kiai sebagai wujud tawadlu (kerendah hatian).

Demikianlah, pesantren  memiliki kekhasan tersendiri dalam

pelaksanaan perencanannya. Perencanaan dilakukan secara sistematis
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dengan mempertimbangkan aspek kekuatan, kelemahan, peluang dan
tantangan yang akan dihadapi. Hal-hal tersebut diperhitungkan secara
matang berdasarkan data-data tang ada mengenai kesiapan SDM, sarana pra
sarana dan keuangan. Selain itu, pesantren juga berdoa kepada Allah
SWT.Menyampaikan semua yang direncanakan agar terkabul.
3. Partisipasi Masyarakat
Pesantren tidak melakukan perencanaannya sendiri.Ada pihak-pihak
lain yang dilibatkan dalam perencanaan pesantren.Mereka terdiri dari
birokrat, pengusaha dan juga wali santri.Orang tua santri menitipkan
anaknya kepada pengasuh untuk dididik sesuai dengan visi, misi dan
program pesantrn.Dalam hal ini, pelibatan wali santri dipahami secara
rasional.
Terkait konteks pilihan terhadap bahasa Mandarin, pengurus
menyampaikan:
"Pesantren Nurul Jadid mengembangkan bahasa Mandarin menjadi
pilihan ketiga setelah Arab dan Inggris. Di Pesantren ini (Nurul Jadid),
skill bahasa diajarkan secara intensif melalui FLDC (Foreign
Language Development Center) meliputi Arab-Inggris.’®®Pilihan

tersebut didasarkan kepada dua T yaitu tuntutan wali santri dan
tantangan global.

Nurul Jadid telah lama melakukan pembinaan bahasa asing. Sejak tahun
1990-an dikembangkan bahasa arab dan inggris sebagai bahasa sehari-hari
santri. Tidak semua santri berbahasa asing. Mereka yang tertarik dengan

bahasa arab dan inggris bergabung di bawah naungan LPBA. Lembaga

208 \Wawancara dengan Faisin, Sekretaris Pesantrendi Kantor Pesantren, 10 Agustus
2020 jam 13.00.
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tersebut merupakan badan otonom yang mengelola pengembangan bahasa
asing.

Sewaktu ada pertemuan wali santri, disampaikan kalau ada peluang
bahasa Mandarin di Kementrian Pendidikan.Wali santrimendukung. Lalu
pengurus sowan ke pengasuh (KH.Moh Zuhri Zaini) menyampaikan hasil
rapat bersama wali sanri.Dan, beliau mendukung, bahkan menyampaikan
satu hadis.Artinya kurang lebih carilah ilmu ke negeri Cina.”®®

Pernyataan Kiai Hamid mengenai perencanaan pengembangan
bahasa mandarin diperkuat dengan data dari Pengelola bahasa mandarin di
Pesantren, yakni Didik*';

“Pada rapat wali santri di Haflatul Imtihan oleh pimpinan rapat

(@lm.KH.Mursyid Romli) ada wusulan dari wali santri untuk

mengembangkan bahasa asing diantaranya bahasa Mandarin.Dariitu

pada tahun 2002 kemudian bahasa Mandarin resmi dikembangkan

di Pesantren”.

Sehubungan dengan data tersebut pengembangan bahasa mandarin
didukung oleh wali santri.Pada saat rapat rutin tahunan, mereka
menyampaikan gagasan yang seirama dengan kebutuhan pesantren untuk
mengembangkan kemampuan santri.

Bahasa mandarin dipilih karena adanya berbagai pertimbangan dari
jajaran pengasuh dan dibawa ke rapat wali santri untuk disosialisasikan dan

mendapatkan aprsiasi dari mereka.Pihak pesantren menyadari bahwa

apapun perencanaannya harus mendapatkan dukungan masyarakat sebagai

2%\nawancara dengan Faizin.
210 \Wawancara dengan Ustadz Didik Agung Wicaksono, di Asrama, 8 Agustus 2020
jam 14.00
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pengguna layanan pesntren.Adanya dukungan masyarakat diyakini
memperkuat kebutuhan pengembangan bahasa mandarin di Nurul Jadid.

Berbicara keterlibatan masyarakat dalam perencanaan KH.Abd.

Hamid Wahid**menyatakan :
“Dalam hal perencanaan ini pihak pesantren mewadahi partisipasi
masyarakat dalam proses perencanaannya, sehingga memang
mampu mewadahi aspirasi para pengurus atau kelompok yang yang
memang sudah sepakat dengan program pengembangan kapasitas
santri Ini”.
Menurut Kiai Hamid partisipasi masyarakat penting adanya.Pesantren
mewadahi keterlibatan masyarakat dalam proses perencanaan pesantren.
Mereka memberikan masukan terhadap program-program pesantren.

Pengembangan kemampuan santri dibicarakan bersama dalam
forum perencanaan bersama dengan melibatkan wali santri.Mereka
berembug menyamoaikan ide dan gagasan untuk menemukan format ideal
pengembangan kemampuan santri melalui bakat dan minat. Pada forum
tersebut disepakati program pengembangan bahasa mandarin.Wali santri
memberikan dukungan penuh berupa ide, materi dan tenaga jika diperlukan
oleh pesantren.

Pelaksanaan musyawarah dalam rangka perencanaan program

pesantren berlangsung secara mufakat. Pengurus juga menyebarkan angket

berupa kesepakatan wali santri yang tidak menyampaikan gagasan secara

lisan. Mereka menyampaikan usulan maupun pendapat secara tertulis.

2Mywawancara dengan KH.Abd. Hamid Wahid
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Metode tersebut dilakukan mengingat keterbatasan waktu musyawarah
selama empat jam, sementara jumlah wali santri mencapai ribuan.
Sehubungan dengan kondisi  tersebut, Kepala Pesantren
menyampaikan:
“Maka tidak menutup kemungkinan dalam perencanaan ini
seringkali mempunyai banyak versi dan tidak mempunyai versi
baku.Namun penerapan kaidah/norma harus dilandasi dengan
ketidakberpihakan (values free) dan emosi yang netral dari seorang
perencana dalam memaksimalkan atau mengoptimalisasikan
manfaat sebagai konsekuesi dari pembuatan keputusan”.
Berpanduan pada data tersebut, perencanaan pesantren bersifat terbuka
terhadap usulan materi maupun formatnya. Pesantren menerima usulan
terbaik dengan mempertimbangkan aspek waktu dan materi. Program-
program yang diusulkan wali santri menjadi prioritas sesuai dengan arah
kebijakan umum pesantren. Penentuan prioritas disesuaikan dengan
kemampuan dan sumber daya pengurus.
Sistem pengambilan keputusan pesantren berujung pada ketetapan
pengasuh, sebagaimana pernyataan Kiai Hamid:
”Dan hal ini suatu hal yang biasa dilakukan dalam sebuah
organisasi. Namun endingnya keputusan akhir ada pada pengasuh
sebagai orang yang mempunyai wewenang untuk melegitimasi
proses perencanaan tersebut.”
Data tersebut menyatakan bahwa semua usulan yang berkembang dalam
rapat wali santri dibawa ke forum di atasnya, yaitu rapat pengurus dan rapat
dewan pengasuh.

Perencanaan pesantren ditetapkan pengasuh.Dalam menetapkan

perencanaan pesantren, pengasuh berpatokan kepada usulan dan data-data,
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sumber daya pengurus dan kondisi keuangan. Hal tersebut sebagaimana
ungkapan Kepala Pesantren:

“Nurul Jadid memberi perhatian terhadap pemikiran dari pihak luar,

termasuk wali santri.Memang pada awalnya, ada penolakan dari

wali santri dan sebagian pengurus karena ideologiChina berbeda

dengan kita”.
Sehubungan dengan rencana pelaksanaan pengembangan bahasa mandarin,
terdapat perbedaan pandangan di antara wali santri.Ada yang setuju dan
tidak sepakat.Mereka menyampaikan argumentasi masing-masing
berdasarkan manfaat dan kekhawatiran.Keduanya memiliki landasan pikir
yang rasional untuk kemaslahatan pesantren dalam memberikan layanan
kepada publik.

Data tersebut menyatakan bahwa wali santri memberikan masukan
secara cukup lengkap. Di antara mereka ada yang setuju dan ada yang
khawatir dengan dilakukannya kerja sama dengan pihak China. Mereka
melihat dari sisi perbedaan ideologi antara pesantren dengan Negara tirai

bambu tersebut.?*?

Mereka yang setuju menyampaikan argumentasi
mengenai adanya manfaat positif dari pelaksanaan program tersebut, baik
secara kebahasaan maupun bidang lainnya.

Wali santri yang tidak setuju menyampaikan pandangan pesimis

mengingat paham komunis yang berkembangan di China.Menurut mereka

dikhawatirkan santri diajari paham komunis sehingga membawa bahaya

2 pokumen rapat wali santri tahun 2002
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terhadap pesantren dan bangsa.”*® Pengalaman kelam yang dialami
Indonesia pada tahun 1948 dan 1965 masih lekat dalam ingatan wali santri
yang menututi peristiwa tersebut. Peristiwa tersebut disampaikan sebagai
aspirasi menyambut program tersebut.

Pandangan politik memang tampak dominan dalam memahami
Cina. Demikian pula wali santri mendasarkan pandangannya terhadap
perencanaan bahasa mandarin mengacu kepada dan dipengaruhi oleh opini
masyarakat luar mengenai Cina. Kondisi pilkada DKI yang gencar menolak
Ahok berdampak terhadap opini wali santri dan alumni terhadap pilihan
bahasa mandarin. Mereka khawatir, karena didasarkan kepada opini dan
berita-berita yang dikembangkan untuk tujuan politik tertentu.

Hubungan pesantren dengan Cina tidak terkait erat dengan
dibukanya kembali hubungan Indonesia dengan Negara tirai bambu
tersebut. Hubungan bilateral Indonesia Cina semakin baik di era Presiden
Abdurrahman Wahid. Dia memberikan peluang kerja sama ekonomi dan
menghargai budaya Tiongkok. Kondisi tersebut menjadi bekal bagi
pesantren sebagaimana disampaikan Novi Basuki:

“Pesantren tidak ada masalah dengan Cina karena adanya doktrin

agama dan menganggap Cina sebagai super power. Saat ini

penguasaan terhadap iptek, kesehatan dan bidang-bidang lainnya

diakui berbagai Negara di belahan dunia”.?*

*pokumen rapat wali santri tahun 2002.

Wawancara dengan Novi Basuki, di Rumahnya, 18 Desember 2021 Jam 09.00
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Berdasarkan pernyataan Novi, pesantren memiliki pandangan
objektif dengan Cina. Kondisi nasional menjadi perhatian Kiai, sehingga
tidak mengalami masalah dengan Cina.

Pesantren memiliki khazanah tersendiri dengan mengacu kepada
perkembangan dan kemajuan yang dicapai Cina di berbagai bidang.

Kondisi tersebut menjadi pertimbangan serius lembaga tafaqquh
fiddin tersebut memilih bahasa mandarin sebagai bahasa asing ketiga di
pesantren Nurul Jadid. Pesantren memulai kerja sama dengan Cina sejak
tahun 2004 dan gencar mengkampanyekan bahasa mandarin. Mereka
bekerja sama dengan kementerian pendidikan. Sejak 2006 dapat guru bantu
dari Cina. Bahasa mandarin di Nurul Jadid tidak terkait dengan perpolitikan
kontemporer di Indoesia, murni dari magalah carilah ilmu hingga ke negeri
Cina. Dan siapa yang tahu bahasa suatu kaum, selamat dari tipuan mereka.

“Permasalahan terkait Cina sebagai bangsa dan Negara memang
dilanggengkan, karena orang Cina berkongsi dengan Jawa dan
Madura. Di Jaman Bung Karno terdapat peraturan yang melarang
Cina berdagang di tingkat kecamatan. Saat Orba ada G 30 S, tahun
1998 ada kerusuhan anti Cina. Dan tahun 2019 ada gerakan 212 yang
mengarah kepada anti Cina. Semua gerakan tersebut mengacu kepada
kepentingan atau demi tujuan politik tertentu”.

Sehubungan dengan komentar tersebut, terdapat dinamika hubungan
antara Indonesia dan Cina terkait dengan eskalasi politik nasional.
Hubungan Indonesia Cina mengalami pasang surut dan kebijakan Indonesia

terhadap Cina juga mengalami perubahan-perubahan strategis. Sejarah

tersebut menjadi salah satu pertimbangan strategis pesantren dalam rangka
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memahami keinginan masyarakat mengembangkan bahasa mandarin di
pesantren.

Pada perkembangannya, wali santri memahami niat pesantren
mengebangkan bahasa mandarin. Hal itu sebagaimana disampaikan:

“tetapi pada akhirnya dapat diterima dengan baik karena adanya

hadits “tuntutlah ilmu walau kenegeri China” sebagai motivasi,

termasuk juga kedepan konstalasi ekonomi, politik dan pertahanan
akan dikuasai oleh China tidak menutup kemungkinan menjadi
superpower ”.
Dari pernyataan tersebut, pesantren memiliki dasar filosofis dan religious
dalam pengembangan kemampuan santri berbahasa mandarin.Pertimbangan
religius yang mengemuka adalah pandangan bahwa diperintahkan mencari
ilmu hingga ke negeri China.

Berbekal makalah tersebut pesantren memiliki kekuatan keagamaan
mengembangkan bahasa mandarin yang bisa dipelajari secara efektif
dengan melakukan kerjasama. Pilihan terhadap bahasa mandarin
merupakan pilihan inivatif mengingat Nurul Jadid sebagai satu-satunya
pesantren penyelenggara bahasa mandarin. pilihan tersebut dimuat dalam
perencanaan pesantren dan sepakati bersama masyarakat dan pihak-pihak
yang berkompeten.

4. Telaah Konteks
Selain masukan dari wali santri, pesantren juga melakukan kajian

secara yuridis, sebagaimana dikatakan Didik:

“Secara yuridis UUno 1 tahun 2004 membolehkan pesantren
mengembangkan bahasa Mandarin.Peraturan tersebut menjadi dasar
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kuat bagi pengurus merencanakan pengembangan bahasa

mandarin”.

Perspektif undang-undang juga menjadi pertimbangan mengingat Indonesia
sebagai Negara hukum.Pesantren menyadari keberadaannya di dalam
NKRI, sehingga pilihan kerjasama dengan China dipastikan tidak
menyalahi aturan perundang-undangan.

Telaah yuridis menjadi salah satu penguat perencanaan bahasa
mandarin.setelah mempelajari peraturan tersebut, para pengelola memiliki
keyakinan penuh bahwa penyelenggaraan bahasa mandarin di pesantren
didukung oleh pemenrintah. Dengan adanya kepastian hukum
memungkinkan adanya harapan mengenai masa depan pegembangan
bahasa mandarin di Pesantren Nurul Jadid. Pada undang-undang tersebut
perencanaan, pelaksanaan dan outputs-outcomes pengembangan bahasa
mandarin memiliki akses ke pemerintahan, baik dalam hal pembinaan
maupun supervisinya.

Kembali kepada argumentasi pesantren mengembangkan bahasa
mandarin, KH.Abd. Hamid Wahid**°menyatakan :

“Pesantren itu doktrin dasarnya adalah trilogi kesadaran dimana

kesadaran keilmuan keagamaan dilaksanakan melalui konteks

sosialnya, kalau bermasyarakat berbangsa dan bernegara ditata
dengan tatanan yang baik dengan pola berorganisasi”.
Dasar eskatologis program bahasa mandarin memiliki akar yang kuat

disandarkan kepada khazanah pesantren. Adalah panca kesadaran dan

trilogi santri yang menjadi dasar.

#%\Wawancara dengan KH.Abd. Hamid
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Menurut Kepala Pesantren, kesadaran keilmuan menuntut santri
untuk mempelajari beragam keilmuan yang bermanfaat bagi masa
depannya. Santri dipandang sebagai sosok yang selalu haus akan ilmu
pengetahuan. Agama memerintahkan muslim untuk mencari ilmu. Menjadi
ilmuwan merupakan wujud dari ketaatan atas perintah agama.Mencari ilmu
hingga ke negeri China menggambarkan adanya pengembaraan tanpa lelah
untuk mendapatkan pengetahuan.Islam mengajarkan penganutnya bahwa
sumber ilmu adalah Allah SWT.

Upaya sanri mencari ilmu hingga ke negeri China merupakan
pengejawantahan dari cita-cita pendiri Pesantren Nurul Jadid sebagaimana
dikatakan Pengasuh:

“Itu saya kira kontekstualisasi dimana santri berada sebagaimana

cita-cita pendiri, bahwa kita tidak hanya ingin mencetak ulama saja,

tetapi apapun dan siapapun dalam profesi apapun yang membawa

jiwa kesantrian, itu kontekstualisasinya sebetulnya luas”.
Berdasarkan hal tersebut, kemampuan santri tidak dibatasi oleh ruang dan
waktu.Pesantren menyadari bahwa ilmu pengetahuan bersifat universal
senyampang berguna bagi kemaslahatan masyarakat.

Pendiri pesantren menginginkan santrinya menjadi apa saja
senyampang membawa manfaat yang besar bagi kemajuan umat manusia.
Peran santri tidak terbatas pada stu bidang saja, tetapi bidang apapun yang
membawa kebahagiaan hidup di dunia dan akhirat. Kemampuan berbahasa
mandarin merupakan pintu masuk untuk mengeksplorasi pengetahuan yang

dikembangkan di China.Kemajuan peradaban di di negeri tersebut perlu

diserap untuk kemudian diadaptasi dengan inovasi santri.
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Sehubungan dengan pandangan ideologi di China, Abdul Qodir
menjelaskan:**°

“Ketika sebuah pesantren mengembangkan bahasa Mandarin jangan

diklaim kalau pesantren tersebut sudah mulai mengajarkan ideologi

China.Pandangan itu tidak benar.Perlu diketahui bersama bahwa

pesantren Nurul Jadid ini mengembangkan bahasa Mandarin karena

dalam rangka mengikuti perkembangan zaman”.
Dari pernyataan Qodir diketahui bahwa perkembangan zaman menjadi
alasan pesantren mengembangkan bahasa China.Dia menyangkal pendapat
bahwa penguasaan bahasa mandarin identik dengan ideologi Negara
tersebut.

Dalam perspektif Qodir ada perbedaan orientasi pesantren dengan
China. Pesantren identik dengan keislaman, semntara yang dicarai di sana
adalah pengembangan kebahasaannya, dan itu tidak ada relasinya dengan
pengembangan komunisme. Pesantren juga memastikan bahwa santri yang
belajar ke China telah memiliki bekal keagamaan yang cukup, sehingga
bisa membedakan antara keterampilan berbahasa dengan komunisme.

Dalam  hubungannya dengan bahasa mandarin, Qadir
mrnyampaikan:

“Mau tidak mau kita harus menguasai bahasa asing yang salah

satunya adalah bahasa mandarin.Dalam hal ini Pesantren hanya

menyelami ilmunya saja, bukan mempelajari ideologinya.Jadi,

pengembangan kapasitas santri terkait dengan keilmuan ini masih
relevan dengan visi misi pesantren.”

28\wawancara dengan Ustadz Abd. Qodir, di Asrama, 8 Agustus 2020 Jam 12.00
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Menurut Qadir penguasaan bahasa mandarin penting dan mendesak bagi
santri.Dalam hal ini, bahasa menunjang keilmuan dan bidang lainnya
mengingat posisinya sebagai pengantar.

Lebih lanjut, Kiai Hamid memberikan penjelasan terkait aspek-
aspek lebih luas dari kerja sama dengan China:

“termasuk didalamnya adalah tatanan dan perkembangan geopolitik

dunia saya kira sekarang sangat relevan kalau kita berbicara China

bicara mandarin, tentu yang sudah ada bahasa Inggris, Arab, Eropa,
danTimur tengah dan lain-lain masih kita jalankan.”
Mengacu kepada pernyataan tersebut, pengurus mempertimbangkan aspek-
aspek nasional dan internasional dalam perencanaannya.

Lingkungan strategis berupa perkembangan geopolitik dan ekonomi
global menjadi pertimbangan mendalam.Aspek geopolitik menjadi
perhatian pesantren dalam rangka memahami posisi politik China terhadap
Indonesai dalam konteks global. Sementara ekonomi global dicermati
untuk memperkirakan masa depan santri terkait dengan pengembangan
ekonomi melalui penguasaan bahasa mandarin.

Sehubungan dengan data tersebut, perencanaan dalam hal ini, yang
bersifat menyeluruh (holistik) bukan terpisah (parsial) dari suatu sistem
perencanaan.Pesantren mengidentifikasi peluang, tandanganm, kekuatan
dan kelemahan. Pesantren memerhatikan tujuan utama pesantren dan
dikolaborasikan dengan skill berbahasa mandari. Trilogi dan panca

kesadaran santri merupakan utama menjadi konsentrasi pengelola program

bahasa mandarin.
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Temuan tentang Perencanaan Pengembangan Kapasitas Santri

Melalui Penguatan bahasa Mandarin

No

Indikator

Ringkasan data

Temuan

Kesimpulan

Perencanaan
Strategis

Karena disisi lain
dalam proses
perencanaan ini juga
memperhatikan
aspek kekuatan dan
kelemahan program
ini, sehingga nanti
kita lebih hati-hati
dalam melakansakan
program ini, dalam
hal ini kiai biasanya
memberikan arahan
pembinaan terkait
dengan
dilaksanakannya
program ini.

melakukan
analisis strategik

sebagaimana cita2
pendiri bahwa kita
tidak hanya ingin
mencetak ulama saja
tetapi apapun
siapapun dalam
profesi apapun yg
membawa jiwa
kesantrian

Menetapkan
arah tujuan

Bahwa perencanaan
yang dilakukan oleh
pihak pesantren ini
menfokuskan pada
aspek spesifik tujuan
dari diadakannya
program ini. Dalam
hal ini juga pihak
pengurus dituntut
bagaimana lebih
bervariasi
dalampengembangan
kapasistas santri
melalui penguatan
bahasa mandarin ini

Perencanaan
tindakan

Perencanaan
dalam hal ini,
yang bersifat
menyeluruh
(holistik)
bukan
sebagian atau
beberapa
bagian
terpisah
(parsial) dari
suatu  sistem
perencanaan

yang
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B. Pelaksanaan Pengembangan Kapasitas Santri melalui Penguasaan

Bahasa Mandarin
Semua kegiatan pesantren pada akhirnya dilaksanakan untuk
membantu santri mengembangkan diirnya. Upaya itu akan optimal jika
peserta didik itu berupaya aktif mengembangkan diri sesuai dengan program-
program pesantren. Pada bagian ini dikemukakan layanan-layanan pesantren
untuk meningkatkan kemampuan santri melalui pembelajaran bahasa
mandarin.Pelaksanaan kegiatan meliput layanan santri dalam usahanya
menguasai bahasa mandarin secara efektif.
1. Ketersediaan SDM
Pengembangan bahasa mandarin ditopang oleh Kkesiapan
SDM.Pesantren memiliki stok SDM yang cukup dalam mengembangkan
bahasa mandarin.Pesantren memahami bahwa keberadaan SDM
merupakan penentu keberhasilan program tersebut. Sehubungan dengan
adanya SDM, Didik menyatakan?®'’:
“Bahwasanya terkait dengan proses perencanaan pengembangan
kapasitas santri ini melibatkan semua elemen pengurus pesantren
supaya program ini berjalan dengan lancar dan sukses sesuai
dengan harapan. Beberapa hal yang direncanakan adalah terkait
dengan, SDM, rekrutmen dan seleksi santri, penempatan, SOPnya,
serta evaluasinya.”
Berdasarkan pernyataan Didik, perencanaan meliput berbagai aspek
terkait dengan pengembangan bahasa mandarin.Hal itu terkait dengan

dengan SDM, kurikulum, seleksi santri, lokasi pembinaan dan

mekanisme.

27 Wawancara dengan Ustadz Didik.....
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SDM mengimplementasikan kurikulum yang disusun oleh tim dari
Biro Pendidikan dan akademisi bidang pendidikan. Mereka diberi SK
oleh Pengasuh untuk melaksanakan tugas dan tanggungjawab sesuai
dengan target waktu yang ditentukan. SDM terdiri dari pengelola dan
tenaga pendidik serta kependidikan.

Pengelola terdiri dari oerang-orang yang memiliki pengalaman
melaksanakan pengelolaan layanan berbahasa asing. Pendidik terdiri dari
alumni pesantren yang memiliki kemampuan bahasa mandarin serta
beberapa guru bantu dari China. Pendidik membimbing dan mendampingi
santri praktik bahasa mandarin di asrama.Mereka melakukan
pendampingan selama 24 jam.

Sehubungan dengan ketersediaan SDM dalam perencanaan

sebagaimana dinyatakan Qodir*;

“Bahwa perencanaan yang dilakukan oleh pihak pesantren ini
menfokuskan pada aspek SDM untuk mencapai spesifik tujuan
dari diadakannya program ini.Dalam hal ini juga pihak pengurus
dituntut bagaimana lebih bervariasi dalam pengembangan
kapasistas santri melalui penguatan bahasa mandarin ini”.
Berdasar pada perspektif diatas, bahwa proses perencanaan
pengembangan kapasitas santri melalui penguatan bahasa mandarin ini,
melibatkan semua elemen pengurus, untuk menemukan formulasi model
perencanaan yang matang dan ideal sesuai dengan standart yang menjadi

kebutuhan dalam pengembangan program pengutan bahasa mandarin ini.

Beberapa hal yang menjadi pembicaraan dalam perencanaan adalah,

“BWawancara dengan Ustadz Abd. Qodir.....
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rekrutmen dan seleksi peserta didik, model pembelajarannya aspek tujuan,
penempatan serta evaluasi.

Qadir memaparkan lebih detail mengenai proses perencanaan
SDM dinyatakannya:

“Karena disisi lain dalam proses perencanaan ini juga

memerhatikan aspek kekuatan dan kelemahan program ini,

sehingga nanti Kkita lebih hati-hati dalam melaksanakan program
ini, dalam hal ini kiai biasanya memberikan terkait dengan
dilaksanakannya program ini.”

Dari perkataan Qadir bahwa pesantren memerhatikan aspek
kehati-hatian dalam menentukan program bahasa mandarin. Pengurus
senantiasa berkonsultasi dan menerima pengarahan dari pengasuh. Kiai
menerima laporan mengenai perkembangan perencanaan, memberikan
koreksi dan pandangan-pandangan berkaitan dengan penguatan
keagamaan santri sebagai pondasi. Bahasa mandarin merupakan
pengembangan sehingga tidak boleh mengalahkan tujuan pokok santri,
yakni mendalami ilmu-ilmu keagamaan.

Dari ini semua perhatian, terhadap pengembangan kapasitas santri
sangat perlu untuk diperhatikan, sebagai penguatan SDM khususnya
dalam minat pengembangan bahasa mandarin.KH. Abdul Hamid**
mengatakan beberapa hal berikut:

“Terkait dengan pengembangan kapasitas santri ini menjadi

perhatian khusus pihak pesantren, agar para santri memiliki bekal

atau modal sebagai life skill, mengingat tantangan zaman dan

persaingan global semakin berat, karena ketahanan SDM itu harus
betul-betul tangguh.”

OWawancara dengan KH.Abd. Hamid......
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Berdasarkan pernyataan tersebut, SDM pesantren dipersiapkan
menjadi pribadi tangguh yang siap berkompetisi pada setiap level, baik
regional, nasional maupun internasional.Penyiapan SDM unggul sejalan
dengan visi Indonesia untuk berbicara dalam kancah global.

Hal tersebut senada dengan konsep yang disampaikan oleh
Didik;**°

“ Pengembangankemampuan santri ini memang menjadi salah satu

agenda pesantren, terkait dengan visi pesantren yakni menciptakan

SDM vyang unggul. Untuk menciptakan ini semua maka perlu

dirangcang sedemikian rupa, salah satunya adalah dengan

penguasaan bahasa mandarin”.

Dengan demikian, pengembangan bahasa mandarin searah engan
visi dan misi pesantren.Adanya SDM unggul menjadi cita-cita pendiri dan
pengasuh dimana santri diharapkan berkiprah pada setiap lini kehidupan
senyampang membawa kemaslahatan bagi kehidupan di dunia dan
akhirat.

Penyiapan SDM unggul sebagai jawaban atas permasalahan
nasional maupun lokal.Santri berkemampuan untuk memberikan solusi
atas permasalahan yang dihadapi dunia.Perspektif santri bisa merambah
sektor-sektor riil dan strategis di dalam kancah global melalui penguasaan
bahasa mandarin.skill kebahasaan merupakan pengantar memasuki dunia

yang lebih luas yang tertulis dalam kebudayaan China. Aspek-aspek

tersebut berkelindan dengan ketersediaan SDM.

2\Wawancara dengan Ust. Didik....
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Ketersediaan SDM tentunya bersamaan dengan tuntan kebutuhan
zaman, sebagaimana dikemukakan Aliwafa:

“Karena melihat perkembangan zaman dan penguasaan bahasa
asing sudah menjadi kebutuhan khususnya terkait dengan
peningkatan dan penguasaan keilmuan. Sehingga dengan program
semacam ini menjadi bagian dari reformasi kelembangaan atau
pengembangan kelembangaan baik sacara keilmuan maupun
pengembangan kerja sama dengan beberapa instansi pemerintah
baik dalam negeri maupun luar negeri”

Dari pernyataan informan menjadi jelas bahwa SDM unggul
berpartisipasi  dalam  reformasi  kelembagaan, keilmuan dan
professional.Perencanaan pesantren menyasar aspek-aspek tersebut secara
mendasar.

Gambar 4.1

Kuliah tamu pengembangan bahasa Mandarin, Kerjasama dengan
Universitas Negeri Malang Jawa Timur

Pt
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Dari pernyataan di atas bahwa pengembangan kapasistas santri,
menjadi program prioritas pesantren Nurul Jadid, hal ini dilakukan oleh
pihak pesantren dalam rangka pengembangan SDM santri agar menjadi

SDM yang tangguh dalam menghadapi tantangan zaman. Mengingat pada



159

saat ini penguasaan akan bahasa asing sudah menjadi kebutuhan
khususnya para santri, karena hanya dengan penguasaan bahasa inilah

para santri dapat mengembangkan keilmuan dan informasi dunia.

2. Melakukan Kerja Sama

Pendidikan bahasa Mandarin dilakukan secara intensif.Pesantren
bekerja sama dengan Kementrian Pendidikan Nasional dan Jawa Pos,
sehingga mendapat tenaga pengajar yang berasal dari China. Mereka
melakukan pembinaan bahasa mandarin dan kebudayaannya.Guru-guru
dari Tiongkok mengajarkan bahasa Mandarin dan tinggal di areal
pesantren.

Data terkait dengan keberadaan pengembangan bahasa Mandarin,
ternyata juga dibenarkan oleh Pengasuh Pesantren Nurul Jadid yang
menyatakan bahwa:

“...China bukan hanya sebagai Negara besar, tetapi secara ekonomi
menguasai dunia terbukti dengan adanya perang dagang dengan
Amerika, mempunyai pengaruh besar secara politik lebih-lebih di
Asia, dan mempunyai kultur budaya yang kuat. Sehingga kita merasa
penting untuk menguasai bahasa mandarin yang merupakan bahasa
pertama di Asia, terbukti sekarang sudah banyak peluang-peluang

kerjasama yang dilakukan antara pondok pesantren Nurul Jadid

dengan pemerintah China, seperti pertukaran pelajar dan beaSantri

pendidikan”.?!

Dari hasil pengembangan bahasa Mandarin di pesantren Nurul

Jadid, pada saat ini telah banyak santri yang dikirim ke China untuk

melanjutkan studinya dengan beaSantri penuh, bahkan Pondok Pesantren

“IHasil catatan penulis pada rapat wali santri, disampaikan oleh KH.Moh.Zuhri Zaini,
Pengasuh Pondok Pesantren Nurul Jadid Paiton Probolinggo, menyampaikan beberapa
pandangannya terkait dengan perkembangan bahasa Mandarin, Paiton Probolinggo, April 2020
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Nurul Jadid sekarang sudah membuka program toefl Mandarin bagi
masyarakat umum yang sudah diakui oleh pemerintah China.

Disisi lain, tidak sedikit pesantren-pesantren di luar Nurul Jadid
yang berkeinginan juga dalam mengembangkan bahasa Mandarin,
terbukti dengan adanya permintaan tenaga pengajar bahasa Mandarin
kepada Pesantren Nurul Jadid. Sebagaimana yang telah disampaikan oleh
Didik Rahwiniyanto, selaku Pembina Bahasa Mandarin.

“Pesantren-pesantren di luar sudah banyak mendaftar ke Pesantren
Nurul Jadid untuk mendapatkan calon guru Bahasa Mandarin dengan
menunggu kelulusan para alumni yang telah melanjutkan ke China dan

Taiwan, baik jenjang S1, S2, dan S3, yang mana perkuliahan tersebut

dilakukan dengan adanya kerjasama pemerintahan China dan Taiwan

dengan Pesantren Nurul Jadid melalui program BeaSantri ».%%

Berdasarkan pada paparan diatas, dapat dinyatakan bahwa bahasa
Mandarin sudah menjadi kebutuhan masyarakat dalam menyongsong dan
mempersiapkan anak didiknya, maka perlu adanya pengembangan lebih
lanjut terhadap bahasa mandarin tersebut. Dari segi ketersediaan lapangan
kerja bagi santri yang telah memperdalam bahasa Mandarin di luar negeri
sangat besar, karena guru yang berkompeten dibidang penguasaan bahasa
Mandari masih sedikit, di sisi lain kebutuhan masyarakat terhadap bahasa
Mandarin sangat besar.

Pengelolaan kemampuan santri dalam bidang bahasa mandarin

223.

dilakukan melalui beberapa kegiata sebagaimana data Qodir=":

“Bahwasanya untuk pertama kali yang dilakukan oleh pihak
pesantren awal pesantren mendatangkan langsung dari china,

222 pjdik Rahwiniyanto, wawancara, tanggal 15 September 2020 jam. 10.00 WIB.
2Z3\Wawancara dengan Ust.Abd. Qodir .....
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sehingga itu menjadi sebuah daya tarik tersendiri bagi santri dalam
minat ahasa Mandarin”.

Melihat pernyataan Qodir, pesantren melakukan upaya-upaya sistematis
untuk mendongkrak kemampuan santri.Hal itu karena program bahasa
mandarin merupakan inovasi pesantren.Layanan yang diberikan tidak
setengah-setengah.

Langkah pertama yang diadaptasi pesantren melakukan rekrutmen
guru dari China.Pembicara asli pengguna bahasa tersebut merupakan
kunci keberhasilan pembelajaran bahasa mandarin.mereka memiliki
pengetahuan dan keterampilan berbahasa yang mabhir.

Data Qodir diperkuat dengan pernyataan Sugiono, pengelola
bahasa mandarain tahun 2004-2008, yaitu:

“Diajar langsung oleh guru pengampu dari China. Guru dari China
setiap dua tahun berganti. Dulu hingga enam tahun kontraknya.Kalau
yang ngajar langsungdari negaranya, membuka banyak peluang,
disamping kebahasaan, budaya.Dan membuka peluang peluang
berupa beasiswa”.
Dari pemaparan Sugiono pembelajaran bahasa mandarin dibimbing
langsung guru dari Tiongkok.Mereka memberikan materi secara praksis
dan bisa dipahami santri secara mudah.

Pendidik dari China berada di pesantren selama dua tahun. Setelah
itu diganti dengan guru lainnya dengan kualitas yang sama. Kemampuan
santri meningkat dan lebih baik dalam hal kemampuan berbicara,

membaca, mendengar dan menulis. Kemampuan-kemampuan tersebut

diajarkan secara telaten dan rutin. Guru dari China disiplin dalam hal
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kehadiran mereka juga memeriksa pekerjaan dan tugas yang dikerjakan
oleh santri.

Pembinaan dari guru China berlangsung selama enam tahun. Hal
itu seuai dengan perjanjian kerja sama Indonesia dengan pihak penyelia,
yakni Jawa Pos. aspek-aspek kebahasaan dikupas tuntas oleh para
pendidik dari China dan juga terjadi pertukaran pengetahan dengan para
guru dari pesantren. Diantara mereka terjadi interaksi menarik dan saling
menghormati.Ada iklim berbagi pengetahuan antara guru China dengan
ustadz.

Sehubungan dengan pengelolaan guru dari China, pihak pesantren
memberikan klarifikasi:

“Terkait dengan guru China memang dikirim.Kita hanya
menjemput.Dari situ implikasinya sangat luas menyangkut jaringan
danke konsulat.Kita juga mengenal uji kompetensi bahasa
mandarin”.
Pendidik dari Tiongkok memberikan layanan secara efektif.Selanjutnya
terus berkembangan dengan baik dan semakin banyak peminatnya
dilanjutkan dengan banyaknya santri yang diterima melanjutkan studinya
ke China, sehingga itu dapat mempermudah tenaga pengajar, sampai
sekarang ada sekitar 200-an lebih yang sudah belajar di China.

Pengembangan bagi santri, pesantren membuat asrama khusus
bahasa Mandarin yang dikemas dengan pembelajaran berbasis
pengalaman hidup. Ada penawaran dari IDB mengenai pendanaan

pengembangan bahasa mandarin.kerjasama dengan lembaga internasional

difasilitasi oleh Kemendiknas yang saat itu dipimpin oleh Malik Fadjar.
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3. Pendidikan berasrama

Pelaksanaan pembelajaran bahasa mandarin dilakukan melalui
cara-cara yang efektif.Salah satunya dengan layanan berasrama.Santri
diharuskan berada di pesantren dan tidak boleh pulang ke rumah.Mereka
diijinkan pada libur maulid dan hari raya idul fitri.Santri juga bleh pulang
karena sakit atau kepentingan darurat.Di luar itu mereka belajar bahasa
mandarin.

Pelaksanaan pendidikan model asrama untuk menunjang
kemampuan bahasa mandarin sebagaimana ungkapanKH.Abd. Hamid
Wahid ;?**

“kegiatan bersifat ekstrakurikuler atau pembelajaran berbasis

pengalaman hidup artinya praktikbahasa Mandarin dilaksanakan

setiap waktu sehari penuh berbicara mandarin serta didukung oleh
kegiatan lain seperti debat, ceramah, atau dengan lomba-lomba.

Juga dilaksanakan kegiatan tutorial di pagi hari dan malam hari

yang dikelola langsung oleh para tenaga pengajar.”

Dari pemaparan diatas tersebut,bahwa konsep pengembangan kapasitas
santri dengan model Asrama. Hal ini merupakan bagian dari strategi
pembelajaran.Yang kemudian didukung dengan beberapa program yang
sudah dicanangkan pesantren.

Berawal dari arahan orang tua untuk masuk program bahasa
dengan mengasramakan santri  yang khusus belajar bahasa

Mandarin.Santri  tertarik memilih  mandarin  karena pesantren

mendatangkan guru langsung dariChina.Di asrama santri terus

22%\Wawancara dengan KH.Abd. Hamid.. ..
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mendalami,karena selama 24 jam wajib berbahasa mandarin ditambah
pagi dan sore ada kegiatan tutorial.

Dalam rangka mewujudkan sistem nilai di pesantren pada bidang
pendidikan yang dapat diandalkan, paling tidak ada dua cara. Pertama,
meningkatkan kualitas berpikir dengan cara meningkatkan kecerdasan.
Kedua, memperluas wawasan dan meningkatkan kualitas kerja melalui
peningkatan etos kerja. Pesantren sebagai lembaga sosial di bidang
pendidikan tidak hanya mengembangkan kemampuan dibidang intelektual
semata, tetapi juga menyangkut nilai, moral dan etika, sikap dan
kepribadian sosial dari tiap-tiap individu dalam lembaga tersebut, serta
ketrampilan guna mempersiapkan diri untuk terjun dalam masyarakat.
Jadi pada prinsipnya, secara sosiologis antara individu dengan lembaga
sosial itu saling mempengaruhi (process of social Interaction).

Data tersebut dikonfirmasi oleh Didik*?:

“Kalau bicara konsep pengembangan kemampuan santri terkait

dengan penguasaan bahasa Mandarin. Agar supaya bisa lebih

fokus, harus diasramakan, karena program pesantren sudah
menyiapkan asrama khusus bagi yang berminat bahasa Mandarin,
dengan harapan agar hasilnya lebih maksimal.”
Dari data informan, pelaksanaan kegiatan berasrama untuk
fokus.Pembelajaran bahasa asing membutuhkan konsentrasi tinggi

sehingga memungkinkan adanya keberhasilan.Siswa dididik dengan

layanan-layanan berorientasi keunggulan.Di asrama mereka belajar teori

2\Wawancara dengan Ust. Didik....
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dan praktik sekaligus.Asrama mencerminkan kompleksitas tujuan dan
praktik secara berkesinambungan.

Asrama merupakan unsure pesantren, setelah santri dan
kiai.Asrama menggambarkan konektifitas dan kesinambungan pembinaan
kiai kepada santri.Mereka hidup dalam satu komplek yang
berdekatan.Kiai memberikan arahan dan materi-materi sesuai dengan
kurikulum pesantren.Diasrama itu pula, santri menjalankan resep-resep
dari kiai secara serius dan berkesinambungan.

Pendidikan  berasrama memungkinkan adanya intensitas
pengawasan dari kiai kepada santri.Kemampuan santri diketahui secara
langsung tanpa menunggu adanya laporan per semester, bahkan
tahunan.Kiai memantau secara langsung kegiatan-kegiatan santri yang
dilaksanakan di asrama.Santri memiliki kesadaran belajar yang tinggi
untuk meningkatkan kemampuannya.

Pembelajaran di asrama juga dipandu oleh guru dari
China.Interaksi tripated antara kiai, guru mandarin dan santri berlangsung
secara integral.Keterpaduan konsep dan pelaksanaan terwadahi secara
efektif melalui system keasramaan.Asra bukan hanya tempat berupa
bangunan,  tetapi  perwujudan  kurikulum,  komunikasi  dan
pengawasan.Intensitas hubungan antar ketiganya memiliki keterhubungan
yang luas dan berjenjang.

Sistem asrama Didukung dengan sistem pelaksanaan yang baik,

sehingga bakat-bakat bermunculan pada siswa.Sehingga anak-anak bisa
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dikirim ke China.Guru-guru yang lokal, pada awalnya tidak memiliki
sertifikat bahasa China. Hal ini sebagaimana disampaikan oleh Sugiono:

“Pelaksanaan pembelajaran ada di asrama dan di kelas peningkatan
kompetensi kebahasaan disamping bahasa arab dan inggris.Sekarang
diberlakukan jam belajar malam. Pembelajarannya
terstruktur.Kurikulumnya terstruktur, tetapi ada penekanan, di kelas
dan di luar kelas.KI dan KD ditentukan oleh pesantren”.

Pelaksanaan pembelajaran di asrama dilakukan secara
terstruktur.Kurikulumnya disusun oleh pesantren dengan mengacu pada
Kl dan KD yang terintegrasi dengan panca kesadaran dan trilogi santri.

Kegiatan di asrama ditekankan pada praktik dengan orientasi pada
kemampuan berbicara. Para instruktur memberikan contoh tata cara
melafalkan kata-kata China dengan ketentuan-ketentuan tertentu.
Teorinya diberikan di kelas.Praktik di kelas bersifat terbatas pada tema-
tema tertentu sesuai kurikulum. Intensitasnya berada pada proses di
asrama. Penerapannya lebih banyak dilakukan secara interaktif, seperti
diskusi.Dengan diskusi semuanya bisa dinilai, baik sosial maupun
kapasitas pribadi.Tetapi lebih banyak ke aspek komunikasi dengan
menggunakan bahasa mandarin.

Selain itu, di asrama dilaksanakan kegiatan latihan pidato, diskusi
dan berdebat dalam bahasa mandarin.Kalau di kelas lebih pada language
usage, membahas komponen-komponen bahasa, seperti tata bahasa,
struktur bahasa, dan budaya berbahasa. Di asrama lebih pada language
used (kemanfaatan bahasanya), yakni bagaimana komponen-komponen

berbahasa dilakukan dalam kegiatan sehari-hari.
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Melalui  sistem  asrama, keduanya  dilakukan  secara
intensif.Asrama memungkinkan terjadinya sinkronisasi yang baik. Proses
tersebut menumbuhkan bukan hanya kelancaran bericara, tetapi juga
akurasinya.Kebanyakan pembelajar bahasa asing terjebak pada
penguasaan komponen bahasa, tetapi lemah dalam hal kegunaan
berbahasa.Kadang-kadang, santri hanya lancar, tapi tidak tepat, karena
lebih berorientasi pada teori.Pada perspektif pesantren keduanya diambil.

Selain berbicara, kemampuan menulis juga diajarkan di
asrama.Santri dilatih terbiasa menulis dengan pola huruf kanji. Kenyataan
ini sebagaimana disampaikan Sugiono:

“Kemampuan tulis juga diajarkan di kelas.Kemampuan ini butuh
intensitas latihan yang tinggi.Ini lebih menggunakan lambang-
lambang.Mereka yang sukses, saya lihat, banyak melakukan pelatihan
menulis secara mandiri”.

Kemampuan menulis memerlukan latihan tersendiri.Santri saling bertukar
kemampuan menulisnya dengan menuangkan pengalaman pribadi,
pengalaman belajar di pesantren, topik makanan, tema lingkungan dan
lain sebagainya.

Perspektif Sugiono menyatakan bahwa yang paling banyak
berpengaruh adalah lingkungan pada pembentukan kapasitas.Ketika santri
diasramakan, itu suatu sastem yang menguntungkan belajar bahasa
asing.Karena bisa praktik dengan sesamanya.Berbeda dengan belajar
bahasa di sekolah,dimana siswa menerima teori berbahasa dan langsung

pulang.Faktor diasramakan menguntungkan bagi pengelola dan santri.
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Kedua faktor motivasi yang sama ketika diasramakan. Ketika
mereka memilih bahasa mandarin dan memilih inputs yang sama. Asrama
memupuk semangat menguasai bahasa mandarin.Tingkatan motivasi
tercipta atas gesekan semangat antara santri yang semangat kepada
lainnya. Adanya persepsi yang sama atas kemampuan penggunaan atau
kemanfaatan berbahasa, memungkinkan santri meniru semangat yang
lainnya.

4. Pengelolaan pembelajaran

Pesantren Nurul Jadid menerapkan pendekatan komunikatif dan
metode langsung peningkatan kemampuan bahasa mandarin. Hal itu
terlihat dari cara-cara guru China maupun ustadz pesantrenn menerapkan
materi bahasa.Pola pembelajaran dan pola pengembangan yang dilakukan
oleh pesantren, sebagaimana disampaikan Didik®%:

“Awalnya kita tidak punya referensi bagaimana pengembangan

bahasa Mandarin agar bagus dan optimal, tetapi dalam

perjalanannya ada evaluasi-evaluasi yang dilakukan, sehingga
program yang awalnya biasa-biasasaja menjadi tersusun secara
rapi dan terarah”.
Berdasarkan penyampaian tersebut, Nurul Jadid memiliki pola tersendiri
yang ditemukan dari pengalaman mengelola bahasa mandarin.

Manajemen merupakan salah satu unsur dalam pendidikan.

Program bahasa Mandarin dikelola dengan manajemen sebagaimana

komentar berikut:

“Tentu saja ada penanggung jawabyang harus fokus menangani Bahasa
Mandarin kita menunjuk salah satu Guru yang memiliki profesionanal

226Djdik, wawancara.
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dalam bahasa Mandarin dan berkomitmen serta telaten terhadap anak-

anak. Telaten itu dalam mengajarkan bahasa penting lho pak”.??’
Berdasarkan data tersebut ketelatenansantri dapat menguasai bahasa
orang.Kadangkala ketelatenan tersebut menjadi pertimbangan dalam
mengangkat seseorang untuk tanggung jawab tertentu.Selain itu tentunya
kebersamaan dari berbagai pihak.

Pembinaan terhadap para Santri dilakukan dengan metode-metode
tertentu dalam pendidikan. Selain itu, Pesantren Nurul Jadid menerapkan
model integratif antara sekolah dan ektrakurikuler di asrama. Pengurus
melakukan pembinaan secara kurikuler dan ekstra kurikuler.Peserta
bahasa Mandarin diasramakan secara Kkhususagar fokus dan dapat
mengamalkan yang diterima di kelas.Selain itu ada kegiatan pidato,
berbicara dengan menggunakan bahasa Mandarin.Selain itu, ada slogan-
slogan berbahasa mandarin yang itu diposter.

Guru-guru menerapkan metode praktik dalam pengunaan
bahasa.Mereka menerapkan jigsaw dan cooperative learning.Keduanya
dipandang efektif dalam hal pembiasaan berbahasa.Metode pembelajaran
menentukan hasil, sehingga siswa senang mempelajari bahasa
mandarin.motivasi dan metode memiliki keterhubungan yang efektif
dalam menciptakan kemampuan santri. Santri telah memiliki semangat

yang dibawa dari rumahnya.

221 Didik Rahwiniyanto, wawancara.
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Semangat tersebut dipompa dan ditingkatkan melalui adanya
layanan kegiatan di asrama dan di kelas.Pergesekan antara guru dengan
siswa dan antara siswa dengan siswa memungkinkan adanya peningkatan
motivasi yang dilanjutkan dengan adanya semangat belajar yang
tinggi.Metode yang diterapkan guru-guru memberikan ruang bagi santri
untuk meningkatkan kemampuannya secara akseleratif.

Selain  metode tersebut, pengelola memandang perlu
diterapkannya metode kebiasaan, sebagaimana disampaikan Didik:

“perlu adanya pembiasaan-pembiasaan budaya seperti nama-nama

kamar bahkan nama-nama santri menjadi nama-nama mandarin,
bahasa mandarin divisualkan melalui gambar.”

Dalam peandangan tersebut, metode pembiasaan masih relevan
dipakai di Pesantren Nurul Jadid.Menurut mereka pembiasaan merupakan
metode utama yang telah teruji efektifitasnya.

Berdasarkan pengalaman mengelola lembaga bahasa sejak tahun
1990-an, Nurul Jadid menetapkan metode pembiasaan secara
dominan.Menurutnya bahasa adalah kebiasaan.Santri yang banyak
berlatih, memungkinkan meningkatnya kemampuan
berbahasa.Pengelolaan kemampuan berbahasa mandarin dengan basis
pembiasaan memiliki tingkat keberhasilan yang tinggi sebagaimana
dikemukakan oleh para pengelola.Perspektif pengelola menunjukkan
bahwa pembiasaan berbahasa merupakan kelancaran berbahasa itu

sendiri.
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Dalam kenyataannya menunjukkan bahwa sebagian orang Jawa
bisa berbahasa Madura.Kemampuan tersebut dicapai tidak dengan masuk
pada fakultas atau jurusan bahasa Madura di lembaga pendidikan
menengahmaupun tinggi.Bahasa tersebut mereka kuasai dengan
membiasakan memakai bahasa tersebut dengan lingkungannya.Perspektif
tersebut menandakan efektifitas metode pembiasaan.Penerapan kata-kata

maupun kalimat dalam keseharian menghasilkan kemampuan berbahasa.

Gambar 4.2
Asrama pengembangan Bahasa Mandarin
pembiasaan dengan kultur China

Terkait dengan ini, maka diterapkan pola atau model
pengembangan kapasitas santri melalui metode menghafal sebagaimana
dikemukakan Qodir?®:

“Yang pertama dengan menghafal dan yang kedua pengucapan,
khusus bagi guru lulusan dariChina lebih di sukai oleh santri
karena memberikan pembelajaran melalui budaya yang ada di
China, sehingga jika di kemudianhari santrimelanjutkan ke China
sudah tidak kaget lagi terhadap kultur China karena sudah tahu
budaya belajarnya.”

22\Wawancara dengan Ust Abd. Qodir....
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Menurut data informan, diterapkan metode menghafal dalam hal
penguasaan kata. Pelafalan kata tidak sekedar teori, namun dihafal dengan
cara tertentu.

Selain menghafal, santri diajari secara langsung praktik pelafalan
kata-kata China dengan teknik-tekniknya. Guru mengucapkan kata per
kata bahasa China dan meminta santri melafalkannya. Cara tersebut
disampaikan berulang-ulang hingga santri lancar dan fasih.Standar awal
dari kemampuan berbahasa yang menjadi indicator peningkatan dilihat
dari kelancaran.Setelah itu, dinilai kefasihannya melafalkan suatu kata tau
kalimat dengan konteks penggunaan yang tepat.Aspek-aspek tersebut
penting ditekankan kepada santri sehingga mereka terbiasa dengan bahasa
mandarin.

Gambar 4.3
Penyambutan alumni China dan pelepasan siswa studi ke China

Berdasarkan data tersebut, ada beberapa model pembelajaran yang
diterapkan di pesantren Nurul Jadid terkait dengan penguatan bahasa
mandarin, yang pertama untuk mensyiarkan bahasa mandarin ini, yakni

adanya pembiasaan budaya seperti nama-nama kamar bahkan nama-nama
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santri menjadi nama-nama mandarin, bahasa mandarin divisualkan
melalui gambar.Kemudian selanjutnya dengan model menghafal dan
pengucapan serta melalui pembelajaran budaya.Ini semua dilakukan agar
santri dapat menguasai bahasa Mandarin dengan baik serta dapat menjadi
bekal ketika melanjutkan studi ke negeri China.

Pengembangan kualitas sumber daya manusia dengan konsep
pembangunan manusia Indonesia seutuhnya Tjokrowinoto, membagi
Pembangunan manusia Indonesia seutuhnya, membagi kualitas manusia
Indonesia dalam dua kategori karakteristik yaitu manusia Indonesia
seutuhya menjadi dua kategori karakteristik, yaitu kualitas fisik (KF) dan
kualitas non fisik (KNF). Kualitas Fisik terdiri dari kesegaran jasmani,
kesehatan, daya tahan fisik, dan sebagainya.

5. Integrasi kepesantrenan dengan kebahasaan

Tujuan utama santri belajar di pesantren adalah menguasai ilmu-
ilmu agama.Selain itu santri terbiasa dengan budaya pesantren sehingga
berakhlak sebagai muslim-mukmin.Kemampuan dua aspek tersebut
dipadukan dengan bahasa mandarin dengan pola pendidikan terpadu.Basis
keterampilan santri meliput keagamaan, keilmuan dan keterampilan.Tiga
hal tersebut diajarkan kepada santri untuk menjadi pribadi unggul
sehingga bersaing dalam lingkungan strategis.

Santri yang belajar di China dikhawatirkan tergerus nilai-nilai

keagamannya.Layanan yang diberikan pesantren diarahkan agar santri
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mewarnai budaya disana.Terkait denganasumsi ini KH.Abd. Hamid
Wahid menyatakan?® :

“Alhamdulillah, selama ini kita masih mampu mempertahankan
tradisi pesantren seperti kegiatan-kegiatanubudiyah dan mengaji
pada kiai dengan memakai media online.Mereka mengadakan
semacam perkumpulan dengan sesama santri dari beberapa
perguruan tinggi di China, termasuk juga ikut andil terbentuknya
organisasi NU di China”.

Outputs santri dipastikan memiliki kemampuan berbahasa
mandarin, mencakup aktif maupun pasif.Kemampuan aktif mencakup
berbicara. Dalam hal ini santri diuji dengan berpidato, diskusi maupun
menjadi penerjemah.

Kemampuan pasif mencakup mendengar, membaca dan
menulis.Santri diuji kompetensi menulisnya dengan mengarang atau
menjawab soal-soal essay dengan memakai huruf kanji.Kemampuan
membaca dibuktikan dengan melafalkan teks-teks mandarin.Selain itu
membaca ditunjukkan dengan kemampuan memahami teks.

Santri yang telah berada di China tetap memertahankan budaya
pesantren. Mereka tetap menunaikan kewajiabn-kewajiban sebagai
muslim. Salat lima waktu, zakat, puasa dan perbuatan-perbuatan sunnah
telah menjadi akhlak keseharian. Mereka juga melakukan amaliah-

amaliah kepesantrenan seperti yasinan, tahlil, maupun ziarah ke makam-

makam muslim yang ada di China untuk melihat secara langsung sejarah

2\Wawancara dengan KH.Abd. Hamid. ...
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perkembangan Islam di sana.Hal-hal tersebut menunjukkan adanya
keterikatan santri dengan tradisinya.

Mereka membentuk ikatan santri yang terdiri dari berbagai
pesantren.Para alumnus tetap menjalin hubungan batin dengan keuarga
besar pesantren.Ada program mengaji kepada pengasuh yang dilakukan
secara online. Untuk diketahui bahwa pengajian pengasuh di Nurul Jadid
disiarkan secara online dengan menggunakan media face book (fb). Media
tersebut mempererat hubungan santri dengan kiai sehingga tetap menjaga
perilaku sebagai santri.

Sehubungan dengan harapan memperluas cakupan Islam di China,
santri masih merupakan cita-cita mulia. Terdapat beberapa aspek yang
menjadi kendala, sebagaimana diungkap Kiai Hamid:

“Untuk mewarnai budaya China sulit sekali karena aturan di China

sangat kuat terkait dengan konsep agama.Infestasi kita belajar

bahasa Mandarin di China hanya mendapatkan bahasa semata
tidak yang lainya”.

Data tersebut menyatakan bahwa dakwah secara terbukan masih
terkendala aturan.China melarang kegiatan-kegiatan  keagamaan
dilakukan secara terbuka. Komunisme kental di sana, sehingga amaliah
keagamaan banyak dilakukan secara pribadi

Dakwah yang dilakukan santri berupa dakwah perilaku. Mereka
mempraktikkan akhlak yang baik dengan cara disiplin belajar dan
penelitian. Hasil penemuan mereka menjadi ajang dakwah secara
konkret.Santri dikenal memiliki sikap toleran yang tinggi. Sikap tersebut

memungkinkan santri hidup di berbagai tempat dengan tetap menjadi
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muslim sejati. Pribadi muslim telah terpatri pada diri santri sehingga sulit
digoyahkan. Dengan demikian, tugas dakwah masih dilakukan secara
terbatas.

Pendapat diatas senada dengan pandangan yang disampaikan oleh
Didik:**

“Alhamdulillahtidak ada, karena kita memang murni belajar

bahasa Mandarin, bagi saya bahasa itu tidak beragama dan tidak

berpolitik, bahasa itu netral. Dengan modal bahasa mandarin kita
bisa lebih mengetahui tentang China baik itu terkait dengan
ekonomi, budaya, dan bahkan politiknya”.
Ungkapan tersebut menunjukkan bahwa niat santri ke China adalah
mencari ilmu.Hal itu dalam rangka menerapkan ungkapan carilah ilmu
hingga ke negeri China.

Santri datang ke China dengan bekal bahasa mandarin.Mereka
telah memiliki modal yang cukup untuk ditingkatkan ke kemampuan yang
lebih luas. Ungkapan bahwa duniamu seluas bahasamu bisa diterapkan di
sana. Dengan bahasa mandarin, santri mendalami berbagai ilmu
pengetahuan melalui akses belajar di beragam pendidikan tinggi di
China.Berbagai kelangan mengakui kemajuan yang dicapai oleh negeri
tirai bambu tersebut.Kemajuan-kemajuan tersebut bisa ditransfer santri

dengan mempelajari basisnya, yakni ilmu pengetahuan dan teknologi

dengan tetap mempertahankan keimanan dan ketakwaan.

280 Wawancara dengan Ustadz Didik ....
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Temuan tentang Pelaksanaan Pengembangan Kapasitas Santri
Melalui Penguasaan bahasa Mandarin

No Indikator Ringkasan data Temuan Kesimpulan
Pengembangan Pesantren
kapasitas santri ini sebagai lembaga
memang menjadi sosial di bidang
salah satu agenda pendidikan tidak
pesantren, terkait hanya
dengan visi mengembangkan
pesantren yakni kemampuan
menciptakan sdm Pengembangan | dibidang

1 yang unggul. sumber daya intelektual
Untuk manusia,; semata, tetapi
menciptakan ini juga
semua maka perlu menyangkut
dirangcang nilai, moral dan
sedemikian rupa, etika, sikap dan
salah satunya kepribadian
adalah dengan sosial dari tiap-
penguasaan bahasa tiap individu
mandarin dalam lembaga

Pelaksanaan | juga mengadakan tersebut, serta
Pengembangan | semacam ketrampilan
Kapasitas perkumpulan guna
Santri dengan sesama mempersiapkan

santri dari diri untuk terjun
beberapa dalam
perguruan tinggi di masyarakat.
china, termasuk
. . - Penguatan

5 juga ikut andil Organisasi
terbentuknya
organisasi NU di
china. untuk
mewarnai budaya
china sulit sekali
karena aturan di
china sangat kuat
terkait dg konsep
agama
. Sehingga dengan
program Semacam | g s

3 ini menjadi bagian

dari reformasi
kelembangaan atau

Kelembagaan
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pngembangan
kelembangaan baik
sacara keilmuan
maupun
pengembangan
kerja sama dengan
beberapa instansi
pemerintah baik
dalam negeri
maupun luar negeri

C. Evaluasi Pengembangan Kapasitas Santri Melalui Bahasa Mandarin
Pesantren ~ Nurul Jadid menerapkan evaluasi  pelaksanaan
kegiatan.Kegiatannya mengukur kepuasan peserta.Program pengembangan
kapasitas santri ini dianggap efektif apabila proses pelaksanaan dirasa n
apresiasi masyarakat terhadap kualitas pendidikan bahasa mandarin. Pesantren
menilai secara sekasama apakah layanan yang diberikan menyenangkan dan
memuaskan bagi peserta didik, sehingga mereka tertarik dan termotivasi untuk
belajar dan berlatih. Dengan kata lain peserta termotivasi dengan proses
pengembangan dan kemampuannya meningkat. Itulah bentuk reaksi positif
maupun negatif santri terhadap layanan pesantren.
1. Penilaian akademik
Pesantren meraih berbagai prestasi dalam bahasa Mandarin,
sebagaimana pernyataan Faisin:
“Alhamdulillah,tahun 2007, Novi Basuki, mendapat juara 3 lomba

Bahasa Mandarin tingkat internasional dan juara 1 tingkat Nasional

tahun 2010. Selain itu, juga Santri Pesantren Nurul Jadid menjadi

juara nasional bahasa Mandarin dalam lima tahun terakhir”.2*

28! Faisin, Sekretaris Pesantren, Wawancara 17 September 2020.
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Setiap tahun terdapat 11-15 Santri dikirim ke Tiongkok untuk
mengikuti pendidikan S1 selama empat tahun. Pengurus bahagia karena
kerja kerasnya memiliki hasil yang bisa dilihat dan dihargai orang. Selain
itu doa kiai dan para santri.

Terkait dengan pengembangan kapasitas santri melalui penguatan
bahasa mandarin, pihak pengelola tentunya melakukan evaluasi terus
menerus dengan tujuan agar program pengembangan kemamuan santri
semakin berkualitas. Hal tersebut sebagaimana diungkapkan oleh Kepala
Pesantren:?*

“Nah sekarang yang kita rasakan itu untuk pengembangan bahasa

Mandarin,Alhamdulillah,pengelolaan  bahasa  Mandarin  kita

termasuk salah satu yang sudah terdepan, katakanlah begitu, jadi

kursus-kursus dan pelatihan dan segala macam.
Berdasarkan data tersebut terdapat kepuasan pengguna layanan terhadap
pesantren.Mereka memberikan respon positif terhadap program yang
dijalankan.

Outputs pembelajaran bahasa mandarin mendapatkan penilaian baik
dari otoritas pesantren.Kepala Pesantren memberikan penilaian positif atas
pencapaian kemampuan santri.Secara akademik, nilai yang diperoleh
memuaskan.Rata-rata santri dinyatakan lulus HSK, sebanyak 200 orang,
sehingga bisa menikmati beasiswa ke China.Pencapaian tersebut

merupakan buah dari layanan pengelola dan motivasi santri yang terus

meningkat.

Z2\Wawancara dengan KH.Abd. Hamid ...
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Kepala pesantren memberikan kesan yang baik terhadap
pelaksanaan pengembangan bahasa mandarin.Hal ini sebagaimana
dinyatakan:

“Kegiatan pengembangan bahasa mandarin, bahkan orang China

sendiri yang diJember minta guru tugas ke Nurul Jadiduntuk

pengembangan bahasa Mandarin.”
Masyarakat Tionghoa yang berada di Jember Jawa Timur meminta layanan
guru tugas dari alumni pesantren.Mereka belajar bahasa mandarin dari
santri.Fakta tersebut menunjukkan adanya pencapaian efektif dari layanan
yang diberikan pesantren.

Apresiasi masyarakat Tionghoa menunjukkan adanya kepuasan
terhadap layanan pesantren.Hal ini menunjukkan adanya penghormatan
terhadap lulusan pesantren.Santri dipandang tidak hanya mampu menguasai
kKitab kuning, tetapi juga bahasa masyarakat Tionghoa.Komunitas China di
Jawa Timur menunjukkan adanya pencapaian outcomes.Hal itu menjadi
indikator tercapaianya cita-cita pesantren yang mengharapkan santri
memiliki peran domestik dan manca negara.

Dari pemaparan tersebut, pencapaian kemampuan santri dalam
penguasaan bahasa mandarin cukup meggembirakan.Lebih jauh, Kepala
Pesantren memberikan evaluasi:

“capaian yang diperoleh cukup menggembirakan. Kita patut

bersyukur.Santri yang belajar ke China sekarang sudah berjumlah
200 lebih. Semoga ke depan menjadi lebih baik™.
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Capaian yang diperoleh santri, disyukuri Kiai Hamid.Menurutnya insane
pesantren tidak lagi dipandang sebelah mata.Masyarakat regional dan
internasional memberikan apresiasi.

Diterimanya 217 santri sebagai peserta beasiswa merupakan
pengakuan yang positif terhadap layanan yang diberikan. Mereka be;ajar di
berbagai perguruan tinggi di China pada beragam fakultas. Santri dapat
memilih jurusan sesuai dengan bakat dan minatnya.Harapan agar santri bisa
masuk ke berbagai lini kehidupan dan memberikan pengaruh di dalamnya
semakin terasa.Visi Pesantren Nurul Jadid yang tidak hanya mencetak Kkiali,
telah dicapai dengan baik.

Sehubungan dengan evaluasi,pengelola menempatkannya sebagai
siklus manajerial.Pengurus melihatnya sebagai suatu keharusan. Hal
tersebut sebagaimana diungkapkan Sugiono:

“Berbicara masalah evaluasi terkait dengan program pengembangan

kapasitas santri ini, sudah menjadi suatu keharusan, Apalagi ini

merupakan program baru dan membutuhkan pengembangan”.
Mengacu pernyataan Didik, evaluasi diposisikan  sebagai
keniscayaan.Mereka menyadari bahwa program tersebut masih baru dan
memerlukan muhasabah secara berkesinambungan.

Manusia memang senang dengan sesuatu yang baru.Demikian pula
pengurus pesantren.Tren kemajuan yang telah dicapai dijaga melalui
evaluasi secara berkesinambungan.Kepala Pesantren meminta pengelola
tidak terlena dengan hasil yang telah diperolah.Sikap lalai kerap

mendatangkan kegagalan.Hal itu telah terbukti pada berbagai lembaga
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maupun masyarakat luas.Pesantren tidak mengingikan hal tersebut terjadi,
sehingga evaluasi secara berkala tetap diperlukan.

Sehubungan dengan fungsi evaluasi, pengurus pesantren
memberikan pandangannya:

“Jadi pihak pengelola itu melakukan evaluasi mingguan, bulanan

dan semesteran.Kalau dilihat dari antusias santri semakin

meningkat.Maka evaluasi hukumnya wajib, karena evaluasi
merupakan suatu alat untuk mengetahui tercapainya target atau
tidak.”

Berdasar kepada informasi tersebut, penilaian dilakukan secara
istikamah.Evaluasi diatu melalui siklus tersendiri dan diawasi oleh Badan
Pengawas.Kepala Pesantren telah menerbutkan peraturan pesantren yang
mengatur waktu evaluasi.

Badan Pengawas melakukan evaluasi rutin memeriksa kinerja dan
keuangan lembaga.Perencanaan, proses dan pencapaian diukur secara
objektif dengan skala kualitatif maupun kuantitatif.Pencapaian bahasa
mandarin menjadi konsentrasi Badan Pengawas.Mereka mengevaluasi
pengelola terhadap capaian Kkinerja yang telah dilakukan. Mereka
memberikan apresiasi terhadap outputs dan outcomes bahasa mandarin. Hal
ini menunjukkan adanya layanan berkesinambungan dan diterima oleh
berbagai kalangan.

Di Nurul Jadid, pelaksanaan evaluasi dilakukan secara berjenjang.
Pengelola bahasa mandarin melakukan evaluasi harian, mingguan dan

bulanan.Hasilnya disampaikan dalam rapat bulanan di pesantren.Dalam

kegiatan tersebut pimpinan pesantren hadir mendengarkan penjelasan
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pengelola mengenai kemajuan yang telah dicapai.Apabila ditemukan
penurunan, mereka bersama-sama memberikan solusi untuk menjadi lebih
efektif.Penilaian dilakukan secara objektif berdasarkan data dan pelaporan
pengelola.

Evaluasi dinilai sebagai kerangka penting pengembangan
kelembagaan.Hal ini diperkuat oleh komentar Didik:**

“Bahwasanya terkait dengan program pengembangan kapasitas

santri melalui penguatan bahasa mandarin ini, evaluasi menjadi

program, dengan tujuan untuk memperbaiki dan menyempurnakan
pelaksanaan program ini”.

Berdasarkan komentar tersebut diketahui bahwa evaluasi program
merupakan rangkaian program dari awal hingga akhir. Evaluasi dilihat
sebagai cara untuk memaksimalkan capaian pesantren.

Pengelola menyadari arti penting evaluasi.Siklus tersebut dilakukan
tidak untuk saling menyalahkan, namun mencari solusi terbaik atas
tantangan dan hambatan yang dihadapi.Pengelola menyadari bahwa
pelaksanaan program senantiasa terdapat kendala, baik dari sisi SDM,
penerapan kurikulum, santri maupun sarana pra sarana.Aspek-aspek
tersebut dicermati secara seksama dan bersama-sama dalam forum resmi
maupun tidak resmi.

Sikap guyub di pesantren memungkinkan terlaksananya evaluasi
secara informal.Mereka bertemu menyampaikan penilaian dalam forum-

forum yang ringan tetapi efektif.Penilaian seringkali disampaikan secara

langsung dan terbuka dengan tetap menghormati kewenangan masing-

23\Wawacara dedngan Ust. Didik ...
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masing. Kebersamaan di pesantren memungkinkan penyampaian outputs
dan outcomes sambil minum kopi atau makan bersama. Mereka
menghindari aspek-aspek yang kaku dan formal yang mengharuskan
adanya jarak dan sekat-sekat manajerial.
2. Masukan wali santri dan alumni

Selain dari unsur pengelola, pihak eksternal juga diberi ruang
melakukan evaluasi. Hal ini sebagaimana disampaikan Qodir:

“Dalam pengembangan bahasa mandarin ini santri dan wali santri

sangat antusias sekali.Maka program ini harus betul-betul perfect
(sempurna).”

Wali santri menyampaikan evaluasi terhadap layanan bahasa
mandarin.pengelola menyiapkan media-media agar ruang-ruang evaluasi
terjadi secara berkesinambungan. Di beberapa pojok ruangan pesantren
terdapat kotak saran.Bahkan ditempatkan di lokasi yang mudah dilihat dan
dijangkau wali santri.Mereka memberikan penilaian secara tertulis
mengenai kesan terhadap pembelajaran, kegiatan, maupun ketersediaan
sarana.

Sehubungan dengan peran wali santri dalam memberikan evaluasi
sebagaimana diceriterakan oleh Bapak Mahrus:

“saya sering menyampaikan saran melalui kotak saran. Selain itu,

diundang oleh pengelola untuk menyampaikan kritik dan masukan

yang konstruktif.Saya suka dengan cara-cara semacam ini.Pesantren
cukup terbuka”.

Berdasarkan penuturan wali santri, Mereka menyampaikan secara

secara tertulis maupun secara lisan.Pengurus juga terbuka menerima saran
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dan kritik secara langsung tanpa menunggu pertemuan maupun rapat wali
santri dalam forum semesteran maupun tahunan.

Selain wali santri, alumni juga memberikan masukan untuk
kemajuan layanan pesantren. Konstribusi alumni sebagaimana disampaikan
Sugiono:

“alumni peduli terhadap kemajuan lembaga. Mereka menyampaikan

masukan melalui forum-forum alumni dan juga datang langsung ke

psantren untuk memberikan masukan”.

Dari pernyataan tersebut, pesantren terbuka dengan masukan dari
siapapun, termasuk alumni.Hal itu dianggap sebagai bentuk kepedulian
sehingga alumni tidak segan menyampaikan saran yang membangun.

Kepedulian alumni tidak bersifat personal. Mereka memberikan
saran secara kelembagaan melalui form alumni yang dikenal dengan P4NJ
(pembantu pengurus pondok pesantren nurul jaded). Melalui forum tersebut
mereka melakukan kajian berdasarkan data sebelum menyampaikan saran
secara tertulis, lisan maupun media sosial.Apresiasi pesantren terhadap
masukan alumni semakin menyemangati mereka untuk terlibat membantu
mensukseskan layanan.

Pendapat yang sama disampaikan oleh Didik menyikapi pelibatan
alumni dalam perkembangan kelembagaan:

“alumni mempunyai rasa memiliki yang tinggi. Hal itu terlihat dari

semangat mereka membantu pesantren dengan memberikan

masukan yang berarti, terkait rekrutmen santri, cara mengajar
maupun kerja sama”.

Alumni Pesantren Nurul Jadid terwadahi dalam satu forum resmi

yang tersebur di kabupaten kota di Indonesia. Di Jawa dan luar Jawa.
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Aktifitas forum alumni tidak terbatas memberikan masukan kepada
pesantren.Mereka juga melakukan kegiatan konkret berorientasi keagamaan
dan kemasyarakatan.Poin-poin masukan yang disampaikan meliput hal-hal
substansial dan memerlukan konstribusi alumni.Mereka membantu
pesantren dan masyarakat mendukung kemajuan pesantren.Pengembangan
kemampuan santri melalui bahasa mandarin membuat alumni bangga
terhadap pesantren, karena berpeluang berkonstribusi dalam dunia global.

3. Memanfatkan Media Sosial

Selain penyampaian evaluasi melalui kotak saran, langsung kepada
pengurus dan rapat resmi, pesantren juga membuat grup-grup what’s app
(wa) dan telegram. Media tersebut menjadi penghubung antara wali santri
dengan pengurus.Semua pengurus bahasa mandarin dan pengurus pesantren
serta alumni menjadi anggotanya.Mereka menyampaikan perkembangan
pembinaan, prestasi yang dicapai serta menampung keluhan.Media sosial
berfungsi secara efektif dan efisien menjembatani komunikasi antara wali
santri dengan pengola.

Evaluasi diperlukan dan wajibdalam pendidikan, karena evaluasi
dapat dijadikan sebagai alat mengukur dan memberikan gambaran sejauh
mana pendidik dan tenaga kependidikan bersungguh-sungguh dalam
menjalankan tugasnya untuk mencapai tujuan pendidikan serta program
pendidikan yang berperan sesuai dengan harapan. Evaluasi merupakan
tahapan akhir dalam proses pendidikan yang tidak bisa diakhirkan,

sehingga dalam pelaksanaannya, evaluasi pendidikan harus secara terus
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menerus dilakukan, sejak perencanaan pendidikan, pelaksanaan pendidikan,
pengawasan pendidikan sampai pada kegiatan akhir pendidikan yaitu
evaluasi. Disisi lain program evaluasi juga merupakan alat ukur untuk
mengetahui tercapainya suatu target.

Diawal-awal perlu kita ketahui bersama bahwasanya program ini
tidak sesuasi dengan harapan, sebagaimana yang disampaikan oleh Kepala
Pesantren:?*

“Bukan penolakan tapi hanya sebatas pertanyaan untuk apa kita

belajar bahasa Mandarin.Kalaupun kita tidak asumsikan sebagai

hadits tapi sebagai jejak sejarah makalah pada zamannya, yakni

“tuntutlah ilmu walau sampai ke negeri China”.

Data tersebut mengindikasikan adanya kekhawatiran atas hasil dari
pembinaan bahasa mandarin.masyarakat khawatir atas ideologi komunisme
yang dikembangkan China memengaruhi pola piker dan tindakan santri.

Pesantren melakukan komunikasi secara terus menerus kepada wali
santri dan masyarakat agar tercipta kesepahaman bersama atas layanan
bahasa mandarin.pesantren menyadari bahwa kekhawatiran wali santri san
masyarakat cukup berlasan dan sebagai bentuk kehati-hatian. Pesantren
menerima dan memahami kekhawatiran tersebut sebagai bentuk
koreksi.Namun demikian, kekhawatiran tidak menyurutkan maksud
pesantren memperluas layanannya.

Sehubungan dengan geopolitik global, Kiai HAmid memberikan

pandangannya:

Z4Wawacara dengan KH.Abd. Hamid ...
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“Itu artinya konteks geopolitik itu menjadi penting bagi wawasan
dan pembangunan karakter kepribadian serta wawasan santri.Oleh
karena itu saya kira sampai sekarang bahkan relevansi itu semakin
kuat, ya kita tidak ingin berkiblat menjadi ideologi ke China,
Inggris,Amerika,liberal ataupun komunis”.

Kiai Hamid menganggap penting adanya wawasan karakter seta
wawasan santri. Santri yang memiliki karakter yang kuat tidak akan
teormbang ambing oleh keadaan, di manapun di berada dan dalam kondisi
apapun. Imannya tidak tergoyahkan.

Tidak bisa dipungkiri bahwa santri hidup dikelilingi oleh berbagai
ideologi.Ada China, Inggris, maupun MAerika.Mereka berideologi
liberalme maupun komunisme.Keduanya memiliki kelebihan dan
kekurangan sesuai dengan konteksnya masing-masing.Hal itu tidak bisa
dihindari karena ideology merupakan hasil pemikiran manusia yang
memiliki keterbatasan ruang dan waktu.

Tetapi mempelajari karakter suatu bangsa sebagaimana ada pepatah
juga mengatakan kalau kita tidak ingin tertipu oleh suatu kaum, maka kita
belajarlah bahasanya.Pepatah tersebut menjadi relevan bahwa Kita
mendudukkan diri, bergaul dalam konteks.Lingkungan strategis bukan
hanya nasional tetapi internasional.Dalam hal ini santri dapat mendudukkan
dan menempatkan diri.Dalam konteks lebih jauh, santri menjadi subjek,
bukan objek dari berbagai ideologi yang ada.

4. Keaktifan Kinerja SDM

Keberhasilan atau kegagalan produk ditentukan oleh ketersediaan

SDM. Esensi dari SDM adalah aktifitas, sejauh mana dia melakukan proses
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untuk menghasilkan produk. SDM vyang aktif senantiasa melahirkan
produk-produk yang inovatif.Mereka terus berkarya untuk masyarakat dan
bangsanya.Keaktifan SDM menjadi salah satu bahan evaluasi, mengingat
keberadaannya yang strategis.

Dalam hal aktifitas SDM, ada beberapa ranah yang menjadi objek
evaluasi para pengelola ini.Qodir”®*® mengungkapkan hal tersebut
sebagaimana diungkapkan:

“Dalam mengevaluasi program duduk bersama, dan mendiskusikan
dengan para pengurus lainnya.Biasanya yang majadi objek evaluasi
adalah hal yang terkait dengan kekuatan dan kelemahan dari
program ini, terkait dengan sumber daya manusia, strategi, tujuan
dan hal-hal yang terkait dengan pengembangan kapasitas santri
dalam penguasaan bahasa Mandarin.”

Berdasarkan perspektif Qodir, tujuan dan strategi merupakan dua
aspek yang menjadi titik tekan. Pencapaian outputspendidikan dielaborasi
dari dua aspek tersebut.

Tujuan dan strategi ada pada manusia. Artinya sehebat apapun
tujuan dan strateginya, tetapi dijalankan oleh manusia yang kurang siap,
maka hasilnya akan jauh panggang daripada api. Sumber daya manusia
menentukan keberhasilan tujuan dan strategi, sehingga rasional jika
manusia menjadi bahan evaluasi.

Ungkapan ini diperkuat olehDidik:**°

“Dalam evaluasi ini semua yang terlibat dimintai laporan progres

dari kegiatan ini, namun tidak hanya fokus pada sisi kekuatan dan
kelemahanya dari program ini, namun sudah sejauh mana program

2 \Wawancara dengan Ust.Abd. Qodir ....
Z\Wawancara dengan Ust. Didik ....
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ini berjalan, dan apa yang menjadi kendala dalam pelaksanaan
program ini.”

Dalam hal ini, tolak ukur dari kegiatan ini, perlu diketahui sejauh
mana tingkat kepuasan dan kesenangan para peserta didik program
pengembangan kapasitas ini.Sebagaimana yang diungkapkan oleh Moh.
Ridwan, pengurus asrama Bahasa Mandarin®':

Dilihat dari manfaatnya, belajar mandarin di pesantren memiliki
beberpa keuntungan.Mereka memahami bahasa orang-orang China secara
fasih dan membuka ruang untuk berkomunikasi lebih jauh.Hal ini diperkuat
dengan pernyataan Novi Basuki yang merupakan santri pertama yang
belajar bahasa mandarin:

“Bagi saya pribadi mempelajari bahasa Mandarinbanyak

memberikan keuntungan dan kebermanfaatan, bisa melanjutkan

studi keChina dengan beasiswa penuh dari S1, S2, dan S3”.

Menurtnya, keuntungan yang terasa adalah bisa mengenyam
pendidikan tinggi hingga ke jenjag doctoral dengan jalur
beasiswa.Keuntungan tersebut dirasakan langsung oleh Novi yang
merupakan asli Situbondo Jawa Timur.

Setelah lulus darisana,dia maupun temen-teman yang lain tidak
merasa kesulitan untuk mengambil hikmah dan mamfaat dari belajar bahasa
Mandarin. para alumni sudah ditunggu oleh beberapa lembaga baik formal

ataupun non formal untuk mengajar bahasa Mandarin.Bahkan mereka

mengajar juga di lembaga-lembagaChina baik di Indonesia maupun di

Z8\Wawancara denga pengurus pesantren Moh. Ridwan, di Asrama, 13 Agustsus 2020
jam 11.00



191

China.Banyak juga alumni yang terserap bekerja di perusahaan-perusahaan
dan di konsulat China.lInilah keberkahan dari belajar bahasa Mandarin.?®

Terdapat beberapa prestasi yang telah ditorehkan, tingkat nasional
hingga internasional. Salah satu capaian terbaik sebagaimana yang
dikatakan oleh Novi®*;

“Saya pribadi dulu pernah ikut lomba pada tahun 2009 di tingkat

Jatim dan tingkat nasional bahkan ditingkat internasional, di China

selain saya belajar juga menjadi dosen di beberapa universitas”.

Dari pernyataannya, alumni menorehkan prestasi di ajang regional
hingga internasional.Hal ini tentunya berkat upaya keras dari pengelola dan
semangat para alumni.

Pada tahun 2019,alumni mendirikan prodi sastra Indonesia di Hevei
university of technology. Sampai saat ini, Novi menjadi ketua
prodinya.Alumni lainnya, ada yang menjadi ketua persatuan mahasiswa
Indonesia di China.Capaian tersebut merupakan prestasi yang perlu
diketahui oleh publik di Indonesia.Santri tidak hanya mampu bersaing di
tingkat lokal, bahkan di level internasional.

Disamping ada manfaatnya bagi peserta, juga berimbas kepada
pengembangan lembaga, sebagaimana yang disampaikan oleh Didik;?*°

“Pesantren Nurul Jadid pada saat ini sudah menjadi tempat tes HSK

atau toufelnya bahasa mandarin, jadi bagi siapa saja yang mau
melanjutkan studi ke China wajib punya sertifikat HSK tersebut”.

238,

Wawancara dengan Novi Basuki, di kediamannya 21 Agustus 2020, jam 08.00
289 \Wawancara dengan Novi Basuki di kediamannya tanggal 21 Agustus 2020, jam
08.00

#O\Wawancara dengan ust. Didik .....
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Mengacu data tersebut, tidak sedikit masyarakat teonghoa yang mau ke
China mengikuti tes di Nurul Jadid.Dan yang terakhir Pesantren Nurul
Jadid menjadi koordinator pengembangan bahasa Mandarin di Jawa Timur.

Dengan itu semua,Pesantren Nurul Jadid diberikan keuntungan
dalam hal mengenalkan diri ke masyarakat kita bahkan ke luar negeri,
sehingga kalau saya simpulkan Pesantren Nurul Jadid berazaskan Islam
Nusantara yang terbuka bagi siapa saja bagi pembaharuan dengan tidak
menghilangkan kebiasaan dan tradisi yg sudah ada.Hal ini diperkuat dengan
ungkapan oleh Ustadz Abd. Qodir:

“Alhamdulillah, selama ini dari tahun 2002 sampai sekarang sudah

banyak prestasi seperti juara | tingkat Jatim dan tingkat nasional,

serta pernah menjadi perwakilan Indonesia dalam lomba

internasional di China mendapatkan harapan 1”.

Dari pernyataan tersebut, tampak bahwa output dari studi di China sudah
banyak yang menunggu. Rata-rata mereka menjadi tenaga pengajar baik
bagi pesantren-pesantren maupun lembaga formal, banyak yang sudah
bekerja di perusahaan-perusahaan ataupun di konsulat.?**

Hasil yang nampak dari program pengembangan kemampuan santri
dicapai secara memuaskan,dilihat dari aspek lembaga atau santri. Salah satu
asas kebermanfaatan kepada lembaga pesantren Nurul Jadid adalah menjadi
tempat tes Hanyu Shuiping Kaoshi (HSK)dalam bahasa Inggris Chinese

Proficiensy Test (toufle)bahasa mandarin, yang ini merupakan satu-satunya

pesantren di Jawa Timur bahkan Nasional.

*'Wwawancara dengan Ust.Abd. Qodir....
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Dengan demikian evaluasi program pendidikan merupakan sebuah
unit kegiatan dalam lingkungan pendidikan yang dikelola oleh banyak
orang dalam waktu relatif lama dengan bertujuan untuk mengetahui apakah
tujuan pendidikan secara menyeluruh sudah tercapai ataukah belum.Maka
dalam hal ini evaluasi memiliki peran untuk memantau seluruh kegiatan
dalam program serta memberikan masukan kepada pelaksana program
mengenai kekurangan dan kelebihan pada pelaksanaan program itu sendiri.

Tujuan dari evaluasi program yaitu untuk melakukan peninjauan
kembali atas ketercapaian suatu tujuan dan memberikan alternative
berikutnya dalam pengambilam suatu kebijakan dan keputusan.Melakukan
evaluasi dapat mengidentifikasi hambatan-hambatan yang dihadapi,
hasilnya dijadikan sebagai sebuah rekomendasi untuk melakuakan
perbaikan, setelah semua sektor diperbaiki dan hambatan-hambatan bisa
diselesaikan.jika hambatantelah dapat diselesaikan, maka tujuan dari
program pembelajaran dapatdiwujudkan.

Merujuk pada pernyataan tersebut, program pengembangan
kemampuan santri melalui penguatan bahasa mandarin ini, para peserta
atau alumni yang pernah mengikuti program ini merasa puas. Hal itu
dikarenakan manajemen pengelolaanya efektif, sehingga menghasilkan
outputsberkualitas.Banyakalumni dari program ini bekerja sesuai dengan
bahasa yang dikuasai yakni bahasa mandarin di lembaga pendidikan

maupun di sektor lainnya.



BAB V

PEMBAHASAN

Bab ini merupakan analisis dengan mempertemukan data dengan teori
yang relevan. Fokus pembahasan terdiri dari tiga rumusan pokok, yaitu
perencanaan pengembangan kapasitas santri, pelaksanaan pengembangan
kapasitas santri dan evaluasi pengembangan kapasitas santri. Temuan tentang
pengelolaan bahasa mandarin di Pesantren Nurul Jadid didiskusikan dengan
penelitian terdahulu sebagaimana termuat dalam bab 1. Pembahasan menentukan
posisi hasil penelitian mencakup koreksi maupun menguatkan rumusan tersebut.

Sejak lama, santri telah memiliki peran strategis sebagai kelas menengah
dalam kancah global. Pada perebutan kemerdekaan, santri menjadi laskar yang
memenangkan resolusi jihad di Surabaya. Setelah itu, mereka mengisi ruang-
ruang ekonomi, sosial hingga politik. Di era reformasi ini, pemerintahan Jokowi-
JK mengapresiasi keberadaan santri dengan adanya hari santri nasional (HSN).
Pesantren melakukan pengembangan kapasitas santri melalui penguasaan bahasa
mandarin sebagaimana analisis berikut.

A. Perencanaan Pengembangan Kapasitas Santri
Pesantren Nurul Jadid memberikan layanan sesuai kebutuhan
masyarakat secara berkesinambungan. Pada masa-masa awal dilakukan
peletakan pondasi yang kuat, dilanjutkan dengan penataan dan pembinaan,
setelah itu mengupayakan pengembangan dan sejak tahun 2000 hingga saat ini
merupakan ekspansi. Pesantren tersebut memertahankan tradisi lama dan

mengadaptasi layanan secara inovatif. Nurul Jadid termasuk kategori pesantren
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yang continous improvement. Pengajaran bahasa mandarin di pesantren
menunjukkan tiadanya dikotomi antara ilmu agama dan umum. Iimu dilihat
sebagai satu kesatuan, yaitu berasal dari Allah SWT

Pengembangan Bahasa Mandarin di Pesantren Nurul Jadid berawal dari
upaya Yayasan Triguna Bakti yang dipimpin pengasuh I, yakni KH. Abd.
Wahid Zaini. Yayasan ini bekerja sama dengan birokrat dan para pengusaha
yang notabene adalah orang Cina. Tahun 1997, Pengurus Nurul Jadid ke Cina
menelusuri jejak jalur sutra yaitu jalur perdagangan dan jalur dakwah yang
menjadi penyebab Islam sampai ke Indonesia. Dari kunjungan tersebut
ditemukan hubungan kedatangan Islam ke Indonesia dan peran Cina di
dalamnya.

Hubungan pesantren dengan Cina berlangsung secara historis.
Masyarakat Tionghoa yang ada di Indonesia memiliki hubungan baik dengan
pesantren. Mereka sering datang kepada kiai melakukan silaturrahim dalam
rangka pengembangan ekonominya. Pihak pesantren juga berbelanja
memenuhi kebutuhan ekonominya kepada para pedagang Cina yang berada di
sekitar pesantren. Hubungan tersebut berlangsung lama jauh sebelum masa
kemerdekaan hingga saat ini. Silaturrahim dijalin secara harmonis, saling
menguntungkan dan tidak saling menggangu.

Sikap terbuka warga pesantren memantik simpati dari berbagai
kalangan masyarakat, termasuk warga Tionghoa. Perkumpulan masyarakat
Tionghoa sering berkunjung ke Nurul Jadid dalam rangka mengetahui

perkembangan pesantren. Masyarakat Tionghoa di Jember meminta santri
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Nurul Jadid memberikan pembelajaran bahasa mandarin. Pesantren
menyanggupi dan memberikan dukungan terhadap kebutuhan warga Tionghoa
yang ingin belajar bahasa mandarin kepada santri dengan standar HSK.

Pesantren Nurul Jadid memiliki sikap terbuka. Pengurus menerima
siapa saja yang ingin tahu mengenai perkembangan pesantren termasuk warga
Cina. Mereka datang ke pesantren dan dilayani dengan sepenuh hati. Sikap
moderat yang telah mentradisi di pesantren menjadi jembatan yang
menghubungkan dua entitas yang berbeda secara budaya maupun teologi
tersebut. Moderasi beragama yang dikembangkan pesantren mempertemukan
Cina dan pesantren dalam kerangka membangun hubungan strategis. KH. A
Wahid Zaini membangun hubungan baik dengan pengusaha Cina dalam rangka
membangun ekonomi pesantren.

Perencanaan kapasitas santri dilakukan secara sistematis. Hal itu
dilakukan dengan mencermati lingkungan strategis, telaah konteks internal,
partisipasi masyarakat dan upaya batin. Pesantren melakukan telaah mendalam
dalam menentukan program pengembangan pesantren. Pesantren melakukan
telaah kebutuhan dengan melibatkan para birokrat dan pengusaha dari Cina.
Selain itu juga dilakukan telaah akademik oleh akademisi pesantren.

Perencanaan dimulai dari telaah lingkungan strategis aspek ideologi,
ekonomi dan geopolitik. Cina menganut ideologi komunisme sebanding
dengan Inggris dan Amerika yang menganut liberalisme. ldeologi mewarnai
cara pandang, cara hidup dan kebijakan sosial, ekonomi dan politik suatu

Negara. Hal-hal tersebut dibicarakan oleh pemangku pesantren dengan
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memakai kaca mata Islam dan khazanah pesantren. Dalam konteks keislaman
terdapat makalah yang disampaikan oleh pendahulu agar mencari ilmu hingga
ke negeri Cina.

Beberapa perspektif informan mengindikasikan bahwa Pesantren Nurul
Jadid termasuk kategori organisasi behavioral karena programnya ditentukan
oleh faktor dari luar. Kecenderungan budaya organisasi di Pesantren Nurul
Jadid sesuai perspektif behavioral yang menyatakan bahwa perilaku organisasi
ditentukan oleh faktor dari luar seperti budaya, lingkungan kerja, sosial, politik
dan regulasi, bukan rasional tidaknya suatu keputusan. Budaya organisasi
melibatkan unsur keyakinan.

Program bahasa Mandarin di Pesantren Nurul Jadid termasuk Pilihan
unik, baik dilihat dari tradisi pesantren maupun hubungan Indonesia Cina,
secara historis. Dalam perspektif sejarah, Cina diduga mendukung
pemberontakan G.30 S PKI. Sehingga, hubungan Indonesia-Cina mengalami
pasang surut. Pada era Orde Baru kerja sama dengan Tiongkok hampir sangat
minim sebagai akibat dari adanya persepsi tersebut. Masyarakat Indonesia,
apalagi di Perdesaan, juga kurang tertarik dengan bahasa Mandarin. Hubungan
Indonesia membaik di era Presiden Abdurrahman Wahid, lalu kepemimpinan
Megawati hingga Jokowi.

Cina memiliki peran yang penting dalam perekonomian Indonesia,
bahkan dunia. Dalam perkembangannya, ekonomi Tiongkok mengungguli
Amerika. Keberhasilan dalam bidang perekonomian mengantarkan Cina

menjadi raksasa ekonomi dunia, selain Amerika dan Eropa. Saat Kkrisis
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ekonomi menimpa Amerika, Cina membeli beberapa saham perusahaan di
Amerika. Produk-produk teknologi dunia dipenuhi oleh produk Tiongkok, juga
di Indonesia.

Keberhasilan Cina dalam bidang ekonomi dipengaruhi oleh etos kerja.
Para pedagang Cina di Indonesia dikenal sebagai pekerja keras. Mereka hidup
merantau sebagai pedagang dunia. Rata-rata pedagang Cina mencapai sukses di
perdesaan Probolinggo. Kenyataan tersebut mengindikasikan bahwa Cina
memiliki budaya kerja. Etos kerja dan kesuksesan dalam bidang ekonomi
menjadi daya tarik kebudayaan Cina, salah satunya bahasa Mandarin.

Dalam pandangan keagamaan, terdapat pernyataan menganjurkan umat
muslim belajar ke Cina. Menurut Wahid, ungkapan tersebut dilatar-belakangi
adanya penemuan kertas di Cina pada waktu itu. Budaya organisasi di
Pesantren menandakan dipengaruhi oleh nilai-nilai keagamaan. Dalam teori
budaya dikatakan bahwa budaya organisasi berasal berupa nilai-nilai yang
dijadikan sebagai penyemangat atau jiwa. Nilai tersebut menjadi keyakinan
lalu menjadi perilaku organisasi. Menurut stoner budaya memengaruhi
pelaksanaan organisasi dan tercermin dalam kehidupan organisasi. Budaya
merupakan wujud spiritualitas.

Saat dicermati lebih jauh, Tiongkok memiliki peradaban yang telah
maju sejak berabad silam. Mereka memiliki sistem pendidikan ala Shaolin
dengn tingkat kedisiplinan yang tinggi. Saat berkunjung ke Cina, pengurus
pesantren berkesempatan melihat pendidikan di sana yang berorientasi

karakter. Syamsul Maarif menyatakan bahwa kedisiplinan ditanamkan dan
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dibiasakan menjadi gaya hidup. Selain itu kejujuran dijunjung tinggi sehingga
mereka mencapai kemajuan dan dihormati dunia.

Para pengurus memprediksi, Cina menjadi kiblat ekonomi dunia. Hal
itu terbukti setelah tahun 2000, Cina menjadi pusat ekonomi bersaing dengan
Amerika. Bahkan, banyak asset negeri Paman Sam tersebut yang diakuisisi
Tiongkok. Kondisi tersebut menunjukkan adanya dominasi di bidang kemajuan
ekonomi yang didasarkan kepada penguatan karakter melalui dunia
pendidikan. Para kiai berkesimpulan bahwa kerja sama dengan negeri tirai
bambu tersebut dilakukan karena memiliki masa depan dan nilai strategis.

Pesantren Nurul Jadid memiliki lembaga pendidikan tinggi, yakni 1Al
(institut agama islam) Nurul Jadid. Perencanaan di Nurul Jadid berdasarkan
pencermatan kesiapan internal. Pengalaman mengelola pengembangan bahasa
asing telah dilakukan pesantren sejak tahun 1990. Bahasa yang ditekuni inggris
dan arab vyang dikelola melalui lembaga khusus yangni lembaga
pengembangan bahasa asing (LPBA). Pada saat itu, santri menyebutnya
dengan foreign language development center (FLDC). Melalui lembaga
tersebut, Nurul Jadid menempa santri mahir berbahasa arab dan inggris.

Dari pegalaman tersebut, sumber daya manusia (SDM) sebagai
pengelola sudah tersedia. Pesantren memiliki resource yang teruji dan
memiliki integritas yang tinggi. Pengabdian mereka selama 20 tahun mengelola
lembaga bahasa asing menjadi modalitas melakukan ekspansi yang luas.
Potensi berupa kemampuan dan integritas pengelola menjadikan pesantren

percaya diri melakukan pengembangan bahasa mandarin. mereka telah
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memiliki pola yang telah diuji selama dua puluh tahun dan menjadi rumusan
yang baku.

Masukan dari wali santri dilakukan pada tahap perencanaan. Partisipasi
masyarakat penting adanya untuk menunjang program baru. Mereka diberikan
ruang menyampaikan pandangan dari perspektif wali santri dan masyarakat
yang merasakan secara langsung manfaat dari layanan pesantren. Keberadaan
wali santri di Nurul Jadid bukan sekedar mercusuar, namun keberadaannya
ditempatkan secara proporsional. Masukan yang disampaikan wali santri
menjadi bahan pertimbangan pesantren dalam menentukan pilihan program
pengembangan kemampuan santri.

Perspektif informan menunjukkan adanya dinamika dalam menentukan
bahasa mandarin sehubungan dengan ideologi komunisme yang dianut Cina.
Wali santri dan alumni khawatir santri terkontaminasi dengan ideologi yang
mengarah kepada atheisme. Mereka memberikan pertimbangan sehubungan
dengan penyelamatan akidah santri yang merupakan inti keislaman dan
menjadi garapan utama pesantren. Pendapat lainnya menunjukkan adanya
optimisme dengan keberhasilan pendidikan penanaman dan penguatan
keislaman selama menjadi santri. Mereka berpandangan bahwa belajar bahasa
mandarin memiliki nilai strategi secara kedalaman keilmuan dan penguasaan
teknologi.

Pesantren bertekad melakukan pengiriman santri ke Cina secara
selektif. Pengurus tidak hanya mensyaratkan lulus HSK sebagai persyaratan

memeroleh beasiswa ke negeri tirai bambu tersebut, tetapi keberagamaan santri
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menjadi persyaratan utama. Pesantren melakukan pembekalan keagamaan
secara intensif kepada santri sebelum belajar ke Cina agar memiliki kekuatan
akidah yang benar. Selain itu anjuran belajar ke Cina, sebagaimana makalah
pentingnya belajar ke sana, juga menjadi pertimbangan memilih bahasa
mandarin. pengurus juga menjelaskan bahwa santri hanya belajar bahasa
sebagai ilmu, tidak menyangkut budaya dan keyakinannya.

Perspektif di atas menunjukkan adanya pemikiran secara mendalam
ketika memutuskan memilih bahasa mandarin sebagai bahasa asing alternatif.
Pesantren melakukan pertimbangan secara mendalam mengenai dampak positif
dan negatifnya bagi santri dan masa depan Indonesia dalam hubungan dengan
Cina. Pesantren menolak ideologi komunisme karena bertentangan dengan
akidah Islam. Namun demikian, Islam menganjurkan umatnya mendalami
keilmuan dan teknologi kepada siapapun dan di manapun senyampang
membawa kemaslahatan bagi umat manusia.

Pengelolaan kemampuan santri dibutuhkan keberadaannya, sebab
mereka merupakan subyek sekaligus objek dalam proses transformasi ilmu
pengetahuan dan ketrampilan yang diperlukan. Keberadaan santri tidak hanya
sekedar memenuhi kebutuhan saja, akan tetapi harus merupakan bagian dari
mutu dari lembaga pendidikan. Pendapat ini menguatkan pendapat Rohit
bahwa perencanaan kemampuan santri yang bermutu dapat menumbuh-
kembangkan potensi fisik, kecerdasan intelektual, sosial , emosional, dan

kejiwaan.?*?

22 Rohit, Manajemen Sekolah (Bandung: PT. Refika Aditama, 2009), h 30-31
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Kebutuhan santri mengembangakan dirinya, tentu saja, beragam dalam
hal pioritas, seperti keinginan sukses dalam hal prestasi akademiknya, dan
aspek sosial-keberagamaan. Layanan santri dikelola dengan baik. Manajemen
santri berupaya mengisi kebutuhan layanan efektif dan produktif, mulai dari
rekrutmen, pembinaan dan keluaran.?* Proses tersebut direncanakan dengan
cermat melalui pembacaan atas potensi-potensi internal yang dimiliki.

Argumentasi pengembangan bahasa Mandarin adalah makalah yang
berbunyi carilah ilmu walaupun sampai ke negeri Cina. Hadits itu
menginspirasi kepada Pesantren untuk mengembangkan bahasa Mandarin.
Yang kedua, karena Cina sudah menguasai ekonomi dunia, diharapkan dengan
penguasaan bahasa Mandarin anak didik kita mampu besaing di tingkat
Internasional. Yang terakhir dengan banyaknya santri yang dikirim ke Negeri
Cina dan Taiwan diharapkan mampu besosialisasi dengan baik bahkan sedapat
mungkin bisa mempengaruhi budaya riligius kepada mereka, serta mampu
mengambil hikmah yang ada di Cina dan Taiwan, seperti budaya kedisiplinan
dan etos kerja yang baik selanjutnya akan dibawa ke Indonesia, karena disiplin
dan etos kerja yang baik merupakan salah satu dari ajaran Islam.?**

Secara historis pembelajaran bahasa Mandarin di Indonesia sejak
sebelum merdeka sudah ada walaupun hanya bagi warga Cina sampai sesudah
kemerdekaan masih pasang surut, baru pada era kepemimpinan Presiden

Abdurrahman Wahid bahasa Mandarin diperbolehkan secara penuh untuk

23 samsul Nizar, Filsafat Pendidikan Islam. (Jakarta : Ciputat Press. 2002), h. 20
4% Wawancara dengan Sugiono (pengelola pertama Bahasa Mandarin Pesantren Nurul
Jadid), hari Kamis, 26 September 2019. Jam. 08.30



203

dipelajari, baik non formal ataupun secara formal di lembaga. **°

Pengembangan bahasa Mandarin baik di Pesantren Nurul Jadid Paiton
mempunyai tujuan untuk memenuhi kebutuhan masa depan santri dalam
menyongsong Generasi Emas Indonesia Tahun 2045, telah ditetapkan Standar
Kompetensi Lulusan yang berbasis pada Kompetensi Abad XXI, Bonus
Demografi Indonesia, dan potensi Indonesia menjadi kelompok 7 Negara
ekonomi terbesar dunia, sekaligus memperkuat kontribusi Indonesia terhadap
pembangunan peradaban dunia. Maka, ruang lingkup materi dan tingkat
kompetensi peserta didik yang harus dipenuhi atau dicapai pada suatu satuan
pendidikan dalam jenjang dan jenis pendidikan tertentu dirumuskan dalam
Standar Isi untuk setiap mata pelajaran.?*

Temuan tersebut senada dengan Qomar tentang manajemen kesiswaan.
Menurutnya, aspek tersebut bukan hanya berbentuk pencatatan data peserta
didik, melainkan meliputi aspek yang lebih luas yang secara operasional dapat
membantu upaya pertumbuhan dan perkembangan peserta didik melalui proses
pendidikan di sekolah.?*” Dengan demikian manajemen santri adalah seluruh
proses kegiatan yang direncanakan dan diusahakan secara sengaja serta
pembinaan secara kontinu agar dapat mengukuti proses belajar mengajar secara
efektif dan efesien untuk mencapai kapasitas yang maksimal.

Manajemen santri memerhatikan pembinaan sesuai denga pendidikan

2 Jurnal Wacana Vol. 9 No. 2, oktober 2007, Makalah ini telah diseminarkan pada
Seminar Bahasa Tionghoa: Problema Penguasaannya dan Perannya dalam Bisnis Internasional
yang diadakan Program Studi Cina FIB Ul, 22 Juni 2006, dan telah mengalami perubahan untuk
kepentingan Jurnal Wacana FIB UI.

2%5Bondi, Curriculum Development....,14.

247 Mujamil Qomar, Manajemen Pendidikan Islam, (Jakarta : Erlangga 2007), h. 141
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nasional yang tertuang dalam Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional
(UUSPN), bahwa peserta didik sebagai kader penerus perjuangan bangsa dan
pembangunan nasional, harus dipersiaapkan sebaik-baiknya, serta dihindarkan
dari segala gejala yang merusaknya dengan memberikan bekal secukupnya
dalam kepemimpinan pancasila, pengetahuan dan keterampilan.?*® Potensi-
potensi santri dikelola secara efektif untuk menghasilkan kemampuan yang
produktif.

Pesantren, melalui pendekatan manajerial atau pendekatan manajemen
yang rapih dan terstruktur, meningkatkan hasil pendidikan yang lebih maju
daripada pendekatan individual atau pendekatan pimpinan. Pendekatan
pimpinan kerapkali dilakukan. Organisasi pendidikan, dalam meningkatkan
kualitas kelembagaan, perlu menelaah beberapa indicator-indikator terkait
dengan tolak ukur sebuah keberhasilan. Tolok ukur tersebut diklasifikasikan
dalam lima aspek, pertama, melihat seberapa lancar proses pendidikan yang
berjalan. Kedua, seberapa besar kelengkapan penunjang sarana dan prasarana
yang dimiliki sebuah institusi pendidikan. Ketiga, budaya membangun
Profesionalitas sumber daya manusia yang dimiliki. Keempat, upaya akademik
serta non akademik santri  dalam mencapai prestasi. Kelima, kualitas

manajemen pesantren. ¥

Lima aspek tersebut terhubung dan saling
memengaruhi satu dengan lainnya secara organik.

Ketika melihat kelima indikator tersebut dilaksanakan dengan benar

28 Daryanto, Administrasi dan Manajemen Sekolah (PT. Rineka Cipta 2013) h. 139-140

%9 Hairul Huda, Manajemen Sumberdaya Santri (PESERTA DIDIK) DI PONDOK
PESANTREN BAITUL ARQOM BALUNG, Jurnal Tarlim Prodi Pendidikan Agama Islam Vol. 1
No. 2 September 2018 , 144
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maka sebuah istitusi akan memiliki kualitas unggulan. Prioritas utama yang
harus menjadi acuan diataranya kelima pokok indikator tersebut adalah budaya
membangun profesionalisme sumber daya manusia yang menjadi prioritas
utama karena manusia menjadi penggerak roda organisasi di setiap institusi,
bahkan di dunia pendidikan manusia memiliki peran sentral mewujudkan visi
misi dan tujuan instruksional. Untuk itu manajemen sumber daya manusia
menjadi pokok pembahasan.

Pesantren merupakan wadah yang menghantarkan seseorang ke dalam
alur berpikir yang teratur dan sistematis. Dalam hal ini, pendidikan pesantren
identik dengan usaha sadar dan direncanakan untuk mewujudkan suasana
belajar dan proses pembelajaran agar santri secara aktif mengembangkan
potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian
diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan
dirinya, masyarakat bangsa dan negara”. Dalam pelaksanaannya sebuah
lembaga pendidikan kerap kali dihadapkan pada problem-problem sistem
pembelajaran, mulai dari penyiapan sarana dan prasarana, materi, tujuan
bahkansampai pada penyiapan proses.**

Dalam perkembangannya lembaga pendidikan sebagai sebuah lembaga
yang bergerak di bidang non-profit oriented, memaksa pelaksana pendidikan
menggunakan teori-teori yang sebelumnya sudah berkembang dalam dunia
ekonomi. Oleh karena itu tak heran ketika kita mendengar adanya teori

manajemen pendidikan, yang pada dasarnya itu diambil dari teori-teori

20 Kiswati, Implementasi Perencanaan Pendidikan Dalam Lembaga Pendidikan Islam,
JURNAL IDAARAH, VOL. Ill, NO. 1, JUNI 2019, 138
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manajemen dalam dunia bisnis. Bukan berarti setelah meminjam teori
manajemen ekonomi sebuah lembaga pendidikan menjadi komersial, tetapi
semata-mata hanyalah digunakan sebagai landasan yang sistematis untuk
mengelola sebuah lembaga pendidikan, sehingga hasilnya pun tidak bisa
seperti yang diharapkan kalau seseorang menerapkan teori manajemen dalam
bidang bisnis.

Pada saat itu pihak pesantren berpikir betapa pentingnya belajar budaya
dan peradaban, pada kita belum berpikir perang ekonomi dan meramalkan Cina
sebagai penguasa ekonomi dunia, pada tahun 2000-2004 kita mendapatkan
tawaran belajar bahasa mandarin dan mulai menyekolahkan teman-teman kita
ke daratan Cina dan sekarang sudah hampir 300 lebih. Namun bukan karena itu
saja akan tetapi atas desakan para wali santri dan tuntutan zaman. Berdasarkan
hasil observasi dan hasil penelusuran pada bebera pengelola dan pengurus
pesantren bahwa pada awal pengembangan Bahasa Mandarin ini, memang
terjadi penolakan dari wali santri dan sebagian pengurus karena faktor ideologi
Cina yang berbeda dengan kita, tapi pada akhirnya dapat diterima dengan baik
yang didasari pada hadits “tuntutlah ilmu walau ke negeri Cina” sebagai
motivasi, termasuk juga kedepan konstilasi ekonomi, politik dan pertahanan
akan dikuasai oleh Cina tidak menutup kemungkinan Negara Cina menjadi
superpower dunia.

Pengurus memerhatikan kesesuaian pengembangan dengan visi misi
pesantren. Adanya pengembangan kapasitas santri melalui penguasaan bahasa

jangan sampai merusak acuan pesantren selama ini yakni, nilai trilogi dan
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panca kesadaran santri. Inti dari filosofi tersebut adalah kesadarn dan mawas
diri. Semua kebijakan dan program pesantren dari periode awal hingga
ekspansi tetap mengacu kepada nilai utama tersebut.

Trilogi terdiri dari memerhatikan kewajiban-kewajiban utama, mawas
diri dengan meninggalkan dosa-dosa besar dan mengabdi kepada Allah dan
berakhlak baik kepada seluruh alam. Perencanaan pesantren mengarah kepada
nilai trilogi, sehingga penguatan kemampuan santri tidak lepas dari filosofi
pesantren. Kemampuan bahasa mandarin yang dimiliki santri, nantinya,
didasarkan kepada kemampuan utama, yakni trilogy santri. Keduanya harus
saling menguatkan, dan tidak boleh saling menegasikan. Sebagai santri, mereka
memiliki  kepribadian muslim-mukmin yang kuat ditopang dengan
keterampilan berbahasa asing.

Panca kesadaran santri terdiri dari kesadaran beragama, kesadaran
berilmu, kesadaran bermasyarakat, kesadaran berbangsa dan bernegara serta
kesadaran berorganisasi. Pengembangan kapasitas santri berporos pada
kesadaran-kesadaran tersebut secara hirarkial. Kesadaran beragama
menginspirasi kemampuan santri untuk memperdalam ilmu pengetahuan.
Keagamaan dan pengetahuan mereka dimanfaatkan untuk membangun
masyarakat, bangsa dan negara.

Nilai keagamaan bersifat universal. Nilai-nilai agama digunakan untuk
mengangkat sisi-sisi positif dari suatu organisasi. Nilai-nilai yang ditanamkan
di Pesantren Nurul Jadid antara lain ketelatenan dan keseriusan, baik

manajemen maupun Santri . Program bahasa Mandari di Pesantren Nurul Jadid
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juga mengindikasikan terjadinya asimilasi budaya. Asimilasi bukan sesuatu
yang asing di pesantren. Praktik tersebut dilakukan berdasarkan kebutuhan
masyarakat. Sebagaimana yang dikatakan oleh Muhaimin bahwa perubahan
masyarakat menjadi tujuan utama pesantren.

Wali santri memberikan masukan dan pertimbangan secara positif, dan
juga munculnya kekhawatiran. Alasan yang mendasarinya masuk akal
mengingat adanya peristiwa pemberontakan di Indonesia yang dilakukan oleh
PKI, yang dikenal dengan G 30 S PKI. Peristiwa tersebut melekat dalam
pikiran wali santri sehingga menyampaikan rasa khawatir dengan adanya kerja
sama pesantren dengan Cina.

Argumentasi tersebut dibahas secara hati-hati oleh pengurus pesantren.
Mereka membentuk tim khusus menyiapkan kerja sama dengan Cina dengan
memerhatikan berbagai masukan yang ada. Gagasan dari wali santri ditelaah
satu persatu dari berbagai aspek. Kekhawatiran wali santri juga
dipertimbangkan secara serius dan berkesimpulan bahwa kerjasama
menyangkut keilmuan, terutama bidang kebahasaan.

Dalam hal yang berkaitan dengan kesesuaian visi misi pesantren
pengembangan keilmuan melalui penguatan bahasa mandarin ini relevan
dengan visi misi pesantren.Dimana pesantren tidak hanya mencetak ulama
yang hanya unggul dalam aspek keagamaannya saja. Akan tetapi pesantren
juga menyiapkan para santrinya menjadi orang yang sempurna dalam segala
aspek.Yang terpenting siapapun dia, dalam profesi apapun harus tetap berjiwa

santri, akidah tetap harus dijaga dan ilmu harus dikembangkan.sehingga
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menajdi manusia yang khoirunnas ‘anfauhum linnas”

Pesantren melakukan telaah internal. Pengalaman Nurul Jadid
mengelola lembaga bahasa, kemanfaatan yang dicapai santri dalam
pengembangan peran di masyarakat, pengembangan pesantren sekitar, menjadi
pusat pengembangan bahasa mandarin melalui pesantren. Khazanah istikharah
dalam merencanakan pengembangan. Menyambungkan hasil telaah pengurus
kepada Sang Pengatur. Cina sebagai kiblat ekonomi, teknologi, memiliki
budaya yang kuat untuk maju.

Dari data tersebut dirumuskan bahwa perencanaan merupakan salah
satu fungsi manajemen yang harus dijalankan oleh pesantren, disamping fungsi
lainnya yaitu pengorganisasian, pengarahan dan pengawasan.Perencanaan
dinilai sebagai salah satu fungsi manajemen yang penting dan mempunyai
keterkaitan yang erat dengan setiap fungsi manajemen lainnya.Hal ini
mengingat bahwa perencanaan memuat segala sesuatu Yyang bersifat
menyeluruh sebagai pedoman untuk melaksanakan semua aktivitas organisasi.

Perencanaan seringkali juga dikatakan sebagai fungsi manajemen yang
utama karena menjadi dasar bagi semua fungsi manajemen. Robbin
mengemukakan  planning is a process that defining the
organisation’sobjectives or goals, establishing an overallstrategy for achieving
those goals, anddeveloping a comprehensive hierarchy of plansto integrate and
coordinate activities. Berdasarkan pendapat Robbin, perencanaan mencakup
pendefinisian sasaran organisasi, menetapkan strategi menyeluruh untuk

mencapai sasaran itu, danmenyusun serangkaian rencana yang menyeluruh



210

untuk mengintegrasikan dan mengkoordinasikan pekerjaan organisasi.
Perencanaan menyangkut hasil (apa yang harus dikerjakan) dan sasaran
(bagaimana cara melakukannya).

Perencanaan pesantren menggambarkan tindakan untuk menentukan
tujuan organisasi dan apa yang dibutuhkan untuk mencapainya. Perencanaan
berhubungan dengan pembuatan keputusan untuk masa depan yang spesifik
yang dikehendaki oleh stakeholders. Sebagai fungsi dasar perencanaan
menetapkan sasaran dan memilih cara untuk mencapai target. Tanpa rencana,
stakeholders tidak mengorganisasikan sumber daya secara efektif. Mereka
tidak mempunyai ide yang jelas. Tanpa rencana, manajer dan bawahannya
hanya mempunyai peluang kecil mencapai target dan jadual ketercapaian
sasaran.

Perencanaan berkaitan dengan proses memutuskan tujuan dan cara
mencapainya. Dari perspektif informan, perencanaan esensial, karena
memegang peranan lebih dibandingkan fungsi-fungsi manajemen lainnya.
Fungsi-fungsi pengorganisasian, pengarahan dan pengawasan sebenarnya
hanya melaksanakan keputusan-keputusan perencanaan. Sebelumnya, mereka
membuat rencana-rencana yang memberikan tujuan dan arah pengembangan
kapasitas. Pemilihan kegiatan dan pemutusan kerangka pelaksanaan secara
sistematis.

Kebutuhan perencanaan ada pada semua tingkatan dan mempunyai
dampak potensial terhadap kesuksesan pengembangan kapasitas. Kiai

mencurahkan sebagian besar waktu untuk rencana-rencana jangka panjang dan
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strategis. Pengurus merencanakan kelompok kerja dan untuk pencapaian
jangka pendek. Pesantren memerinci rencana jangka panjang menjadi
tingkatan-tingkatan yang membentuk hirarki dan paralel menjadi prosedur
operasional standar. Pada setiap tingkatan, rencana mempunyai dua fungsi,
yakni menyediakan peralatan pencapaian sasaran pada tingkatan manajemen di
atasnya. Target dipenuhi oleh struktur di bawahnya.

Rencana yang ditetapkan kiai dibuat menjadi rencana-rencana terperinci
oleh pengelola bahasa mandarin. dengan demikian dirumuskan dua tipe utama
rencana, yaitu rencana jangka panjang dan rencana operasional. Dalam konteks
Pesantren Nurul Jadid, rencana jangka panjang dirancang memenuhi tujuan-
tujuan pesantren dan rencana-rencana operasional menguraikannya pada
tingkatan biro maupun badan otonom.

Mengacu kepada rumusan mengenai model perencanaan di Nurul Jadid,
erencanaan merupakan pokok dan mendasar. Keberadaannya membuat
program pengembangan bahasa mandarin jelas dan terarah. Perencanaan
mempunyai manfaat yang besar, dan dilaksanakan karena tanpa perencanaan
berarti tidak ada tujuan, tidak ada pedoman, pelaksanaan pengendalian tidak
dapat dilakukan, tidak ada keputusan dan proses manajemen. Terdapat dua
alasan dasar perlunya perencanaan, yaitu protective benefits dan positive
benefits. Berdasarkan padangan tersebut, perencanaanmembantu manajemen
menyesuaikan diri dengan perubahan-perubahan lingkungan. Di sisi lain
membantu kristalisasi persesuaian pada masalah-masalah utama. Dalam

konteks pengembangan kapasitas memungkinkan manajer memahami
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keseluruhan gambaran operasi lebih jelas.

Dilihat lebih jauh membantu penempatan tanggung jawab lebih tepat.
Dalam prosesnya, kiai memberikan cara pemberian perintah untuk beroperasi
dan memudahkan dalam melakukan koordinasi dengan biro dan badan otonom.
Pengurus menyusun tujuan lebih khusus, terperinci dan lebih mudah dipahami
(SOP) dan meminimalisir kegiatan yang tidak pasti serta menghemat waktu,
usaha dan dana. Dalam pada itu perencanaan meminimalkan resiko kegagalan
dan ketidakpastian tindakan dengan mengasumsikan kondisi di masa
mendatang dan menganalisis konsekuensi dari setiap tindakan yang akan
dilaksanakan terkait dengan pengembangan bahasa mandarin di pesantren.

Perencanaan membantu pimpinan pesantren berpandangan ke depan
dan menekankan setiap tindakan kepesantrenan. Melalui perencanaan yang
matang, kapasitas santri terkoordinasi. Perencanaan memberi arah, sehingga
pengurus mengetahui unit pekerjaan tertentu dan apa yang harus mereka
sumbangkan untuk mencapai target. Selanjutnya, mereka mengkoordinasikan
program bahasa mandarin, bekerja sama satu sama lain, dan melakukan
penyediaan SDM, kerja sama, melibatkan wali santri maupun alumni dan
ikhtiyar batin.

Perspektif Pesantren Nurul Jadid menyatakan bahwasanya terkait
dengan perencanaan ini, pengurus melakukan kordinasi dengan pihak-pihak
terkait yang terlibat dalam pengembangan kapasitas santri, menampung
sebanyak-banyaknya aspirasi dari alumni dan wali santri, pengusaha dan

birokrat demi tercapainya tujuan dari pengembangan kapasitas santri. Dalam
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hal ini, kiai memberikan arahan terkait dengan aspek tujuan dari program ini,
dan bagaimana cara mengelola. Perencanaan pengembangan kapasitas santri
mengurangi ketidakpastian dengan mendorong para manajer untuk melihat ke
depan, mengantisipasi perubahan, mempertimbangkan dampak perubahan, dan
menyusun tanggapan yang tepat.

Perencanaan pesantren memperjelas akibat dari berbagai tindakan yang
mungkin dilakukan pengelola bahasa mandarin dalam rangka menanggapi
perubahan lingkungan strategis dan konteks internal. Walaupun perencanaan
tidak dapat menghapuskan perubahan yang ada, pengelola merencanakan
tindakan-tindakan kuratif mengantisipasi perubahan tersebut dan menyusun
langkah-langkah efektif dan efisien mengantisipasi tantangan, hambatan,
ancaman dan gangguan.

Perencanaan pengembangan kapasitas santri mengurangi kegiatan-
kegiatan yang tumpang tindih dan sia-sia. Jika berbagai kegiatan kerja
dikoordinasikan melalui perencanaan yang mapan, maka pemborosan waktu
dan sumber daya serta berbagai kegiatan rangkap dapat diminimalkan. Dalam
hal ini, sarana dan hasil diperjelas melalui perencanaan, ketidakefisienan
menjadi jelas dan nampak serta dapat dikoreksi atau dihilangkan. Perencanaan
pengembangan kapasitas santri digunakan sebagai standar pelaksanaan dan
pengendalian.

Proses perencanaan pengembangan kapasitas santri melalui penguatan
bahasa mandarin ini, melibatkan semua elemen pengurus, untuk menemukan

formulasi model perencanaan yang matang dan ideal sesuai dengan standart
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yang menjadi kebutuhan dalam pengembangan program penguatan bahasa
mandarin ini. Beberapa hal yang menjadi pembicaraan dalam perencanaan
adalah, rekrutmen dan seleksi peserta didik, model pembelajarannya aspek
tujuan, penempatan serta evaluasi.Dan juga dalam perencanaan ini yang
menjadi pembahasannya adalah dari sisi kelebihan dan kelemahan dari
program ini.

Pada hakikatnya perencanaan pesantren memiliki dasar pijakan yang
kuat terkait dengan apa yang ingin dicapai. Berdasarkan temuan data di
Pesantren Nurul Jadid, ada dua tipe rencana-rencana operasional, yaitu rencana
sekali pakai (single use plans) dan rencana tetap (standing plans). Rencana
sekali pakai dikembangkan untuk mencapai tujuan-tujuan tertentu dan tidak
digunakan kembali bila telah tercapai. Rencana tetap merupakan pendekatan-
pendekatan standar untuk penanganan situasi-situasi yang dapat diperkirakan
dan terjadi berulang-ulang.

Perencanaan jangka panjang meliputi rencana strategis yang dijadikan
sebagai sesuatu yang dapat menjelaskan langkah-langkah tindakan pengelolaan
bahasa mandarin untuk jangka waktu yang panjang. Perencanaan jangka
panjang dirancang dalam rangka menghasilkan rencana jangka panjang yang
tersusun dengan baik dan untuk digunakan dalam rangka menentukan
pengembangan kapasitas santri. Oleh karena itu, dapat dikatakan bahwa
kemampuan membuat perencanaan jangka panjang dan keberhasilan
mengimplementasikan perencanaan tersebut memegang peranan penting.

Dengan demikian, jelaslah bahwa perencanaan itu merupakan suatu
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fungsi yang sangat pokok pengembangan kapasitas santri. Dalam perencanaan

jangka panjang terdapat tiga tahap penting yang tidak dapat dilewatkan oleh

perusahaan ketika akan merencanakan strategi yaitu perumusan strategi,
implementasi/penerapan strategi dan evaluasi strategi, yaitu:

a. Formulasi strategi, adalah tahap awal dimana perusahaan menetapkan visi
dan misi disertai analisa mendalam terkait faktor internal dan eksternal
perusahaan dan penetapan tujuan jangka panjang yang selanjutnya
digunakan sebagai acuan untuk menciptakan alternatif strategi-strategi
pengembangan kapasitas.

b. Implementasi strategi, merupakan langkah dimana strategi yang telah
melalui identifikasi ketat terkait faktor lingkungan strategis dan konteks
internal serta penyesuaian nilai-nilai dasar diimplementasikan dalam
kebijakan-kebijakan intensif dimana setiap biro dan banom berkolaborasi
dan bekerja sesuai dengan tugas dan kebijakan masing-masing.

c. Evaluasi, adalah tahap akhir setelah strategi diterapkan dalam praktek nyata
dinilai efektifitasnya terhadap ekspektasi dan pencapaian tujuan perusahaan.
Penilaian dilakukan dengan mengukur faktor-faktor atau indikator sukses
yang dicapai dan mengevaluasi keberhasilan kinerja dari strategi guna
perumusan dan penerapan lanjutan dimasa yang akan datang agar lebih baik
dan efektif.

Secara umum, terdapat banyak perbedaan pandangan dari para pakar
terkait dengan elemen utama kegiatan perencanaan pengembangan kapasitas.

Selain itu, juga terdapat perbedaan urutan dalam proses perencanaan strategi.
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Perbedaan pandangan itulah yang pada akhirnya memunculkan beberapa model
terkait dengan perencanaan strategi. Menyikapi hal tersebut, pendekatan
“benar-salah” tidak tepat digunakan dalam melihat model-model perencanaan
strategi yang ada. Akan lebih bijaksana apabila kita melihat perencanaan
jangka panjang sebagai suatu proses yang dinamis dan fleksibel, sehingga
adanya perbedaan pandangan merupakan sebuah kewajaran.

Dalam rangka meningkatkan produktivitas kerja dan hasil kerja
pegelola program bahasa mandarin serta berdampak pada nilai-nilai yang
agung, visi, misi, tujuan, sasaran operasional pesantren dilandasi keyakinan
dan etika kerja yang tinggi serta mengelolanya didukung dengan
kepemimpinan, manajemen dan administrasi yang baik termasuk dalam hal ini
adalah lembaga pendidikan. Misi adalah jalan terbaik sebuah organisasi
pendidikan dimana dalam perumusan misi adalah suatu usaha untuk menyusun
peta perjalanan, kemampuan mengelola organisasi untuk membuat peta secara
akurat.

Perencanaan pengembangan kapasitas santri menggambarkan dunia
yang akan dimasuki santri dengan memberikan kesempatan organisasi
pendidikan untuk mengelola aktifitas pendidikan. Dalam hal ini, pesantren
memenuhi kebutuhan dan keinginan lingkungannya sehingga kelangsungan
dan perkembangan organisasi dapat terjamin. Rumusan misi yang baik
membantu lebih jelas penggambaran visi yang ingin dicapai dan menguraikan
upaya-upaya yang dilakukan. Dalam suatu dokumen perencanaan, rumusan

misi menjadi penting untuk memberikan kerangka bagi tujuan dan sasaran serta
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arah kebijakan yang ingin dicapai untuk menetukan jalan yang akan ditempuh
untuk mencapai target.

Sebagaimana yang dilakukan oleh pesantren Nurul Jadid Paiton,
bahwasanya perhatian terkait dengan kesesuaian dengan visi dan misi
pesantren, sehingga adanya pengembangan kapasitas santri melalui penguasaan
bahasa mandarin ini tidak merusak apa yang sudah menjadi acuan pesantren.
Terkait dengan visi Misi pesantren dan mengimplementasikan konsep atau
tradisi pesantren yakni memelihara atau mempertahankan sesuatu yang lama
yang masih relevan dengan kondisi sekarang, dan mengambil sesuatu yang
baru yang mendatangkan manfaat bagi pesantren.Maka dalam hal ini perlu kita
analisis dengan model analisis SWOT, baik dari sisi SDM, tujuan, metode,
serta lingkungan internal dan eksternal.

Proses penyusunan perencanaan jangka panjang menghasilkan
perencanaan pengembangan kapasitas yang efektif. Kriteria menilai efektivitas
perencanaan mencakup kegunaan, ketepatan dan obyektivitas, ruang lingkup,
efektivitas biaya, akuntabilitas dan ketepatan waktu. Kemampuan pesantren
membuat peta yang akurat untuk menggambarkan dunia masa depan,
merupakan proses menyediakan produk jasa yang memenuhi kebutuhan warga
masyarakat terjamin. Target program pengembangan kapasitas santri
mencakup peran alumni menjawab tantangan zaman dan memenuhi kebutuhan
masyarakat. Penetapan visi misi merupakan the choosen track. Pesantren

menggambarkan kondisi mendatang melampaui realitas sekarang. Perencanaan
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pengembangan kapasitas menciptakan masa depan yang belum pernah ada
sebelumnnya, yakni penguasaan bahasa mandarin.

Perencanaan pengembangan kapasitas memuat strategi, yaitu
sekumpulan tindakan terintegrasi yang konsisten dengan visi yang
memungkinkan pencapaian keunggulan hasil yang berkelanjutan. Strategi
pesantren menggambarka pola tindakan utama yang dipilih untuk mewujudkan
visi-misi. Pesantren mengarahkan seluruh sumber daya secara efektif ke
penwujudan visi. Strategi ditetapkan pesantren untuk memberi kemudahan
mencapai penguasaan bahasa mandarin.

Perspektif Nurul Jadid menyatakan bahwa institusi pendidikan
seringkali enggan menyampaikan kepada khalayak umum bahwa mereka
mencoba untuk menjadi yang terbaik dalam lingkungan kerja mereka sendiri.
Ada sebuah kekhawatiran bahwa jika statemen misi tersebut diungkapkan,
maka peluang mereka untuk gagal akan meningkat. Akan tetapi jika statemen
misi didukung dengan stategi mutu berjangka panjang yang diformulasikan
dengan baik, maka tujuan tersebut harus diungkapkan dalam statemen misi.

Visi-misi diperkuat dengan nilai-nilai, yakni prinsip-prinsip dasar
mencapai tujuan. Nilai-nilai tersebut mengekspresikan kepercayaan dan cita-
cita pesantren yang termuat dalam panca kesadaran dan trilogi santri. Nilai
tersebut berupa rumusan yang mudah diingat dan bisa dikomunikasikan ke
seluruh penjuru institusi. Panca kesadaran dan trilogi santri mengemudikan dan
memberikan arah dan menancapkan hubungan baik dengan pelanggan maupun

dengan para staf. Penguatan bahasa mandarin relevan dengan panca kesadaran
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dan trilogi santri. Pesantren tidak hanya mencetak ulama yang hanya unggul
dalam aspek keagamaannya, tetapi juga menyiapkannya menjadi orang yang
sempurna dalam segala aspek. Profesi apapun yang ditekuni tetap berjiwa
santri, sehingga menjadi khoirunnas ‘anfauhum linnas”

Sebagaimana yang dilakukan oleh pesantren Nurul Jadid Paiton, bahwa
yang dipahami terlebih dahulu dan dimatangkan adalah bentuk
perencanaannya, karena merupakan rangkaian yang sangat penting sebelum
melaksanakan agemda yang sudah direncanakan secara matang. Karena
menurut Kiai perencanaan merupakan awal permulaan yang sangat urgen
untuk mencapai tujuan dari program pengembangan kapasitas santri ini.

Perencanaan pengembangan kapasitas santri bersifat menyeluruh
(holistik) bukan sebagian atau beberapa bagian yang terpisah (parsial) dari
suatu sistem perencanaan, namun bukan berarti memasukkan seluruh elemen
dan aspek yang dapat diidentifikasi dari suatu entitas/komunitas tetapi harus
mempertimbangkan cakupan yang lengkap dari elemen-elemen pokok yang
dapat ditangani di dalam proses analisis.

Pilihan terhadap bahasa mandarin menunjukkan sikap terbuka pesantren
dan adanya kebutuhan terhadap pengembangan kapasitas santri. Pesantren
menyadari peran strategis Cina dalam berbagai bidang kehidupan dunia dan
keharusan santri memasuki bidang-bidang tersebut. Bahasa mandari menjadi
titik temu bagi pengembangan dakwah pesantren hingga ke negeri Cina.
Adapun mengenai kewajiban belajar ke negeri Tirai Bambu tersebut menjadi

pemantik pengembangan kapasitas santri menuju perannya yang lebih luas.
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Kemajuan yang di raih Cina dalam dekade terakhir menginspirasi Kiai
mengembangkan kemampuan santri.

Temuan ini menguatkan penelitian Nugroho (2010) yang menguraikan
tentang implementasi perencanaan strategis pada organisasi sosial bidang
pendidikan, khususnya pada sebuah sekolah. Menurutnya perencanaan yang
disusun dan diimplementasikan dengan baik mampu memberikan manfaat yang
besar bagi lembaga dalam mencapai tujuannya. Analisis SWOT digunakan
dalam menyusun perencanaan jangka panjang. Studi Ugboro (2011)
menunjukkan dengan jelas bahwa efektifitas perencanaan merupakan alat yang
efektif. Perencanaan pengembangan kapasitas menambahkan adanya

komponen spiritualitas melalui pengembangan bahasa mandarin.

. Pelaksanaan Pengembangan Kapasitas Santri

Pengembangan kapasitas santri berwal dari program IDB (Islamic
development bank) yang diusahakan oleh KH Abdul Wahid Zaini. Dana ini
turun setelah beliau wafat. Setelah itu memberikan pelatihan guru-guru.
Setelah itu, pesantren diminta memilih bahasa asing lain, sebagai bahasa
Internasional. Akhinya memilih Mandarin. Ada pertimbangan ideologi dan
lain-lain. Semua itu dimentahkan dengan makalah tuntutlah ilmu meski ke
negeri Cina. Hasilnya lalu disampaikan ke Kemendikbud. Akhirnya
didatangkan guru dari Cina. Nurul Jadid mendapatkan lisensi melakukan test
HSK dan ditunjuk sebagai lembaga lisensi untuk penyelenggaraannya.

Pengelola melakukan berbagai hal menyangkut penguasaan Bahasa
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Mandarin, karena bahasa tersebut milik orang, lain. Pesantren Nurul Jadid
melakukan pembinaan secara intensif terhadap para santri yang memiliki bakat
dan minat terhadap bahasa Mandarin.bakat dan minat tersebut ditelusuri
melalui proses seleksi yang dilaksanakan pada waktu awal masuk ke Pesantren.
yang menjadi ukuran pesantren adalah kemauan Santri lalu dilihat bakatnya
melalui nilai raport. Tentunya bukan nilai bahasa Mandarinnya, karena pada
saat mendaftar di pesantren tidak terdapat nilai Bahasa Mandarin, sehingga
yang dijadikan panduan adalah nilai bahasa asing.

Pengembangan kapasitas santri dilaksanakan dengan adanya usaha
meningkatkan kemampuan dan keterampilan sumber daya manusia yang
mengelola program tersebut. Pengembangan sumber daya manusia merupakan
seperangkat aktivitas yang sistematis dan terencana yang dirancang dalam
memfasilitasi pengelola dengan kecakapan yang dibutuhkan untuk memenuhi
tuntutan pesantren. Peningkatan tersebut melalui program-program pelatihan,
pendidikan, dan pengembangan. Potensi manusia ditunjukkan dalam aspek
kualitas, dicapai dengan adanya pengembangan sumber daya manusia.
Pengembangan sumber daya manusia berkaitan dengan tersedianya
kesempatan dan pengembangan belajar, membuat program-program training.

Sumber daya manusia merupakan faktor yang memengaruhi
pengembangan kapasitas santri. Kemampuan manusia untuk mempengaruhi
alamnya menunjukkan bahwa posisi sumber daya manusia sentral adanya.
Dalam hal ini, pengembangan sumber daya manusia merupakan proses

memperoleh, melatih, menilai dan memberikan kompensasi kepada pengelola
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program bahasa mandarin. Manajemen sumber daya manusia mempunyai
keistimewaan dibandingkan manajemen sumber daya lainnya, karena yang
dikelola (dimanage) adalah manusia, sehingga kegagalan manajemen sumber
daya manusia akan mempunyai dampak yang sangat luas.

Manajemen sumber daya manusia diperlukan untuk meningkatkan
kapasitas santri secara efektif sehingga mampu meningkatakan mutu. Temuan
tersebut senada dengan pendapat Ngelmu Tanpa laku Kothong, Laku Tanpa
Ngelmu Cupet” (Ki Hajar Dewantara). Menuntut ilmu tanpa
mempraktekannya, menjadikan ilmu orang tersebut tidak berisi, demikian pula
bekerja tanpa dilandasi ilmu, maka akan menghasilkan pekerjaan yang tidak
baik. Pengembangan kapasistas santri, menjadi program prioritas pesantren
Nurul Jadid, hal ini dilakukan oleh pihak pesantren dalam rangka
pengembangan SDM santri agar menjadi SDM vyang tangguh dalam
menghadapi tantangan zaman. Mengingat pada saat ini penguasaan akan
bahasa asing sudah menjadi kebutuhan khususnya para santri, karena hanya
dengan penguasaan bahasa inilah para santri dapat mengembangkan keilmuan
dan informasi dunia. Pesantren mempersiapkan kapasitas santri melalui
penguatan bahasa mandarin, termasuk model pengembangan atau konsep
pembelajarannya.

Secara regulasi, berdasarkan pasal 31 ayat (2) Pemerintah diwajibkan
menyelenggarakan satu sistem pengajaran nasional. Sejak saat itu, terutama
mulai tahun 1950 Pemerintah melalui serangkaian UU dan Penetapan Presiden,

dan terakhir UU No. 20 Tahun 2003 tentang sistem pundidikan nasional
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menyelanggarakan satu sistem pendidikam nasional. Pengamatan dan studi
menunjukan bahwa penyelenggaaan pendidikan nasional belum merata, baik
kesempatan maupun mutunya, akibatnya pendidikan nasional belum tampak
keberhasilannya. Mengingat bahwa pendidikan merupakan faktor yang amat
penting dalam kehidupan manusia, maka proses pengembangan sumber daya
manusia pesantren dilaksanakan dengan meningkatkan pengetahuan,
keterampilan dan sikap serta nilai-nilai sehingga mampu menyesuaikan diri
dengan lingkungan pekerjaaannya.

Pesantren sebagai sebuah sistem terdiri dari sejumlah komponen.
Komponen tersebut antara lain: raw input (santri), instrumental input (ustadz
dan tenaga kependidikan, kurikulum, dana, sarana prasarana, dll),
environmental input (ekonomi, sosial, budaya, kependudukan, politik
dankeamanan), proses pendidikan serta output (tamatan) dan outcome (mutu
lulusan). Dalam kerangka tersebut, pesantren dilihat dalam ruang lingkup
makro.

Secara umum, terdapat dua orientasi pendidikan dalam pembangunan
bangsa, yaitu orientasi individual dan orientasi masyarakat. Orientasi
individual, pendidikan berperan dalam pembentukan insan terdidik (educated
person) yaitu melalui proses pengembangan potensi diri. Kemampun yang
dimiliki oleh insan terdidik merupakan sarana bagi pemahaman diri dan
lingkungan, upaya adaptasi dan partisipasi dalam perubahan, pelaku utama
bagi perubahan (inovator), dan memiliki orientasi prediktif dan

antisipatif.Dengan demikian, manusia terdidik dapat menjadi panutan bagi
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yang lainya (reference behavior) dan memiliki andil dalam membangun
masyarakat (society building). Untuk itu, manusia terdidik harus memiliki
keunggulan partisipatif bagi terwujudnya transformasi sosial yang
menyeluruh.konsep pengembangan kapasitas santri dengan model Asrama.
Hal ini merupakan bagian dari strategi pembelajaran.Yang kemudian didukung
dengan beberapa program yang sudah dicanangkan pesantren.

Dalam rangka mewujudkan sistem nilai di pesantren pada bidang
pendidikan yang dapat diandalkan, paling tidak ada dua cara. Pertama,
meningkatkan kualitas berpikir dengan cara meningkatkan kecerdasan. Kedua,
memperluas wawasan dan meningkatkan kualitas kerja melalui peningkatan
etos kerja. Pesantren sebagai lembaga sosial dibidang pendidikan tidak hanya
mengembangkan kemampuan dibidang intelektual semata, tetapi juga
menyangkut nilai, moral dan etika, sikap dan kepribadian sosial dari tiap-tiap
individu dalam lembaga tersebut, serta ketrampilan guna mempersiapkan diri
untuk terjun dalam masyarakat. Jadi pada prinsipnya, secara sosiologis antara
individu dengan lembaga sosial itu saling mempengaruhi (process of social
Interaction).

Orientasi masyarakat, pendidikan memiliki tiga peran utama yakni
sebagai agen konservatif (agent of conservation), agen inovatif (agent of
innovation), dan agen perubahan (agent of change).Sebagai agen konservatif,
pendidikan secara operasional praktis melalui kegiatan pembelajaran yang
berorientasi pada penanaman dan pelestarian nilai-nilai sosial-budaya asli

(indigeneous) yang memiliki ketangguhan dan ketahanan (homeostatic).
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Konsep tersebut disepakati Ningrum bahwa masyarakat memiliki jati diri
dalam menyikapi arus globalisasi (2011).

Sebagai agen inovasi, pesantren memiliki peran dalam mengembangkan
ilmu pengetahuan, mendesiminasikan, mensosialisasikan, dan
mengaplikasikannya. Melalui perannya tersebut, pesantren menghasilkan
masyarakat pembelajar (learning society) yang diekspresikan dengan gemar
mencari informasi, menggunakan, dan mengkomunikasikannya. Sedangkan
sebagai agen perubahan, pesantren memiliki konsekuensi terhadap aplikasi dari
produk inovasi pendidikan, sehingga pendidikan menjadi katalisator bagi
terjadinya transformasi sosial. Pesantren tidak hanya berorientasi pada masa
sekarang, melainkan bersifat dinamis dan antisipatif bagi terjadinya perubahan.

Pengembangan SDM yaitu tenaga pendidik yang memegang peranan
utama dalam penyelenggaraan pembelajaran merupakan bagian yang tidak bisa
terpisahkan dari sebuah bangsa, bahkan maju atau mundurnya kualitas suatu
bangsa dapat diukur melalui maju atau tidaknya dalam sektor pendidikan. Jika
ingin memajukan sebuah bangsa, maka dilakukan dengan meningkatkan
kualitas pendidikan.

Peningkatan SDM pengelola bahasa mandarin bertujuan meningkatkan
kualitas profesionalisme dan keterampilan dalam melaksanakan tugas dan
fungsinya secara optimal. Dengan meningkatkan kecakapan pegawai
dimaksudkan sebagai setiap usaha dari pimpinan untuk menambah keahlian
kerja tiap pegawai sehingga di dalam melaksanakan tugas-tugasnya dapat lebih

efisien dan produktif. Oleh karena itu, pesantren perlu terus melakukan
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pengembangan SDM, karena investasi di dalam peningkatan SDM merupakan
pengeluaran yang ditujukan untuk memperbaiki kapasitas produktif dari
manusia, yakni pengelola program bahasa mandarin.

Guru bahasa mandarin memiliki peranan strategis dalam meningkatkan
kemampuan santri. Kemampuan profesionalnya menjadi tanggung jawab
pesantren menyiapkan guru profesional dan pembinaannya. Guru hanya dapat
dihasilkan oleh lembaga profesional. Pekerjaan guru sebagai jabatan
profesional, memerlukan pendidikan lanjut dan latihan khusus. Sertifikasi
pendidik pada hakikatnya upaya untuk menjamin bahwa setiap guru dapat
dijamin kualifikasi dan kemampuan, baik paedagogik, kepribadian, sosial,
maupun profesionalnya. Karakteristik sumber daya yang berkualitas yang
memiliki kemampuan, nilai dan sikap. Pengembangan kapasitas santri dicapai
jika SDM Pendidik berkualitas.

Guru pertama bahasa mandarin adalah Qodir, santri yang dikursus dan
otodidak belajar bahasa Cina di Klenteng, Probolinggo. Selain dia, ada guru
dari Cina. Ada interaksi guru lokal dan guu dari Cina untuk peningkatan
kapasitas dan guru dari pesantren disekolahkan ke Cina untuk mendapatkan
kemampuan S1. Nurul Jadid juga menyelenggarakan kursus bahasa mandarin
bagi guru-guru non bahasa mandarin. Guru dari Cina dimanfaatkan oleh
pesantren untuk belajar bahasa Cina. Di asrama juga ada kursus bagi santri
yang berminat.

Pesantren menciptakan  kondisi agar peserta didik dapat

mengembangkan diri secara optimal. Dengan demikian, adanya manajemen
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peserta didik bukan hanya sekedar pencatatan data peserta didik saja,
melainkan meliputi aspek yang lebih luas yang secara operasional dapat
digunakan untuk membantu kelancaran pertumbuhan dan perkembangan
peserta didik melalui proses pendidikan bahasa mandarin secara terpadu.

Dalam pembelajaran yang harus diperhatikan adalah proses, bukan
semata-mata hasil akhir. Dengan kondisi ustadz yang diposisikan sebagai
sentral keterlaksanaan proses pembelajaran, maka senantiasa menjadi topik
pembicaraan dan sorotan banyak pihak berkaitan dengan Kkinerjanya.
Kesenjangan yang terjadi dari fenomena tersebut, pengelolaan bahasa
mandarin didukung oleh para guru yang kompeten dan memiliki jiwa kader
yang senantiasa bergairah dalam melaksanakan tugas profesionalnya secara
inovatif untuk mencapai pendidikan bangsa yang lebih berkualitas.

Ada beberapa model pembelajaran yang diterapkan di pesantren Nurul
Jadid terkait dengan penguatan bahasa mandarin, yang pertama untuk
mensyiarkan bahasa mandarin ini, yakni adanya pembiasaan budaya seperti
nama-nama kamar bahkan nama-nama santri menjadi nama-nama mandarin,
bahasa mandarin divisualkan melalui gambar. Kemudian selanjutnya dengan
model menghafal dan pengucapan serta melalui pembelajaran budaya.lni
semua dilakukan agar dapatnya menjadi bekal ketika melanjutkan studi ke
negeri Cina.

Santri merupakan bagian komponen pesantren yang tidak terlepas,
sehingga ditempatkan sebagai pusat segala usaha pendidikan. Mengingat

pendidikan  pesantren tersebut merupakan proses pembinaan dan
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perkembangan, maka patut untuk dipahami bahwa anak didik lahir dengan
muatan nilai yang signifikan dalam totalitas kehidupanya, yang disebut dengan
fitrah. Fitrah santri tidak akan berkembang dan tumbuh dengan baik tanpa
adanya bimbingan faktor dari luar (eksogen). Faktor eksogen yang paling
strategis untuk menumbuh kembangkan potensi santri lewat upaya pendidikan.

Pengelola sadar bahwa belajar bahasa Mandarin di pesantren tidak
mudah, namun santri serius dan bisa. Salah satu tantangannya, santri berbagi
waktu antara mengikuti kegiatan pesantren dan kebahasan, meskipun keduanya
adalah satu. Hal ini disiasati dengan pengasramaan dan pengaturan jadual yang
cukup ketat. Tentu, pada awalnya santri beradaptasi yang cukup berat. Untuk
itu, pesantren melakukan beberapa strategi.

Kapasitas global santri pesantren sebagai makna-makna yang diadaptasi
oleh dan kepada masing-masing individu di pesantren. Hal ini didasarkan
kepada masalah global yang dihadapi oleh santri, pada akhirnya saat terjun di
masyarakat. Kemampuan global santri berupa pemikiran, keyakinan maupun
perilaku dalam mencapai tujuan belajarnya. Dalam pesantren, individu
berperilaku menurut budayanya sendiri sesuai dengan latar belakang keluarga,
nilai-nilai, cara berpikir dan pengalaman hidupnya. Pesantren membangun
budaya agar santri bersatu dalam perbedaan, saling menghormati, gotong
royong, dan mengabdi.

Kettner (2002) menjelaskan tentang pentingnya lingkungan bagi
organisasi. Ada dua pengertian lingkungan, yakni lingkungan internal

organisasi danlingkungan eksternal organisasi. Lingkungan internal dari
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organisasi mempengaruhi kesuksesannya mengintegrasikan manusia dan
struktur. Variabel manusia meliputi kemampuan, sikap, nilai- nilai, kebutuhan
dan karakteristik demografis. Sedangkan variebel organisasi terkait dengan
tujuan, teknologi dan struktur.

Pengembangan kapasitas sumber daya fisik ditekankan pada perbaikan
kapasitas  infrastruktur ~ yang  dibutuhkan  organisasiuntuk  dapat
mengembangkan kemampuan organisasi dalam melaksanakan tugas
danfungsinya untuk memberikan pelayanan yang lebih baik kepada
masyarakat. Kapasitas sumber daya fisik dalam penelitian ini dapat diukur
dengan empat indikator, yaitu kapasitas struktur, kapasitas keuangan, kapasitas
perangkat hukum (aturan), dan kapasitas sarana dan prasarana.

Pesantren Nurul Jadid Paiton melalui program pengembangan kapasitas
santri menjadi jembatan untuk meningkatkan kualitas lulusan pesantren dan
mensyiarkan dakwah pesantren serta menjalin hubungan yang harmonis
dengan pemerintah, baik dalam negeri maupun dengan pemerintah luar negeri
khsusunya negeri Cina. Penataan kelembagaan pesantren dan partisipasi
masyarakat saling mengikat yang dapat menentukan bentuk hubungan yang
diwadahi dalam suatu organisasi atau jaringan. Hal itu ditentukan oleh faktor-
faktor pembatas dan pengikat berupa norma, kode etik aturan formal maupun
informal untuk pengendalian prilaku santri dan pengelola serta insentif untuk
bekerjasama dan mencapai tujuan bersama secara efektif.

Dalam peranannya, pesantren Nurul Jadid, memiliki konsep dalam

membangun Kkualitas sumber daya manusia santrinya agar mampu memahami
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dan mengamalkan syari‘at islam secara kaffah dan berprestasi tinggi dalam
bidang ilmu yang ditekuninya dan cakap menghadapi persoalan hidup.
Sehingga sedikitpun tidak ada kekhawatiran dalam diri kami terkait dengan
ideologi Cina yang sangat menakutkan dengan komunisnya. Peribadatan dan
sikap yang ditekankan tersebut telah menjadi kunci utama bagi santri dalam
melaksanakan tugas-tugas kesehariannya. Bahkan dalam kegiatannya
senantiasa dilakukan secara tertib dan berjemaah upaya ini dilakukan karena
mengingat pesantren adalah publik figur bagi umat Islam juga untuk
membangun ukhuwah dan persaudaraan diantara sesama muslim.

Dalam pengembangan kapasitas santri, Pesantren  Nurul Jadid
menerapkan manajemen terpadu, antara Kkurikuler dan asrama. Santri
diasramakan secara khusus sehingga memiliki banyak peluang untuk
mengembangkan potensinya. Sterilisasi tersebut memberikan dampak yang
positif dimana Santri semakin intensif dalam berkomunikasi dengan bahasa
Mandarain. Intensitas melalui pembiasaan merupakan nilai yang positif dalam
membangun budaya organisasi. Selain itu dikembangkan komitmen bersama.
Komitmen bawahan diperlukan keseimbangan struktur.

Tahapan terbentuknya budaya adalah pembiasaan. Program bahasa
Mandarin di Pesantren Nurul Jadid dilaksanakan di kelas dan di asrama.
Kegiatan di asrama merupakan pendalaman dengan membiasakan Santri
berbahasa Mandarin. Pembiasaan dilaksanakan melalui percakapan sehari-hari,
pidato dan diskusi kelompok. Uswah juga dilakukan sebagai model dari

pembiasaan terhadap Santri . Guru menjadi contoh praktik berbahasa Mandarin
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di sekolah dan asrama. Selain itu juga dilakukan persuasif, yaitu ajakan secara
halus berupa slogan-slogan dalam rangka membangun budaya organisasi yang
maju. Strategi tersebut merupakan beberapa cara menumbuhkan dan
mengembangkan budaya organisasi.

Praktik pembiasaan, uswah dan persuasif sebagaimana perspektif
pengelola Pesantren Nurul Jadid menunjukkan bahwa terdapat upaya-upaya
yang serius dilakukan oleh Pesantren Nurul Jadid dalam menyiapkan peserta
didiknya menguasai bahasa Mandarin. Hal ini menunjukkan bahwa podok
pesantren tidak hanya mengandalkan doa dan menerima apapun ketentuan
Tuhan. Istilah nrimo ing pandhum sebagaimana anggapan terhadap pesantren
mulai berkurang. Hal ini sebagai akibat dari kecenderungan spiritualitas di
pesantren.

Kapasitas santri dibangun atas spiritualitas. Di Pesantren Nurul Jadid
spiritualitas pesantren menjadi salah satu pertimbangan utama. Spiritualitas
pesantren menempatkan pengasuh sebagai pemegang utama otoritas pesantren.
Hal ini ditunjukkan oleh manajemen Pesantren Nurul Jadid melakukan
konsultasi dalam memutuskan program bahasa Mandarin. Keyakinan, tata
nilai, makna dan asumsi-asumsi yang dipahami dan diterapkan sebagai energi
untuk memperkuat kemampuan santri.

Keyakinan, tata nilai, makna dan asumsi-asumsi menunukkan proses
saling memengaruhi dan penyaringan secara dinamis. Spiritualitas-budaya
organisasi dipahami sebagai sistem makna yang tidak statis, namun dinamis

sesuai konteks yang dihadapi. Di Pesantren Nurul Jadid pengasuh menjadi
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penyaring akan budaya-budaya dari luar pesantren. Kenyataan tersebut
menunjukkan bahwa Pesantren Nurul Jadid menempatkan norma sebagai
menjadi perilaku kesadaran, bukan dokumen. Pesantren dapat berkembang
secara mandiri. Sistem kepemimpinan, kurikulum dan tata nilai yang berlaku di
pesantren memiliki perbedaan dengan satuan pendidikan lainnya. Pesantren
dapat menentukan tradisi sendiri yang membedakan dengan masyarakatnya.

Pengembangan kapasitas santri tidak berjalan simultan, tetapi
memerlukan sosialisasi secara terus-menerus dari satu generasi ke generasi
berikutnya. Kemandirian merupakan salah aspek yang membentuk pesantren
menjadi pendidikan khas Indonesia. Sebagian kalangan menyamakan pesantren
dengan sekolah berasrama atau boarding school. Adalah kurang tepat
mempersamakan pesantren dengan boarding school, karena tidak semua unsur
tersebut dapat dipenuhi dalam sistem sekolah berasrama. Berdasarkan
perspektif Nurul Jadid, istilah boarding school yang dipakai di Barat memiliki
perbedaan yang cukup esensial dengan kosa kata pesantren, baik filosofi, unsur
maupun kegiatannya. Misalnya model pendidikan pesantren yang berlangsung
24 jam, tranmisi keilmuan dan sistem kekeluargaan tidak ditemukan dalam
sistem boarding school.

Kapasitas santri merupakan makna-makna yang ditranfer dari satu
manusia kepada manusia lainnya. Bahasa merupakan alat transmisi
kebudayaan lebih tampak pada produk budaya manusia dalam proses
membangun peradaban. Budaya dapat berupa pemikiran, keyakinan maupun

perilaku yang dimaksudkan untuk membangun kehidupan yang maju. Manusia
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menentukan budayanya sendiri sesuai dengan cara berpikir dan pengalaman
hidupnya. Layanan kapasitas global santri didasari oleh spiritualitas.

Pelaksanaan penguasaan bahasa Mandarin di Pesantren Nurul Jadid
cenderung behavioral. Kecenderungan tersebut dapat ditemukan dari adanya
pengaruh dari luar dalam membangun aktifitas berbasis maslahat, yaitu
tuntutan kebutuhan masyarakat. Aktifitas bahasa Mandarin didasarkan kepada
kebutuhan masyarakat dan tradisi pesantren, yaitu tradisi keilmuan dan sistem
nilai pesantren. Praktik penguasaan bahasa Mandarin pesantren didasari oleh
nilai keagamaan di pesantren.

Analisis di atas menunjukkan bahwa pelaksanaan pengembangan
kapasitas santri dilakukan secara integratif antara, kepesantrenan dan
kebahasaan. Pengurus menyadari bahwa santri masuk ke pesantren untuk
menimba ilmu agama menjadi muslim mukmin yang kuat dan membawa
agamanya di manapun berada. Bahasa mandarin diposisikan sebagai skill, yang
mendasar adalah keagamaan dan keilmuan. Masyarakat melihat kemampuan
santri dari keterampilan yang dimiliki sehingga menunjang kiprahnya di
tengah-tengah masyarakat. Skill ditunjang dengan akhlak yang baik.

Pelaksanaan pengembangan kapasitas santri dilakukan dengan
pendidikan berasrama yang merupakan potret keterpaduan. Sistem asrama
mempertemukan keagamaan dan kebahasaan. Santri, guru mandarin dan
pengurus pesantren berinteraksi dalam pendekatan komunikatif dipakai untuk
intensitas keagamaan dan kebahasaan. Guru mempraktikkan pengelolaaan

pembelajaran dengan metode langsung. Praktik keagamaan, kedalaman ilmu-



234

ilmu agama berbasis kitab kuning dan skill bahasa mandarin dicapai secara
efektif.
. Evaluasi Pengembangan Kapasitas Santri

Pesantren Nurul Jadid melakukan evaluasi pengembangan kapasitas
santri. Evaluasi merupakan salah satu rangkaian penting dalam siklus
perencanaan dan pelaksanaan suatu program. Tanpa evaluasi, kemampuan
santri tidak dapat dipastikan sebagai ketercapaian tujuan program pesantren.
Sebaliknya, dengan melakukan evaluasi tingkat ketercapaian tujuan suatu
program dapat diketahui. Gambaran tentang tingkat keberhasilan program
pengembangan bahasa mandarin memiliki efek signifikan terhadap keputusan
dan langkah strategis yang akan diambil. Evaluasi berkaitan denganpenentuan
nilai dan manfaat dari objek yang dievaluasi. Nilai dan manfaat yang telah
ditentukan selanjutnya dijadikan sebagai informasi yang berguna dalam
pengambilan keputusan. Salah satu lingkup evaluasi adalah program-program
yang diselenggarakan pesantren.

Di Nurul Jadid evaluasi program dilaksanakan melalui metode
sistematik dengan cara mengumpulkan, menganalisis, dan memakai informasi
untuk menjawab pertanyaan dasar mengenai program. Evaluasi program dapat
dikelompokan menjadi evaluasi proses (process evaluation), evaluasi manfaat
(outcome evaluation) dan evaluasi akibat (impact evaluation). Evaluasi proses
meneliti dan menilai layanan program bahasa mandarin telah dilaksanakan
seperti yang direncanakan dan target populasi yang direncanakan telah

dilayani. Evaluasi menilai strategi pelaksanaan program, yakni pendidikan
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berasrama, metode pembelajaran dan integrasi kepesantrenan dan kebahasaan.
Evaluasi manfaat dengan meneliti, menilai, dan menentukan pencapaian
kapasitas santri.

Pesantren memandang perlu adanya dan wajib, karena dijadikan alat
mengukur dan memberikan gambaran sejauh mana pengelola bersungguh-
sungguh dalam menjalankan tugasnya untuk mencapai tujuan pesantren.
Evaluasi merupakan tahapan akhir dalam proses pendidikan yang tidak bisa
diakhirkan, sehingga dalam pelaksanaannya, evaluasi dilakukan secara terus
menerus, sejak perencanaan, pelaksanaan, pengawasan sampai pada kegiatan
akhir yaitu evaluasi. Disisi lain, evaluasi merupakan alat ukur untuk
mengetahui tercapainya target pengembangan kapasitas santri.

Program pengembangan kapasitas santri di pesantren Nurul Jadid
mempunyai dua komponen, yaitu rencana yang terdokumentasi dan aksi yang
selaras dengan perencanaan. Evaluasi program adalah langkah awal dalam
supervisi, yaitu mengumpulkan data yang tepat agar dapat dilanjutkan dengan
pemberian pembinaan santri. Evaluasi program bermanfaat bagi pencapaian
dan perencanaan tindak lanjut. Pengurus pesantren menentukan tindak lanjut
dari program bahasa mandarin sebagai bahasa asing tambahan selain bahasa
arab dan inggris.

Evaluasi program bahasa mandarin di Pesantren Nurul Jadid merupakan
proses sistematis dan berkelanjutan untuk mengumpulkan, mendeskripsikan,
menginterpretasikan dan menyajikan informasi untuk dapat digunakan sebagai

dasar membuat keputusan, menyusun kebijakan maupun menyusun program
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bahasa mandari. Tujuan evaluasi adalah untuk memperoleh informasi yang
akurat dan objektif tentang suatu program. Informasi tersebut berupa proses
pelaksanaan program, dampak/hasil yang dicapai, efesiensi serta pemanfaatan
hasil evaluasi yang difokuskan untuk program bahasa mandarin. Melalui hasil
evaluasi, pengelola mengambil keputusan dilanjutkan, diperbaiki atau
dihentikan.

Belajar ke negeri Cina merupakan perintah Nabi. Pesantren
mengapresiasi  ajaran tersebut sebagai dasar untuk mengembangkan
kompetensi global santri dengan menguasai bahasa Mandarin. Tidak banyak
pesantren yang memiliki concern terhadap bahasa Mandarin. Pesantren Nurul
Jadid menjadi pemantik dengan membelajarkan bahasa Mandarin kepada
santri. Penelitian ini menelusuri latar belakang, layanan-layanan dan aktifitas
santri. Mereka memiliki prestasi baik lokal, nasional hingga internasional. Hal
ini menunjukkan produk pesantren dalam kancah global.

Di era globalisasi yang semakin berkembang seperti sekarang ini,
pendidikan baik pendidikan formal maupun pendidikan non formal (pesantren
dan madrasah diniyah) mempunyai peran penting dalam kehidupan
manusia.Pendidikan bertujuan untuk membentuk karakter suatu bangsa serta
mencerdaskan kehidupan bangsa agar bangkit dari keterpurukan.Untuk
mencapai tujuan pendidikan tersebut diperlukan Manajemen (pengelolaan)
yang baik. Manajemen pendidikan yang sudah tertata dengan baik akan
menghasilkan output yang diinginkan yaitu output yang berkualitas. Untuk itu

dibutuhkan dukungan dari sumber daya manusia yang profesional, tenaga
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pendidik dan kependidikan yang berkompetensi, sarana dan prasarana yang
memadai, anggaran yang cukup serta dukungan dari masyarakat dan
pemerintah.Selain itu juga diperlukan adanya evaluasi yang bertujuan untuk
mengetahui sejauh mana tercapainya tujuan pendidikan yang diinginkan.

Pada dasarnya setiap individu yang terlibat dalam suatu kegiatanpada
setiap langkah yang dilakukannya selalu ada evaluasi. Evaluasi dimaknai
sebagai sebuah proses untuk menaksir atas kemajuan dan tumbuh-kembangnya
sebuah tujuan pendidikan. Sedangkan evaluasi pendidikan memiliki arti suatu
kegiatan yang dilakukan untuk menentukan kemajuan sebuah aktivitas dalam
pendidikan. Abdul Mujib dan Jusuf Mudzakkir (2006) memaknai program
evaluasi sebagai sebuah kegiatan yang dimaksudkan untuk mengetahui
sejauhmana  keberhasilan  pendidik  dalam  memberikan  materi
pembelajarankepada peserta didiknya, menggali kelemahan selama proses
pembelajaran, baik aspek materi, materi, maupun daya dukungnya. Evaluasi
program merupakan suatu proses menyediakan informasi yang dapat dijadikan
sebagai pertimbangan untuk menentukan tujuan yang hendak dicapai, desain,
implementasi dan dampak untuk membantu membuat keputusan, membantu
pertanggung jawaban dan meningkatkan pemahaman terhadap fenomena.

Evaluasi program juga merupakan proses yang sistematis dan
berkelanjutan untuk mengumpulkan, mendeskripsikan, menginterpretasikan
dan menyajikan informasi untuk dapat digunakan sebagai dasar membuat
keputusan, menyusun kebijakan maupun menyusun program selanjutnya.

Adapun tujuan evaluasi adalah untuk memperoleh informasi yang akurat dan
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objektif tentang suatu program. Informasi tersebut dapat berupa proses
pelaksanaan program, dampak/ hasil yang dicapai, efesiensi serta pemanfaatan
hasil evaluasi yang difokuskan untuk program itu sendiri, yaitu untuk
mengambil keputusan apakah dilanjutkan, diperbaiki atau dihentikan. Selain
itu, juga dipergunakan untuk kepentingan penyusunan program berikutnya
maupun penyusunan kebijakan yang terkait dengan program.

Temuan di Nurul menyatakan bahwa pencapaian bahasa mandarin
pesantren memerhatikan inputs, proses dan impactnya. Terpenting adalah
semangat santri belajar bahasa mandarin. Lembaga memandang penting
adanya keberlangusngan proses yang terintegrasi dari semua kegiatan dan
bermuara pada peningkatan kapasitas santri menguasai bahasa mandarin.

Santri banyak menjuarai lomba-lomba berbahasa mandarin baik tingkat
nasional maupun internasional. Keberhasilan lainnya ditunjukkan dengan
banyaknya alumni yang kuliah di Cina. 235 santri kuliah di Cina dengan
menempuh berbagai program studi, mulai dari budaya, sosial dan teknologi.
Banyak Pendidikan Tinggi di Cina menghubungi pesantren memfasilitasi santri
belajar di sana. Itu secara otomatis mendapatkan beasiswa dari kampus,
pemerintah Cina maupun pemerintah Indonesia.

Santri telah meraih beberapa prestasi penguasaan bahasa Mandarin.
Pada tahun 2007 Juara Internasional Bahasa Mandarin di Cina tahun 2007.
Pada tahun 2010-2019 juara Nasional Bahasa Mandarin. Setiap tahun,
pesantren memberangkatkan 25 Santri nya mendapat beasiswa di Tiongkok.

Pesantren Nurul Jadid menjadi jawara di kompetisi bahasa Mandarin tingkat
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regional maupun nasional pada tahun 2016. Selain itu, alumni Pesantren Nurul
Jadid banyak berkiprah dalam dunia pendidikan, birokrasi dan sosial-
kemasyarakatan. Sampai tahun 2020 terdapat 217 santri belajar di berbagai
pendidikan tinggi di Cina.

Kebermanfaatan santri yang kuliah di Cina berkesempatan mengabdi di
lembaga-lembaga di Indonesia untuk mengajar bahasa mandarin. Pesantren
membantu sekolah-sekolah mitra yang ingin mengembangkan bahasa mandarin
di lembaganya, baik formal maupun informal.

Banyak pesantren mengajukan diri untuk mendapatkan guru bantu
bahasa mandarin dari Pesantren Nurul Jadid. Artinya keberadaan alumni
dibutuhkan oleh lembaga-lembaga pendidikan, sehingga kebermanfaatannya
mereka rasakan. Demikian juga pada sektor ekonomi dan bisnis. Alumni
bekerja dan mendapatkan gaji sebesar 25-30 juta. Pendapatan tersebut tentunya
membantu kehidupan alumni di daerah asalnya. Sektor ekonomi dan bisnis
memang memungkinkan ditopang melalui kemampuan berbasa mandarin,
mengingat peran Cina dalam penguasaan ekonomi dunia.

Dengan demikian, kemampuan santri berkembang secara dinamis.
Perkembangan tersebut hendaknya diantisipasi dengan kemampuan pesantren
dalam bidang ilmu pengetahuan dan teknologi. Pengembangan kapasitas
menjadi solusi bagi perkembangan dunia yang terus berubah. Kecenderungan
budaya behavioral di Pesantren menumbuh-kembangkan sikap positivistik.
Sikap tersebut dalam jangka panjang dapat menghilangkan spiritualitas yang

dimiliki pesantren akibat pengaruh kuat dari luar. Penguatan tradisi pesantren
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menjadi penting.
. Model Pengembangan Kapasitas Santri di Pesantren Nurul Jadid

Pengembangan kapasitas santri berawal dari program IDB (Islamic
development bank). KH Abdul Wahid Zaini, Pengasuh Ill, mengusahakan
program tersebut melalui komunikasi intensif dengan birokrat dan penguasaha
Cina. Dana IDB turun setelah beliau wafat. Setelah itu ada pelatihan guru-guru
diminta disuruh milih bahasa asing lain, sebagai bahasa Internasional (Arab
dan Inggris). Akhinya, pesantren memilih bahasa Mandarin. Ada pertimbangan
rasional dan religius. Pesantren melakukan pemcaan lingkungan strategis,
konteks internal, partisipasi masyarakat dan upaya batin.

Bahasa mandarin dipilih oleh pesantren, karena menyadari peran Cina
dalam bidang kebudayaan, ekonomi, teknologi dan keamanan. Bahkan
peradaban Cina sudah berkembang sejak berabad-abad silam. Pesantren tidak
memungkiri bahwa Cina menguasai ekonomi, bahkan teknologi, pertahanan
keamanan. Tidak menutup kemungkinan, Cina menjadi kiblat dunia pada
bidang-bidang tersebut. Pandangan-pandangan tersebut menjadi argumentasi
Pesantren Nurul Jadid mengembangkan bahasa mandarin. Memang banyak
kekhawatiran karena adanya perbedaan ideologi komunis. Ada sejarah kelam
antara komunis dan Islam. Tapi sekarang kerja sama dengan Cina tidak bisa
dipungkiri.

Kultur dan budaya Cina sudah lama ada dan maju. Ada juga hadis atau
magalah yang menyatakan perintah untuk mencari ilmu hingga ke negeri Cina.

Hal itu sudah menjadi pembahasan orang banyak. Pemerintah juga melakukan



241

kerja sama berbagai bidang dengan Cina. Yang mutakhir adalah kerja sama
bidang kesehatan daam menanggulangi Covid-19 yang melanda Indonesia
sejak tahun 2020.

Masyarakat pesantren berpikir mengenai kondisi saat ini. Pesantren
dianggap menghasilkan santri moderat dan skill tertentu dan berbasis kitab
kuning, sehingga menguasai agama dengan baik. Pesantren memandang
persoalan moderasi bukan sekadar urusan atau kepentingan orang per orang,
melainkan juga urusan dan kepentingan setiap kelompok, masyarakat, dan
negara. Lebih-lebih dewasa ini ketika aneka ide telah masuk ke rumah-rumah
masyarakat telah menampakkan wajahnya disertai dengan dalih-dalih agama
yang penafsirannya sangat jauh dari hakikat Islam. Memang semua pihak
mengakui pentingnya moderasi, tetapi apa makna, tujuan, dan bagaimana
menerapkan serta mewujudkannya tidak jarang kabur bagi sementara kita.

Moderasi yang dikembangkan pesantren bukanlah sikap yang bersifat
tidak jelas atau tidak tegas terhadap sesuatu bagaikan sikap netral yang pasif,
bukan juga pertengahan matematis. Pesantren memaknai kata “wasath”, yakni
“pertengahan” yang mengantar pada dugaan bahwa wasathiyyah tidak
menganjurkan manusia berusaha mencapai puncak sesuatu yang baik dan
positif—seperti ibadah, ilmu, kekayaan, dan sebagainya. Melalui
pengembangan bahasa mandarin pesantren telah menerapkan moderasi.
Mereka menghormati dan menghargai kemajuan yang dicapai oleh Cina
dengan pertimbangan dan persiapan yang matang. Pesantren memahami secara

baik mengenai pandangan keagamaan terhadap penguasaan bahasa asing.
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Sikap tersebut memiliki dampak yang tidak kecil terhadap persepsi orang
Tiongkok terhadap pesantren.

Kondisi yang terjadi di Cina tidak sama dengan persepsi masyarakat
mengenai Tiongkok. Pola pikir orang Cina bahwa orang lapar membuat orang
mengamuk. Santri dibekali dengan keahlian tertentu sehingga tidak akan
kelaparan. Dengan bahasa dia bisa hidup dan tidak lapar sehingga berpikir
rasional. Bahasa tidak berpolitik. Santri belajar bahasa arab tanpa menjadi
wahabi. Belajar bahasa Persia tidak berarti menjadi penganut golongan syiah.
Pesantren mengajarkan kepada santri tidak ikut pola pikir masyarakat Cina.
Pesantren memiliki pandangan dan tujuan khusus, yakni kemaslahatan alumni
dan masyarakat luas.

Hanya ada politisasi terhadap pilihan bahasa mandarin di pesantren.
Sebenarnya, pesantren menyiapkan kiat-kiat mudah dalam menangkal
pandangan tersebut. Bahwa, santri yang melanjutkan dan lulus dari Cina
berjumlah 200 orang. Di antara mereka tidak ada yang pindah agama. Data
tersebut menunjukkan tidak ada penggerusan akidah santri, karena ada
penyiapan penguatan akidah santri sebelum mereka berangkat belajar bahasa
mandarin di Cina. Selain itu ada seleksi yang menekankan adanya
intelektualitas santri sehingga tidak terjebak pada ideology komunisme maupun
atheis.

Dalam perspektif Novi Basuki, justru Muslim di Cina senang
melakukan istighatsah bersama santri seperti di Guang Cho dan difasilitasi

oleh KBRI (kedutaan besar republic Indonesia). Cina, memang, melarang
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masyarakat luar menyebarkan keagamaan ketat. Agama ditempatkan di
wilayah prifat. Dan sebaliknya, orang Cina tidak bermaksud menyebarkan
komunisme kepada para santri. Pandangan mengenai santri terpengaruh
komunisme, merupakan gambaran ketakutan. Mahasiswa jurusan ekonomi,
teknik dan kedokteran tidak diajari komunisme, kecuali jurusan politik
memang ada pengetahuan mengenai komunisme sebagai ilmu.

Orang Cina sendiri tidak percaya komunisme. Mahasiswa Indonesia
hanya dua orang yang belajar komunisme dari dosen asal Amerika.
Pengetahuan tersebut hanya diberikan kepada mahasiswa yang belajar
mengenai ilmu politik. Di luar jurusan tersebut tidak diajarkan. Masyarakat
Cina tidak belajar manifesto politik. Bagi mereka yang penting ekonomi. Dulu
jalannya Mao miskin bukan sosialisme. Sosilisme justru menghapus
kemiskinan. Ajaran yang berkembang saat ini di Cina, bahwa menjadi kaya
adalah terpuji. Orang Cina tidak mau menjadi miskin. Prinsip tersebut menjadi
pandangan mayoritas orang Cina, saat ini di bawah kepemimpinan presiden
Ping.

Memang diakui bahwa kebanyakan orang Cina tidak percaya agama,
dan juga tidak percaya tuhan. Mereka percaya satu dewa yang disebut dengan
Dewa Kekayaan. Itu yang disembah setiap hari. Masyarakat Cina memandang
pesantren sebagai lembaga keagamaan. Sikap toleran yang dikembangkan
pesantren, yang membuka diri dengan belajar bahasa mandarin dan
kebudayaan cina, dianggap luar biasa. Temuan data menyatakan bahwa orang

Cina di Jatim dan di Jakarta terperangah melihat Nurul Jadid. Karena mereka
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melihat pandangan umum orang Islam yang menganggap Cina identik dengan
komunisme.

Pesantren berpandangan bahwa degan belajar bahasa, santri bisa belajar
budaya. Agama yang diminati Cina adalah Kristen dan Budha. Kristen
dikagumi karena masyarakat Cina melihat kemajuan yang dicapai Amerika.
Sementara, Budha dianggap performa ketenangan batin, seperti meditasi.
Mereka tidak tertarik dengan Islam. Karena ada stigma terorisme atas nama
Islam. Agama yang tidak perah digencet adalah Islam, beda dengan Kristen
dan budha yang ditolak oleh Cina di masa lalu. Tapi Cina tidak pernah
memusuhi Islam. Tapi sekarang ada politisasi agama. Mereka menggunakan
agama sebagai tujuan politiknya.

Di Cina ada 56 suku dan ada 10 suku memeluk Cina. Mengapa orang
Haigur tidak tenang? Perspektif informan menyatakan hal itu sebagai akibat
politisasi agama dan akibat paham teroris. Kedekatan dengan Cina dicurigai
oleh kalangan teroris. Sikap toleran pesantren didasarkan pandangan Islam
yang memerintahkan untuk menjalin hubungan baik dengan semua orang.
Kedekatan adalah baik sepanjang digunakan sebagai cara mencapai tujuan
nasional. Santri hanya belajar bahasa dan ilmu pengetahuan, tidak ada maksud
menjadi komunis. Pandangan politik menyatakan bahwa Cina selalu dilihat
dari kacamata komunisme, dan nota bene anti agama. Cina, hari ini, menganut
kapitalisme, karena mereka punya prinsip, bahwa semua butuh uang.

Bahasa mandarin merupakan pengantar santri mengarungi transfer of

knowledge. Bahasa menjadi pintu masuk untuk menguasai pengetahuan yang
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bersumber dan berkembang di Cina. Diketahui bahwa Cina menjadi poros
utama ekonomi dunia bersama Amerika Serikat. Santri bisa kuliah bidang
kedokteran, teknologi maupun ekonomi bisnis. Ada peluang-peluang
peningkatan kapasitas yang dieroleh santri setelah belajar bahasa mandarin.

Peningkatan keilmuan santri juga menjadi tujuan pesantren melalui
penguasaan bahasa mandarin. Pesantren menyadari peran bahasa sebagai
jembatan untuk mencapai kapasitas-kapasitan lain yang menopang masa depan
santri setelah terjun di tengah-tengah masyarakat. Persyaratan untuk
memeroleh kapasitas-kapasitas tersebut adalah bahasa, sehingga santri
memungkinkan memiliki peran dalam dunia internasional.

Penguasaan bahasa memiliki peran strategis untuk memasuki sektor-
sektor lain dalam kehidupan. Kapasitas berbahasa mandarin mengantarkan
santri memiliki kapasitas lanjutan pada sektor kesehatan, ekonomi, sosial
maupun budaya. Santri harus menguasai bahasa mandarin untuk memasuki dan
berperan di Cina. Sekarang yang terjadi, santri-santri tidak hanya memasuki
jurusan bahasa mandarin untuk menjadi pengajar bahasa di Indonesia. Lebih
daripada itu, mereka menempuh program studi kedokteran, teknologi maupun
sosial-budaya. Pencapaian tersebut, tentu saja, membuka peluang bagi
perluasan peran santri dalam kancah nasional maupun internasional. Kemajuan
bidang budaya, teknologi, pertahanan dan keamanan yang diraih Cina menjadi
pemantik kemajuan santri di kawasan lokal, nasional maupun internasional.

Peran dalam bidang dakwah hanya dilakukan santri untuk penguatan

internal sesama santri maupun warga Indonesia yang tinggal di Cina. Mereka
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tidak bisa berdakwah kepada eksternal publik di Cina, karena ada kendala
regulasi dan pengawasan oleh pemerintah Cina yang demikian Kketat.
Pemerintah mengawasi kegiatan-kegiatan penyiaran keagamaan kepada publik.

Dakwah santri dilakukan dalam hal pelaksanaan kewajiban salat lima
waktu dan amaliah-amliah keagamaan yang bersifat pribadi dan paling luas
mencakup sesame alumni pesantren maupun masyarakat muslim Indonesia
yang tinggal di Cina. Dakwah secara meluas tidak memungkinkan dilakukan
karena terikat dengan perjanjian kerja sama antar Negara, dan pesantren
dengan penyelenggara pendidikan di Cina.

Peningkatan kapasitas santri dipengaruhi oleh empat faktor. Yang
paling banyak berpengaruh adalah lingkungan pembentukan kapasitas. Ketika
santri diasramakan, itu suatu sastim yang menguntungkan belajar bahasa asing.
Hal itu karena santri bisa praktik dengan sesamanya. Berbeda dengan belajar
bahasa di sekolah dan langsung pulang. Faktor diasramakan sangat
menguntungkan. Kedua faktor motivasi yang sama ketika diasramakan. Ketika
mereka memilih bahasa mandarin dan memilih inputs yang sama.

Faktor kompetisi ada, namun hanya sebagai tambahan. Demikian pula
pembinaan dan konstribusi dan pemerintah pusat bersifat manajerial dan tidak
langsung kepada santri. Guru pengajar mendapatkan pembinaan peningkatan
profesionalisme dari pusat pengembangan bahasa, termasuk mandarin.
Kegiatan tersebut bersifat penataran peningkatan kapasitas guru. Peningkatan
kapasitas guru berbanding lurus dengan peningkatan kapasitas santri. Pelatihan

kepada guru sebanding dengan upaya guru agar santri bisa meningkatkan
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kemampuannya menguasai bahasa mandarin.

Dari perspektif guru, kualifikasinya S2 lulusan Bejing. Pada awal-awal,
tenaga pengajar belajar dari kursus hingga ke Cina. Santri belajar dari native
speaker dari Cina. Guru Mandari di Nurul Jadid berdurasi dua tahun sekali
diganti. Dan murid-muridnya, mendekatkan dengan budaya. Kebanyakan santri
berbudaya Madura dibandingkan dengan Cina. Santri diberi nama lakob bahasa
mandarin. Pesantren melakukan kerja sama dengan lembaga pendidikan tinggi,
misalnya dengan UM Malang untuk meningkatkan kapasitas guru dan murid.
Pesantren sering melakukan camp secara daring dan melakukan MOU
meningkatkan kapasitas pengajar dan juga siswa.

Yang Kkedua adalah keterpaduan, dalam bentuk kurikulum.
Pembelajaran di kelas dan di asrama dilakukan pembagian yang sinergis dan
saling menguatkan sehingga tidak terjadi tumpang tindih materi maupun
kegiatan. Ada hari bahasa menggunakan bahasa internasional. Semua warga
baik guru maupun santri, pada hari selasa diwajibkan berbahasa mandarin. juga
di asrama. Anak-anak di wilayah melatih berbahasa mandarin meaui berbagai
kegiatan.

Mulai dari sapaan, maupun kegiatan sehari-hari. Keterpaduannya
manakala ada di wilayah dan tidak santri tidak hadir, maka berdampak pada
prestasi di lembaga. Sehingga keterpaduannya sinergi. Semua program
terintegrasi. Sebelum mereka memiliki kesadaran, pengelola melakukan
proses-proses sistematis dan terintegrasi. Kedisiplinan tertinggi mewujud

dalam kesadaran. Pada awalnya tentu ada kewajiban menggunakan bahasa
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mandarin pada hari-hari tertentu. Setelah berlangsung lama menjadi kebiasaan,
akhirnya muncul kesadaran. Pesantren menerapkan sangsi berhubungan dengan
bahasa mandarin, seperti menambah kosa kata, menulis kegiatan sehari-hari,
maupun berpidato. Pengawalan santri menguasai bahasa mandarin dilakukan
secara intensif. Kewajiban-kewajiban mengantar santri menguasai bahasa
mandarin dalam bentuk kegiatan kebahasaan yang terpadu.

Ketiga adalah faktor guru. Guru sebagai modelling. Guru mengajar
dengan menggguanakan bahasa mandarin. Dengan menggunakan bahasa
mandarin, lebih memotivasi. Guru lebih banyak mengguanakan bahasa
mandarin  sehingga santri  termotivasi dan berhasil meningjatkan
kemampuannya. Keempat adalah faktor doa. doa guru, kiai dan santri
melakukan istigathah secara rutin sehari-hari, baik di masjid, musalla maupun
di asrama. Mereka sering minta doa kepada kiai ketika mengalami masalah
dalam bahasa pembelajaran bahasa mandarin. Pengasuh mendoakan santri-
santrinya. Kiai banyak mendoakan santrinya. Ketika guru mendoakan santri di
malam hari, termasuk penguasaan bahasa mandarin, ini membantu santri
meningkatkan kemampuannya.

Model pengembangan kapasitas meliputi tiga siklus yakni perencanaan,
pelaksanaan, dan evaluasi. Perencanaan pengembangan Kkapasitas santri
mencakup pembacaan lingkungan strategis, konteks internal, partisipasi
masyarakat dan ikhtiyar batin. Pelaksanaan pengembangan kapasitas santri
terdiri dari penyiapan SDM, kerja sama, pendidikan berasrama, metode

pembelajaran, dan integrasi kepesantrenan dan kebahasaan. Evaluasi



249

pengembangan kapasitas meliput akademik, non akademik dan terstandar.

Temuan penelitian ini menyatakan bahwa doa itu dilakukan diketiga
siklus pengembangan kapasitas. Doa melingkupi semua siklus pengembangan
kapasitas, karena ruh pesantren adalah spiritualitas. Pada masing-masing
bagian ada unsur spiritualitas. Pada saat perencanaan, ketika pesantren
menentukan bahasa Mandarin atau bahasa Jepang dilakukan melalui istikharah
dan antisipasi ke depan. Pesantren meyakini bahwa prencanaan berkualitas
dicapai melalui doa-doa, yakni menyambungkan usaha dengan Yang Maha
Kuasa. Pada tahap implementasi disertai dengan permohonan. Demikian pula
pada tahap evaluasi. Doa dipahami sebagai spiritualitas dan sebagai khazanah
pesantren, sehingga ada pada masing-masing siklus.

Telaah internasional mempertimbangkan masukan dari pengusaha Cina
dan birokrat. Pada waktu itu, Kiai Wahid memikirkan masa depan pesantren.
Bahwa bahasa ASEAN adalah bahasa mandarin. bahasa internasional adalah
bahasa Inggris, bahasa arab merupakan bahasa Islam. Bahasa Asia adalah
bahasa Cina. Menurut Abdul Wahab (2002) bahasa mandarin ditetapkan
sebagai bahasa ASEAN. ltulah salah satu alasan Kiai Wahid mewacanakan
bahasa mandarin dipelajari di pesantren. Ada proses menetapkan bahasa
mandarin.

Alasan strategisnya adalah ekonomi terutama bidang perdagangan
(trade). Cina menguasai perekonomian Indonesia dan internasional. Kondisi
tersebut terbaca oleh para kiai. Cina juga memiliki populasi penduduk terbesar

dan berpotensi. Kenyataannya, mereka mampu bersaing dan melawan Barat.
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Pesantren menentukan bahasa mandarin melalui pertimbangan dan alasan yang
rasional. Dengan demikian, rumusan perencanaan pesantren bersifat rasional-
spiritual. Hal ini terlihat dari nilai pesantren, yakni trilogi santri dan panca
kesadaran. Penentuan bahasa mandarin sebagai bahasa asing tambahan relevan
dengan filosofi Pesantren Nurul Jadid. Ada rasionalitas dan spiritualitas.

Pada siklus pelaksanaan terdiri dari kesiapan sumber daya manusia
dimana pengajarnya terdiri dari guru-guru dari Cina, pelaksanaan kerja sama
melalui Jawa Pos dan Kemendiknas, pendidikan berasrama, metode
pembelajaran langsung, integrasi khazanah kepesantrenan dan kategori
kebahasaan. Pesantren memakai pendekatan pembelajaran komunikatif dimana
santri yang belajar bahasa diarahkan untuk berkomunikasi. Dalam hal ini bahsa
menjadi alat berkomunikasi. Penguasaan bahasa mandarin menjadi alat
menguasai ilmu yang lain, bukan sekadar belajar bahasa. Mereka
menggunakan bahasa untuk belajar ilmu leinnya.

Novi Basuki merupakan indikator keberhasilan. Dia lulusan S3
hubungan internasional di Cina. Terpenting adalah, setelah bisa bahasa
mandarin digunakan untuk apa. Pesantren mengajarkan bahwa kemampuan
berbahasa digunakan untuk menjalin kerja sama, membangun perdamaian
dunia dan mendalami pengetahuan yang tertulis dalam bahasa Cina. Yang
pokok dari belajar bahasa sebagai alat berkomunikasi.

Metode pembelajarannya adalah metode langsung (direct method),
karena orang Cina yang mengajar di Pesantren Nurul Jadid memakai bahasa

pengantar bahasa Cina. Santri lebih banyak praktik langsung di asrama dan
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lingkungan pesantren. Guru-guru yang dididik orang Cina juga mengajar
dengan memakai bahasa Cina, saat di kelas maupun di luar kelas saat
berkomunikasi dengan santri. Ini yang disebut dengan metode langsung.

Evaluasi pengembangan kapasitas santri terdiri dari tiga aspek yakni
akademik, non akademik dan terstandar. Santri diharapkan mempunyai
pengalaman belajar di luar negeri, yakni Tiongkok. Pengembangan kapasitas
santri berwujud prestasi yang dicapai bersifat akademik dan non akademik. Di
Pesantren Nurul Jadid aspek akademik, secara kebahasaan, tidak teralu tinggi.
Yang banyak adalah aspek non akademik, seperti mengikuti lomba-lomba dan
menang. Alumni mendirikan prodi bahasa Indonesia di perguruan tingi di Cina.

Evaluasi tersebut dilakukan secara terintegrasi. Evaluasi kemampuan
santri berbasis asrama. Asrama melakukan evaluasi pembelajaran. Evaluasi
juga dilakukan di lembaga dengan acuan kurikulum nasional. Evaluasi
terstandar bahasa Cina dilakukan melalui HSK, alat evaluasi terstandar
internasional semacam TOEFL (inggris) atau TOAFL (arab). Pesantern Nurul
Jadid memiliki lisensi untuk menyelenggarakan HSK. Siapapun, yang mau
pergi ke Cina atau menjadi TKI di sana, diharuskan menempuh HSK.
Pesantren menjadi legislatornya, karena memiliki legasi. Standar bahasa Cina
adalah HSK. Santri yang melanjutkan ke Cina harus membuktikan dengan
sertifikat HSK. Tesnya dilaksanakan berbasis internet. Evaluasi kemampuan
berbahasa mandarin internasional melalui HSK.

Evaluasi memiliki rubrik-rubrik tersendiri, baik lembaga, asrama dan

HSK dengan skor yang ditentukan sebagai standar ketuntasan minimal. Guru-
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guru banyak bersentuhan dengan HSK, sehingga mewarnai bagaimana
mengevaluasi santri di tingkat lembaga, asrama dan terstandar. Dengan
demikian, evaluasi pengembangan bahasa mandarin adalah terintegrasi satu
sama lain. Evaluasi di level lembaga berfungsi mengisi laporan hasil belajar,
demikian juga di asrama.

Evaluasi terstandar adalah tes yang digunakan untuk mengevaluasi
kemampuan berbahasa mandarin secara standar interasional. HSK bukan
tingkatan paling tinggi. Dengan demikian, seseorang yang belajar bahasa
dievaluasi dengan standar internasional. Belajar bahasa, di manapun,
diharapkan memiliki kemampuan berstandar internasional. Level HSK
memiliki rentang nilai 1-6. Santri yang telah lulus dengan level 4 dinyatakan
lulus dan bisa belajar di PT di Cina.

Siklus perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi saling berhubungan.
Pengembangan bahasa mandarin dilakukan secara sistematis, karena
pembelajaran di lembaga, asrama dan terstandar bertujuan mencapai standar
HSK. Pelaksanaan pengembangan kapasitas santri ditopang oleh SDM yang
berpengalaman HSK. Pengalaman guru mengikuti HSK mampu
mengakselerasi santri memiliki kemampuan HSK.

Guru bukan sekedar menjalankan kurikulum, tetapi mampu
mengakselerasi kurikulum nasional berbasis pengalaman HSK. Mereka bukan
hanya menggunakan kurikulum, tetapi melakukan improvisasi kurikulum.
Itulah kelebihan guru-guru yang berinteraksi dengan HSK dan diajar oleh guru-

guru bahasa mandarin. hal ini sulit dicapai oleh guru yang hanya menjalankan
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kurikulum. Kurikulum nasional harus menopang kemampuan standar HSK.

Capaian Nurul Jadid cukup tinggi dengan meluluskan 30 orang, setiap
tahun, dengan standar HSK. Pengembangan kapasitas melalui siklus
perencanaan dan guru berani melakukan improvisasi kurikulum. Kurikulum
bukan kitab suci yang tidak bisa dikembangkan. HSK dengan standar sudah
melampaui kurikulum nasional. Kemampuan santri terukur atau tidak terukur
dilakukan evaluasi melalui HSK sebagai standar internasional. Seorang yang
level HSKnya berada di bawah empat tidak mampu mengikuti kuliah di Cina,
karena tidak akan memahami materi yang disampaikan para dosen di sana.

Outcomes pengembangan kapasitas santri memiliki perbedaan dengan
kompetensi. Konsep kompetensi berujung pada dunia kerja. Kurikulum yang
menggunakan istilah kompetensi mengarahkan outputs pada dunia kerja. Kalau
yang dipikirkan pesantren melampaui akademik dan dunia kerja, maka dipakai
kapabilitas. Santri sesungguhnya bukan mencari kerja. Output yang bekerja
merupakan level sekolah kejuruan. Santri dididik memiliki kemampuan
menyesuaikan dengan dunia kerja. Adaptif itu spiritualitas pesantren.

Orang yang hanya mencari dan mendapatkan pekerjaan, dia hanya
bekerja, mendapat gaji dan selesai. Kemampuan adaptif dengan dunia kerja
lebih pada unsur pengembangan dan layanan prima. Dia berkhidmah untuk
pengembangan diri, lembaga dan masyarakat. Berkembang membuat usaha
agar sesuatunya lebih baik dari hari ke hari. Hal ini sesuai dengan hadis bahwa
hari ini lebih baik dari hari kemarin. Seseorang yang sama dengan kemarin dia

merugi karena dia tidak berkembang. Apabila seseorang lebih buruk dari
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kemarin, dia hancur. Islam menginginkan umatnya berkembang dengan
melakukan upaya-upaya sistematis dan sunggguh-sungguh.

Pengembangan kapabilitas santri mengarah kepada kemampuan
beradaptasi dengan lingkungannya, dimanapun dia berada. Pesantren
mempersiapkan generasi bukan hanya untuk bekerja, tetapi mampu adaptif
dengan lingkungannya. Santri yang adaptif dengan lingkungannya menjadi
duta pesantren untuk ikut serta membangun peradaban bangsa. Kemampuan
beradaptasi santri meliputi bidang keagamaan, keilmuan, kemasyarakatan,
kebangsaan dan keorganisasian. Pengembangan kapasitas santri disinari oleh

filosofi pendidikan pesantren, yakni trilogi dan panca kesadaran santri.



BAB VI
PENUTUP
Berdasarkan data dan analisis, maka penelitian ini menghasilkan
manajemen kapabilitas santri dengan tiga siklus yaitu perencanaan rasional-
spiritual, pelaksanaan integratif dan evaluasi terpadu sebagaimana penjelasan
berikut.
A. Kesimpulan
1. Perencanaan pengembangan kapasitas santri adalah rasional religius yang
terdiri dari empat aspek vyaitu analisis lingkungan strategis, konteks
lingkungan internal, partsipasi masyarakat dan ikhtiyar batin. Perencanaan
didasarkan kepada survei melibatkan semua elemen sesuai dengan
standarisasi ruang, SDM, teknologi, biaya dan sistem layanan. Falsafah
pendidikan pesantren menjadi fondasi membangun perabadan bangsa
dengan konsentrasi pada keagamaan, keilmuan, kemasyarakatan,
kebangsaan dan keorganisasian. Kapasitas santri dimanaj menjadi
kompetensi. Desain pendidikan pesantren melampaui kompetensi, bahkan
mengarah kepada pengembangan kapabilitas karena berorientasi
membangun generasi berjiwa santri. Pengembangan kapasitas santri di
Pesantren Nurul Jadid bertujuan mengembangkan kapabilitas daripada
kompetensi, karena melampaui akademik dan dunia kerja.
2. Pelaksanaan  pengembangan  kapasitas  santri  mengintegrasikan
kepesantrenan dan kebahasaaan. Pesantren menanamkan nilai dan tradisi

pesantren berupa keberagamaan, pendalaman ilmu pengetahuan dan
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teknologi. Kebahasaan merupakan keterampilan untuk menunjang peran
santri ikut sertas membangun peradaban masyarakat dan bangsa. Aspek-
aspeknya meliputi guru bahasa mandarin dari Cina, membangun kerja
sama dengan semua elemen (birokrat dan pengusaha), pendidikan
berasrama, dan pengelolaan pembelajaran terpadu. Pesantren berani
melakukan inovasi kurikulum, tidak sekadar mengimplementasikannya.
Dalam perspektif pesantren, manusia paling baik adalah mereka yang
bermanfaat. Santri yang mampu berbahasa mandarin menjadi berguna
apabila ada jiwa santri di dalam dirinya. Bahasa mandarin diposisikan
sebagai konten kurikulum, tujuan besarnya adalam berjiwa santri.

3. Evaluasi pengembangan kapasitas Santri dilakukan secara terpadu
mencakup akademik, non akademik dan terstandar. Kapasitas santri
ditentukan oleh intensitas supervisi. Pendidikan bahasa dipandang mampu
memberikan hasil yang maksimal sesuai dengan desain dan tujuan
pendidikan pesantren. Pesantren menyesuaikan dengan perkembangan
perkembangan zaman dan kebutuhan santri. Evaluasi menyatakan
kapasitas santri berkembang kearah yang lebih baik. Dengan demikian,
pendidikan pesantren mengadopsi pengalaman hidup yang searah dengan
tuntutan kapasitas yang ingin dicapai.

B. Saran dan Rekomendasi

1. Saran

Berdadasarkan kesimpulan pada poin A, disampaikan saran kepada para

pihak sebagaimana berikut.
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a. Bagi Pesantren
Pengembangan kapabilitas santri mengubah tatanan dalam kehidupan
global, tidak terkecuali dibidang pendidikan serta sistem pendidikan
pesantren. Maka dari itu, sistem pendidikannya, menyesuaikan dengan
kebutuhan dan perkembangan zaman yang terjadi pada saat ini, baik
lokal, nasional, maupun secara global.Salah satu komponen yang paling
penting dalam sistem pendidikan pesantren adalah nilai, perilaku dan
sikap, karena merupakan komponen yang dijadikan acuan pada
pelaksanaan satuan pendidikan. Tujuan pendidikan tidak bisa dicapai
tanpa perencanaan kapasitas yang matang dan berkesinambungan
dalam setiap komponen yang melingkupi, serta sebagai suatu acuan
untuk menentukan proses dan tolok-ukur keberhasilan dan kualitas hasil
pendidikan.

b. Bagi pimpinan di lembaga pendidikan Islam
Kiai merupakan tokoh sentral dalam pengembangan kapabilitas santri,
sehingga pola pikir yang inovatif terus dikembangkan memberikan
solusi bagi masa depan dan sesuai dengan tuntutan perkembangan
zaman. Bahwa ilmu pengetahuan berasal dari Allah SWT dan
diperdalam melalui upaya ilmiah.

c. Bagi pemerintah
Pemerintah diharapkan peran serta dukungannya terhadap program-
program pesantren terutama pengembangan bahasa asing, baik berupa

kebijakan maupun material. Diharapkan ada suatu terobosan payung
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hukum yang dapat menjaga eksistensi inovasi pengembangan pesantren.
Kemenag hendaknya menyelenggarakan bagian khusus yang
membidangi pengembangan bahasa asing di pesantren untuk
menunjang pengembangan kapabilitas santri.
d. Bagi peneliti berikutnya
Pengembangan kapasitas santri menghasilkan perspektif menyeluruh
tentang perencanaan rasional-spiritual, pelaksanaan integrative dan
evaluasi terstandar. Keberhasilan Nurul Jadid ditunjang dengan sistem
pendidikan berasrama. Perlu dilakukan penelitian lebih jauh mengenai
pengembangan kapabilitas dalam sistem persekolahan maupun
madrasah dengan pendekatan komparatif.
2. Rekomendasi
Dalam rangka untuk menjaga eksistensi dan  peran
multidimensional pesantren, maka beberapa hal berikut perlu diperhatikan.
Pertama: Kiai atau pimpinan pesantren harus mempunyai pemikiran ke
depan yang inovatif dan membangun dalam rangka pengembangan SDM
santri agar menjadi SDM yang tangguh dalam menghadapi tantangan
zaman. Kiai dan pimpinan pesantren yang lain harus berpikir bagaimana
pengembangan para tenaga pengajar khususnya tenaga pengajar dibidang
pengembangan bahasa asing untuk selalu dikembangkan kompetensi
SDM-nya, dengan tidak mengesampingkan tradisi yang sudah ada.
Kedua: Kiai dan pimpinan pesantren harus memiliki relasi kuat antar

pesantren, dengan pemerintah, maupun antar negara dalam rangka
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pengembangan bahasa mandarin. Pengembangan bahasa mandarin
menghasilkan outputs sesuai tujuan dan perencanaan, serta menghasilkan
alumni yang siap dalam menghadapi era 4.0.

Ketiga: Masyarakat dunia membutuhkan pesantren dalam perdamaian
dunia. Perspektif masyarakat global terhadap Islam masih belum utuh
sehingga memunculkan pandangan tidak simpatik dari mereka.
Penguasaan santri terhadap bahasa Cina memberi peluang adanya
perubahan pandangan terhadap cara pandang Islam moderat yang
diajarkan pesantren. Oleh karena itu, pesantren-pesantren di Indonesia
hendaknya menyelenggarakan pendidikan bahasa mandarin.

Implikasi Teori

Hasil penelitian ini adalah manajemen kapabilitas santri yang terdiri
dari tiga siklus, yaitu perencanaan pengembangan kapasitas santri,
pelaksanaan pengembangan kapasitas santri dan evaluasi pengembangan
kapasitas santri. Pesantren Nurul Jadid berorientasi K3S, yaitu kapasitas,
kompetensi dan kapabilitas santri secara terpadu. Temuan tersebut
berimplikasi secara teoretis maupun praktis sebagai berikut.

Pertama, bahwa kapasitas merupakan fitrah manusia yang diarahkan
menjadi kompetensi dan kapabilitas. Inputs santri diyakini memiliki kapasitas
yang dikelola untuk memiliki kemampuan akademik dan siap memasuki
dunia kerja. Proses tersebut mengarah kepada pendekatan kompetensi.
Pendidikan pesantren ditujukan untuk kompetensi dan melampaui akademik

serta dunia kerja, yakni adanya jiwa santri yang mampu membangun
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peradaban dan kemanusiaan. Religiusitas mewarnai seluruh siklus
manajemen kapabilitas santri. Perspektif Nurul Jadid menyatakan bahasa
mandarin sebagai tujuan antara, arah utamanya adanya jiwa santri yang
terpatri pada alumni sehingga menjadi manusia yang bermanfaat bagi
lingkungannya. Siklus manajemen kapabilitas santri yang diwarnai dengan
keberagamaan, keilmuan, kemasyarakatan, kebangsaan dan keorganisasian.
Manajemen kapabilitas santri bukan hanya sekedar kesesuaian program
dengan filosofi pendidikan, lebih dari pada itu menjadi kerangka bagi tujuan
utama pesantren. Pesantren berani melakukan inovasi kurikulum, sehingga
adaptif dengan berbagai tantangan era disruptif. Hasil tersebut mengkoreksi
Grindle yang fokus fokus pada pengembangan fitrah manusia dan tidak
berhubungan secara diametris dengan pengembangan spiritualitas.

Kedua, Pelaksanaan pengembangan kapasitas santri melalui
penguasaan bahasa mandarin, orientasi pelaksanaannya adalah dalam rangka
pengembangan SDM berjiwa santri sebagaimana Robert L Mathius Proses
pengembangan sumber daya manusia dilakukan melalui penetapan rencana
sumber daya manusia, dengan menyebutkan kapabilitas para individu yang
dibutuhkan lebih dahulu.

Selanjutnya, pelaksanaan pengembangan kapasitas santri melalui
penguasaan bahasa mandarin, berorientasi pada penguatan organisasi, sejalan
dengan teori Milen bahwa salah satu penguatan organisasi Yyaitu
mengfokuskan proses dan struktur yang dapat memengaruhi bagaimana

organisasi tersebut menetapkan tujuannya dalam menyusun dan menyusun
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pekerjaannya secara insentif. Struktur organisasi yang baik dan tepat dapat
menjawab tantangan perubahan yang dihadapi oleh organisasi. Kemudian
dalam pelaksanaan pengembangan kapasitas santri melalui penguasaan
bahasa mandarin, beroirientasi pada reformasi kelembagaan sehingga
menyempurnakan teori Updoff. Institusi ditekankan pada norma-norma
perilaku, nilai budaya dan adat istiadat.

Pesantren Nurul Jadid Paiton mewujudkan sistem nilai pendidikan
yang diandalkan, paling tidak ada dua cara. Pertama, meningkatkan kualitas
SDM berjiwa santri. Kedua, memperluas wawasan dan meningkatkan kualitas
kerja melalui peningkatan etos kerja berbasis nilai utama pesantren. Dalam
peranannya, Pesantren Nurul Jadid memiliki konsep dalam membangun
kualitas sumber daya manusia santri memiliki K3 sehingga berprestasi tinggi
dalam bidang ilmu yang ditekuninya dan cakap menghadapi persoalan hidup.
Penguasaan bahasa mandarin di pesantren menjadi jembatan untuk
meningkatkan kualitas lulusan pesantren dan menjadi duta serta menjalin
hubungan yang harmonis dengan pemerintah, baik dalam negeri maupun
dengan pemerintah luar negeri khsusunya negeri China dengan landasan
keagamaan dan kedalaman ilmu-ilmu keislaman berbasis kitab kuning.

Ketiga, evaluasi pengembangan kapasitas santri melalui penguasaan
bahasa Mandarin, menggunakan model akademik, non akademik dan
terstandar. Temuan tersebut memperkuat evaluasi CIPP yang di kembangkan
oleh Daniel Stufflebeam. Pendekatan penilaian berorientasi pada manajemen

membantu pada pengambilan keputusan. Informasi hasil penilaian sebagai



262

bagian tidak terpisah dari pengambilan keputusan, sehingga menghasilkan
layanan prima dan berguna jika didasarkan pada informasi hasil penilaian
yang akurat.

Berdasarkan temuan penelitian tersebut, maka Pesantren Nurul Jadid
mengarah kepada kapasitas, kompetensi dan kapabilitas santri (K3S) secara
terpadu. K3S menyempurnakan pengembangan kapasitas Grindle mengenai
pengembangan kapasitas. Teori Grindle merupakan pengantar memahami
pengembangan kapasitas santri secara komprehensif dan holisti, yakni
kompetensi dan kapabilitas. Dalam hal ini pesantren Nurul Jadid Paiton
dengan program pengembangan kapasitas santri melalui penguasaan bahasa
mandarin berorientasi pada pertama, peningkatan kualitas diri dengan cara
meningkatkan keberagamaan dan kedalaman ilmu-ilmu keslaman. Kedua,
meningkatkan skill kebahasaan sebagai sarana penguasaan ilmu pengetahuan
dan teknologi dan meningkatkan komitmen pengabdian untuk kemaslahatan
umat manusia.

Temuan mengenai K3S berkonstribusi pada kawasan manajemen
pendidikan Islam pada aspek manajemen santri, yakni manajemen kapabilitas
santri dengan tiga siklus meliputi perencanaan rasional-religius, pelaksanaan
kepesantrenan dan kebahasaan dan evaluasi akademik, non akademik dan
terstandar secara terpadu. Pendidikan pesantren mengelola kapasitas (K1)
santri menjadi kompetensi (K2) akademik dan siap memasuki dunia kerja

dengan tetap membawa jiwa santri sebagai kapabilitas (K3).
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D. Keterbatasan Peneliti

Penulis beranggapan bahwa penelitian ini masih sangat terbatas pada
Manajemen Kapasitas Santri di Pesantren Nurul Jadid Paiton (Studi Analisis
Pengembangan  Kapasitas  Santri  Melalui  Penguasaan  Bahasa
Mandarin.Mengingat pengembangan kapasitas santri melalui penguasaan
bahasa Mandarin adalah suatu hal yang baru di pesantren Nurul Jadid.

Penelitian ini dilaksanakan di Pesantren, manajemen kapabilitas santri
perlu dilakukan di pesantren salaf maupun lembaga sekolah dan madarasah
dengan mengadaptasi pendekatan budaya dan sosial. Selain itu, disertaso ini
belum membahas secara detail bagaimana aspek-aspek lainnya dari dalam
penelitian kawasan Manajemen Pendidikan Islam (MPI), sehingga hal
tersebut menyediakan ruang bagi penelitian selanjutnya.

Peneliti sangat menyadari penelitian ini masih banyak kekurangann-
kekurangan yang disebabkan oleh minimnya pengetahuan dan reverensi
peneliti. Maka dari itu peneliti akan selalu terbuka dan menerima keritik serta
saran secara terbuka baik dari para peneliti terdahulu dan para peneliti yang
akan datang. Sehingga diharapkan nantinya akan muncul suatu bentuk ideal
sebuah penelitian yang bisa membawa manfaat bagi keutuhan dan eksistensi

Pesantren secara khusus serta bagi negara secara luas.
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R
POKOK BAHASAN
Dalam bab ini, peserta didik akan mempelajari:
1. Ejaan pinyin
2. Nada dasar bahasa mandarin
3. Cara penulisan aksara Han
4. Tindak tutur menyapa, berpamitan, mengucapkan terimakasih, dan
meminta maaf.
TUJUAN

Setelah mempelajari pokok pembahasan ini, peserta didik mampu
mempraktikkan tindak tutur berbentuk teks interaksi interpersonal lisan
dan tulis sederhana yang melibatkan tindakan menyapa, berpamitan,
mengucapkan terimakasih, dan meminta maaf, dan meresponnya dengan
memperhatikan fungsi sosial, struktur teks, dan unsur kebahasaan yang

benar dan sesuai konteks.

MATERI
1.  Ejaan Hanyu Pinyin

Hanyu pinyin adalah sistem Romanisasi atau Latinisasi bunyi bahasa
mandarin yang dikembangkan pada tahun 1950-an di RRT. Hanyu pinyin
saat ini telah menjadi sistem Romanisasi resmi yang tidak hanya
digunakan di RRT, tapi juga berlaku secara Internasional.

Yinjie (suku bunyi kata) adalah satuan pengucapan bunyi hanzi
(aksara Han) yang terdiri dari shengmu(konsonan), yunmu(vokal) dan

shengdiao(nada).

Konsonan =& Vokal¥§ &

p m f a o e€ i u a

d t n I ai ei ae ou




g k h ia ie iao iou

j q X ua uo uai uei
zh ch sh r an en ang eng ong
z C S ian in iang ing iong

uan uen uang ueng

e Uan Un

2. Nada dasar
Pada bahasa Mandarin terdapat 4 nada dasar, yang terdiri dari nada

pertama(’), nada kedua(’), nada ketiga(’), dan nada keempat(’). Contoh:

) mamal/ibu 5 kuda

ma ma

i repot 5 marah

ma ma
a a a a
0 o] o] o}
e é e e
1 i i i
a u u u
U ¥ ¥ ¥

3. Aksara Han
Sejarah penulisan aksara Han (ﬂ?—)sangalah panjang. Aksara han
adalah aksara pictogrpaf (gambar). Secara umum, aksara Han terbagi dua

jenis yaitu aksara han klasik ( g2hF ) yang masih digunakan di Taiwan
dan aksara han sederhana ( B =F ) yang digunakan di RRT.



1.  Guratan dasar menulis aksara Han
Aksara han ditulis berdasarkan kombinasi pelbagai jenis
guratan ( £ |H| ) . Guratan-guratan tersebut terbagi menjadi 8
bentuk guratan dasar dan kombinasinya. Berikut ini adalah

guratan bentuk dasar.

Nama guratan Arah guratan Contoh
¥  horisontal — — satu
héng yi
B vertikal | + sepuluh
shu shi
M  Garis melontar J A orang
pié rén
£  Garis menekan ] X besar
na da
R Titik N 75 enam
dian lit
B Garis mengangkat [] I sukses
ti gong
4)  Garis mengait O K air
gou shui
T Garis menekuk 1 empat
zhé Si

2. Urutan penulisan aksara Han
Dalam menulis sebuah aksara Han, masing-masing
guratan dasar harus digabungkan. Dalam pengabungan

tersebut, mempunyai urutan-urutan yang dinamakan bishun

( €I ) . Berikut seperti dibawah ini:



4,

Penulisan Contoh

EHEEFE + sepuluh
Horisontal dulu, baru vertikal shi
KEET = awan
Atas dulu, baru bawah yan
EMEER JL  anak
J dulu, baru] ér
SERA W, bicara
Kiri dulu, baru kanan shuo
EHNEN H  bulan
Bagian luar dulu, baru bagian dalam  yue
FHEEFL /N kecil
Bagian tengah dulu, baru kedua sisi  xiao

yipie = Bl kebun
Masuk dulu, baru tutup yuan

Kosakata

Bahasa Indonesia

R ni kamu
T hao baik
B zaijian sampai jumpa lagi
157 151 xiéxie terimakasih
=5 bukeqi tidak usah sungkan
XA i duibuqi maaf
KRR méiguanxi tidak apa-apa




5. Dialog
A: {REF !
ni hao!
B: YRE#F !

ni hao!

A B
Zaijian!
B: BN !

Zaijian!

A: BHEHR |
Xiéxie ni!

B: &S !
Bukeqi!

A: FF AR jE!
Duibuq!
B: &Kk ZR!

Méiguanxi!

LATIHAN
1. Membedakan shengmu dan yunmu dengan tepat
1. bao -—-pao[ ] dud —-tuo [ ] gu ---
ki [ ]
2. zin--—-cun[ ] zhan --- chan[ ] zan ---
zhan[ ]
3.sao--shao[ ] cén ---chén[ ] jieé ---

qie[ ]



4. xi—--si[ ] rén---réeng[ | jian ---
juan[ ]

5.jl-——2zZi[ 1]

Beri tanda baca dengan tepat

1. — (yi) + (shi) A
(yue)

2. [ (yuan) Ui, ( shuo) 2\
( xiao )

3. 7K (shui) X (da) A

(ren)

Lakonkan dialog berikut

1. Di dalam supermaket, Li Fang bertemu dengan Wang
Yunlong, temannya. Mereka saling menyapa.

2. Lifang memberi pelajaran tambahan dalam bahasa mandarin
kepada Hasan, Hasan berterimakasih kepadanya.

3. Hasan mengotori baju Siti dengan tidak sengaja. Hasan

meminta maaf kepada Siti.

Menulis aksara Han

1. Ni hao : 2. Xiexie
3. Bukeqi : 4. Duibuqi :
5. Méiguanxi :

Hitung jumlah guratan (££18]) berikut

X R il 0 Xy )

EBEH




BAB |

#aeg il
POKOK BAHASAN
Dalam bab ini, peserta didik akan mempelajari:
1. Angka dalam bahasa Mandarin
2. Jatidiri

TUJUAN

Setelah mempelajari pokok pembahasan ini, peserta didik mampu
mempraktikkan tindak tutur berupa teks interaksi transaksional lisan dan
tulis yang pendek dan sederhana, melibatkan tindakan memberi dan
meminta informasi terkait dengan jati diri (meliputi nama, usia, alamat,
nomor telepon, email, asal daerah, kelas dan asal sekolah), dengan
memperhatikan fungsi sosial, struktur teks, dan unsur kebahasaan yang

benar dan sesuai dengan konteks

MATERI

1. Kosakata

XF Bahasa Indonesia

i | men partikel jamak

ny jiao panggil, nama

M cong Dari

3k |ai Datang

4 de partikel milik
S Jinnian tahun ini

% sui Umur
=5 H gaozhong sekolah menengah atas
Fg nianji Kelas




2.

T ban kelas (tingkat)
4 xuésheng murid (siswa)
EX jia Rumah
F zhu Tinggal
= zai Di
FH shouji hand phone
=5 haomé& Nomor
BB R 44 dianziyéujian e-mail (surat elektronik)
el |&oshi Guru
g shangke masuk kelas
JEE féichang Sangat
Bl youqu Menarik
AR rénshi Kenal
B hén Sangat
= gaoxing Senang
WAiE Hanyu Bahasa Mandarin
yi: J1[IBe Yajiada Jakarta
JE Pangyué Probolinggo
o Ké marga Ke
Wacana

RANEF | R IUNFEINERB ., SFEFTKRF, BRE

EE#l, BRFXESP—FR-MNFE, ENFHSHE
0813358750 , B F B4 Emuhammadkhodir@gmail.com,



mailto:muhammadkhodir@gmail.com

AEMRBMNBARELF, - RFFEM, WRHN
RARFE N

[lZ7No

Nimen hao! W6 jiao Hashan, céng Yajiada laide. Jinnian shiliu

sui.

W0 jia zhu zai Pangyué. W6 shi Xinguang gaozhong yi

nianji yi ban de xuésheng. W6 de shouji haoma shi 0813358750

dianziyoujian shi

muhammadkhodir@gmail.com. Ké laoshi shi

women ban de Hanyu laoshi.

nimen, wo hén gaoxing.

Belajar Angka (bilangan) di bawah 100

Ta shangké féichang ybuqu. Reénshi

yi 1

er2

san 3

I

si 4

lib 6

qir7

AN
ba 8

_|_
shi 10

—+teérshi
20

—_+=

érshisan

=t

sanshi 30

P+ sishi
40

E+
wushi 50

Eth

wushiliu

7S tliushi

60

+ +qishi
70

Nt
bashi 80

Htjitshi

Ath




90

jiushijit

LATIHAN

1.  Pasangkan aksara han dan ejaan pinyin dengan tepat
=g renshi
Bl shouji
AR haoma
% youqu
FH Sui

2. Menulis aksara Han berikut

Laoshi : Xuéshen
g

Nianji : Shangke

Gaoxin

g

3.  Hitung jumlah guratan ( ZE18 ) berikut

&

X = R’ B

(53

EBH

4. Jawab pertanyaan berikut
1. Nama kamu siapa?
2. Umur kamu berapa?

3. Kamu tinggal dimana?




4. Kamu sekolah dimana? Kelas berapa?
5. Nomor HP kamu berapa?

6. Alamat email kamu berapa?



BAB Il

BMNNRLER?
POKOK BAHASAN
Dalam bab ini, peserta didik akan mempelajari tindak tutur memberi
dan menerima informasi terkait dengan nama hari, tanggal, bulan, tahun,

dan waktu.

TUJUAN

Setelah mempelajari pokok pembahasan ini, peserta didik mampu
memproduksi tindak tutur berupa teks interaksi transaksional lisan dan
tulis yang melibatkan tindakan memberi dan meminta informasi terkait
dengan nama hari, tanggal, bulan, tahun, waktu dengan memperhatikan
fungsi sosial,struktur teks, dan unsur kebahasaan yang benar dan sesuai

dengan konteks

MATERI
1. Kosakata
WNF — Bahasa Indonesia
SK jintian hari ini
2 Hf Xingqi Hari
JL jii Berapa
g shangke Masuk kelas
5 you Ada
=] méiydu tidak ada
= cai Baru
=3 dian Jam
7 fén Menit
=N hao Tanggal




= ling nol (0)

2. Dialog
A% sk, SREHL?
Xidi : Yulong, jintian xingqt ji?

IRk SREH=.

Wang Yulong: jintian xXingqr ér.

BE  EH-AERG ?

Xidi: Xingqr ér you Hanyu ké ma?

I=ZF %E , EH=FBNER,

Wang Yuléng: méiydu, Xingqi san cai you Hanyu ke.

& BAJLRER?

Xidi : women ji dian shangke?

E=E  BNNAKE+EER,

Wang Yuléng: women ba dian sishiwl shangke.

3. Tambahan

Nama dalam hari dalam bahasa mandarin tidak ada nama kusus
akan tetapi menggunakan angka satu sampai tujuh sebagai nama hari.
Sedangkan nama bulan juga menggunakan angka satu sampai duabelas.
Adapun nama hari dan bulan , sebagai berikut.

1. Hari
Ef— EH= Ef= E 1M EfA EHR EWX
Xingqryr  xinggrér  xinggirsan  xingqgisi  Xinggiwu  xingqi liu  xingqr tian

senin selesa rabu kamis jumat sabtu minggu



2. Bulan

— A& januari t A%

yi yuefen qr yuéfén

—AfK pebruari JAV=R /i)

ér yuéfén ba yuéfén

=A% maret hA®G

san yuéfén jiu yuéfén

A& april + A4

si yuéfén shi yuéfén

HAH mei +—AtH

wu yuefen shiyi yuéfén

~NAH juni +=RA#%

liu yuéfén shiér
yuefen

Juli

agustus

september

oktober

november

desember

3. Penulisan tanggal, bulan, dan tahun dalam bahasa Mandarin

ada perbedaan dengan bahasa Indonesia, sebagai berikut.
2021 £4 105" ( Tahun 2021 bulan april tanggal 10 )

er ling ér yi nian si yue shi hao

4. Penulisan waktu (jam) dalam bahasa mandarin sama dalam

bahasa Indonesia, sebagai berikut.

B+ zaoshang pagi

== pass zhongw siang

T4 xiawl sore

e wanshang malam
Contoh:

+ 08:00 (B _EJ\K ) zaoshang badian



+ 17:21 (THFEK=T—2")xiawl wudidn érshiyi

fen
+ 21:45 (BBLEAKPMHTES )winshang  jitidian
sishiwu fén

LATIHAN
1.  Terjemahkan dalam bahasa Mandarin

1. Saya jam 08:00 masuk kelas.

N

Sekarang jam 02: 00 sore.

3. Hari ini tanggal 11 april.

4. Hari kamis ada pelajaran bahasa Mandarin

5. Kemarin tanggal berapa?

2. Lengkapi dialog rumpang berikut
A.SREH?
B. X o

AMELET?
B. M1E 0

AARTILR ER ?
B. o




Tulis ejaan pinyin dengan tepat

1. BMFFHRAT R

2. AR F BINE R,

MEAARE+TAES.

4. AR EHE,
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Ujian HSK. Satu-satunya pesantren di Indonesia yang melaksanakan Hanyu
Shuiping Kaoshi (HSK) ujian standart Internasional bahasa Mandarin.

Alumni China mendapatkan undangan kehormatan oleh Dahlan Iskan di Kediamannya



Kegiatan Rutin Sholat Tahajjut Bersama
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Kegiatan Bulan Lomba

Pelaksanaan Istighosah Mingguan

Kegiatan Tutor Sebaya (belajar bersama dengan kakak
kelasnya)




Kerjasama antara Pesantren Nurul Jadid dengan
Universitas Negeri Malang

Kunjungan Study Banding dari lembaga China




Kondisi Asrama yang bernuansa China

Asrama Pengembangan Bahasa mandarin
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Fusat Babacs Mandarin Universits Negeri Malaog
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Santri selalu aktif dalam penulisan Mading




LEMBAGA PENYELS2SARA

Ujian HSK vyang diikuti oleh Santri sebagai '-”A.f-iSK = LINE“
JRY

persyaratan untuk belajar ke Negeri China

Pengarahan dari Pengurus Asrama

Lomba memahami budaya China



BIODATA PENULIS

Nama : Abdullah

TTL : Situbondo, 06 Maret 1976

Jenis kelamin . Laki-laki

Alamat : Kp. Buduan Utara Buduan RT/RW 003/004 Kec.
Suboh Kab. Situbondo Jawa Timur

Program Studi : Manajemen

Pendidikan Islam NIM : 0841917014

HP : 082334816352

Email . abdullah060376@gmail.com

RIWAYAT PENDIDIKAN:
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SDN 2 Widoropayung Kec. Besuki Situbondo 1988

MI Nurul Yagin Widoropayung Besuki Situbondo 1988
MTs Nurul Yagin Widoropayung Besuki 1991

MA Nurul Jadid Paiton Probolinggo 1993

Diploma 1 Akademi Komputer Nurul Jadid 1994

S1 Universitas Panca Marga Probolinggo 2003

S2 Universitas Negeri Malang 2012

PENGALAMAN ORGANISASI :
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Pengurus Remaja Masjid Besar Nurul Huda Suboh 2008-20012
Pengurus Ta’mir Masjid Besar Nurul Huda Suboh 2012-Sekarang
Pengurus LD NU MWC Suboh2010-2018

Ketua LTM NU MWC NU Suboh 2021-Sekarang

Pengurus P4 Nurul Jadid Paiton Probolinggo

Ketua Lab. Komputer Fak. Tarbiyah IAl Nurul Jadid Paiton 1995-1998
Sekretaris Prodi PAI Fak. Tarbiyah 1998-2010

Ketua Prodi KPI Fak. Dakwah IAI Nurul Jadid 2010-2012

Ketua Prodi PAI Fak. Tarbiyah IAl Nurul Jadid 2012-2016

KARYA ILMIAH :

1.

Pendidikan Multikultural dalam Sistem Pendidikan, Jurnal el-Hikmah
Juni 2015

PKM Pemberdayaan Masjid Nurul Ali dan Tempat Karantina Untuk
Pencegahan Covid-19 (Studi Kasus Desa Pandean Kec Paiton
Probolinggo) Hak Cipta, Sentra HKI Universitas Nurul Jadid 2020
Desain dan Konsep Manajemen Mutu Dalam Sistem Pendidikan
Pesantren, Jurnal NJIS. VVol. 1 No. 2. September 2020.
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4. Pengabdian Masyarakat, Pendampingan Penyusunan Kurikulum di
Madrasah Tsanawiyah Nurul Jadid Paiton Probolinggo, LP3M
Universitas Nurul Jadid, Juli 2020

5. Pengabdian Masyarakat, Pendampingan Pengolahan Pakan Berbasis
Pelestarian Alam dan Lingkungan dalam Meningkatkan Kualitas Ternak
Sapi di Desa Buduan Kec Suboh Situbondo. LP3M Universitas Nurul
Jadid, Juli 2020.

6. Pengabdian Masyarakat, Pendampingan Kegiatan Ekstrakurikuler
Keagamaan di MTs Nurul Jadid Paiton Probolinggo, LP3M Universitas
Nurul Jadid, Mei 2021.

7. Buku, Komunikasi Efektif Dalam Pendidikan, Pustaka Nurja (IKAPI)
LP3M UNUJA, Juni 2020.

Dan berbagai pelatihan dan workshop yang pernah di ikuti



